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KATA PENGANTAR

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada sebagai salah satu lembaga yang
bertanggung jawab dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dituntut untuk
selalu berinovasi melalui kegiatan penelitian, khususnya dalam bidang pertanian. Hasil-
hasil penelitian tidak akan banyak diketahui oleh masyarakat apabila tidak ada upaya untuk
penyebarluasannya. Dalam upaya tersebut, Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada
menyelenggarakan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian VI dengan tema “Peranan
Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan
Petani” dalam rangka acara Lustrum XIV Fakultas Pertanian UGM. Selain sebagai upaya
penyebarluasan hasil-hasil penelitian, seminar tersebut juga dimaksudkan sebagai wadah
bagi para peneliti di bidang pertanian untuk saling bertukar informasi dalam kekinian ilmu
dan teknologi bidang pertanian.

Pada pelaksanaan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian tahun 2016 ini dihadiri
lebih dari 250 peserta dengan jumlah makalah masuk sebanyak 73 judul makalah dengan
rincian berdasarkan kelompok ilmu adalah 27 makalah di bidang Teknologi Budidaya dan
Pascapanen Hasil Pertanian, 2 makalah di bidang Pemuliaan Tanaman dan Teknologi
Benih, 24 makalah di bidang Kelembagaan dan Kebijakan Agribisnis, 8 makalah di bidang
Intensifikasi Lahan Marjinal, 8 makalah dalam bidang Pengelolaan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, serta 4 makalah di bidang Bioteknologi Pertanian. Tingginya minat dalam
keikutsertaan pada seminar nasional ini menunjukkan tingginya kegiatan riset dalam bidang
pertanian. Harapan kedepannya adalah kegiatan seminar nasional hasil penelitian pertanian
dapat terus dilaksanakan secara rutin sebagai wadah penyebaran dan pertukaran informasi
hasil-hasil penelitian bidang pertanian terkini.

Yogyakarta, Januari 2017
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PERAN PENELITIAN HORTIKULTURA DALAM MENDORONG TERWUJUDNYA
KEDAULATAN PANGAN DAN KEMANDIRIAN PANGAN

Prof. Dr. Sobir

Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor

Abstrak

Peningkatan populasi penduduk, tingkat pendidikan dan pendapatan perkapita akan
mendorong peningkatan kebutuhan akan komoditas hortikultura seperti sayur, buah, dan
tanaman estetika, baik dalam aspek volume maupun mutu. Disisi lain komoditas hortikultura
merupakan komoditas yang dapat meningkatkan pendapatan petani/produsen karena nilai
ekonominya tinggi dan dapat dijadikan sarana untuk menekan kerusakan lingkungan dan
mitigasi perubahan iklim. Tantangan produksi hortikultura ke depan antara lain peningkatan
kapasitas produksi, mengurangi kehilangan pasca panen dan perbaikan mutu hasil, efisiensi
biaya produksi dan pemasaran, serta perbaikan persepsiterhadap produk hortikultura nasional.
Strategi daya saing hortikultura adalah peningkatan produktivitas, memperbaiki dan menekan
disparitas mutu, serta efesiensi biaya produksi. Kegiatan penelitian yang dibutuhkan untuk
mendukung trategi tersebut antara lain konservasi dan karakterisasi Sumber Daya Genetik
yang didukung pendekatan bioteknologi terkait penyediaan sifat baru yang terkait adaptasi
perubahan iklim; pengembangan varietas baru, yang lebih produktif, mutu sesuai standard
pasar, dan tahan cekaman biotik maupun abiotik; pengembangan teknologi produksi dan
pasca panen yang lebih efisien dalam penggunaan input dan prosesnya; pengendalian hama
terpadu; pasca panen dan pemenuhan preferensi konsumen; mekanisasi dan infrastruktur
pertanian; peringatan dini tentang adanya anomali iklim. Untuk meningkatkan desiminasi hasil
penelitian, dibutuhkan kerjasama dengan semua pemangku kepentingan yang dipandu peta
jalan yang jelas. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah penyediaan sumberdaya manusia yang
handal untuk mendukung industri hortikultura yang tangguh.
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PERAN PENELITIAN PERKEBUNAN DALAM MENDORONG TERWUJUDNYA
KEDAULATAN PANGAN DAN KEMANDIRIAN PANGAN

Taryono, Wawan Sulistiono dan Taufan Alam

Departemen Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah
Mada, Bulaksumur, Yogyakarta

Abstrak

Perkebunan dapat didefinisikan sebagai usaha pertanian dengan menggunakan sistem
pengelolaan industri, sedangkan menurut Undang- Undang no. 39/2014 tentang perkebunan
dijelaskan bahwa perkebunan adalah segala kegiatan pengelolaan sumberdaya alam,
sumberdaya manusia, sarana produksi, alat dan mesin pertanian, budidaya, panen, pengolahan
dan pemasaran yang terkait dengan komoditas perkebunan yang meliputi tanaman untuk
diperdagangkan langsung (cash crops) dan tanaman bahan dasar industri (industrial crops).
Perkebunan sejak awal perkembangannya di Indonesia hingga kini mempunyai peran
yang sangat penting dalam menggerakkan ekonomi nasional karena mampu menyediakan
lapangan pekerjaan dalam jumlah banyak dan sumber devisa Negara. Oleh karena itu,
pemerintah Belanda saat itu mendirikan Lembaga Penelitian Perkebunan yang letaknya di
pusat-pusat industri komoditas perkebunan seperti Pusat Penelitian Kelapa Sawit di Medan,
Sumatra Utara, Pusat Penelitian Gula di Pasuruan, Jawa Timur dan Pusat Penelitian Tembakau,
Kopi dan Kakao di Jember, Jawa Timur. Keberadaan Pusat Penelitian Perkebunanan tersebut
telah mengharumkan nama Indonesia di tataran Gobal, namun perubahan kebijakan khususnya
di era reformasi dengan mulai berkembangnya perusahaan perkebunan besar swasta telah
menghancurkan sebagian pusat penelitian tersebut, bahkan khususnya setelah tahun 2010,
pusat penelitian perkebunan berubah menjadi lembaga penelitian swasta yang selanjutnya
memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap perkembangan penelitian komoditas
perkebunan. Detik ini merupakan saat yang tepat untuk semua pemangku kepentingan
yang tertarik melakukan penelitian perkebunan untuk berlomba-lomba menginovasi teknologi
agar supaya pengembangan perkebunan dapat mendorong terwujudnya kedaulatan pangan
dan kemandirian petani. Fakultas Pertanian UGM sejak tahun 2006 telah diberi tugas oleh
Kementrian Pertanian sebagai Pusat Keunggulan (Centre of Excellent) tebu. Mulai saat itu, Faperta
UGM berusaha sekuat tenaga untuk menginovasi teknologi budidaya tebu agar tebu dapat
dibudidayakan di lahan kering dengan produktivitas tinggi. Sistem pindah tanam benih yang
baik yang dihasilkan dari bibit mata tunas tunggal yang ditulari dengan mikorisa kemungkinan
besar memberikan manfaat yang besar dalam meningkatkan produktivitas tebu lahan kering.
Faperta UGM mulai tahun 2008 terlibat secara langsung dalam gernas-kakao dan pada tahun
2011 bersama dengan pemangku kepentingan yang lain mengusulkan program intensifikasi
kakao hasil peremajaan dan rehabilitasi yang biasa disebut Gernas-kakao jilid Il. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program intensifikasi dengan pemupukan yang tepat terhadap kakao hasil
peremajaan dan rehabilitasi mampu memberikan kuantitas dan kualitas hasil.

Kata kunci: perkebunan, tebu, mata tunas tunggal, kakao, gernas
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TEKNOLOGI BUDIDAYA
DAN PASCAPANEN HASIL PERTANIAN






PRODUKTIVITAS PADI SAWAH (Oryza sativa L.) PADA PERSIAPAN LAHAN DAN
PENGENDALIAN GULMA YANG BERBEDA

Dedi Widayat"

YProgram studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran
Email : widayatdedi@yahoo.com

Abstrak

Budidaya tanaman padi sawah memerlukan tenaga kerja relatif tinggi terutama untuk
persiapan lahan dan pengendalian gulma, sehingga relatif mahal, maka perlu dicari upaya
untuk menurunkan biaya produksi, tetapi produksi tetap tinggi. Salah satunya adalah dengan
pengendalian gulma, dan persiapan lahan yang efisien. Kegunaan penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya, selain itu diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar kebijakan dalam peningkatan produksi padi. Penelitian ini menggunakan
metode percobaan (eksperimental) dan rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola Spitplot dilakukan di SPLPP Ciparay selama 5 bulan mulai Bulan Januari
2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi antara pengolahan tanah,
pengendalian gulma terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah. Pengolahan
sempurna dan tanpa pengolahan tanah tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan hasil padi sawah. sementara penggunaan herbisida methilmetsulforon dapat
menggatikan pengendalian gulma secara manual 2 kali per musim.

Kata kunci : Produktivitas padi sawah, Persiapan lahan, Pengendalian gulma

PENGANTAR

Dalam upaya peningkatan produksi padi, pengendalian gulma memegang peran penting
untuk menekan kehilangan hasil yang ditimbulkannya. Berbagai usaha untuk mengendalikan
gulma pada tanaman padi telah biasa dilakukan.

Sebagian besar waktu dan biaya dalam usaha pertanian digunakan untuk menghadapi
masalah gulma, baik secara langsung atau tidak langsung antara lain pengolahan tanah,
penyiangan dan membumbun tanaman. Pada umumnya masalah gulma lebih dirasakan
dengan pertanaman yang luas, karena ada kaitannya dengan faktor waktu, tenaga kerja dan
biaya yang terbatas (Tjitrosoedirdjo et al., 1984).Pada tanaman padi, biaya pengendalian
gulma mencapai 50% dari biaya total produksi (IRRI,1992).

Sistem Tanpa Olah Tanah (TOT) pada budidaya padi sawah mampu mengurangi
penggunaan air sekitar 15% dan mengurangi waktu olah tanah sekitar 14 hari tanpa
mengurangi hasil padi (Kartaatmadja et al., 1999). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Reddy et al., (2004) menunjukan bahwa hasil gabah kering pada lahan tanpa olah tanah
tidak berbeda nyata denganlahan yang diolah tanahnya.

Dalam rangka memperoleh hasil padi yang tinggi dengan biaya yang relatif murah maka
perlu dilakukan penelitian tentang respon pertumbuhan dan hasil padi terhadap pengandalian
gulma dan persiapan lahan berbeda, Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberi
informasi bagi semua pihak yang berkepentingan mengenai teknologi budidaya tanaman
padi sawah yang dapat memberikan hasil yang tinggi dengan biaya yang murah.
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METODE PENELITIAN

Percobaan dilakukan di lahan sawah SPLPP Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran
Unit Ciparay, pada ketinggian sekitar 625 m, di atas permukaan laut dengan jenis tanah
Inceptisol. Waktu percobaan dari bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2016.
Penelitian mengunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola split plot. Petak Utama adalah pengolahan tanahyang terdiri dari dua tarap.
yaitu :t 0 = tanpa pengolahan tanah(TOT. persiapan lahan dilakukan dengan jalan disemprot
dengan herbisida glyposat) dan t 1 =olah secara sempurna (OTS). Anak petak merupakan
pengendalian gulma yang tediri dari 5 (lima) taraf yaitu p 0 = tanpa pengendalian gulma, p1
= penyiangan secara manual 2 kali (3 MST dan 6 MST), p2 = penyiangan secara manual 3
kali (3 MST, 6 MST dan 9 MST),p3 = Herbisida preemergence (metil metsulfuron20 g/ha),
p4 = Herbisida earlipostemergence (DMA 6 dosis 2 I/ha).
Pengamatan dan analisis dilakukan terhadap :
* Gulma terdiri atas = Analisis vegetasi gulma, Bobot Kering Gulma
+ Tanaman Padi terdiri atas Tinggi Tanaman,, Berat Kering, Jumlah Anakan Vegetatif per
Rumpun, Jumlah Anakan Generatif per Rumpun, Bobot bulir per Rumpun, Bobot seribu
bulir (gram)

Perbedaan diantara perlakuan diuji menggunakan uji F, sedangkan pengujian perbedaan
nilai rata-rata perlakuan digunakan Scottnot test pada tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Gulma

a. Jenis Gulma Sebelum Percobaan
Hasil analisis vegetasi sebelum percobaan, diketahui bahwa SDR gulma golongan
Rumput = 44,55%, Berdaun Lebar : 37,28% dan gulma Teki =18,16%. Jenis yang
dominan pada lahan percobaan ini yaitu Cynodon dactylon (L.) Pers. (SDR = 31,94%),
Fimbristylis aestivalis (Retz) Vahl. (SDR = 18,16%), dan Ludwigia adscendens (L.) Hara
(SDR = 14,35%).
b. Bobot kering gulma total
Berdasarkan hasil analisi terhadap bobot kering gulma diketahui bahwa perlakuan
pengolahan tanah dan pengendalian gulma tidak terdapat interaksi. Secara mandiri
perlakuan TOT dan OTS tidak berbeda dalam hal bobot kering gulma pada setiap
pengamatan. Perbedaan terjadi pada perlakuan pengendalian guima, tanpa pengendalian
menghasilkan bobot kering yang paling berat dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya, sedangkan pengendalian manual 3 kali menghasilkan bobot kering gulma paling
ringan dan berbeda nyata dengan pengendalian menggunakan herbisida (Tabel 1).
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Tabel 1. Bobot Kering Bobot Kering Total pada Pengolahan Tanah dan Pengendalian Gulma

yang Berbeda

Bobot Kering Gulma Total (g)

Perlakuan 15 HST 30 HST 45 HST 60 HST

Pengolahan Tanah

TO (TOT) 0.69 A 2.24 a 4.62 a 7.80 A
T2 (OTS) 1.02 A 3.09 6.48 9.38 A
Pengendalian Gulma

PO (Tanpa pengendalian) 1.94 A 9.49 a 2884 a 41.00 A
P1 ( manual 2 kali) 0.68 A 3.14 b 4.24 c 7.94 Bc
P2 (manual 3 kali) 0.70 A 2.16 b 3.76 c 4.48 .C
P3 (metil metsulfuron) 1.16 A 2.61 b 6.86 b 11.46 B
P4 (2,4 -D 21/ha) 0.62 A 3.43 B 6.37 b 10.20 B

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%

Pengamatan Padi

a. Anakan vegetatif

Hasil analisis terhadap jumlah anakan vegetatif tidak terdapat interaksi antara

perlakuan pengolahan tanah dan pengendalian gulma. Perbedaan akibat perlakuan hanya

diperoleh akibat perlakuan pengendalian gulma yang menunjukkan bahwa perbedaan

jumlah anakan vegetatif terjadi pada pengematan 30 HST dan seterusnya (Tabel 2).
Jumlah anakan yang terbanyak secara konsisten didapatkan perlakuan pengendalian

manual 3 kali, walaupun pada pengamatan 60 HST tidak berbeda nyata dengan perlakuan

lainnya kecuali dengan perlakuan tanpa pengendalian gulma.

Tabel 2. Jumlah Anakan Tanaman Padi pada Pengolahan Tanah

dan Pengendalian Gulma yang Berbeda

Anakan Vegetatif

Perlakuan

15 HST 30 HST 45 HST 60 HST
Pengolahan Tanah
TO (TOT) 1,60 b 14,39 A 23,48 37,7 a
T2 (0TS) 4,72 1597 A 3410 a 354 a
Pengendalian Gulma
PO (Tanpa pengendalian) 3,78 a 1367 B 18,67 ¢ 23,1 b
P1 ( manual 2 kali) 3,67 a 18,37 A 3137 a 34,2 a
P2 (manual 3 kali) 2,93 a 16,67 A 31,67 a 371 a
P3 (metil metsulfuron) 3,00 a 10,80 B 23,10 b 36,6 a
P4 (2,4 -D 2 1/ha) 3,04 1587 A 26,04 b 384 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%
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Pengamatan Komponen Hasil dan Hasil Padi

Hasil analisis statistik terhadap rata-rata jumlah malai per rumpun, bobot butir per
rumpun, bobot 1000 butir dan hasil dapat dilihat pada Tabel 3. Jumlah malai per rumpun
bobot butir per rumpun, bobot 1000 butir dan hasil padi tidak menunjukan adanya interaksi
antara pengolahan tanah dengan pengendalian gulma sehingga analisis disajikan secara
mandiri. Perlakuan pengolahan tanah baik OTS maupun TOT tidak memberikan perbedaan
tehadap semua komponen hasil dan hasil padi (Tabel 3).

Tabel 3. Komponen Hasil dan Hasil Tanaman Padi pada Pengolahan Tanah dan Pengendalian
Gulma yang Berbeda

Perlakuan (MJa“Inai) glrﬁanI:un i (19?)00 (t;lra:/sr:la)
Pengolahan Tanah
TO(TOT) 12,90a 41,79a 23,99a 5,35a
T2 (OTS) 12,39a 41,15a 24,07a 5,27a
Pengendalian Gulma
PO (tanpa pengenalian) 9,45a 26,56a 23,04a 3,4a
P1 ( manual 2 kali) 12,57b 39,90b 24.05a 5,11b
P2 (manual 3 kali) 12,16b 40,84b 24,88a 5,13b
P3 (metil metsulfuron) 10,54b 37,39 23,65a 4,88b
P4 (2,4 - D 2 I/ha) 11,73b 39,48b 23,54a 5,05b

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%

Secara mandiri, komponen hasil dan hasil tanaman padi pada perlakuan tanpa
pengendalian gulma paling kecil dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
pengendalian gulma lainnya. Sedangkan perlakuan pengendalian gulma manual 2 kali,
pengendalian gulma manual 3 kali, herbisida metil metsulfuron dan herbisida 2,4-D tidak
berbeda nyata baik pada pengamatan komponen hasil maupun hasil tanaman padi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perlakuan pengolahan tanah dan pengendalian gulma tidak memberikan pengaruh
interaksi pada bobot kering gulma, pertumbuhan padi, komponen hasil dan hasil padi.

2. Tanpa olah tanah tanpa memberikan pengaruh tidak berbeda dengan olah tanah
sempurna terhadap gulma, pertumbuhan padi, komponen hasil dan hasil padi.

3. Pengendalian manual 2 kali tidak memberikan pengaruh yang berbeda dengan
pengendalian herbisida berbahan aktif metil metsulfuron dan 2,4 — D terhadap bobot
kering gulma, pertumbuhan padi,komponen hasil dan hasil padi.
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Saran

Budidaya tanaman padi dapat ditanam dengan sistem olah tanah tanpa olah tanah
(TOT), teknik pengendalian gulma dengan herbisida berbahan aktif metil metsulfuron dan
manual. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada kultivar, jenis tanah, dan musim tanam
yang berbeda.
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PENERAPAN TEKNOLOGI TAJARWO DAN PENGELOLAAN HARA TERPADU
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GUNUNGKIDUL
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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi kinerja hasil penggunaan sistem tanam dan pemupukan
P dan K terhadap produktivitas padi Inpari 19 di lahan sawah pada musim tanam Il, Februari-
Juni 2015 di desa Sidorejo, kecamatan Ponjong, Gunungkidul. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem tanam tajarwo 2:1 mampu meningkatkan hasil 12,77% GKG dibandingkan hasil
padi dengan sistem tanam tegel (20x20) cm? maupun tegel (25x25) cm?. Aplikasi dosis pupuk
P dan K sesuai rekomendasi berdasarkan status hara mampu memberikan hasil lebih tinggi
16,4% dan lebih efisien dibandingkan dengan kebiasaan petani setempat. Penerapan sistem
tanam jajar legowo 2 : 1 diikuti dengan aplikasi pupuk P dan K berdasarkan status hara dan Urea
berdasarkan BWD dapat digunakan sebagai alternatif teknologi dalam peningkatan produksi
padi di lahan sawah kabupaten Gunungkidul.

Kata kunci : sistem tanam, pemupukan NPK, produktivitas lahan

PENGANTAR

Upaya meningkatkan produksi padi per satuan luas di lahan sawah marginal terdapat
bebarapa tantangan, antara lain kurang optimumnya dalam memanfaatkan lahan dengan
sumberdaya lahan yang tersedia. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah sistem tanam
jajar legowo (tajarwo) dan pengelolaan hara secara terpadu. Namun untuk mewujudkan upaya
tersebut masih terkendala banyak faktor, karena masih banyak petani yang menggunakan
sistem konvensional dan belum melaksanakan anjuran sepenuhnya, antara lain banyak
petani yang masih menggunakan sistem tanam tegel (20x20) cm?. Dengan pengaturan
jarak tanam yang tepat dan teknik yang benar (sistem tanam jajar legowo), akan diperoleh
efisiensi dan efektifitas pertanaman serta memudahkan tindakan kelanjutannya dalam
mengendalikan OPT padi.

Menurut Suharno (2008), sistem tanam jajar legowo merupakan perbaikan dari sistem
tanam tegel dengan menerapkan pola beberapa barisan tanaman yang diselingi satu barisan
kosong sehingga sirkulasi udara dan pemanfaatan sinar matahari lebih optimal untuk
pertanaman. Selain itu, upaya pengelolaan gulma dan pupuk dapat dilakukan dengan lebih
mudah dan efisien. Selain dengan memperbaiki sistem tanam, upaya untuk memperbaiki
tingkat produktivitas tanah-tanaman dapat didekati dengan penerapan pemupukan
berimbang, yaitu pengelolaan hara di dalam tanah secara seimbang dan optimum sesuai
dengan kebutuhan tanaman padi untuk meningkatkan produksi dan mutu hasil. Menurut
Dobermann dan Fairhurst (2000), meskipun pengelolaan hara dan pengelolaan tanaman
telah dilakukan dengan baik, capaian produksi gabah aktual di lahan petani hanya 80%
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dari potensi hasil padi atau terjadi kehilangan hasil sebesar 20%. Pengelolaan hara yang
tidak berimbang akan menurunkan hasil padi hingga 40% dan apabila disertai dengan
pengelolaan tanaman yang tidak baik, maka kehilangan hasil padi dapat mencapai 60%
dari potensi hasilnya. Selanjutnya Anonim (2006), menyatakan bahwa penggunaan BWD
dapat mengoptimalkan aplikasi pupuk N, karena dapat digunakan untuk menduga status N
daun, dan penerapan di tingkat petani sangat sederhana dan mudah, serta tidak merusak
ekosistem sawah.

Penerapan teknologi pemupukan berimbang untuk meningkatkan hasil padi di lahan
sawah dapat dilakukan dengan aplikasi PUTS dan didukung oleh uji tanah untuk kadar
N, P dan K. Teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi pemberian pupuk anorganik serta
produktivitas lahan sawah. Pemupukan berimbang spesifik lokasi menjamin keseimbangan
hara dalam tanah, selama belum terjadi penurunan C-organik yang dapat memicu degradasi
tanah. Untuk memaksimumkan efisiensi serapan hara pupuk dan mengoptimalkan
produktivitas, kandungan C-organik tanah sawah harus >1,5% (Djaenudin et al., 2003). Oleh
karena itu, harus ada keterpaduan antara pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik,
agar serapan hara pada tanaman dapat dimaksimalkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi kinerja hasil introduksi penggunaan sistem tajarwo dan pemupukan berimbang
P dan K terhadap produktivitas padi Inpari 19 di lahan sawah tadah hujan di Gunungkidul.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah tadah hujan bermineral liat campuran
2:1 pada jenis tanah Vertisol di dusun Sumberwojo, desa Sidorejo, kecamatan Ponjong,
Kabupaten Gunungkidul pada musim tanam Il, Februari—Juni 2015. Perlakuan yang dicobakan
adalah A) sistem tanam tegel ukuran (20x20) cm?, KCI 38 kg/ha B) sistem tegel (25x25)
cm?, KCI 38 kg/ha C) sistem tajarwo 2 : 1 (40-15-25 cm), KCI 38 kg/ha D) sistem tajarwo 2 :
1, SP 36 50 kg/ha dan KCI 88 kg/ha dan E) sistem tajarwo 2 : 1, dan KCI 38 kg/ha dengan
sistem pengairan intermitten setiap 8 hari sekali. Semua perlakuan tidak dipupuk dengan
SP-36, kecuali perlakuan D dengan dosis 25kg/ha, semua dipupuk Urea berdasarkan BWD
(sekitar 200 kg/ha), Ponska 250 kg/ha dan pupuk kandang 5 ton/ha. Perlakuan disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (Randomized Complete Block Design) dengan
4 ulangan. Ukuran plot percobaan mengikuti luasan lahan petani yaitu 400—600 m2. Semua
perlakuan dipupuk dengan pupuk organik yang berupa sisa panen jerami dan pupuk
kandang sebanyak 5 ton/ha. Pupuk Urea diberikan tiga kali, yaitu 7 HST, 21 HST dan 45
HST (fase primordia), sedang KClI diberikan dua kali, yaitu umur 21 HST dan saat primordia.
Pengamatan dilakukan terhadap sifat kimia tanah, tinggi tanaman (umur 21 hst, 45 hst dan
70 hst), jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah malai/rumpun, jumlah gabah/malai
(jumlah total gabah dan persentase gabah berisi (bernas) per malai), bobot 1000 butir, bobot
biomass kering panen, hasil gabah kering panen dan gabah kering giling per petak ubinan
m? kg™ dan per hektar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil analisis beberapa sifat kimia di lahan sawah tadah hujan desa Sidorejo,
Kecamatan Ponjong, kabupaten Gunungkidul

Tekstur Tanah (%) PO, K,O KTK

Nomer Kedalaman pH C-org N-tot mg/ mg / me/

Sampel (cm) H,O Pasir Debu Liat (%) (%) 100g 100g 100g
tanah tanah

1 0-20 7,16 13 27 59 0,70 0,09 176 25 33,24

0-20 7,65 12 28 60 1,18 0,1 153 21 29,87

3 0-20 7,32 12 28 60 1,24 0,12 172 23 32,52

Berdasarkan Tabel 1, lahan sawah di lokasi penelitian memiliki pH netral sampai agak alkalis,
kandungan bahan organik tanah rendah (< 2%), kadar N tot. tanah rendah (< 0,2%) dengan C/N
rasio sebesar 11,18 atau tergolong sedang, artinya sudah banyak bahan organik yang terurai
menjadi unsur-unsur hara dan habis diserap oleh akar tanaman, Kadar P,O, potensial dalam
tanah sangat tinggi (> 60 mg/100 g tanah), hal ini akibat akumulasi pemupukan P anorganik yang
terus menerus dan terikat kuat dalam ikatan jerapan komplek liat tanah. Kadar K,O tergolong
sedang (> 20 mg/100 g tanah) dan rerata KTK-nya tergolong tinggi (> 25 me /100 g tanah).
Secara umum kondisi tingkat kesuburan tanah di lokasi pengkajian tergolong sedang, hanya
kandungan bahan organik dan N tanah perlu ditingkatkan dengan mengembalikan biomass
sisa panen dan pupuk kandang ke dalam tanah setiap musim tanam agar mikroba tanah dapat
berkembang lebih banyak dan struktur tanah menjadi remah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Atmojo (2003), bahan organik berpengaruh terhadap pasokan hara tanah, sifat fisik, biologi dan
kimia tanah lainnya. Peran bahan organik yang paling besar terhadap sifat fisik tanah meliputi
struktur, konsistensi, porositas dan daya mengikat air. Pengaruh pemberian bahan organik
terhadap perbaikan struktur tanah berkaitan dengan tingkat agregasi tanah.

Kemudian pada Tabel 2 dapat dilihat tinggi tanaman, jumlah anakan umur 21 hst
maupun 70 hst pada sistem tanam tajarwo yang berbeda nyata dengan sistem tanam tegel.

Tabel 2. Tinggi tanaman dan jumlah anakan selama pertumbuhan padi varietas Inpari 19 di
lahan sawah tadah hujan kecamatan Ponjong kabupaten Gunungkidul

Kode TT 21 hst TT 45 hst TT 70 hst Jumlah anakan  Jumlah anakan

No. Perlakuan (cm) (cm) (cm) umur 21 hst umur 70 hst
1 A 47,93 a 72,40 c 91,18 d 7,23 ¢ 10,96 b
2 B 47,62 a 76,21 ab 96,55 ab 7,45 bc 10,05 b
3 C 48,12 a 77,10 a 95,17 b 8,25 a 11,98 a
4 D 47,87 a 78,67 a 98,31a 7,83b 11,12 a
5 E 47,19 a 74,92 b 93,83 c 7,92b 11,07 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Duncan taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan persentase gabah isi per malai dengan aplikasi sistem tajarwo
(perlakuan C, D dan E) memberikan hasil lebih tinggi dibandingkan sistem tanam tegel
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(perlakuan Adan B). Hal ini sesuai dengan penelitian Ikhwani et al. (2013), yang menyatakan
bahwa penggunaan sistem tajarwo pada varietas padi yang sama akan memberikan hasil
pertumbuhan maupun komponen produksi lebih tinggi dibandingkan sistem tegel (20x20)
cm? maupun (25x25) cm? di lahan sawah di Subang, Jawa Barat.

Tabel 3. Panjang malai, jumlah malai per rumpun, jumlah gabah total per malai, prosen gabah
isi per malai dan berat 1000 butir di kecamatan Ponjong-Gunungkidul

: Jumlah Prosentase Bobot
No, _ Kode — Panjang oo, JumlGabah Juml Gabah = oo R 1000 butir
Perlakuan malai (cm) total/malai hampa/malai o
rumpun (%) (9)

1 A 26,57 a 10,53 b 108,87 c 9,13 bc 91,61 24,98¢c
2 B 26,23 a 11,42 a 117,67 b 8,25 a 92,98 25,92 b
3 C 27,03 a 12,16 a 139,05 a 8,45 a 93,92 26,51 a
4 D 26,75 a 11,95 a 137,12 a 6,83 c 95,03 26,32 a
5 E 26,55 a 10,71 b 136,03 a 7,92 b 94,17 25,57 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Duncan taraf 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa berat biomass tertinggi diperoleh pada perlakuan D dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hasil gabah kering giling pada sistem tajarwo
menunjukkan beda nyata dengan sistem tanam tegel. Untuk perlakuan E hasil gabah
kering gilingnya sama seperti perlakuan C dan D. Hal ini menunjukkan bahwa dalam sistem
pertanaman padi dengan menggunakan sistem pengairan berselang mampu mengefisienkan
jumlah air irigasi (dari sumur bor) yang ditambahkan dan hasilnya tidak berbeda nyata dengan
cara konvensional menurut petani (pengairan 4 hari sekali).

Tabel 4. Berat biomass panen, hasil gabah kering panen, jerami kering panen dan gabah
kering giling di kecamatan Ponjong, kabupaten Gunungkidul

Hasil Gabah Berat jerami kering Hasil Gabah kering

No. Kode Berat Biorr_11ass kering panen panen giling
Perlakuan (ton. ha?) (ton. ha'') (ton. ha') (ton. ha)

1 A 18,50 bc 6,87 b 11,61 a 561b

2 B 18,73 bc 6,95 b 11,78 a 5,83 b

3 C 18,67 bc 7,82 a 10,87 b 6,52 a

4 D 19,13 a 7,18 ab 10,37b 6,19 a

5 E 18,09 b 7,45 a 10,65 b 6,35 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Duncan taraf 5%.

Untuk memperbaiki dan mempertahankan produktivitas lahan sawah, perlu teknologi
pengelolaan hara tanaman yang ramah lingkungan dengan menerapkan pemupukan
berimbang berdasarkan uji tanah yang dipadukan dengan pupuk organik. Berdasarkan hasil
penelitian, peningkatan dosis pupuk P dan K (perlakuan D) memberikan hasil sama dengan
tanah sawah yang tidak dipupuk P dan dosisnya sesuai rekomendasi uji tanah P dan K. Hal
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ini menandakan bahwa tanah sawah tadah hujan jenis Vertisol sudah cukup mengandung
unsur hara P,O, hanya banyak yang terjerap dalam komplek ikatan liat-silikat di dalam
tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Al-Jabri (2013), yang mengemukakan bahwa
dengan menggunakan uji tanah dan penerapan teknologi pemupukan berimbang padi sawah
spesifik lokasi menggunakan PUTS, maka pemberian pupuk anorganik menjadi rasional
sesuai dengan status hara tanah dan kebutuhan tanaman, sehingga penggunaan pupuk
lebih efisien dan hasil panen GKG menjadi lebih optimum.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Peningkatan produktivitas padi Inpari 19 di lahan sawah marginal (rendah bahan organik
dan kadar N tanah) dapat didekati dengan menerapkan sistem tanam tajarwo 2:1 yang
mampu meningkatkan hasil 12,77% GKG dibandingkan hasil padi dengan sistem tanam
tegel 20x20 cm? maupun 25x25 cm?.

2. Aplikasi dosis pupuk P dan K sesuai rekomendasi berdasarkan status hara mampu
memberikan hasil lebih tinggi 16,4% dan lebih efisien dalam penggunaan pupuk anorganik
NPK dibandingkan dengan kebiasaan petani setempat.

3. Dosis pemupukan P dan K pada status hara P potensial tinggi dan K sedang di lahan
sawah tadah hujan kecamatan Ponjong adalah masing-masing 37 kg/ha SP-36 dan KClI
38 kg/ha.
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NOTULENSI

Presentator : Damasus Riyanto
Judul : Penerapan Teknologi Tajarwo dan Pengelolaan Hara Terpadu di Lahan Marginal
Sawah Tadah Hujan Kecamatan Ponjong, Gunungkidul.

Pertanyaan

a. Apakah pernah dilakukan percobaan pengendalian guima dengan menggunakan
Herbisida?

b. Apakah dilakukan analisis usahatani dari segi biaya pengendalian guima? Biasanya
sistem Tajarwo memiliki resiko kemunculan gulma yang tinggi.

c. Bagaimana pengendalian gulma sistem Tajarwo?

Jawaban

a. Ada sebagian menggunakan herbisida.

b. Dilakukan, sistem Tajarwo memudahkan pengendalian gulma karena gang/jarak antar
baris lebih lebar, sehingga pengendalian lebih cepat dan efisien.

c. Dengan menggunakan herbisida pra-tumbuh dapat mengurangi pertumbuhan gulma
padi sawah.
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KOMPONEN HASIL, HASIL DAN NILAI DUGA HERITABILITAS DELAPAN
VARIETAS UNGGUL PADI RAWA DI LAHAN RAWA LEBAK DANGKAL

Muhammad Saleh”

"Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa Jalan Kebun Karet Loktabat
P.O. Box 31 Banjarbaru
Email : saleh_duransyah@yahoo.co.id

Abstrak

Penguijian dilaksanakan pada MK 2015, di lahan Kebun Percobaan Banjarbaru, Kalimantan
Selatan di lahan rawa Lebak Dangkal. Enam varietas unggul padi, Margasari, Inpara 2, Inpara
3, Inpara 4, Inpara 6, dan Inpara 7, ditanam dalam rancangan acak kelompok dengan tiga
ulangan. Satuan percobaan berukuran 5 m x 14 m, dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm, 2-3
tanaman/rumpun. Pengamatan dilakukan terhadap skor pertumbuhan vegetatif, generatif dan
gejala keracunan, tinggi tanaman, jumlah malai/rumpun, jumlah gabah, persentase gabah
hampa, panjang malai, bobot 100 biji, hasil/rumpun, hasil/petak dan hasil per hektar. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa keenam varietas yang diuji menunjukkan skor pertumbuhan
fase vegetatif dan generatif yang baik (skor 3). Hasil yang dicapai menunjukkan perbedaan
yang nyata dibanding ‘Margasari’ (3,43 t/ha), dengan kisaran hasil antara 1,38 — 5,05 t/ha.
Hasil tertinggi ditunjukkan oleh Inpara 2 (5,05 t/ha). Heritabilitas yang tinggi ditunjukkan oleh
karakter tinggi tanaman, panjang malai, bobot 1000 biji dan hasil/hektar.

Kata kunci : potensi hasil, padi, rawa lebak dangkal.

PENGANTAR

Lahan rawa lebak berbentuk cekungan, pada musim hujan tergenang, pengatusan
jelek, ditutupi tumbuhan air dan pada musim kemarau menjadi kering (Las et al., 2007).
Berdasarkan lama dan ketinggian genangan air, lahan lebak dibagi menjadi tiga katagori
yaitu lebak dangkal, tengahan dan dalam (Widjaja et al., 1992). Di Indonesia, luas lahan
rawa lebak sebesar 11.642.888 hektar, sangat potensial untuk pengembangan pertanian.
Dari luasan tersebut, luasan lahan rawa lebak di Kalimantan sebesar 2.944.084 hektar
yang menduduki tempat ketiga setelah Sumatera dan Papua (Husen et al., 2014).

Tanaman yang dibudidayakan di lahan rawa pada umumnya didominasi oleh padi,
terutama padi lokal dengan umur dalam dan produktivitas rendah. Sudah banyak varietas
padi unggul yang dilepas Badan Litbang Pertanian untuk lahan rawa, diantaranya Inpara 1,
Inpara 2 dan Inpara 3. Dalam rangka meningkatkan produktivitas dan produksi beras nasional,
perluasan areal tanam pada lahan rawa perlu mendapat perhatian dengan menggunakan
varietas padi unggul berdaya hasil tinggi. Penelitian bertujuan untuk mengatahui komponen
hasil, hasil dan nilai duga heritabilitas enam varietas padi unggul untuk lahan rawa di lahan
rawa lebak dangkal.

METODE PENELITIAN

Pengujian dilaksanakan pada MK 2015, di lahan Kebun Percobaan Banjarbaru,
Kalimantan Selatan, tergolong agoekosistem lahan rawa lebak dangkal. Lima varietas padi
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unggul padi lahan rawa yaitu Inpara 2, Inpara 3, Inpara 4, Inpara 6, dan Inpara 7 dengan
pembanding Margasari ditanam dalam rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan.
Satuan percobaan berukuran 5 m x 14 m,. dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm, 2-3 tanaman/
rumpun. Pemeliharaan dilakukan secara intensif. Pengamatan dilakukan terhadap skor
pertumbuhan vegetatif, generatif, dan keracunan, tinggi tanaman, jumlah malai/rumpun,
jumlah gabah, persentasi gabah hampa, panjang malai, bobot 100 biji, hasil/rumpun, hasil/
petak dan konversi hasil ke hektar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skor pertumbuhan tanaman pada fase vegatatif dan generatif menunjukan skor 3
(baik); tanaman tumbuh subur, daunnya hijau, vigoritas tinggi serta tumbuh normal, dan tidak
terdapat adanya gejala keracunan Fe pada semua varietas yang diuji. Margasari sebagai
varietas pembanding juga tumbuh baik (skor 3). Hal yang sama juga terjadi pada pengujian
di lahan rawa pasang surut sufat masam tipe luapan air B; Margasari, Inpara 2, Inpara 3,
Inpara 4 dan Inpara 5 menunjukkan skor pertumbuhan vegetatif dan generatif 3 (baik), serta
tidak ada terlihat gejala keracunan Fe (Saleh et al., 2016).

Tabel 1. Skor pertumbuhan vegetatif, generatif dan gejala keracunan enam varietas padi
rawa di lahan rawa lebak dangkal, K.P. Banjarbaru, MK 2015.

Varietas Skor Pertumpuhan Skor Pertumt?uhan Gejala keracunan

Vegetatif Generatif Fe
Inpara 2 3 3 0
Inpara 3 3 3 0
Inpara 4 3 3 0
Inpara 6 3 3 0
Inpara 7 3 3 0
Margasari (pembanding) 3 3 0
Rerata 3 3 0

Keterangan : Skor pertumbuhan : 1= Sangat baik, 3 = baik, 5 = sedang, 7= jelak.
Gejala keracunan : 0 = tidak terdapat gejala keracunan.

Tanaman Inpara 6 tingginya sebanding dengan Margasari, sedangkan Inpara 2, Inpara
3, Inpara 4 dan Inpara 7 tanamannya lebih rendah dibanding Margasari. Tinggi tanaman
berkisar antara 100,33-123,67 cm (Tabel 2). Menurut Anonim (1996), kriteria tinggi tanaman
padi tergolong rendah dengan tinggi < 110 cm, sedang 110 — 130 cm, tinggi > 130 cm.
Berdasarkan kriteria tersebut, tanaman Inpara 3, Inpara 4 dan Inpara 7 tergolong rendah,
tanaman Inpara 6 dan Margasari tergolong sedang. Tanaman yang tergolong kriteria rendah
dan sedang tingginya, cukup mudah dipanen menggunakan alat mesin pertanian (combine
harvester).
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Tabel 2. Tinggi tanaman, jumlah malai/rumpun dan panjang malai, enam varietas padi rawa
di lahan rawa lebak dangkal, K.P. Banjarbaru, MK 2015.

Varietas Tinggi tanaman (cm)  Jumlah Malai/ rumpun Panjang malai (cm)

Inpara 2 114,67 * 11,000 tn 25,00 *
Inpara 3 104,33 * 9,33 tn 23,67 tn
Inpara 4 100,33 * 6,67 * 23,50 tn
Inpara 6 123,67 tn 8,67 tn 29,33 *
Inpara 7 106,30 * 7,00 * 25,30 *
Margasari (pembanding) 128,00 12,33 22,000
Rerata 112,88 9,17 24,80

Jumlah malai yang dihasilkan oleh Inpara 4 dan Inpara 7 nyata lebih rendah daripada
Margasari, sedangkan Inpara 2, Inpara 3 dan Inpara 6 jumlah malainya sebanyak Margasari.
Jumlah malai yang dihasilkan berkisar antara 6,67 sampai dengan 12,33 malai (Tabel 2).
Menurut Anonim (1996), kriteria jumlah malai (anakan produktif) sangat rendah apabila < 5,0
malai, rendah 5—9 malai, sedang 10 — 19 malai, tinggi 20 — 25 malai dan sangat tinggi > 25
malai. Dari kriteria tersebut, Margasari dan dan Inpara 2 tergolong sedang jumlah malainya,
sedang varietas lainnya tergolong rendah. Inpara 2, Inpara 6 dan Inpara 7 memiliki malai
yang lebih panjang daripada malai Margasari, sedang malai Inpara 3 dan Inpara 4 sama
panjangnya dengan malai Margasari (Tabel 2).

Tabel 3. Jumlah gabah/malai, jumlah gabah hampa/malai dan nisbah gabah hampalisi, enam
varietas padi rawa di lahan rawa lebak dangkal,K.P. Banjarbaru, MK 2015

Varietas Jumiah gabah/ Egﬁgg}fnsaﬁg"zb/f‘)h Bobot 1.000 biji (g)

Inpara 2 167,00 * 16,57 25,66 *
Inpara 3 129,00 tn 36,69 29,00 *
Inpara 4 201,00 * 34,33 20,00 tn
Inpara 6 178,33 * 43,92 28,00 *
Inpara 7 151,70 tn 38,89 28,00 *
Margasari (pembanding) 118,00 17,79 21,34

Rerata 157,51 31,365 25,23

Inpara 2, Inpara 4 dan Inpara 6 memiliki malai yang jumlahnya lebih banyak daripada
Margasari, sedang Inpara 3 dan Inpara 7 memiliki malai sama banyaknya dengan Margasari.
Persentase gabah hampa dari varietas unggul dan Margasari berkisar antara 16,57-43,92%,
Inpara 2 dan Margasari menunjukkan persentase gabah hampa kurang dari 20%. Bobot 1000
butir biji varietas unggul menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap Margasari, yaitu lebih
berat yang berarti ukuran bijinya lebih besar, kecuali Inpara 4, bobot 1000 butir bijinya sama
dengan Margasari (Tabel 3). Petani di lahan rawa Kalimantan pada umumnya menyukai
gabah dengan bentuk kecil dan ramping seperti varietas lokal yang berkembang dipetani,
seperti Siam Unus, Siam Mutiara dan Siam Saba. Margasari memilikii bentuk gabah kecil
dan ramping karena Margasari merupakan hasil persilangan Siam Unus dengan vareiatas
unggul Cisokan (Koesrini at al., 2013).
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Tabel 4. Hasil/rumpun, hasil/petak dan konversi hasil ke hektar, enam varietas padi rawa di
lahan rawa lebak dangkal,K.P. Banjarbaru, MK 2015

Hasil/rumpun Konversi hasil ke ha

Varietas (gram) Hasil/petak (kg) (ton)
Inpara 2 137,50 tn 101,50 tn 5,05tn
Inpara 3 105,50 tn 71,00 tn 3,56 tn
Inpara 4 91,33 tn 53,70 tn 2,69tn
Inpara 6 118,17 tn 52,20 tn 2,67 tn
Inpara 7 119,67 tn 26,81 * 1,38 *
Margasari (pembanding) 98,17 68,30 3,43
Rerata 111,723 62,25 3,13

Hasil gabah per rumpun varietas unggul sama dengan hasil gabah Margasari, namun untuk
hasil gabah per petak dan per hektar dari Inpara 7 nyata lebih rendah daripada Margasari (Tabel
4). Rendahnya hasil yang dicapai oleh Inpara 7 disebabkan oleh adanya serangan hama berupa
burung, karena Inpara 7 mempunyai umur panen yang lebih genjah dibanding varietas lainnya,
sehingga serangan hama burung terfokus pada varietas yang berbuah lebih awal.

Pada penguijian ini, Inpara 2 menunjukkan hasil yang tertinggi, kemudian diikuti oleh
Inpara 3. Kenaikan hasil yang dicapai oleh Inpara 2 dan Inpara 3 dibandingkan dengan
Margasari masing masing sebesar 1,62 dan 0,13 t/ha. Hasil yang sama juga diperoleh pada
penelitian Koesrini et al. (2013), hasil tertinggi ditunjukkan oleh Inpara 2 sebesar 4,34 ton/
hektar. Pengujian yang dilakukan oleh Saleh dan Khairullah (2013), di lahan rawa pasang
surut sulfat masam dengan tipe lupan air B, hasil Inpara 2 juga sebesar 4,34 ton/ha.

Pengujian di lahan, untuk mengetahui penampilan tanaman itu akibat peran genetik
dapat diduga melalui nilai heritabilitas. Nilai heritabilitas tinggi menunjukkan pengaruh genetik
lebih berperan, sedangkan nilai heritabilitas rendah menunjukkan pengaruh lingkungan yang
lebih berperan. Besarnya nilai duga heritabilitas karakter yang diamati seperti tercantum
dalam Tabel 5. Heritbilitas tinggi ditunjukkan oleh karakter tinggi tanaman, panjang malai,
bobot 1000 biji dan hasil/hektar.

Tabel 5. Varians lingkungan, varians genetik, varians fenotip, nilai duga heritabilitas dan
kriteria heritabilitas 6 varietas padi rawa di lahan rawa lebak dangkal, Banjarbaru

Varian Varian Varian Nilai duga

Karakter ; . . o Kriteria
lingkungan  genotipe fenotipe heritabilitas

Tinggi tanaman 14,790 119,360 134,150 0,889 Tinggi
Jumlah malai/rumpun 6,820 2,647 9,447 0,280 Rendah
Panjang malai 1,450 5,853 7,303 0,801 Tinggi
Jumlah gabah/malai 652,490 752,933  1.405,429 0,536 Agak Tinggi
Bobot 100 biji 0,710 3,373 4,083 0,826 Tinggi
Hasil/rumpun 999,76 51,790 1.051,55 0,492 Agak Rendah
Hasil/ha 0,840 5,309 6,149 0,863 Tinggi

Keterangan : Nilai duga heritabilitas <0,30 tergolong rendah, 0,31 — 0,50 tergolong agak rendah,
0,51 — 0,70 tergolong agak tinggi, >0,70 tergolong tinggi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa keenam varietas yang diuji menunjukkan skor
pertumbuhan fase vegetatif dan generatif yang baik (skor 3). Hasil yang dicapai menunjukkan
perbedaan yang nyata dibanding varietas Margasar (3,43 t/ha), dengan kisaran hasil antara
1,38-5,05 t/ha. Hasil tertinggi ditunjukkan oleh varietas Inpara 2 (5,05 t/ha). Heritbilitas tinggi
ditunjukkan oleh karakter tinggi tanaman, panjang malai, bobot 1000 biji dan hasil/hektar.
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KAJIAN PRODUKTIVITAS BEBERAPA VARIETAS UNGGUL PADI PADA
LAHAN SAWAH DATARAN MENENGAH DI KABUPATEN MAGELANG

Forita Dyah Arianti", Vina Eka Aristya" dan Dedi Untung Nurhadi”

YBalai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah
Email : dforita@yahoo.com

Abstrak

Varietas unggul merupakan salah satu teknologi inovatif handal untuk meningkatkan produksi
tanaman. Tujuan pengkajian untuk memperoleh informasi keragaan varietas unggul padi dengan
produktivitas tinggi di dataran menengah, yang dilaksanakan pada April-Agustus 2015 di Desa
Kalijoso, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang pada agroekosistem sawah. Pengkajian
dilaksanakan di lahan petani, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima
ulangan. Perlakuan berupa empat varietas padi, yaitu Inpari 33, IPB 3S, Mekongga dan Ciherang
yang dibudidayakan dengan teknologi PTT. Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah anakan produktif (buah), panjang malai (cm), jumlah gabah per malai (butir), persentase
gabah isi, berat 1.000 butir (g), dan produktivitas (t/ha). Analisis data menggunakan Analisis
Varian (Anova), dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil pengkajian menunjukkan
bahwa produktivitas GKP Inpari 33 9,492 t/ha, Mekongga 8,478 t/ha, Ciherang 8,019 t/ha serta
IPB 3S 6,352 t/ha. Dengan demikian, Inpari 33 memiliki potensi untuk dikembangkan di lahan
sawah di Kabupaten Magelang.

Kata kunci : Produktivitas, varietas, padi.

PENGANTAR

Perubahan iklim akibat pemanasan global (global warning) berdampak luas terhadap
ketahanan pangan nasional. Produksi padi menurun akibat terjadinya kekeringan, banijir,
peningkatan suhu udara serta perubahan pola cuaca di berbagai sentra produksi padi. Faktor
penting lainnya seperti produksi tinggi, tahan terhadap hama penyakit, kualitas beras sesuai
preferensi konsumen dan memiliki sifat unggul khas pada lokasi tertentu tetap diperhatikan
dalam pelepasan varietas padi (Sembiring, 2008).

Kontribusi varietas unggul dalam peningkatan produktivitas padi mencapai 75% jika
diintegrasikan dengan teknologi pengairan dan pemupukan. Penggunaan benih varietas
unggul merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas
padi (Udin et al., 2009; Wahyuni, 2013). Penggunaan benih padi unggul bersertifikat akan
memperoleh beberapa keuntungan antara lain dapat meningkatkan produksi per satuan luas
dan per satuan waktu, selain dapat meningkatkan mutu hasil. Oleh karena itu, benih padi
unggul bersertifikat diharapkan dapat digunakan oleh petani secara keseluruhan. Kajian ini
bertujuan untuk mendapatkan varietas unggul padi dengan potensi produktivitas tinggi di
dataran menengah di Kabupaten Magelang.

METODE PENELITIAN

Pengkajian dilaksanakan di lahan sawah milik lima anggota kelompok tani seluas 1
ha di Desa Kalijoso, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang pada ketinggian 425 m
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dpl pada bulan April-Agustus 2015. Varietas padi yang digunakan yaitu IPB 3S, Ciherang,
Mekongga dan Inpari 33. Petak percobaan mengikuti petak sawah petani. Penentuan petak
percobaan dilakukan secara acak dan diulang 5 kali. Komponen teknologi yang diterapkan
adalah benih padi IPB 3S, Ciherang, Mekongga dan Inpari 33 ditanam saat umur bibit muda
<21 hari, bibit yang ditanam 1-3 batang per rumpun, tanam jajar legowo 2:1 (40x10x20),
pengairan basah kering menurut jadwal pengairan setempat, penggunaan pupuk organik/
kompos 1 ton/ha, pupuk urea 150 kg/ha + pupuk phonska 300 kg/ha dan pengendalian
OPT tergantung kondisi pertanaman. Karakter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah
anakan produktif/frumpun, panjang malai, jumlah gabah berisi/malai, jumlah gabah hampa/
malai, bobot GKG/ha, bobot 1000 biji gabah kering kadar air 14% dan bobot ubinan GKP.
Untuk membandingkan keunggulan keempat varietas dianalisis menggunakan uji BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan

Empat varietas yang di tebar umur 11 hari setelah semai menunjukkan keragaan daya
tumbuh cukup baik dengan angka rata-rata di atas 95%. Kondisi demikian menunjukkan
permeabilitas daya tumbuh masing-masing varietas cukup baik. Pertumbuhan tanaman
di pesemaian cukup serempak dan tidak terindikasi adanya gangguan (OPT). Tabel 1
memperlihatkan bahwa keempat varietas memiliki pengaruh nyata terhadap karakter tinggi
tanaman baik pada fase vegetatif maupun generatif, tetapi pada jumlah anakan, perbedaan
terlihat hanya pada fase generatif. Tinggi tanaman pada fase vegetatif berkisar antara 36—43
cm dengan jumlah anakan berkisar antara 11-15 batang per rumpun. Pada fase generatif,
IPB 3S habitus tanamannya paling tinggi (103,17 cm), namun jumlah anakannya lebih sedikit
daripada Mekongga.

Tabel 1. Karakter tinggi tanaman dan jumlah anakan fase vegetative dan generatif pada
empat varietas padi di Kalijoso, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang

Fase vegetatif (21 Hst) Fase generatif (48 Hst)
No Varietas Tinggi Tanaman  Jumlah anakan Tinggi Tanaman Jumlah anakan
(cm) (batang) (cm) (batang)
1 IPB3S 43,33 a 11a 103,17 a 15,3 a
2  Ciherang 40,6 a 14 a 82b 21,43 ac
3  Mekongga 36b 13 a 80,33 b 22,6 bc
4  Inpari 33 38,9 ab 14 a 81,65b 17,25 ac
Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf

uji BNT 5%.

Perbedaan varietas berpengaruh nyata terhadap komponen pertumbuhan tanaman,
hal ini diduga karena masing-masing varietas mempunyai respon berbeda pada
kondisi spesifik lokasi. Hal ini disebabkan karena sifat genetis dari tanaman padi dalam
memanfaatkan lingkungan tumbuh tanaman padi. Tarya et al. (2000) menyatakan bahwa
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perbedaan massa pertumbuhan total pada fase vegetatif tergantung dari sensitivitas
varietas yang dibudidayakan terhadap lingkungan tempat tanaman tumbuh, disamping
dari sifat genetis tanaman. Kariada et al., (2013) menyatakan tanaman yang sensitif
terhadap lingkungan dan mampu memanfaatkan lingkungan akan dapat memproduksi
anakan yang lebih banyak.

Tabel 2. Karakter tinggi tanaman, jumlah anakan produktif dan tidak produktif pada empat
varietas padi di Kalijoso, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang

No Varietas Tinggi tanaman (cm) Anakan produktif Anakan tidak produktif
1 IPB3S 110,3 a 10,95 a 1,45 a
2 Ciherang 86,.05b 229b 543 b
3 Mekongga 86,65 b 18,0 ab 2,22 ab
4  Inpari 33 88,40 b 17,8 ab 2,30 ab
Keterangan : Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf
uji BNT 5%.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa varietas padi berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman dan jumlah anakan per rumpun. IPB 3S memiliki pertumbuhan vegetatif paling
baik dibandingkan ketiga varietas lainnya dilihat dari tinggi tanamannya. Hal tersebut sesuai
dengan deskripsi dari keempat varietas tersebut, IPB 3S mempunyai potensi tinggi tanaman
yang paling menonjol yaitu 118 cm. Karakter jumlah anakan terbanyak adalah Ciherang yang
mencapai 22,9 batang per rumpun dan paling rendah adalah IPB 3S sebanyak 10,9 per
rumpun. Hal tersebut sesuai dengan deskripsi varietas, Ciherang jumlah anakannya dapat
mencapai 13-16 batang per rumpun dan IPB 3S adalah 7-11 batang per rumpun.

Tabel 3. Jumlah malai, jumlah gabah isi dan gabah hampa pada empat varietas tanaman
padi di Kalijoso, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang

Jumlah gabah isi/malai Jumlah gabah hampa/malai

Varietas Panjang malai (cm) (butir) (butir)
IPB 3S 23,63 a 101,98 bc 54,35¢c
Ciherang 22,35a 91,99 a 23,38 a
Mekongga 22,02 a 99,45 b 26,5 a
Inpari 33 21,00 a 100,32 b 41,46 b
Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata pada Taraf
uji BNT 5%

Perbedaan antar varietas tidak berpengaruh nyata terhadap panjang malai dan berkisar
antara 21,00-23,63 cm (Tabel 3). Varietas tidak berpengaruh terhadap panjang malai, diduga
oleh sifat genetis padi yang tidak mampu memanfaatkan lingkungan tumbuh. Jumlah malai
erat kaitannya dengan jumlah anakan, dengan semakin banyak jumlah anakan, semakin
banyak malai yang terbentuk, tetapi tergantung dari sensitivitas genetis tanaman dalam
memanfaatkan lingkungan (Polakitan et al., 2013).
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Varietas memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah gabah per malai yang dihasilkan
(Tabel 3). Rata-rata jumlah gabah per malai 91,99-101,98 biji. Jumlah gabah per malai
terendah pada Ciherang (91,99 biji) dan yang tertinggi pada IPB 3S (101,98 biji). Demikian
juga pada jumlah gabah hampa, bahwa varietas padi yang berbeda menghasilkan gabah
hampa yang berbeda. Jumah gabah hampa per malai yang tertinggi pada IPB 3S (54,35
butir) dan terendah pada Ciherang (23,38 butir).

Tingginya gabah hampa tanaman padi waktu dipanen menunjukkan rendahnya hasil
yang diperoleh, hal ini diakibatkan oleh faktor biotik maupun abiotik serta menajemen
usahatani (August et al., 2013). Peningkatan persentase gabah hampa dapat terjadi akibat
cekaman kekeringan pada proses pengisian bulir padi. Gejala yang paling umum terjadi
akibat cekaman kekeringan antara lain penggulungan daun, daun mengering, terhentinya
pertumbuhan, tertundanya pembungaan, bulir hampa, dan pengisian bulir yang tidak
sempurna (Yoshida, et al., 1976). Hasil produksi dari keempat varietas yang dikaji tertera
pada Tabel 4. Hasil uji statistik yang dikaji baik bobot 1000 butir gabah, produksi gabah kering
panen serta produksi gabah kering giling terdapat perbedaan yang nyata. Produksi tertinggi
dicapai varietas Inpari 33, GKP mencapai 9,49 t/ha dan GKG 8,29 t/ha.

Tabel 4. Keragaan Bobot Panen GKP dan GKG empat varietas tanaman padi di Kalijoso,
Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang

Komponen Hasil

Varietas

Bobot 1000 butir (g) GKP (t/ha) Hasil GKG (t/ha)
IPB 3S 28,13b 6,35 a 5,57 a
Ciherang 25,93 a 8,02b 7,23 b
Mekongga 27,94 b 8,48 bc 7,54 bc
Inpari 33 30,15¢c 9,49 c 8,29 c
Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata pada Taraf
uji BNT 5%.

Berat 1000 butir gabah berbeda nyata antara varietas Inpari 33 dengan varietas IPB
3S, Ciherang, dan Makongga. Nilai berat 1000 butir gabah lebih tinggi terlihat pada Inpari 33
dan terendah Ciherang. Berat gabah kering panen Inpari 33 dan berbeda nyata nyata lebih
tinggi daripada IPB 3S dan Ciherang. Ciherang dan Mekongga tidak berbeda nyata hasil
gabah kering panennya tetapi hasil panennya lebih rendah dari rata-rata hasilnya. Untuk IPB
3S selisih dari rata-rata hasilnya hampir 1,5 ton dan Mekongga adalah 0,85 ton (Tabel 4).

Rendahnya hasil panen IPB 3S terhadap hasil rata-rata panen disebabkan karena
penyakit blast sehingga menyebabkan kerusakan yang tidak dapat disembuhkan. Selain itu
jumlah gabah hampa pada IPB 3S tertinggi 54,35% dibanding ke tiga varietas lainnya. Berat
gabah kering panen Inpari 33 (9,49 ton/ha) lebih tinggi dibandingkan dengan Ciherang dan
IPB 3S, hal ini karena jumlah gabah isi per malai dan jumlah anakan produktif yang lebih
tinggi (Tabel 2) dan berat 1000 biji juga lebih tinggi (Tabel 4). Menurut Arifin et al. (1999),
jumlah butir isi per malai berkorelasi positif dengan hasil tanaman begitu juga dengan jumlah
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butir hampa dan bobot butir gabah isi merupakan salah satu penentu hasil. Penampilan
pertumbuhan dan hasil tanaman dipengaruhi oleh faktor genotipe, faktor lingkungan, dan
interaksi genotipe dengan lingkungan (Suratmini et al., 2014 ). Hasil penelitian Marzuki et al.
(1997) bahwa faktor lokasi, musim, varietas berpengaruh nyata terhadap hasil gabah, berat
1000 butir, banyaknya malai/rumpun, jumlah gabah isi dan hampa/malai.

Nilai GKG yang rendah dapat disebabkan pengurangan distribusi dan alokasi
bahan kering, pengurangan kapasitas fotosintesis dan pembatasan metabolisme. Apabila
alokasi bahan kering berkurang maka GKG yang termasuk dalam bahan kering juga akan
berkurang. Dalam pembentukan bahan kering, air merupakan komponen penting bersama
karbondioksida membentuk karbohidrat atau padi yang disebut bahan kering. Cekaman
abiotik pada tiap tahap pertumbuhan dapat menyebabkan tertundanya pembungaan, bulir
hampa, dan pengisian bulir yang tidak sempurna (Yoshida, 1981).

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Perbedaan varietas padi berpengaruh nyata terhadap karakter tinggi tanaman, jumlah
anakan, jumah gabah isi, jumlah gabah hampa, produksi GKP dan Produksi GKG.

2. Inpari 33 memiliki potensi untuk dapat lebih dikembangkan di Kabupaten Magelang,
dengan hasil produksi GKP 9,49 ton/ha dan GKG 8,29 ton/ha.
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NOTULENSI

Presentator : Vina Eka Aristya

Judul : Kajian Produktivitas Beberapa Varietas Unggul Padi pada Lahan Sawah
Dataran Menengah di Kabupaten Magelang.

Pertanyaan :

a. Jumlah malai IPB dan Inpari 33 tidak sesuai dengan produktivitas/produksinya, mengapa?

Jawaban
a. Disebabkan varietas IPB di lapangan terserang penyakit blast.
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PELUANG VARIETAS UNGGUL BARU (INPARI) UNTUK MENUNJANG
PERBENIHAN PADI DI LAHAN IRIGASI KABUPATEN OGAN
KOMERING ULU TIMUR SUMATERA SELATAN

Waluyo" dan Suparwoto”

YPeneliti pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan
Email : waluyo240@yahoo.com

Abstrak

Salah satu hambatan dalam pencapaian swasembada pangan di Indonesia adalah ketersediaan
benih yang belum memadai. Saat ini produksi benih baru memenuhi separuh dari produksi
nasional dan banyak petani yang belum menggunakan benih padi bermutu karena sulitnya
ketersediaannya pada saat digunakan. Upaya yang dilakukan adalah melalui penangkaran
varietas unggul oleh kelompok penangkaran benih padi untuk memenuhi kebutuhan petani.
Kegiatan penangkaran benih dilakukan di Desa Tulus Ayu, kecamatan Buay Madang
Raya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKUT) bulan April-September 2015, dengan
menggunakan Inpari 6, 22, dan 30 seluas 10 hektar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peluang varietas unggul baru (VUB) dalam menunjang perbenihan padi dan memudahkan
petani memperoleh benihnya di lahan irigasi OKU Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Inpari 6, Inpari 22, dan Inpari 30 sangat baik untuk dikembangkan, karena produksinya lebih
tinggi daripada Ciherang, dengan rata-rata hasil gabah berturut-turut sebesar 7,9 ton; 7,5 ton;
dan 7,3 ton GKP/ha, sedangkan Ciherang 6,1 ton/ha.

Kata kunci: padi, varietas unggul baru, perbenihan

PENGANTAR

Komoditas unggulan spesifik Sumatera Selatan berpotensi untuk dikembangkan dalam
bentuk agribisnis dan mampu bersaing menghadapi pasar global, namun belum digarap dengan
sungguh-sungguh, sehingga belum menampakkan potensi yang sesungguhnya. Hal ini sangat
terkait dengan ketersediaan benih bermutu unggul. Selama ini benih yang digunakan berupa
varietas lokal, baru sebagian varietas unggul yang bersertifikat, karena ketersediaan dan
penyediaan benih sumber belum memadai.

Badan Litbang Pertanian telah banyak melepas varietas unggul tetapi sebagian kurang
berkembang karena sangat terbatasnya sumber benih penjenis yang bermutu, sehingga
harus tersedia benih sumber yang memadai. Produktivitas varietas unggul nasional masih
sangat beragam akibat adanya perbedaan agroekologi di Indonesia (Baihaki, 1996), sehingga
tersedianya varietas unggul spesifik lokasi sangat diperlukan untuk mengurangi kesenjangan
hasil. BPTP Sumatera Selatan bekerjasama dengan instansi terkait maupun swasta berhak
menghasilkan dan memproduksi benih varietas unggul dengan kelas benih BS, FS, dan SS.
Dengan pola kemitraan, pemerintah dapat lebih berperan dalam memproduksi benih kelas
BS, FS dan SS agar mutu genetisnya lebih terjamin, sehingga kelas benih ini dapat dipakai
oleh penangkar benih untuk memproduksi benih dengan kelas benih lebih rendah. Hal ini
penting karena jika mutu benih awal kurang memadai sifat genetisnya, maka mutu benih yang
dihasilkan tidak dapat dipertanggung jawabkan, yang akhirnya dapat merugikan petani pemakai
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(Departemen Pertanian, 2001). llyas (2003) menyatakan bahwa masalah yang dihadapi industri
perbenihan tanaman pangan adalah menjaga kesinambungan produksi karena minimnya
orientasi bisnis untuk memenuhi kebutuhan benih dengan harga murah di tingkat petani.

Luas lahan tanam padi di Sumatera Selatan 788.475 ha (BPS Sumsel 2012),
memerlukan benih berkualitas. Adanya agroekosistem yang beragam, luas tanam padi di
sawah lebak 301.432 ha, pasang surut 231.998 ha, irigasi 107.385 ha, tadah hujan 112.578
ha dan lainnya 35.082 ha, merupakan peluang dan tantangan dalam menghasilkan benih
bermutu. Pengunaan benih padi bersertifikat oleh petani tahun 2008 sebesar 53,20% dan
pada tahun 2009 diperkirakan meningkat menjadi 62,89% (Anonim, 2010). Di Sumsel
penggunaan varietas unggul padi bersertitifikat, didominasi Ciherang, sekitar 70%, sedangkan
varietas lainnya sekitar 30 %. Penyediaan benih unggul bermutu hendaknya memenuhi kriteria
tepat varietas, tepat mutu, tepat waktu, tepat jumlah, tepat tempat dan tepat harga (Hadi et al.,
1995). Untuk mempercepat adopsi teknologi produksi VUB padi perlu dilakukan demplot
dengan penerapan PTT (Badan Litbang Pertanian, 2007). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peluang varietas unggul baru (VUB) untuk menunjang perbenihan padi di lahan
irigasi di kabupaten OKU Timur dan memudahkan petani memperoleh benih varietas unggul
yang bermutu.

METODE PENELITIAN

Kegiatan produksi benih sumber padi Varietas Unggul Baru (VUB) Inpari 6, Inpari 22
dan Inpari 30 (berasal dari Balai Besar Penelitian Padi Sukamandi) dilaksanakan di lahan
Kelompok Tani penangkar di desa Tulus Ayu, kecamatan Buay Madang Raya, Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) pada bulan April-September 2015 seluas 10 ha.
Ciherang digunakan sebagai pembanding, berasal dari penangkar kelompok tani. Masing-
masing varietas ditanam dengan luasan 0,5 ha oleh 20 orang petani. Penanaman dilakukan
dengan pengelolaan tanaman terpadu, yaitu 1) Sistem tanam pindak legowo 4:1, 2) umur
bibit <20 hari setelah semai (HSS), 3) jumlah bibit 1-3/lubang, pemupukan urea 200 kg/ha,
phonska 200 kg/ha dan ditambah SP-36 100 kg/ha, 5) pengendalian OPT serta gulma.

Panen dan prosesing dilakukan saat padi mengalami masak fisiologis (95% padi sudah
menguning) dan ditera kadar air gabahnya. Data yang dikumpulkan meliputi pertumbuhan dan
produksi, sarana produksi dan tenaga kerja serta kelayakan finansial usahatani padi meliputi
pendapatan bersih dan nilai B/C Ratio menggunakan metoda input-output analisis (Malian, 2004).

(RAVC)
B/C ratio = -=—m-mmmmmmmmmmm
TVC

dengan:

B/C ratio = Nisbah pendapatan terhadap biaya; P = Harga jual padi (Rp/kg); TVC = Biaya
total (Rp/ha/musim); RAVC = (Q x P) = TVC; Q = Total produksi padi (kg/ha/musim)
Dengan keputusan :

BC Ratio > 1, usahatani secara ekonomi menguntungkan;
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BC Ratio = 1, usahatani secara ekonomi berada pada titik impas;
BC Ratio < 1, usahatani secara ekonomi tidak menguntungkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaan Komponen Hasil

Tanaman Ciherang paling tinggi dan Inpari 6 terendah (106,0 cm), malai terpanjang
dihasilkan oleh Inpari 6 (28,4 cm) dan terpendek Ciherang (23,0 cm). Jumlah anakan terbanyak
dihasilkan oleh Inpari 6 (25,6 batang), dan Ciherang paling sedikit (17,8 batang), sedangkan
gabah bernas dan produksi tertinggi dicapai oleh Inpari 6, dan terendah produksinya dicapai
Ciherang masing-masing 7,7 ton/ha dan 6,1 ton/ha, seperti disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Keragaan komponen hasil dan hasil rata-rata padi VUB pada kegiatan produksi
benih Padi kelas SS

Parameter Inpari 6 Inpari 22 Inpari 30 Ciherang (kontrol)
Tinggi Tanaman (cm) 106,0 112,0 113,0 114,0
Jumlah anakan (Batang) 25,6 20,0 19,2 17,8
Panjang malai (cm) 28,4 25,1 24,5 23,0
Jumlah gabah bernas 235 187,2 176 140,0
Jumlah gabah hampa 6,6 9,0 7.1 10,5
Bobot 1000 butir (g) 28,0 26,3 27,0 27,0
Hasil (ton/ha) 7,9 7,5 7,3 6,1

Sumber : Hasil analisis data primer, 2015.

Analisis usahatani penangkar benih

Usahatani padi penangkaran benih yang dilakukan petani, komponen biaya tenaga kerja
lebih besar dibanding biaya bahan dengan selisih sebesar Rp 430.000/ha. Pada komponen
biaya bahan, biaya yang dikeluarkan lebih besar, senilai Rp 200.000/ha. Total biaya pada
kegiatan perbenihan memerlukan biaya lebih tinggi dibandingkan dengan petani konsumsi
sebesar Rp 4.791.750,- karena pada kegiatan penangkar benih ada kegiatan prosesing
benih setelah panen. Hasil analisis rerata pendapatan usahatani padi sawah per hektar di
kabupaten OKUT dalam 1 musim tanam antar petani penangkar dan non penangkar (petani
konsumsi) disajikan dalam Tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis antara usahatani penangkar dengan usahatani konsumsi
menunjukkan bahwa penerimaan usahatani penangkar sebesar Rp 36.750.000,- lebih tinggi
dari usahatani konsumsi, sebesar Rp 22.570.000,-. Petani penangkar maupun petani konsumsi
untuk luasan lahan satu hektar dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 25.593.250,-,
sedangkan petani konsumsi mendapatkan keuntungan sebesar Rp 16.205.000,-. Selisih
keuntungan penjualan padi untuk konsumsi dengan untuk benih sebesar Rp.9.388.250,-/ha.
Hal ini menunjukkan bahwa keuntungan petani penangkar lebih tinggi daripada petani biasa.
Peningkatan hasil keuntungan ini diakibatkan petani penangkar menjual benih padi dengan
harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani konsumsi dengan menjual hasil panennya
dalam bentuk GKP, dengan harga jual lebih rendah dibandingkan dengan harga jual benih.
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Tabel 2. Analisis Usaha Perbenihan Padi dan Usahatani Padi di Desa Tulus Ayu Kecamatan
Buay Madang Raya, Kabupaten OKU Timur, Tahun 2015.

Uraian Usaha perbenihan padi Usahatani padi (konsumsi)
Biaya bahan (Rp) 1.955.000 1.755.000
Biaya tenaga kerja (Rp) 5.040.000 4.610.000
Biaya prosesing (Rp) 4.161.750 -
Total Biaya 11.156.750 6.365.000
Produksi (kg gkp) 7.500 6100
Produksi benih (kg) 5.250 -
Penerimaan (Rp) 36.750.000 22.570.000
Pendapatan (Rp) 25.593.250 16.205.000
B/C 2,29 2,55

Hasil panen yang tinggi diikuti pula oleh mutu produk yang baik, sehingga harga
komoditas akan menyesuaikan kualitas yang baik tersebut. Bagi petani penangkar, selain
berupaya meningkatkan produksi agar terjadi peningkatan keuntungan, juga dituntut untuk
mengikuti pemeriksaan lapangan yang dijalankan petani penangkar benih melalui BPSB
sebanyak 3-4 kali.

Respon petani

Respon petani terhadap VUB Inpari 6 sangat positif karena berdasarkan hasil
pengamatan petani pada saat temu lapang, mulai dari pertumbuhan sampai hasil yang
diperoleh VUB Inpari 6, lebih baik dibandingkan varietas lainnya yang ditanam petani, selain
itu VUB Inpari 6 mempunyai rasa nasi lebih pulen dari ketiga varietas lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kebutuhan benih VUB cukup tinggi di Sumatera Selatan dan membutuhkan benih
bermutu, namun penangkar benih masih perlu pembinaan supaya dapat berjalan sesuai
dengan fungsinya.

2. Usaha perbenihan VUB Inpari 6 memperoleh keuntungan Rp 25.593.250,-/ha, dengan
B/C ratio 2,29 dan memberikan keuntungan lebih tinggi dari pada usahatani konsumsi
dengan selisih keuntungan sebesar Rp 9.388.250,-/ha.

3. Petani di desa Tulus Ayu dan kecamatan Buay Madang Raya tidak mengalami kesulitan
dalam mendapatkan benih padi, karena sudah tersedia di lokasi.
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NOTULENSI

Presentator : Waluyo
Judul : Peluang Varietas Unggul Baru (Inpari) untuk Menunjang Perbenihan Padi di
Lahan Irigasi Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan
Pertanyaan :
a. Terkait dengan benih, biaya produksi lain berapa %, apa bisa seluruhnya menjadi benih?
b. Sejauh mana ketahanan varietas dengan iklim ekstrem? Bagaimana tanggapan petani
setempat?

Jawaban

a. Benih dan konsumsi dibedakan, benih perlu biaya ekstra, maksimal 4 klon/ha.

b. Di lahan irigasi, berdasarkan iklim ekstrem beda tidak menemukan. Ketahanan Inpari
perlu seleksi. Ekstrem/lahan rawa, kebanjiran ganti varietas Inpari.
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PENGARUH PUPUK HAYATI TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN HASIL CABAI MERAH (Capsicum annuum L.)

Diestalia Anggraeni’, Sri Sulandari’, dan Erlina Ambarwati"

DFakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada
*Email : erlina.a@ugm.ac.id

Abstrak

Produksi cabai merah belum optimal, untuk itu perlu upaya peningkatan produksi cabai yang
ramah lingkungan, salah satunya dengan penggunaan pupuk hayati. Pupuk hayati Bacillus
spp, Streptomyces spp. dan Mikoriza secara tunggal diuji cobakan pada pertanaman cabai
merah ‘OR Twist’ di Harjobinangun, Pakem, Sleman untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan hasil cabai merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman cabai
merah yang diberi pupuk hayati memberikan habitus tanaman yang sama tingginya dengan
tanaman kontrol, demikian pula dengan diameter batangnya serta panjang dan volume akarnya
sama dengan tanaman kontrol. Indeks luas daun dan laju asimilasi bersih tanaman cabai yang
diberi Streptomyces spp. lebih tinggi daripada tanaman kontrol, sehingga laju pertumbuhan
tanamannya lebih tinggi. Laju asimilasi bersih tanaman cabai yang diberi Mikoriza atau pun
Bacillus spp. sama dengan tanaman kontrol, namun laju pertumbuhan tanaman yang diberi
Mikoriza lebih tinggi. Tanaman cabai yang diberi Streptomyces spp. hasilnya meningkat sebesar
25,7% (hasil sebesar 54,3 kuintal/hektar) dan yang diberi Mikoriza sebesar 22,5% (hasil sebesar
52,9 kuintal/hektar) dibandingkan dengan kontrol (hasil sebesar 43,2 kuintal/hektar), sementara
hasil cabai tanaman yang diberi Bacillus spp. sebesar 43,3 kuintal/hektar.

Kata kunci: cabai, pupuk hayati, pertumbuhan, hasil.

PENGANTAR

Cabai merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi, namun terdapat
kesenjangan antara permintaan dan produksi cabai. Salah satu penyebab rendahnya
produksi cabai adalah teknis budidaya yang kurang optimal dan penggunaan bahan kimia
yang berlebih sehingga berdampak buruk terhadap lingkungan dan kesehatan. Oleh karena
itu, perlu upaya peningkatan produksi cabai yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi cabai merah yang ramah
lingkungan yaitu dengan pemakaian pupuk hayati. Menurut Saraswati (2007) penggunaan
mikrobia dapat menyediakan hara bagi tanaman (biofertilizer) dan zat pengatur tumbuh
tanaman (biostimulant), serta melindungi akar dari gangguan patogen (bioprotector).
Pupuk hayati yang dicobakan berupa Mikoriza, Bacillus spp, dan Streptomyces spp yang
diaplikasikan secara tunggal. Sasli (2009) menyatakan Mikoriza memiliki kemampuan
meningkatkan serapan hara, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap patogen akar,
dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman kekeringan.Roslianiet al., (2009)
membuktikan Mikoriza dapat meningkatkan persentase perkecambahan dan pertumbuhan
bibit cabai.

Mikrobia lain yang berfungsi sebagai Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) adalah Streptomyces spp. dan Bacillus spp. yang mampu menghasilkan hormon
pemacu pertumbuhan tanaman. Menurut Fretes et al., (2013)Streptomyces spp. mampu
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memproduksi auksin, giberelin dan sitokinin. Menurut Khamna et al. (2010), Streptomyces
spp. CMUHO009 yang diisolasi dari rhizosfer Cymbopogon citratus menghasilkan IAA
yang dapat meningkatkan perkecambahan dan pemanjangan akar jagung dan kacang-
kacangan. Comptant et al., (2005), menyatakan bahwa Bacillus spp. dapat memproduksi
IAA, melarutkan fosfat, serta dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit.
Oleh karena itu, Bacillus spp., Streptomyces spp. dan Mikoriza yang diaplikasikan secara
tunggal dicobakan untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil cabai
merah (Capcisum annuum L.).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Harjobinangun, Pakem, Sleman pada musim kemarau 2015/2016.
Mikoriza, Streptomyces spp., Bacillus spp. diaplikasikan secara tunggal pada benih dan bibit
cabai merah ‘OR Twist’, serta terdapat benih dan bibit cabai yang tidak diperlakukan sebagai
kontrol. Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok lengkap dengan tiga blok
sebagai ulangan.Setiap bedengan ditanami 40 tanaman, yang diberi mulsa plastik hitam
perak dengan jarak tanam 50 cm x 60 cm, dua baris per bedeng dan satu bibit per lubang
tanam. Pengamatan dilakukan terhadap 20 tanaman.

Aplikasi Mikoriza dan Bacillus spp. pada saat pesemaian sebanyak 100 gram per 10
kg media pesemaian, sedangkan Streptomyces spp. sebanyak 450 ml per 10 kg media
pesemaian. Saat bibit dipindahtanamkan (umur bibit 28 hari), dilakukan aplikasi pupuk
hayati lagi, yaitu sebanyak 5 kg Mikoriza per 25 kg kompos dan diaplikasikan 10 gram/bibit;
30 gram Bacillus spp. dilarutkan dalam 1,5 | air dan diaplikasikan 10 ml/bibit, dan larutan
Streptomyces spp. diberikan 10 ml/bibit.

Penyulaman dilakukan terhadap bibit yang mati, penyiraman dilakukan dengan melihat
kondisi lahan. Pupuk anorganik diberikan setiap satu minggu sekali dengan cara dikocorkan
mulai tanaman berumur 1 minggu setelah pindah tanam (mst) sampai 4 mst. Pupuk yang
diberikan berupa campuran ZA 2 kg dan NPK 'Mutiara’ 3 kg yang dilarutkan dalam 10 liter air
dan diberikan 100 ml per tanaman dan 150 ml pupuk daun. Pupuk saat tanaman berumur
5-8 mst menggunakan campuran ZA 2,5 kg dan NPK 'Mutiara’ 2,5 kg yang dilarutkan dalam
10 liter air dan diberikan 100 ml per tanaman dan 150 ml pupuk daun. Pupuk saat tanaman
berumur 9 mst sampai dengan panen menggunakan 5 kg NPK ’Mutiara’ yang dilarutkan dalam
10 liter air dan diberikan sebanyak 100 ml per tanaman per minggu, 150 ml ’‘Gandasil B’ dan
150 ml ’Atonik’ secara bergantian. Penyiangan gulma dilakukan dengan sabit dan dilakukan
penghilangan tunas air. Pengendalian terhadap hama dilakukan dengan memberikan border
tanaman jagung, sedangkan patogen penyebab penyakit dikendalikan dengan cara membuang
tanaman atau bagian tanaman yang terserang patogen. Buah cabai dipanen pada saat masak.

Data pertumbuhan dan hasil dianalisis dengan analisis varian dan dilakukan uji lanjut
dengan HSD-Tukey guna mengetahui perbandingan antar perlakuan serta LSD-Dunnet
untuk mengetahui perbandingan antara perlakuan dan kontrolpada a=0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman (A) dan diameter batang (B) cabai merah

Gambar 1 memperlihatkan bahwa tanaman cabai merah yang diberi pupuk hayati
maupun tanaman kontrol memiliki habitus sama tingginya(104,4-116,4 cm) dengan diameter
batang tanaman sama besarnya (1,2-1,3 cm). Keragaan tanaman cabai merah tersebut
sama seperti diskripsi cabai merah ‘ORTwist’ yang dikeluarkan oleh Kementerian Pertanian
Rl tahun 2008 dengan SK no. 1734/Kpts/SR.120/12/2008, dengan kisaran tinggi tanaman
110-120 cm dan kisaran diameter batang sebesar 1,3-1,6 cm.

Tabel 1. Panjang akar, volume akar, dan bobot kering tanaman umur 24 mst

Perlakuan Panjang akar (cm) Volume akar (ml) Bobot kering tanaman (g)
Selisih Selisih Selisih
Bacillus spp. 279 a 0,3 ns 19,0 a 0,08 ns 99,9 ab 16,9 ns
Streptomyces spp. 29,7 a 2,1ns 19,8 a 0,16 ns 121,8 a 38,7
Mikoriza 29,0 a 1,4 ns 19,3 a 0,11 ns 109,9 ab 26,8*
Kontrol 27,6 a 18,2 a 83,0b
CV (%) 1,89% 9,71# 9,71

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji HSD a=0,05.ns *: perlakuan dan kontrol tidak berbeda nyata dan
berbeda nyata menurut uji LSD-Dunnet a=0,05. #: Transformasi data (log x + 1).

Tanaman cabai yang diberi pupuk hayati maupun tanaman kontrol, memiliki panjang dan
volume akar yang sama (Tabel 1), namun apabila dilihat dalam Gambar 2, terlihat sebaran
akar yang berbeda. Tanaman cabai yang diberi Streptomyces spp, Mikoriza dan Bacillus
spp. tampak memiliki sebaran akar yang lebih luas, cabang-cabang akar dan rambut akar
yang lebih banyak daripada tanaman kontrol (Gambar 2).Akar tanaman yang diinfeksi oleh
Mikoriza mampu meningkatkan zona eksploitasi akar melalui jalinan hifa secara intensif
hingga 20 kali, serta meningkatkan kapasitas penyerapan P dan air secara nyata (Read et
al., 2000; Hildebrat et al., 2002). Bacillus spp. dan Streptomyces spp. juga dapat memacu
pemanjangan akar, meningkatkan jumlah akar lateral dan pelarut fosfat (Comptan et al.,
2005; Khamna et al., 2010).
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Gambar 2. Keragaan akar tanaman cabai

Pelebaran zona ekspansi akar tanaman cabai yang diberi pupuk hayati, akar akan
menyerap unsur hara dan air lebih baik. Hal ini ditunjukkan oleh tanaman cabai yang diberi
Streptomyces spp. dan Mikoriza memiliki bobot kering tanaman yang lebih berat daripada
tanaman kontrol (Tabel 1). Menurut Moussa dan Rick (2002), tanaman mentimun yang diberi
Streptomyces aureofaciens mampu memproduksi IAA yang dapat meningkatkan bobot kering
tanaman.Husen (2009), menyatakan bahwa kandungan actinomycetes dalam pupuk hayati
efektif meningkatkan bobot tanaman walaupun tidak nyata meningkatkan tinggi tanaman.

o
-
i
Y
,

w »
IR
I
B
[ SIS
. I

-
15
L

# Bacillus # Bacillus

= Streptomyces = Streptomyces

M Mikoriza B Mikoriza

Laju pertumbuhan tanaman
(mg/cm2/minggu)
o ~

= Kontrol = Kontrol

Ve e ow
I

o

Laju asimilasi bersih (mg/cm2/minggu)

o N B O ®
_

o
'

5-10 mst 10-15 mst 15-24 mst 5-10 mst 10-15 mst 15-24 mst

minggu setelah tanam (mst) minggu setelah tanam (mst)

Gambar 3. Laju asimilasi bersih (A) dan laju pertumbuhan tanaman cabai (B)

Menurut Simanungkalit et al. (2006), simbiosis mutualisme yang baik antara Mikoriza
dengan tanaman inang akan menghasilkan nutrisi yang berdampak pada peningkatan
pertumbuhan tanaman. Dalam Gambar 3, tanaman cabai yang diberi Streptomyces spp.
memiliki laju asimilasi bersih nyata lebih cepat daripada kontrol. Demikian pula dengan laju
pertumbuhan tanaman cabai yang diberi Streptomyces spp. dan Mikoriza nyata lebih cepat
daripada kontrol. Oleh karena itu, tanaman cabai yang diberi Streptomyces spp. dan Mikoriza
menghasilkan buah cabai per hektar dan indeks konsumsi yang nyata lebih banyak daripada
tanaman cabai kontrol (Tabel 2). Tanaman cabai yang diberi Streptomyces spp. hasilnya
nyata meningkat sebesar 25,7% dengan potensi hasil sebesar 54,3 kuintal/hektar dan yang
diberi Mikoriza peningkatan buah cabai sebesar 22,5% dengan potensi hasil sebesar 52,9
kuintal/hektar dibandingkan dengan tanaman kontrol yang memiliki hasil sebesar 43,2 kuintal/
hektar, sementara hasil cabai yang diberi Bacillus spp. sebesar 43,3 kuintal/hektar. Demikian
pula dengan indeks konsumsi tanaman cabai yang diberi Streptomyces spp. dan Mikoriza
meningkat nyata masing-masing sebesar 23,68% dan 15,9% (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil buah cabai per hektar dan indeks konsumsi

Hasil buah per hektar (kuintal/ha) Indeks konsumsi
Perlakuan — —
Selisih Selisih
Bacillus spp. 43,3 b 0,9 ns 0,39 ab 0,01 ns
Streptomyces spp. 54,3 a 12,3~ 0,47 a 0,09
Mikoriza 52,9 a 95* 0,44 a 0,06*
Kontrol 432 b 0,38ba
CV (%) 2,26 3,89

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji HSD a=0,05. ns dan *: perlakuan dan kontrol tidak berbeda nyata dan
berbeda nyata menurut uji LSD-Dunnet a=0,05

Peningkatan hasil tanaman cabai dan indeks konsumsinya, selain dari peran pupuk
hayati dalam memacu pertumbuhan tanaman (Tabel 2 dan Gambar 3) dan membantu dalam
penyediaan serta penyerapan hara tanaman melalui jangkauan akar (Gambar 2), pupuk hayati
tersebut juga bersifat sebagai agensia pengendali hayati (Kloepper et al., 1999; Talancaet
al., 2005; Pal et al., 2006). Hal ini terlihat dari bobot buah layak konsumsi dari tanaman
cabai yang diberi Streptomyces spp. dan Mikoriza secara nyata masing-masing meningkat
sebesar 30,60 dan 23,57%, akibat tanaman cabai yang diberi pupuk hayati lebih sehat
daripada tanaman kontrol. Streptomyces spp., Mikoriza dan Bacillus spp. berpengaruh nyata
dalam menjadikan tanaman lebih sehat, mampu menekan insidensi dan intensitas penyakit
daun keriting kuning, masing-masing sebesar 8,96-29,97% dan 36,37-45,77%. Kemampuan
pupuk hayati dalam membantu penyerapan unsur hara, terutama P, dapat meningkatkan
lignifikasi dinding sel tanaman sehingga tanaman lebih tahan terhadap serangan organisme
pengganggu tanaman (Prayudyaningsih, 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN

Streptomyces spp. dan Mikoriza mampu mempercepat laju pertumbuhan tanaman
cabai.Streptomyces spp. meningkatkan hasil buah cabai sebesar 25,7% (hasil sebesar 54,3
kuintal/hektar) dan Mikoriza sebesar 22,5% (hasil sebesar 52,9 kuintal/hektar) dibandingkan
dengan kontrol (hasil sebesar 43,2 kuintal/hektar), sementara tanaman cabai yang diberi
Bacillus spp. hasilnya sebesar 43,3 kuintal/hektar.
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Abstrak

Penguijian dilaksanakan pada MK 2016, di lahan Kebun Percobaan Banjarbaru, Kalimantan
Selatan, yang tergolong agoekosistem lahan rawa lebak dangkal. Ubi jalar dengan umbi ungu,
jingga, putih dan putih kekuningan, dilakukan pengamatan terhadap karakter jumlah umbi,
jumlah umbi besar dan sangat besar, jumlah umbi yang dikonsumsi, berat/umbi, panjang umbi,
diameter umbi, hasil umbi/tanaman dan konversi hasil ke hektar. Untuk melihat perbedaan
antar genotipe yang diuji, dilakukan pengujian data melalui program analisis statistik. Hasil
yang dicapai oleh ubi jalar berumbi ungu, jingga, putih dan putih kekuningan masing masing
sebesar 1,55; 1,35; 2,52 dan 1,48 kg/tanaman, atau setara dengan 22,32; 19,44; 36,29 dan
21,30 ton/hektar. Hasil tertinggi ditunjukkan oleh ubi jalar dengan umbi berwarna putih.

Kata kunci : Potensi hasil, ubi jalar, rawa lebak dangkal.

PENGANTAR

Ubi jalar merupakan salah satu alternatif pilihan sumber karbohidrat yang baik, yang
dapat dikonsumsi langsung seperti direbus atau digoreng, ataudiolah menjadi tepung
maupun pasta.Keunggulan ubi jalar terletak pada warna daging buahnya yang beraneka
ragam, seperti putih, putih kekuningan, kuning, orange, orange kemerah merahan, ungu dan
ungu kebiru biruan. Ubijalar dengan warna daging ungu, mempunyai kandungan antosianin
tinggi yang berfungsi sebagai antioksidan, antihipertensi dan pencegah gangguan fungsi
hati (Silvaet al., 2011).

Budidaya ubi jalar di lahan rawa lebakdangkal dan tengahan, dilakukan di musim
kemarau secara hamparan dan sudah lama dilakukan. Di wilayah Nagara, kabupaten Hulu
Sungai Selatan, terdapat ubijalar yang khas dan spesifik lokasi, yang dikenal dengan nama
gumbili Nagara. Dari daerah rawa lebak ini, dilepas varietas unggul yang merupakan hasil
pemutihan varietas unggul lokal dengan nama Kiyai Baru (Saleh, 2011). Selain Kiyai Baru,
petani dilahan rawa lebak juga mengenal varietas Kiyai Lama, Maliku Kuning, Ubi Orange
dan Ubi Ungu (Hasanah, 2007; Saleh, 2011).Penelitian bertujuan untukmengetahui hasil
empat genotipe ubijalar di lahan rawa lebak dangkal.

METODE PENELITIAN

Pengujian ubijalar dengan warna umbi ungu, jingga, putih dan putih kekuningan
dilaksanakan di lahan Kebun Percobaan Banjarbaru, Kalimantan Selatan dengan
agoekosistem lahan rawa lebak dangkal pada bulan Maret-Agustus 2016 dengan sistem
surjan di atas galangan yang tidak tergenang. Genotipe yang diuji tersebut, berasal dari
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petani di Pleihari Kabupaten Tanah laut dan Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai sentra
produksi ubijalar di Kalimantan Selatan. Galangan berukuran lebar 2,5 m dengan panjang 45
m. Ubi jalar ditanam dalam dua jalur dengan jarak antar jaur 100 cm. Stek ubijalar dengan
ukuran panjang 25 cm, ditanam pada jalur, 1 stek per lubang dengan jarak dalam jalur 30 cm.
Pupuk berupa N,P,K diberikan seminggu setelah tanam. Pemeliharaan meliputi pembersihan
gulma secara intensif.

Pengamatan dilakukan dengan tiga ulangan. Karakter yang diamati adalah skor
pertumbuhan vegetatif, generatif dan gejala keracunan, jumlah umbi, jumlah umbi besar
dan sangat besar, jumlah umbi yang dikonsumsi, berat/umbi, panjang umbi, diameter umbi,
hasil umbi/tanaman dan konversi hasil ke hektar. Untuk melihat perbedaan antar genotipe
yang diuji, dilakukan pengujian data melalui program analisis statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Jumlah umbi, Jumlah umbi besar, jumlah umbi yang di konsumsi dan lingkar umbi
empat genotipe ubijalar di lahan rawa lebak dangkal, K.P. Banjarbaru

Jumlah Jumlah umbi besar Jumlah umbi Lingkar
No. Genotipe umbi / dan sangat besar / layak konsumsi/ umbi
tanaman tanaman tanaman (cm)
1 Ubiungu 8,00 a 3,33 a 4,33 b 23,00 b
2 Ubijingga 4,33 b 4,33 a 4,33 b 2433 b
3 Ubi putih 4,33 b 3,33 a 4,00 b 42,83 a
4 Ubi putih kekuningan 9,00 a 3,67 a 6,33 a 20,67 b
Rerata 6,415 3,665 4,747 27,707

Jumlah umbi/tanaman dari keempat genotipe menujukkan perbedaan yang nyata antar
genotipe. Ubi ungu dan ubi putih kekuningan menghasilkan umbi sebanyak 8,0 dan 9,0
umbi, lebih tinggi dibanding ubi jingga dan ubi putih yang jumlah umbinya hanya mencapai
4,33 umbi/tanaman (Tabel 1). Hasil pengujian Rahajenget al., (2012), terhadap Kidal, Sari,
Sawentar dan Beta-2 menghasilkan jumlah umbi/tanaman masing masing sebanyak 6,4;
5,0; 7,93 dan 5,27 umbi.

Ukuran besarnya umbi ubi jalar dikelompokkan dalam beberapa kriteria, yaitu sangat
besar: bobot > 300 g/umbi, besar:bobot 200 — 300 g/umbi, sedang: bobot 100 - < 200
g/umbi, kecil: bobot 50 - < 100 g/umbi dan tidak layak jual: bobot < 50 g/umbi(Rascocit
Rahayuningsih, 2012). Jumlah umbi dengan kriteria besar dan sangat besar dari keempat
genotipe tidak menunjukkan perbedaan, sedang jumlah umbi layak konsumsi genotipe ubi
putih kekuningan paling tinggi (Tabel 1). Jumlah umbi layak konsumsi adalah gabungan dari
umbi yang sangat besar, besar, sedang dan kecil.Lingkar umbi genotipe ubi putih paling
tinggi dibanding genotipe genotipe lainnya, sedang tiga genotipe lainnya memiliki ukuran
lingkar umbi yang sama (Tabel 1).
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Tabel 2. Panjang umbi, berat/umbi, hasil/tanaman dan konveri hasil/ha empat genotipe
ubijalar di lahan rawa lebak dangkal, K.P. Banjarbaru, MK 2016.

No. Genotipe Panj:ang Berat/umbi Hasil/tanaman Konversi hasil/
Umbi(cm) (kg) (kg) hektar (ton)
1 Ubiungu 19,33 a 357,23 b 1,55 b 22,32 b
2 Ubujingga 21,33 a 313,17 b 1,35b 19,44 b
3 Ubi putih 18,33 a 731,67 a 252 a 36,29 a
4  Ubi putih kekuningan 22,00 a 267,83 b 1,48 b 21,30b
Rerata 20,247 417,475 1,725 24,837

Panjang umbi dari keempat genotipe tidak menunjukkan perbedaan, berkisar antara
18,33-22,00 cm (Tabel 2). Hasil pengujian Wahyuni et al. (2011), umbi yang dihasilkan lebih
pendek. ubijalar warna daging ungu (varietas Ayamurasaki) panjang umbinya 9,4 cm, warna
daging merah (varietas Beta) panjang umbi sebesar 11,2 cm dan warna daging umbi orange
(varietas Kamplong kunir), panjang umbi sebesar 11,5 cm.

Berat/umbi dari keempat genotipe menunjukkan perbedaan yang nyata. Ubi putih
mempunyai berat/umbi tertinggi, dibanding genotipe ubi ungu, jingga dan putih kekuningan.
Pada umumnya umbi yang dihasilkan tergolong besar dan sangat besar. Hasil/tanaman dari
keempat genotipe menunjukkan perbedaan yang nyata, genotipe ubi putih menunjukkan hasil
tertinggi (2,52 kg/tanaman), sedang ubi ungu, jingga dan putih kekuningan menunjukkan
hasil yang sama,masing masing sebesar 1,55; 1,35 dan 1,48 kg/tanaman. Menurut
Wahyuningsihet et al., (2016), pengujian di K.P. Genteng MK 2014, untuk varietas ubijalar
dengan warna daging ubi putih (varietas Shiroyutaka), kuning (varietas Kidal) dan ungu
(varietas Ayamurasaki) memberikan hasil masing masing sebesar 1,07; 1,147 dan 1,071
kg/tanaman.

Hasil umbi yang dikonversi ke luas satuan hektar, untuk ubi ungu, jinggga, putih dan
putih kekuningan masing masing sebesar 22,33; 19,44; 36,29 dan 21,30 ton/hektar. Hasil
pengujian Rahayuningsih (2012), dengan pengairan yang optimum, ubijalar dengan daging
berwarna kuning seperti Sari, MIS 0651-05 dan MIS 0651-19 memberikan hasil masing
masing sebesar 23,87; 12,63 dan 12,79 ton/ha. Ubijalar dengan daging berwarna ungu
seperti JP-46, MIS 0629-07 dan MIS 0612-130 memberikan hasil masing masing sebesar
14,93; 23,87 dan 10,98 ton/hektar. Ubijalar dengan daging berwarna orange seperti MIS
0660-15 dan MIS 0662-43 memberikan hasil masing masing sebesar 16,59 dan 19,71 ton/
hektar. Penanaman lima varietas ubijalar di Distrik Asolokobal, Kabupaten Jayawijaya pada
MT 2014, dengan pola Pengelolaan Tanaman Terpadu, memberikan hasil untuk umbi kuning
muda (varietas Papua Patippi), umbi berwarna kuning (varietas Cangkuang, Sawentar), dan
umbi berwarna putih (varietas Papua Salosa) masing-masing sebesar 22,30; 18,89; 16,87
dan 21,22 ton/hektar (Bedinget al., 2016).

Pengelolaan lahan bekas penambangan batu bara di Provinsi Kalimantan Timur, yang
ditanami dengan 5 varietas ubijalar dengan warna umbi kuning (varietas Sawentar), merah
(varietas Beta 1, Beta 2), kuning (varietas Kidal ) dan ungu (varietas Ungu Kutim) memberikan
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hasil masing masing sebesar 13,5; 14,2; 14,5; 13,7 dan 14,2 ton/hektar. Hasil pengujian
Wahyuni et al., (2011), ubijalar warna daging ungu (varietas Ayamurasaki) memberikan hasil
sebesar 26,2 ton/hektar warna daging merah (varietas Beta) memberikan hasil sebesar 38,3
ton/hektar dan warna daging umbi orange (varietas Kamplong kunir), memberikan hasil
sebesar 31,2 ton/hektar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa skor pertumbuhan pada fase vegetatif dan generatif
tergolong baik (skor 3). Hasil pertanaman yang dicapai oleh ubijalar berumbi ungu, jingga,
putih dan putih kekuningan masing masing sebesar 1,55; 1,35; 2,52 dan 1,48 kg/tanaman
atau setara dengan 22,32; 19,44; 36,29 dan 21,30 ton/hektar. Hasil tertinggi ditunjukkan
oleh genotipe dengan umbi berwarna putih.
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KAJIAN BUDIDAYA TANAMAN KELOR (Moringa oleifera Lamk) SEBAGAI
SAYURAN DAN PANGAN ALTERNATIF DI MADURA
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Kurniasih?

Y Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura
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Abstrak

Kelor (Moringa oleifera, Lamk) merupakan tanaman lokal yang banyak dan mudah dibudidayakan
di Indonesia termasuk Madura, merupakan sayuran bergizi dan memiliki manfaat potensial.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui budidaya tanaman kelor sebagai sayuran dan pangan
alternatif di Madura. Metode yang digunakan survei, dilaksanakan bulan Januari 2015 di Desa
Ketawang Kec Guluk-guluk dan Desa Batudinding Kec Gapura. Pengamatan: analisis tanah,
suhu udara, kelembaban udara, keliling batang, jumlah cabang, kandungan klorofil. Hasil
survei adalahpHtanah untuk 4 lokasi agak alkalis; C organik Desa Ketawang lokasi tegalan
dan pekarangan (rendah),Desa Batudinding lokasi tegalan(rendah), pekarangan (sangat
rendah);C/N Desa Ketawang lokasi tegalan(rendah),pekarangan(sedang),Desa Batudinding
lokasi tegalan, pekarangan (sangat tinggi). N total 4 lokasi (sangat rendah); P Desa Ketawang
lokasi tegalan(sangat tinggi) dan pekarangan (sangat rendah), Desa Batudinding lokasi tegalan
dan pekarangan (sangat rendah); dan K Desa Ketawang dan Desa Batudinding lokasi tegalan
dan pekarangan (sangat rendah). Data suhu udara Desa Ketawang lokasi tegalan34,72°C,
pekarangan 33,17°C, Desa Batudinding lokasi tegalan 35,89°C dan pekarangan 31,06°C.
Kelembaban udara Desa Ketawang lokasi tegalan 60%, pekarangan 64%, Desa Batudinding
lokasi tegalan 64% dan pekarangan 72%. Rata-rata keliling batang di Desa Ketawang lokasi
tegalan 48,17cm, pekarangan 48,07cm, Desa Batudinding lokasi tegalan 42,83cm dan
pekarangan 27,9cm.Jumlah cabang di Desa Ketawang lokasi tegalan12,33,pekarangan
12,00,Desa Batudinding lokasi tegalan 10,33 dan pekarangan 6,33. Rata-rata tertinggi dari
klorofil a, klorofil b dan klorofil total adalah tanaman kelor dari Desa Ketawang dengan lokasi
pekarangan klorofil a 0,19646;, klorofil b 0,32381 dan klorofil total 0,51985.

Kata kunci : tanaman kelor, pekarangan, Madura

PENGANTAR

Indonesia memiliki tanaman lokal yang dikenal dengan tanaman indigenous sangat
berlimpah dan belum termanfaatkan. Tanaman indigenous yang bisa dimanfaatkan dengan
baik dan banyak tumbuh serta mudah dibudidayakan di Indonesia diantaranya tanaman kelor
(Moringa oleifera, Lamk) yang termasuk Famili Moringaceae, merupakan sayuran bergizi
dan memiliki berbagai manfaat potensial.

Pohon kelor sudah dikenal luas di Indonesia termasuk Madura, khususnya di daerah
pedesaan, tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal dalam kehidupan. Pemanfaatan
tanaman kelor dulu masih terbatas penggunaannya untuk tanaman pagar hidup, sebagai
tanaman panjatan hidup cabe jamu, ditanam di sepanjang ladang atau tepi tegalan, berfungsi
sebagai tanaman penghijau, tanaman sayuran dan obat tradisional. Masyarakat di Kabupaten
Sumenep Madura saat ini sudah mulai mengembangkan beberapa produk daun kelor
menjadi teh, tepung, dodol, kue dan lain-lain. Perlu upaya untuk pengembangan tanaman
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kelor dengan teknik budidaya yang benar.Daun kelor dan buah kelor sebenarnya mempunyai
nilai ekonomis yang tinggi dan berpotensi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat,
namun kajian budidaya tanaman kelor masih belum banyak dilakukan dan dikembangkan
serta dipelajari untuk dapat menghasilkan produksi daun yang optimal dengan kualitas yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budidaya tanaman kelor sebagai sayuran
dan pangan alternatif di Madura.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian berupa survei dilakukan pada bulan Januari 2015 dengan lokasi beberapa
Kecamatan di Kabupaten Sumenep serta Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk dan Desa
Batudinding Kecamatan Gapura di tegalan dan pekarangan. Dalam penelitian ini, wilayah
yang dipilih ditentukan dengan pertimbangan bahwa di daerah tersebut mempunyai populasi
tanaman kelor yang cukup banyak serta memiliki lokasi tumbuh dan jenis pertanaman yang
sama. Pengamatan meliputi analisis tanah, intensitas cahaya, suhu udara, kelembaban
udara,keliling batang, jumlah cabang dan kandungan klorofil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Tanaman Kelor di Beberapa Kecamatan di Kabupaten Sumenep

No Kecamatan Kelor Lokasi
ada tidak tegalan pekarangan

Guluk-guluk
Gending
Lenteng
Batuan
Gapura
Saronggi

Bluto

Kota Sumenep
Dasuk
Pasongsongan

© 00N U WN-=-

2 222 22 2 2 2 29
2 2 22 2 2 2 2 2 2|
2 2 2 2 2 2 2|

-
o
2 2

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, keberadaan tanaman kelor di beberapa
kecamatan di Kabupaten Sumenep mempunyai populasi yang tinggi dan kebanyakan berada
di tegalan karena dimanfaatkan sebagai tegakan dari cabe jamu.

Berdasarkan Tabel 2, di Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk lokasi tegalan
mempunyai pH 8,07; C-Organik 1,07%; N total 0,06; C/N 18,33; P 23,16 m/kg dan K 1,07%,
dan lokasi pekarangan mempunyai pH 8,37; C-Organik 1,24%; N total 0,04; C/N 28,82; P
0,19 m/kg dan K 0,87%. Desa Batudinding Kecamatan Gapura lokasi tegalan mempunyai
pH 8,16; C-Organik 1,27%; N total 0,01; C/N 88,10; P 1,96 m/kg dan K 1;54%, dan lokasi
pekarangan mempunyai pH 8,17; C-Organik 0,81%; N total 0,01; C/N 57,74; P 3,40 m/kg
dan K 0,21%.
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Tabel 2. Analisis Tanah di Guluk-guluk dan Gapura

Lokasi pH 1:5 C.organik N.total CI/N P.Olsen K

H20 (1:5) i mg Kg-1 %
Guluk-guluk (T) 8,07 1,07 0,06 18,33 23,16 1,07
Guluk-guluk (P) 8,37 1,24 0,04 28,82 0,19 0,87
Gapura (T) 8,16 1,27 0,01 88,10 1,96 1,54
Gapura (P) 8,17 0,81 0,01 57,74 3,40 0,21

Berdasarkan hasil analisis tanah di Laboratorium diperoleh data dari 4 lokasi untuk pH
tanahnya semua agak alkalis; C organik di Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk lokasi
tegalan dan pekarangan termasuk kategori rendah, sedangkan untuk Desa Batudinding
Kecamatan Gapura lokasi tegalan masuk kategori rendah dan pada pekarangan sangat
rendah; C/N di Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk lokasi tegalan masuk kategori rendah
dan pekarangan masuk kategori sedang, sedangkan untuk Desa Batudinding Kecamatan
Gapura pada lokasi tegalan dan pekarangan masuk kategori sangat tinggi. N total dari 4 lokasi
semua masuk kategori sangat rendah; P di Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk pada
lokasi tegalan sangat tinggi dan pekarangan masuk kategori sangat rendah, sedangkan untuk
Desa Batudinding Kecamatan Gapura pada lokasi tegalan dan pekarangan masuk kategori
sangat rendah; dan K di Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk dann Desa Batudinding
Kecamatan Gapura pada lokasi tegalan dan pada pekarangan masuk kategori sangat rendah.

Tabel 3. Pengamatan Faktor Lingkungan Tumbuh Tanaman Kelor
Intensitas cahaya Intensitas cahaya

Lokasi Suhu Udara Kelembaban udara (bawah tajuk) (luar tajuk)
(°C) (%) (lux) (lux)
Guluk-guluk (T) 34,72 60 71500 90300
Guluk-guluk (P) 33,17 64 8560 95300
Gapura (T) 35,89 64 20500 108500
Gapura (P) 31,06 72 952 1637

Berdasarkan Tabel 3, suhu udara Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk lokasi tegalan
sekitar 34,72°C, di pekarangan 33,17°C, sedangkan di Desa Batudinding Kecamatan Gapura
lokasi tegalan 35,89°C dan pekarangan 31,06°C. Suhu udara merupakan faktor lingkungan
tanaman yang dipengaruhi oleh jumlah energi matahari yang diterima oleh lingkungan
tanaman, kedua faktor ini cenderung mengalami fluktuasi bersama-sama.Semakin tinggi
energi matahari yang diterima semakin tinggi suhu udara pada suatu lingkungan.Pada
tempat yang tanpa naungan energi matahari yang diterima relatif maksimal dibandingkan
tempat yang ternaungi.Suhu berpengaruh tidak langsung terhadap kecepatan transpirasi
dan respirasi pada tanaman. Semakin tinggi suhu, stomata yang membuka semakin banyak
sehingga proses transpirasi lebih cepat.

Kelembaban udara Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk lokasi tegalan sekitar
60%, di pekarangan 64%, sedangkan di Desa Batudinding Kecamatan Gapura lokasi
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tegalan 64% dan pekarangan 72% (Tabel 3). Lokasi tegalan mempunyai kelembaban
udara lebih rendah daripada pekarangan. Hal ini diduga disebabkan karena kondisi
lingkungan tegalan lebih terbuka dibandingkan dengan pekarangan sehingga laju
evapotranspirasinya lebih tinggi sehingga laju kehilangan airnya juga lebih cepat. Semakin
banyak jumlah pohon yang menaungi tanaman kelor kelembaban udara di lokasi tersebut
cenderung meningkat.

Intenstas cahaya di Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk lokasi tegalan di bawah
tajuk sekitar 71500 lux di luar tajuk 90300 lux, dan di pekarangan di bawah tajuk sekitar 8560
lux dan di luar tajuk 95300 lux, sedangkan di Desa Batudinding Kecamatan Gapura lokasi
tegalan di bawah tajuk 20500 lux, di luar tajuk 108500 lux, dan pekarangan di bawah tajuk
952 lux, di luar tajuk 1637 lux (Tabel 3). Hal ini diduga disebabkan karena adanya perbedaan
waktu pengambilan sampel dan kondisi lingkungan di luar tajuk lebih terbuka dibandingkan
dengan di bawah tajuk sehingga intensitas cahaya matahari lebih tinggi. Matahari merupakan
sumber energi utamadan dibutuhkan oleh tanaman untuk membentuk karbohidrat melalui
fotosinesis.

Dengan melihat kondisi agroklimat daerah tersebut, pertumbuhan tanaman kelor tidak
mengalami kendala untuk tumbuh dengan baik. Secara umum, parameter lingkungan yang
dibutuhkan tanaman kelor untuk tumbuh dengan baik adalah iklim tropis atau sub-tropis,
ketinggian 0-2000 m dpl, suhu 25-35°C, curah hujan 250-2000 mm per tahun, irigasi yang
baik diperlukan jika curah hujan kurang dari 800 mm, tipe tanah berpasir atau lempung
berpasir, pH tanah 5-9.

Tabel 4. Keliling Batang dan Jumlah Cabang Tanaman Kelor

Lokasi Keliling batang (cm) Jumlah cabang
T1 T2 T3 Rata2 T1 T2 T3 Rata?
Guluk-guluk (T) 48,5 46,7 49,3 48,17 13 1 13 12,33
Guluk-guluk (P) 46,4 49,3 48,5 48,07 1 15 10 12,00
Gapura (T) 409 44,1 435 4283 10 11 10 10,33
Gapura(P) 27,7 30,1 259 27,90 6 7 6 6.33

Tabel 4 memperlihatkan rata-rata keliling tanaman kelor di Desa Ketawang
Kecamatan Guluk-guluk lokasi tegalan 48,17 cm dan pekarangan 48,07 cm, sedangkan
Desa Batudinding Kecamatan Gapura lokasi tegalan 42,83 cm dan pekarangan 27,90 cm.
Rata-rata jumlah cabang tanaman kelor di Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk lokasi
tegalan 12,33 dan pekarangan 12,00, sedangkan Desa Batudinding Kecamatan Gapura
untuk lokasi tegalan 10,33 dan pekarangan 6,33.Untuk lokasi Kecamatan Guluk-guluk baik
tegalan maupun pekarangan dan Kecamatan Gapura untuk tegalan mempunyai keliling
batang yang lebih besar dan jumlah cabang yang lebih banyak dibandingkan dengan
pekarangan.
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Tabel 5. Rata-rata Kandungan Klorofil Total Tanaman Kelor di Guluk-guluk dan Gapura

Rata-rata klorofil

Lokasi Klorofil a Klorofil b Klorofiltotal
Guluk-guluk (T) 0,090 0,120 0,211
Guluk-guluk (P) 0,196 0,323 0,519
Gapura (T) 0,031 0,177 0,374
Gapura (P) 0,135 0,291 0,427

Tabel 5 memperlihatkan rata-rata klorofil a, klorofil b dan klorofil total tanaman kelor untuk
Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk lokasi tegalan klorofil a 0,090; klorofil b 0,120dan
klorofil total 0,211 dan pekarangan klorofil a 0,196; klorofil b 0,323 dan klorofil total 0,519;
sedangkan Desa Batudinding Kecamatan Gapura lokasi tegalan klorofil a 0,031; klorofil b
0,177dan klorofil total 0,374 dan pekarangan klorofil a 0,135; klorofil b 0,291dan klorofil total
0,427 .Untuk nilai rata-rata tertinggi dari klorofil a, klorofil b dan klorofil total adalah tanaman
kelor dari Desa Ketawang Kecamatan Guluk-guluk dengan lokasi pekarangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kabupaten Sumenep Madura berdasarkan data agroklimat sesuai untuk pertumbuhan
dan pengembangan tanaman kelor

2. Pemanfaatan tanaman kelor awalnya untuk tanaman pagar hidup, panjatan hidup cabe
jamu, ditanam di sepanjang ladang atau tepi tegalan, tanaman penghijau, tanaman
sayuran dan obat tradisional, masyarakat di Kabupaten Sumenep Madura saat ini sudah
mulai mengembangkan beberapa produk daun kelor menjadi teh, tepung, mie, kue dll

3. Tanaman kelor sebagai bahan pangan kaya zat yang bermanfaat bagi kesehatan
tubuh, sehingga mempunyai prospek bagus untuk dikembangkan serta mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi dan berpotensi untuk peningkatan pendapatan masyarakat.
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NOTULENSI

Presentator : Catur Wasonowati

Judul : Kajian Budidaya Tanaman Kelor (Moringa oleifera lamk) sebagai Sayuran dan
Pangan Alternatif di Madura

Pertanyaan

a. Setelah memperoleh hasil, penelitian ini bisa digunakan untuk apa?

Jawaban
a. Manfaat penelitian ini, yaitu:

- Mencari keragaman genetik,

- Pengadaan bahan tanam,

- Pemanenan yang seragam, dan
b. Manipulasi ruang simpan.
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PENGEMBANGAN BERDASARKAN KALENDER TANAM TERPADU
DI KABUPATEN KENDAL

Meinarti Norma Setiapermas", Sodiq Jauhari" dan Yulis Hindarwati"

"Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah
Email : meinarti.ns@gmail.com

Abstrak

Teknologi informasi kalender tanam merupakan hal baru bagi pengguna teknologi pertanian dan
belum sepenuhnya diterapkan, begitu pula dengan rekomendasi komoditas palawija pada musim
tanam ketiga. KATAM terpadu merekomendasikan penanaman kedelai di musim kemarau. Di
Kabupaten Kendal, KATAM terpadu merekomendasikan budidaya kedelai pada musim kemarau
tahun 2014/2015 di dataran tinggi di Kecamatan Singorojo dan Sukorejo, ketinggian tempat di
atas 700 m dpl, waktu tanam pertama (Mei lll-Juni |) dengan varietas rekomendasi Grobogan.
Dengan demikian lokasi ini bukan lokasi rekomendasi pengembangan kedelai. Komponen
teknologi yang diterapkan untuk validasi adalah a) varietas (Grobogan dan Panderman), b)
pupuk berdasarkan KATAM dan PUTS. Hasil validasi tidak memuaskan. Produktivitas kedua
varietas pada KATAM terpadu mempunyai nilai lebih tinggi dibanding PUTS. Produktivitas
Grobogan pada KATAM terpadu sebesar 1,1 ton/ha dan PUTS hanya 0,5 ton/ha. Produktivitas
Panderman pada KATAM sedikit lebih tinggi dibanding pada PUTS. Panderman kurang bagus
pertumbuhannya dibanding Grobogan sehingga produktivitas lebih rendah. Kedua varietas
pada PUTS mempunyai produktivitas yang sama yaitu 0,5 ton/ha.

Kata kunci : budidaya kedelai, kawasan pengembangan, kalender tanam terpadu

PENGANTAR

Teknologi informasi kalender tanam (KATAM) terpadu merupakan rekomendasi Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian Kementrian Pertanian untuk adaptasi terhadap
perubahan iklim ekstrim, namun belum sepenuhnya diterapkan, begitu pula dengan
rekomendasi komoditas palawija pada musim tanam ketiga. Adanya El Nino menyebabkan
terjadinya cekaman kekeringan yang kuat pada pertanaman padi. Pola tanam (pemilihan
komoditas) serta pemilihan varietas dapat disesuaikan dengan keadaan tahun ekstrim atau
ketersediaan air baik itu air irigasi maupun dari sumber air lainnya. Di dalam KATAM terpadu,
pengguna teknologi dapat memilih komoditas, varietas dan pupuk yang direkomendasikan
sesuai dengan musim tanam. Tujuan kegiatan ini mendapatkan data validasi kalender tanam
lahan irigasi (waktu tanam, varietas dan teknologi petani untuk antisipasi perubahan iklim).

METODE PENELITIAN

Bahan kajian berupa data unduhan www.katam.info pada musim tanam pada musim
kemarau 2014/2015 Kabupaten Kendal sebagai dasar penentuan lokasi kegiatan, waktu tanam,
komoditas, varietas dan dosis pupuk yang disesuaikan dengan kebijakan dinas terkait.Lokasi
kegiatan merupakan wilayah pengembangan komoditas kedelai di Kabupaten Kendal pada
musim kemarau. Lokasi yang dipilih adalah Desa Ngadiwarno Kecamatan Sukorejo. Waktu
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kegiatan pengkajian budidaya kedelai berdasarkan validasi KATAM terpadu dilakukan pada
musim kemarau musim tanam Il 2014/2015, dengan luasan lahan 0,5 ha. Kelompok utama
adalah varietas berupa Grobogan dan Panderman, di dalam kelompok diberi perlakuan pupuk
dengan dosis rekomendasi KATAM terpadu berupa kompos 2 ton/ha, urea 25 kg/ha dan KCI 80
kg/ha serta berdasarkan Perangkat Uji pupuk Tanah Sawah (PUTS) berupa kompos 2 ton/ha,
urea 25 kg/ha, SP 36 50 kg/ha dan KCI 50 kg/ha. Data yang diambil berupa komponen teknis.
Pengambilan contoh tanaman (ubinan) untuk kegiatan ini disesuaikan dengan kondisi lapangan.
Data agronomis kedelai berdasarkan validasi KATAM terpadu dianalisis dengan deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan prediksi KATAM terpadu pada musim kemarau 2014/2015 direkomendasikan
waktu tanam pertama di dominasi bulan Mei Ill — Juni | (Tabel 1 dan Gambar 1).

Tabel 1. Data prediksi waktu tanam berdasarkan KATAM terpadu untuk Kabupaten Kendal
Musim Kemarau 2014/2015

Awal waktu tanam Awal waktu tanam

No Kecamatan Luas tanam (ha)

pertama kedua

1 Boja Mei lll = Juni | 1.997 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya

2 Brangsong Mei | - I 1.049 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei | - I 344 (kedelai) Bera

3 Cepiring Mei lll = Juni | 1.235 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei [ll — Juni | 20 (kedelai) Bera

4 Gemuh Mar Il — Apr | 320 (padi sawah)  Pertanaman sebelumnya
Mar Il - Apr | 1.160 (kedelai) Bera

5 Kaliwungu Mei lll Jun | 917 (padi swah) Pertanaman sebelumnya
Mei Il — Juni | 557 (kedelai) Bera

6 Kaliwungu selatan Mei lll — Juni | Tidak ada lahan Tidak ada sawah

untuk sawah

7 Kangkung Mei [l = Juni | 1.290 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Jul lll — Ags | 533 (kedelai) Bera

8 Kota Kendal Mei | - I 954 (padi sawah)  Pertanaman sebelumnya
Mei |l -1l 418 (kedelai) Bera

9 Limbangan Mei lll = Juni | 1055 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei lll = Juni | 128 (kedelai) Bera

10 Ngampel Jun Il - 11 382 (padi sawah)  Pertanaman sebelumnya
Jun Il -1 829 (kedelai) Bera

11 Pageruyung Mei lll = Jun | 769 (padi sawah)  Pertanaman sebelumnya
Mei lll = Jun | 538 (kedelai) Bera

12 Patean Mei lll — Jun | 797 (padi sawah)  Pertanaman sebelumnya
Mei lll — Jun | 623 (kedelai) Bera

13 Patebon Mei | -1l 1.135 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei | - I 275 (kedelai) Bera

14 Pegandon Jun Il - 11 221 (padi sawah)  Pertanaman sebelumnya
Jun 1l -1l 629 (kedelai) Bera

15 Plantungan Mei Il - Jun | 689 (padi sawah)  Pertanaman sebelumnya
Mei Ill - Jun | 508 (kedelai) Bera
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Lanjutan Tabel 1.

Awal waktu tanam

Awal waktu tanam

No Kecamatan pertama Luas tanam (ha) kedua

16 Ringinarum Pertanaman sebelumnya - Bera
- Bera

17 Rowosari Mei lll = Jun | 1.079 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei [ll — Jun | 910 (kedelai) Bera

18 Singorojo Mei lll = Jun | 663 (padi sawah)  Pertanaman sebelumnya
Mei lll = Jun | 349 (padi sawah) Bera

19 Sukorejo Mei [ll — Jun | 629 (padi sawah)  Pertanaman sebelumnya
Mei Ill = Jun | 822 (kedelai) Bera

20 Weleri Mei lll = Jun | 1.119 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei Ill — Jun | 64 (kedelai) Bera

Dari Tabel 1, terlihat bahwa pada musim kemarau, KATAM terpadu merekomendasikan
penanaman kedelai di samping padi di beberapa kecamatan. Komoditas ini sebaiknya dipilih
pengguna teknologi di lahan sawah pada musim kemarau. Kedelai toleran kering untuk

ditanam di lahan sawah dengan kondisi air yang terbatas. Dari Tabel 1, salah satu kecamatan

yang direkomendasikan untuk penanaman kedelai adalah Sukorejo (822 ha).

Tabel 2. Data realisasi tanam kedele Kabupaten Kendal tahun 2015

Kecamatan Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des
Plantungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sukorejo 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0
Pagerruyung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Patean 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Singorojo 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Limbangan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Boja 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0
Kaliwungu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kaliwungu Selatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Brangsong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pegandong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Ngampel 0 0 0 10 8 4 0 0 0 0 0 0
Gemuh 48 144 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0
Ringinarum 0 102 21 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Weleri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Rowosari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kangkung 109 544 130 0 0 9 0 0 0 0 0 0
Cepiring 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Patebon 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kota Kendal 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 157 790 152 10 8 28 0 0 0 0 0 0

Sumber data : Dinas Pertanian Peternakan Perkebunan dan Kehutanan Kab Kendal 2015
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Hasil verifikasi di lapangan, penerapan rekomendasi komoditas kedelai di Kecamatan
Sukorejo dapat diterima oleh petani. Hal ini karena sumber air untuk pertanian tersedia
dengan jaringan irigasi yang sederhana.

Gambar 1. Sumber air irigasi, jaringan irigasi sederhana dan pertanaman padi pada
musim tanam kedua di Desa Ngadiwarno Kecamatan Sukorejo Kab. Kendal

Dalam kegiatan validasi KATAM terpadu, komponen teknologi yang diterapkan adalah
waktu tanam, komoditas, varietas dan dosis pupuk di lahan petani.Kedelai merupakan
komoditas yang belum pernah mereka tanam.Varietas kedelai yang direkomendasikan
secara umum untuk Kabupaten Kendal adalah Grobogan, Anjasmoro, Guntur, ljen, Lompo
Mas, Argomulyo, Tanggamus, Paris, Burangrang, Wilis dan Mallika.

Gambar 2. Penanaman kedelai di Desa Ngadiwarno Kecamatan Sukorejo Kabupaten
Kendal 10-11 Juni 2015

Tabel 3. Dosis pupuk yang diintroduksi untuk budidaya kedele di Desa Ngadiwarno Kecamatan
Sukorejo Kabupaten Kendal

Phonska + jerami Pelangi + jerami 2

Pupuk tunggal 2 ton/ha ton/ha
Tanpa bahan .
organik Jerami 2 ton/ha  Kompos 2 ton/ha sp sp
Sp Sp Sp NPK 36 KClI  NPK 36 KCI
urea 4 KCI urea 36 KClI  NPK 36 KCI

50 50 100 30 50 50 25 0 80 100 25 265 100 25 25

Desa Ngadiwarno Kecamatan Sukorejo berada di ketinggian di atas 700 m dpl, lokasi
ini bukan lokasi rekomendasi pengembangan kedelai. Hasil validasi di Desa Ngadiwarno
Kecamatan Sukorejo penanaman 10 dan 11 Juni 2015 sudah sesuai dengan waktu tanam
yang direkomendasikan KATAM.
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Gambar 3. Pertanaman kedelai varietas Grobogan (kiri) dan Panderman (kanan) berumur
75 HST Desa Ngadiwarno Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal

Tabel 4. Hasil panen kedele di Desa Ngadiwarno Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal

Data panen Varietas Dosis pupuk
KATAM terpadu PUTS
Produktivitas Grobogan 1.1 ton/ha 0.5 ton/ha
Panderman 0.6 ton/ha 0.5 ton/ha
100 butir Grobogan 15 gr 16 gr
Panderman 24 gr 25 gr

Produktivitas Grobogan maupun Panderman pada KATAM Terpadu mempunyai nilai
lebh tinggi dibanding PUTS. Produktivitas Grobogan pada KATAM terpadu sebesar 1,1 ton/
ha, sedangkan PUTS hanya 0.5 ton/ha. Hal ini berarti bahwa pupuk yang diberikan pada
KATAM Terpadu lebih efektif dibanding pada PUTS. Perbedaan tersebut dimungkinkan
karena macam atau jenis pupuk yang diberikan lebih lengkap. Salah satunya adanya pupuk
P (SP-36) yang berguna membantu merangsang pertumbuhan akar dan mempercepat
pembungaaan, pemasakan biji dan polong.

Menurut Noor (2003), Fosfor merupakan unsur hara makro esensial untuk pertumbuhan
tanaman kedua setelah N dan merupakan faktor pembatas dalam produksi tanaman. Selain
P, unsur K yang diberikan lebih banyak dibanding pada PUTS. K membantu pembentukan
protein dan karbohidrat serta memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga, dan buah
tidak cepat gugur. Menurut Kastono (2005), walaupun kandungan N total dan C-organik
tanah sangat rendah, apabila P dan K sangat tinggi dapat memenuhi kebutuhan hara bagi
pertumbuhan dan hasil kedelai.

Produktivitas Panderman pada KATAM sedikit lebih tinggi dibanding dengan PUTS,
karena tanaman kurang baik dalam menyerap hara.Kondisi di lapangan,Panderman kurang
bagus pertumbuhannya dibanding Grobogan sehingga produktivitasnya lebih rendah.
Penerapan PUTS pada kedua varietas mempunyai produktivitasyang sama yaitu 0,5 ton/
ha. Kesamaan nilai tersebut dimungkinkan PUTS kurang efektif pada kondisi lapangan. Hal
ini terbukti keduanya mempunyai nilai lebih rendah dibanding PUTS. Meskipun demikian,
pupuk sangat diperlukan dalam memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan
harapan diperoleh hasil maksimal. Pupuk dengan kandungan hara mineral dalam jumlah
yang cukup dan seimbang serta penggunaan benih kedelai yang bermutu merupakan input
yang diperlukan dalam upaya peningkatan produksi kedelai (Suyantohadi et al., 2009).
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Produktivitas kedua varietas yang ditanam di Desa Ngadiwarno Kecamatan Sukorejo
jauh di bawah produktivitas potensi hasil.Hal ini disebabkan pertanaman kedelai kekurangan
air selama pertumbuhan, namun tidak demikian dengan berat 100 butir kedua varietas
tersebut.Grobogan maupun Panderman pada PUTS menunjukkan hasil yang relatif lebih
tinggi dibanding KATAM. Grobogan pada KATAM terpadu memiliki berat 100 biji sebesar 15
gram/100 biji, lebih rendah dari PUTS (16 gram/100 biji). Berat kedua varietas tersebut masih
dibawah nilai diskriptif, Grobogan memiliki berat 18 gram/100biji. Panderman pada PUTS
memiliki berat 100 biji sebesar 25 gram/100 biji, lebih tinggi dibanding KATAM terpadu yaitu
24 gram/100 biji. Berat tersebut melebihi berat diskriptifnya, yaitu sebesar 18-19 gram/100
biji. Berat 100 butir biji kedua varietas tidak begitu berbeda dengan deskritifnya, hal ini
membuktikan bahwa saat kekurangan air pembentukan biji masih bisa maksimal.Akan tetapi
untuk pertumbuhan vegetatif dan pembentukan bunga pada kedelai sangat membutuhkan air.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Data verifikasi kalender tanam belum sepenuhnya sesuai dengan kondisi lapang. Data
peta fase pertumbuhan padi hampir sesuai dengan kondisi lapang

2. Hasil validasi komoditas kedelai di lokasi dengan ketinggian di atas 600 m dpl tidak sesuai
dengan rekomendasi Balai Penelitian Kacang dan Umbi. Produktivitas kedelai Grobogan
dan Panderman sekitar 0.5 ton/ha di musim kemarau.
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Abstrak

Pengeringan benih kedelaidengan desikasi herbisida saat matang fisiologis maupun matang
panen dapat mempercepat pengeringan pada musim hujan. Tujuan penelitian adalah mengkaji
pengaruh konsentrasidan waktu aplikasi herbisida paraquat terhadap hasil dan kualitas
benih kedelai yang dipupuk bokashi.Percobaan dilaksanakan padaApril 2014 — Juli2014 dan
November 2014 — April 2015. Percobaan pertama mengkaji konsentrasi herbisida yaitu 0 ml
LY 2mlL", 3mlL" 4 ml L'5 ml L"'dan waktu aplikasi yaitu 78 hst, 81 hst, 84 hst, 87 hst.
Percobaan Il mengkaji waktu aplikasi paraquat 2 ml L' pada 75 hst, 78, hst, 81 hst dan 84
hstpada tanaman yang dipupuk bokashi.Hasil percobaan menunjukkan kadar air benih saat
panen bergantung pada konsentrasi dan waktu aplikasi paraquat. Waktu desikasi tidak secara
nyata memengaruhi hasildan viabilitas benih yang dihasilkan. Tidak ada pengaruh interaksi
antarawaktu desikasi dengan pemberian bokashi terhadap parameter yang diamati.Desikasi saat
matang fisiologis akanmenghasilkan benih dengan viabilitas yang paling baik (97 — 99%), tetapi
ukuran benihnyapaling kecildibandingkan waktu aplikasi lainnya. Desikasi dengan herbisida
berbahan aktif paraquat 2 ml L' tidak berpengaruh negatif terhadap viabilitas dan vigor benih
kedelai yang dihasilkan.

Kata kunci : Desikasi, Paraquat, Bokashi

PENGANTAR

Panen benih kedelai saat curah hujan masih tinggi menyebabkan proses pengeringan
yang mengandalkan sinar matahari menjadi lebih lama. Hasil percobaan yang dilakukan
Sumadi et al., (2011) berkisar antara 14 hari selain itu benih banyak terserang cendawan
mengakibatkan daya berkecambah benih yang baru dipanen hanya + 80%.Permasalahan
tersebut salah satunya dapat diatasi dengan desikasi menggunakan herbisida paraquat
pada saat matang fisiologis sampai menjelang matang panen. Kecepatan proses desikasi
bergantung pada kadar air benih saat aplikasi serta konsentrasi herbisida yang digunakan
(Whigham et al., cit Idris et al., 2010). Kadar air benih saat matang fisiologis masihtinggi,
berkisar antara 30% - 50% (Mugnisyah et al., cit Sumadi et al., 2011).

Aplikasi herbisida paraquat melalui daun dapat mempercepat penurunan kandungan
air daun dan polong, karena daun dan jaringan pembuluh mati.Hasil penelitian Sirotti (2012)
disimpulkan bahwa aplikasi paraquat 2 miL-' pada 6 -15 hari sebelum waktu panen kedelai
memberikan hasil yang baik.Demikian pula halnya yang dilakukan Whigham et al., (1979)
bahwasanya aplikasi 2 ml L' dan 3 ml L' paraquat dapat mempercepat panen kedelai tanpa
menyebabkan penurunan hasil.

Optimalisasi produksi benih kedelai pada musim hujan tidak saja dengan penggunaan
desikan, tetapi harus didukung dengan kondisi kesuburan tanah yang baik. Salah upaya
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perbaikan kesuburan tanah adalah penggunaan pupukbokashi. Bokashi dapat menyuburkan
tanah serta meningkatkan produktivitas tanaman (Simarmata et al., 2003). Penggunaan pupuk
P disertai bokashi secara nyata dapat meningkatkan hasil kedelai (Rahman et al., 2014).
Demikian pula apabila tanaman kedelai yang ditanam di lahan sawah setelah pertanaman
padi dipupuk kotoran domba10 t Ha"' (Sumadi., 2011). Tujuan penelitian ini adalah mengkaiji
pengaruh konsentrasi dan waktu aplikasi herbisida paraquat terhadap hasil dan kualitas benih
kedelai yang dipupuk bokashi. Viabilitas dan vigorbenih kedelai yang dihasilkan bergantung
pada konsentrasi dan waktu desikasi paraquat serta pada pemberian bokashi. Pengaruh
desikasi tanaman kedelai dengan herbisida paraquat terhadap hasil dan kualitas benih
bergantung pada konsentrasi, waktu aplikasi serta pemberian bokashi.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di lahan kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran, Jatinangor, Jawa Barat, dengan ketinggian £700 m dpl masing-masing
padabulan April 2014 — Juli 2014 dan November 2014 — April 2015. Masing-masing
percobaan dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial. Percobaan |
mengkaji pengaruh berbagaitingkat konsentrasi paraquat: O ml L', 2 mI L', 3 mI L', 4 ml
L,5 ml L-'padaberbagai waktu aplikasi yaitu 78 hst (hari setelah tanam), 81 hst, 84 hst, 87
hst. Percobaan Il mengkaji pengaruh aplikasiparaquat 2 ml L' pada75 hst, 78, hst, 81 hst
dan 84 hst pada tanaman yang dipupuk 0 ton dan 10 ton Ha'bokashi . Pengaruh perlakuan
sebagaimana terukur pada komponen hasil, hasil dan kualitas benih diuji dengan uiji F taraf
5%, selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji jarak berganda
Duncan.Bahan-bahan yang digunakan meliputi benih kedelai kultivar Wilis dan Argomulyo
dari UPBS Balitkabi, Malang. Gramoxone 276 SL sebagai sumber paraquat, bokashi kotoran
ayam,pupuk Urea, SP36, KCI, pestisida dan kertas merang. Alat-alat yang digunakan yaitu
germinator, konduktivity meter, timbangan elektrik dan oven elektrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Pertanaman dan Lamanya Proses Pengeringan Biji

Secara umum keragaan tanaman sebelum aplikasi desikasi tampak normal, tidak ada
gejala gangguan fisiologis yang berarti.Lama pengeringan biji berkisar antara 5 — 6 hari
setelah panen, baik yang diaplikasi herbisida maupun yang tidak diaplikasi herbisida hampir
sama. Panen dilakukan 4-5 hari setelah desikasi dengan paraquat , yaitu 80 — 88 hst. Bagi
tanaman yang tidak diaplikasii paraquat panen dilakukan pada 89 -91 hst.

Rata-rata bobot biji per tanaman dan kualitas benih akibat desikasi paraquat
Desikasi tanaman dengan paraquat 2 — 5 ml L' pengaruhnya tidak berbeda nyata
terhadap bobot biji per tanaman dan daya berkecambah benih, tetapi semakin tinggi
konsentrasi paraquat yang diaplikasikan menyebabkan tingkat kebocoran benih semakin
besar (Tabel 1).Hal ini sejalan dengan percobaan Sumadi et al., (2016), bahwa daya
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berkecambah benih yang baru dipanen umumnya tidak konsisten dipengaruhi perlakuan pra
tanam. Konsentrasi paraquat secara nyata menurunkan kadar air benih saat panen (Tabel
2). Terutama bagi tanaman yang diaplikasi desikasi lebih awal (78 dan 81 hst).

Tabel 1. Rata-rata bobot biji per tanaman dan kualitas benih yang diaplikasi herbisida paraquat

Ko(?nslel?_ :[rfls' ?2::;2'# (F;;r Daya Berkecambah (%) Daya hantar listrik (uSg™)
0 14,98a 97,83a 0,10a
2 17.05a 96,83a 0,11a
3 16.58a 97,17a 0,15b
4 16,27a 95,83a 0,17b
5 18,17a 95,50a 0,20c
Waktu Desikasi
78 14,69a 95,20a 0,15a
81 15,88a 97,33a 0,15a
84 16,84a 97,60a 0,14a
87 19,02a 96,40a 0,15a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5 %

Waktu aplikasi desikasi hanya berpengaruh nyata terhadap kadar air benih saat
panen. Semakin awal aplikasi maka semakin besar kadar air saat panen, karena benih pada
kisaran matang fisiologis.Paraquat 5 ml L' yang diaplikasi lebih awal 75 dan 81 hst mampu
menurunkan kadar air benih secara nyata dibandingkan konsentrasi yang lebih rendah.

Tabel 2. Pengaruh interaksi konsentrasi herbisida paraquat dan waktu aplikasi desikasi
terhadap kadar air benih kedelai saat panen

Waktu aplikasl desikasi (hst)

Konsentrasi (ml L)

78 81 84 87

0 57,53b 57,03c 45,04d 13,07b
C Cc B A

2 56,52b 54,33bc 29,56b 7,37a
C Cc B A

3 54,15b 48,89b 35,98¢ 6,95a
D C B A

4 54,77b 51,54ab 19,77a 7,19a
C C B A

5 44,05a 44,32a 18,78a 9,95ab
C C B A

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut uji jarak
bergandaDuncan pada taraf 5 %. Huruf kapital dibaca arah horizontal, huruf kecil dibaca
arah vertikal.

Berdasarkan pada hasil percobaan tahap I, maka perlakuan desikasi selanjutnya
menggunakan herbisida paraquat konsentrasi 2 ml L' .Pada konsentrasi ini tingkat kebocoran
benih lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih tinggi.
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Rata-rata hasil, komponen hasil dankualitas benih tanaman yang dipupuk bokashi
dan berbagai waktu desikasi

Tanaman yang diberi bokashi 10 ton Ha™' hasilnya lebih tinggi dibandingkanyang
tidak diberi bokashi. Bokashi memasok unsur hara lebih baik untuk pembentukan dan
perkembangan biji, karena kesuburan tanahnya lebih baik(Simarmata et al., 2003). Hasil
ini sejalan dengan hasil penelitian Rachman et al., (2014).Aplikasi herbisida lebih awal (75
hst) menyebabkan hasil biji lebih rendah dibandingkan dengan aplikasi desikasi pada umur
tanaman yang lebih tua (Tabel 3). Hal ini disebabkan pasokan fotosintat ke biji terhenti lebih
awal akibat jaringan pembuluh sudah tidak berfungsi.Daya berkecambah dan vigor benih
secara bersama-sama dipengaruhi bokashi dan waktu aplikasi herbisida paraquat (Tabel 4
dan 5). Pemberian bokashitanpa aplikasi herbisida menyebabkan daya berkecambah dan
indeks vigor lebih rendah. Hal ini disebabkan terhambatnya pengeringan benih, sehingga
benih lebih cepat mengalami deteriorasi.

Tabel 3. Pengaruh bokashi dan waktu aplikasi herbisida paraquat terhadap komponen hasil
dan hasil kedelai kultivar Argomulyo

5 S polong isi per ¥ biji per  Bobot 100 Bobot bijiper 2CPOLPU gopot bij

erlakuan . per .
tanaman tanaman butir (g) tanaman (g) 5 me(k per Ha™' (t)

9)

Bokashi (ton Ha™")

0 28,65a 65,24a 13,43a 7,36a 0,59 a 0,944

10 36,37b 84,57b 14,20ab 10,39b 0,83 b 1,328

Waktu aplikasi

Tanpa 32,93a 76,03a 14,74c 9,37b 0,75b 1,200

herbisida

75 30,04 a 70,34a 11,60a 6,95a 0,56a 0,896

78 34,77a 80,04a 13,67b 9,62b 0,77b 1,232

81 32,54a 73,13a 14,45bc 8,96b 0,72b 1.152

84 32,25a 74,94a 14,62c 9,46b 0,76b 1,216

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Jarak Berganda
Duncan pada taraf 5 %

Tabel 4.Pengaruh interaksi antara dosis bokashi dengan waktu aplikasi herbisida paraquat
terhadap daya berkecambah

Dosis Bokashi Waktu aplikasi herbisida (hst)
(tHa™) Tanpa herbisida 75 78 81 84
0 77,92b 99,17a 85a 72,5a 76,67a
AB C B A A
10 66,25a 97,92a 79,58 a 79,17a 81,25a
A C B B B

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut uji jarak
bergandaDuncan pada taraf 5 %. Huruf kapital dibaca arah horizontal, huruf kecil dibaca
arah vertikal.
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Tabel 5. Pengaruh interaksi antara dosis bokashi dengan waktu aplikasi herbisida paraquat
terhadap indeks vigor benih

Dosis Bokashi Waktu aplikasi Herbisida (hst)
(tHa-1) Tanpa herbisida 75 78 81 84
0 6,23b 7,93a 6,80a 5,80a 6,13a
A C B A AB
10 5,30a 7,83a 6,37a 6,33a 6,50a
A C B B B

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata menurut uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5 %. Huruf kapital dibaca arah horizontal, huruf kecil dibaca
arah vertikal.

Viabilitas dan vigor benih tertinggi diperoleh dari benih yang berasal dari tanaman yang
didesikasi paling awal (75 hst). Hal ini diduga benih dipanen saat matang fisiologis, yang
vigornya paling tinggi (Copeland et al., 2004). Baik yang tidak dipupuk bokashi maupun
yang dipupuk mempunyai nilai indeks vigor masing-masing 7,83 dan 7,93 atau 97,7% dan
99,12% dari Indeks vigor maksimumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Semakin awal waktu aplikasi atau saat matang fisiologis akan menghasilkan benih
dengan viabilitas dan vigor yang paling baik (97 — 99%), tetapi secara nyata ukuran benih
yang dihasilkan paling kecil dibandingkan waktu aplikasi lainnya. Desikasi dengan herbisida
paraquat 2 ml L' tidak berpengaruh negatif terhadap komponen hasil, hasil, viabilitas dan
vigor benih kedelai yang dihasilkan. Disarankan perlu pengkajian lebih lanjut tentang desikasi
dengan berbagai jenis herbisida pada tanaman yang dipupuk bokashi pengaruhnya terhadap
hasil dan vigor daya simpan.
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Abstrak

Produktivitas padi di lahan irigasi di Kabupaten Purbalingga umumnya masih rendah,
disebabkan oleh penggunaan varietas yang belum spesifik lokasi. Pemilihan varietas yang
bermutu dan adaptif dapat dilakukan dengan penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB) yang
memiliki keunggulan pada potensi hasil tinggi, tahan terhadap serangan hama penyakit, toleran
terhadap kekeringan, kerebahan, keracunan serta gejala defisiensi unsur hara. Pengkajian
terhadap Inpari 30, Inpari 31, dan Inpari 33dilakukan di sawah irigasi Desa Pegandekan,
Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Purbalingga pada April-Oktober 2015 dengan rancangan
acak lengkap empat ulangan, dengan tujuan untuk mendapatkan varietas unggul baru padi
dengan produktivitas tinggi. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa hasil Gabah Kering Giling
(GKG) tertinggi dicapai oleh Inpari 30 sebesar 7,55 t/ha, diikuti Inpari 33 (7,51 t/ha), dan Inpari
31 (6,97 t/ha). Terdapat indikasi Inpari 30 dan Inpari 33 berpotensi untuk menggantikan IR 64
dilahan irigasi Kabupaten Purbalingga.

Kata kunci: padi, VUB, lahan irigasi

PENGANTAR

Kebutuhan beras nasional terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk dengan indeks 1,47%/tahun. Jawa Tengah pada tahun 2015 ditargetkan 11,6 juta
ton untuk komoditas padi, meningkat 2 juta ton dari produksi tahun sebelumnya (Dipertan
TPH, 2015). Tantangan untuk menjaga ketersediaan pangan semakin berat akibat adanya
kekeringan, banjir, serangan hama dan penyakit, penerapan teknologi budidaya yang
belum sesuai sehingga perlu didapatkan varietas unggul yang mampu berproduksi tinggi,
adaptif terhadap cekaman lingkungan dan disenangi oleh konsumen (Alfons et al., 2011).
Untuk mencapai hasil produksi yang ditargetkan,salah satunya dengan memanfaatkan
dukungan teknologi seperti varietas yang dapat memberikan kontribusi cukup nyata terhadap
peningkatan produksi padi (Las, 2003). Varietas unggul merupakan salah satu teknologi
inovatif yang handal untuk meningkatkan produktivitas padi, baik melalui peningkatan potensi
hasil tanaman maupun toleransi terhadap cekaman abiotik dan biotik (Suprihatno et al., 2007).

Menurut Departemen Pertanian (2007), varietas sebagai salah satu komponen produksi
telah memberikan sumbangan sebesar 56% dalam peningkatan produksi. Hasil kajian FAO
yang dilaporkan oleh Las (2003) menujukkan bahwa secara partial, varietas memberikan
kontribusi sebesar 16% terhadap peningkatan produksi, namun jika diintegrasikan bersama
pupuk dan irigasi peningkatan produksi padi dapat mencapai 75%. Untuk mencapai hasil
maksimal dari penggunaan varietas baru, diperlukan lingkungan tumbuh yang sesuai agar
potensi hasil dan keunggulan dapat terwujud (Makarim et al., 2005). Kebijakan untuk terus
menemukan dan mengembangkan varietas yang lebih unggul, mempunyai daya adaptasi
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yang lebih baik terhadap lingkungan tumbuh tertentu merupakan salah satu kebijakan yang
tepat untuk mengembangkan usahatani padi yang produktif, efektif dan efisien dimasa
mendatang (Imran et al., 2003). Tujuan pengkajian ini untuk mendapatkan keragaan varietas
unggul baru padi sawah dengan pertumbuhan yang baik, adaptif dan produktivitas tinggi.

METODE PENELITIAN

Pengkaijian terhadap Inpari 30, Inpari 31, dan Ipari 33 dilaksanakan di Desa Pegandekan,
Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Purbalingga pada musim kemarau bulan April-Oktober
2015, dengan luas masing-masing sekitar 0,25 — 0,30 ha dalam rancangan acak lengkap
diulang empat kali. Sebelum penelitian dilakukan, diawali dengan adanya sosialisasi yang
diikuti oleh aparat desa, instansi terkait, gapoktan, kelompok tani dan petani di lokasi
pengkajian. ldentifikasi masalah usahatani padi dilakukan dengan cara PRA (Participatory
Rural Appraisal) dengan tujuan untuk memperoleh data dan informasi tentang usahatani dan
kegiatan lainnya yang berhubungan dengan pengkajian yang akan dilaksanakan.

Kegiatan dilaksanakan dengan konsep Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT). Pesemaian
dilakukan di bedengan. Pindah tanam bibit dilakukan umur 18-21 hari setelah semai dan ditanam
dengan sistem legowo 2:1, jumlah tanaman 2-3 per rumpun, penyiangan dilakukan menggunakan
herbisida pratumbuh dan dipadukan dengan manual, pengendalian organisme penggangu
tanaman berdasarkan konsep PHT. Pemberian pupuk anorganik dengan urea 200 kg/ha, Phonska
300 kg/ha serta pupuk organik 7 ton/ha. Karakter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah
anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah hampa/malai, jumlah gabah bernas/malai, dan
produksi gabah kering panen. Data dianalisis dengan metoda analysis of variance (Anova) dan
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Inpari 31 memiliki habitus tanaman yang paling tinggi (117,95 cm, Tabel 1). Tinggi
tanaman ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan (Bobihoe et al., 2011). Tinggi tanaman
padi mempunyai kaitan dengan panjang malai dan tahan kerebahan (Sution et al., 2014).
Perbedaan tinggi tanaman dari ketiga varietas diperkirakan erat kaitannya dengan sifat genetis
masing-masing varietas. Dengan memperhatikan karakter tinggi tanaman yang didapat maka
ketiga varietas berpotensi untuk dikembangkan. Menurut Silitonga et al. (2003), varietas
unggul baru padi sawah dengan tinggi tanaman 90-100,2cm termasuk sedang dan cukup
adaptif dikembangkan. Tinggi tanaman merupakan salah satu kriteria seleksi tanaman padi,
namun pertumbuhan yang tinggi belum menjamin tingkat produksinya (Suprapto et al., 2005).

Jumlah Anakan
Jumlah anakan produktif per rumpun berkisar 14-17 anakan, tergolong rendah (Tabel 1),
dan tidak menunjukkan perbedaan pengaruh yang nyata antar varietas. Penyebab rendahnya
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potensi jumlah anakan akibat adanya kekeringan di lahan sehingga proses terbentuknya
anakan kurang maksimal. Jumlah anakan sangat menentukan jumlah malai, sehingga
terdapat korelasi antara jumlah malai dengan hasil, semakin banyak jumlah malai maka
semakin tinggi pula potensi hasil padi. Taryat et al., (2000) menyebutkan bahwa perbedaan
massa pertumbuhan total pada fase vegetatif tergantung dari sensitivitas varietas terhadap
lingkungan tumbuh, disamping sifat genetis tanaman.

Tanaman dengan jumlah anakan produktif banyak mempengaruhi kemampuan dalam
menangkap cahaya matahari, sehingga mempengaruhi besarnya fotosintesis baik fase vegetatif
maupun generatif. Fotosintesis yang efektif dan efisien menghasilkan energi untuk pertumbuhan
tanaman dan dapat memproduksi bunga serta pengisian gabah secara maksimal.

Tabel 1. Karakter tinggi tanaman, jumlah anakan produktif dan panjang malai varietas unggul
baru padi sawah di lahan irigasi Kabupaten Purbalingga

Jumlah anakan produktif

Varietas Tinggi Tanaman Panjang malai (cm)

(batang/rumpun)
Inpari 30 105,6 b 14,45 a 229a
Inpari 31 117,95 b 16,35 a 26,35 a
Inpari 33 87,7 a 17,35 a 22,4 a

Panjang Malai

Rerata panjang malai tiga varietas berkisar antara 22,9-26,35 cm dan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata antar varietas (Tabel 1). Tidak berpengaruhnya panjang malai antar
varietas diduga kerena sifat genetis tanaman padi yang tidak mampu memanfaatkan
lingkungan tumbuh. Panjang malai erat kaitannya dengan jumlah anakan, semakin banyak
jumlah anakan, maka semakin panjang malai yang terbentuk, namun juga tergantung dari
sensitivitas genetis tanamannya.

Jumlah Gabah Isi dan Hampa per Malai

Tabel 2 memperlihatkan bahwa jumlah gabah isi dan hampa per malai yang dihasilkan
tidak dipengaruhi oleh varietas. Jumlah gabah isi per malai berkisar antara 120 -131,1 butir
sedangkan jumlah gabah hampa berkisar antara 14.55 -23,85 butir per malai.

Tabel 2. Karakter rata-rata gabah isi, gabah hampa, gabah kering panen dan gabah kering
giling varietas unggul baru padi sawah di lahan irigasi Kab. Purbalingga

Jumlah gabah isi/ Jumlah gabah hampa/ Gabah kering Gabah kering

Varietas malai (butir) malai (butir) panen (GKP) giling (GKG)
Inpari 30 1212a 14,55 a 8,014 a 7,559 a
Inpari 31 131,1a 23,85 a 7,407 a 6,972 a
Inpari 33 120 a 15,45 a 7,962 a 7,513 a

Jumlah gabah hampa yang dihasilkan oleh Inpari 30, 31 dan 33 tidak berbeda nyata
(Tabel 2). Gabah hampa berpengaruh terhadap hasil padi, semakin tinggi persentase gabah

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS GADJAH MADA

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN VI 2016 .
63
Peranan Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan Petani



hampa maka hasil padi semakinrendah. Gabah hampa memperlihatkan ketidakmampuan
tanaman dalam melakukan pengisian bulir tanaman, hal ini dapat disebabkan faktor genetik
atau lingkungan.Persentase jumlah gabah hampa yang tinggi di lokasi pengkajian disebabkan
oleh serangan penggerek batang dan kresek. Selain itu rendahnya pasokan air irigasi pada fase
pembungaan karena adanya perbaikan saluran irigasi juga menjadikan hasil padi tidak optimal.

Hasil per Hektar

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil ketiga varietas tidak berbeda nyata, Inpari 30 memiliki
potensi GKP 8,014 t/ha dan GKG 7,559 t/ha. Ketiga varietas padi menunjukkan kesesuaian
dengan kondisi biotik dan abiotik setempat sehingga berpeluang dikembangkan sebagai
pengganti varietas yang ada yaitu IR64 yang memiliki potensi produksi GKG 5 ton/ha. Inpari
30 dan 33 juga memiliki nilai preferensi konsumen yang baik yaitu tanaman lebih tahan rebah
dibanding IR64, rasa nasi enak dan potensi produksi yang tinggi sebagai daya tarik untuk
dikembangkan di Kabupaten Purbalingga.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Inpari 30, Inpari 31, dan Ipari 33 memiliki karakter tinggi tanaman, panjang malai, jumlah
anakan produktif, jumlah gabah hampa dan jumlah gabah bernas serta hasil GKP dan
GKG yang sama.

2. Preferensi konsumen menunjukkan VUB Padi yang berpotensi dikembangkan di
Kabupaten Purbalingga adalah Inpari 30 dan Inpari 33 dengan produksi 7,559 t/ha GKG
dan 7,513 t/ha GKG.
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NOTULENSI

Presentator : Vina Eka Aristya
Judul : Adaptasi Varietas Unggul Baru Padi Sawah di Lahan Irigasi Kabupaten
Purbalingga
Pertanyaan :
a. Apakah ada uji organoleptik untuk menentukan kriteria pengembangan VUB di Kabupaten
Purbalingga?
b. Apakah fungsi tanaman tidak mempengaruhi saat panen?

Jawaban

a. Tidak ada uji organoleptik yang spesifik, tetapi berdasarkan kesukaan dari petani.

b. Sedikit berpengaruh, namun dari ketiga varietas masih termasuk dalam range medium,
sehingga masih bisa dikembangkan.
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PENGARUH PUPUK HAYATI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TIGA VARIETAS UNGGUL BARU PADI SAWAH

Ali JamilV, Gagad Restu Pratiwi?, dan Sujinah?

Y Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
2 Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
Email: sujinah.sulaiman@yahoo.com

Abstrak

Salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas lahan dan memacu pertumbuhan tanaman adalah
penggunaan pupuk hayati yang mengandung mikroba yang dapat menyediakan hara bagi
tanaman. Penelitian dilaksanakan di KP Sukamandi pada bulan Juni-September 2015 untuk
menguji Inpari 19, Inpari 30 dan Inpari 31 terhadap pemberian pupuk hayati; pupuk hayati + 100%
rekomendasi PUTS; pupuk hayati + 50% rekomendasi PUTS dan 100% rekomendasi PUTS
dalam rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil tiga varietas unggul baru padi sawah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon pertumbuhan tanaman yang diberi pupuk hayati
sama dengan tanaman yang tidak diberi pupuk hayati dengan jumlah pupuk anorganik
sama. Pupuk hayati meningkatkan gabah/malai tetapi tidak dapat meningkatkan hasil. Hasil
gabah tertinggi diperoleh pada pemberian 100% rekomendasi PUTS. Inpari 19 menunjukkan
pertumbuhan tanaman dan hasil gabah yang lebih bagus dibanding Inpari 30 dan Inpari 31.

Kata kunci : pupuk hayati, varietas unggul baru, padi

PENDAHULUAN

Upaya peningkatan produksi padi dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk anorganik,
namun apabila penggunaannya berlebihan dapat menurunkan kesuburan dan produktivitas
tanah. Tingkat produktivitas tanah dipengaruhi oleh kemampuan tanah menyediakan unsur
hara. Oleh karena itu, penggunaan pupuk organik maupun pupuk hayati perlu dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas tanah. Pemberian pupuk hayati pada tanaman padi memberikan
respon pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibanding tanpa pupuk hayati, akibat pupuk
hayati mengandung berbagai mikroorganisme yang dapat meningkatkan kesuburan tanah
melalui produksi zat organik pelarut hara, fitohormon, dan anti patogen (Purba, 2015).
Penggunaan pupuk hayati penambat N mampu menurunkan penggunaan urea, mencegah
penurunan bahan organik tanah, dan mengurangi polusi lingkungan (Danapriatna et al., 2014).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk hayati terhadap pertumbuhan
dan hasil tiga varetas unggul baru padi sawah.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di KP Sukamandi, Subang, Jawa Barat pada MK 2015 bulan
Juni-September 2015untuk menguiji Inpari 19, Inpari 30 dan Inpari 31 terhadap pemberian
pupuk hayati; pupuk hayati + 100% rekomendasi PUTS; pupuk hayati + 50% rekomendasi
PUTS dan 100% rekomendasi PUTS dalam rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan.
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Pupuk hayati yang digunakan adalah Agrimeth. Pupuk hayati diberikan sebelum benih
disebar di pesemaian, yaitu diberikan dengan dicampur setelah benih direndam dan
diperam. Rekomendasi PUTS yaitu Urea 250 kg/ha, SP36 50 kg/ha, dan KCI 50 kg/ha.
Pupuk urea diberikan 3 kali, yaitu 1/3 bagian pada umur 7 hst, 1/3 bagian pada umur 28
hst, dan sisanya pada 42 hst. SP-36 diberikan pada 7 hst sedangkan KCI diberikan 2
kali yaitu %2 bagian pada umur 7 hst, dan % sisanya pada 28 hst. Penanaman dilakukan
dengan umur bibit 21 hss dengan 2-3 bibit per lubang tanam. Ukuran petak adalah (5x6)
m? dengan jarak tanam (25x25) cm?. Peubah yang diamati adalah pertumbuhan tinggi
tanaman, jumlah anakan, dan nilai kehijauan daun, indeks luas daun, laju pertumbuhan,
komponen hasil, dan hasil. Data yang diperoleh dianalisis dengan Sidik Ragam dan
dilanjutkan dengan uji DMRT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman
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Gambar 1. Pengaruh pemupukan dan varietas terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
Sukamandi MK 2015

Tanaman yang mendapat pemupukan pupuk hayati + 100% PUTS mempunyai postur
yang lebih tinggi pada umur 21-63 hst. Umur 77 hst tanaman yang diberi pupuk hayati sama
tingginyadengan tanaman yang mendapat 100% PUTS (Gambar 1). Hal ini menunjukkan
bahwa tambahan pupuk hayati tidak berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman, tetapi
lebih dipengaruhi oleh varietas. Inpari 19 menunjukkan postur tanaman yang lebih tinggi
dibanding Inpari 30 dan 31. Pertumbuhan jumlah anakan pada pemupukan pupuk hayati
+ 100% PUTS sama dengan perlakuan 100% PUTS, bahkan pada 35 dan 49 hst jumlah
anakan 100% PUTS lebih banyak. Pemberian pupuk hayati tidak dapat meningkatkan jumlah
anakan. Jumlah anakan lebih dipengaruhi oleh varietas, jumlah anakan Inpari 30 dan Inpari
31 hampir sama dan lebih banyak dibanding Inpari 19.
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Gambar 2. Pengaruh pemupukan dan varietas terhadap pertumbuhan jumlah anakan,

Sukamandi MK 2015

Nilai Kehijauan Daun

Kehijauan daun diamati dengan SPAD meter mulai 21 hst sampai 77 hst dengan interval

2 minggu sekali. Warna daun merupakan indikator status N yang berhubungan dengan tingkat

fotosintesis daun (Siregar et al., 2011). Nilai kehijauan daun pada pupuk hayati + 100% PUTS
tidak berbeda dengan pemupukan 100% PUTS. Tanaman yang tidak mendapatkan atau
pengurangan pupuk anorganik (rekomendasi) menunjukkan nilai kehijauan daun di bawah

35. Tanaman yang kekurangan unsur N ditunjukkan nilai kehijauan daun di bawah 35. Hal
ini berarti penambahan pupuk hayati tidak berpengaruh terhadap nilai kehijauan daun. Inpari

30 menunjukkan warna daun yang lebih hijau dibanding kedua varietas lainnya (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh pemupukan dan varietas terhadap nilai kehijauan daun, Sukamandi MK

2015
Perlakuan Nilai kehijauan daun

21 hst 35 hst 49 hst 63 hst 77 hst
Pemupukan
Pupuk Hayati 38,34b 32,56¢ 29,05¢ 28,17c 29,26¢
Pupuk Hayati + 100% PUTS 39,94a 40,92a 40,13a 39,75a 35,42a
Pupuk Hayati + 50% PUTS 38,83ab 37,80b 36,95b 34,42b 31,25b
100% PUTS 40,07a 39,98a 39,51a 39,07a 36,55a
Varietas
Inpari 19 36,92b 36,40b 35,62a 34,33b 26,63c
Inpari 30 40,74a 39,10a 37,01a 36,57a 37,60a
Inpari 31 40,23a 37,95a 36,60a  35,16ab  35,15b

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf

5% DMRT

Indeks Luas Daun

Indeks luas daun adalah perbandingan luas daun dengan luas permukaan lahan yang
menjadi tempat tumbuh tanaman. Perubahan nilai ILD tergantung dengan nilai kualitas

metabolisme dalam pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, ILD digunakan sebagai indikator

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN VI 2016

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS GADJAH MADA

Peranan Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan Petani



pertumbuhan tanaman untuk mengetahui intensitas radiasi yang diintersepsi oleh daun (Risdiyanto

et al., 2007). Pemupukan berpengaruh terhadap nilai ILD pada semua waktu pengamatan

sedangkan varietas tidak berbeda nyata. Pemberian pupuk hayati tidak meningkatkan nilai ILD.
Nilai ILD pada pupuk hayati + 100% PUTS tidak berbeda nyata dengan 100% PUTS (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh pemupukan dan varietas pada indeks luas daun, Sukamandi MK 2015

Indeks luas daun (ILD)

Perlakuan 20 hst 40 hst 60 hst 80 hst
Pemupukan
Pupuk Hayati 0,33¢c 0,96 b 1,04 ¢ 0,47 b
Pupuk Hayati + 100% PUTS 0,57 a 1,90 a 3,14 a 1,04 a
Pupuk Hayati + 50% PUTS 0,41 bc 1,56 ab 1,89 b 0,60 b
100% PUTS 0,49 ab 1,93 a 3,13 a 1,00 a
Varietas
Inpari 19 0,47 a 1,64 a 2,18 a 0,63 a
Inpari 30 0,43 a 1,51a 2,14 a 0,78 a
Inpari 31 0,46 a 1,62 a 2,32 a 0,92 a

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf

5% DMRT

Laju Pertumbuhan Relatif dan Laju Asimilasi Bersih
Besarnya laju pertumbuhan relatif dan laju asimilasi bersih tidak dipengaruhi oleh varietas
tetapi dipengaruhi oleh pemupukan. Laju pertumbuhan relatif dan laju asimilasi bersih umur

20-40 hst pada semua pemupukan sama kecuali pada pupuk hayati. Hal ini berarti dengan
penurunan 50% PUTS akan mempunyai LPR dan LAB yang sama dengan 100% PUTS pada
awal pertumbuhan. Nilai LPR dan LAB tiap fase pengamatan menunjukkan peningkatan. Hal ini
berhubungan dengan adanya peningkatan bobot kering tanaman. Pada fase reproduktif (>40
hst) tanaman yang mendapatkan pemupukan 100% PUTS mempunyai LPR dan LAB lebih
tinggi (Tabel 3). Laju asimilasi bersih mencerminkan efisiensi fotosintesis (Jahan et al., 2011).

Tabel 3. Pengaruh pemupukan dan varietas terhadap laju pertumbuhan relatif dan laju

asimilasi bersih, Sukamandi MK 2015

Laju pertumbuhan relatif (gg'd")

Laju asimilasi bersih (gcm'd™")

Perlakuan LPR1  LPR2 LPR3 LAB1  LAB2 LAB3
Pemupukan
Pupuk Hayati 246b 301c  355c  327b 346c  496b
Pupuk Hayati + 100% PUTS  292a 3,70a  4,15a  570a 10,63a 947a
Pupuk Hayati + 50% PUTS ~ 274a 3,39b  396b  483a 643b 880a
100% PUTS 292a 360a 410ab 581a 872ab 990a
Varietas
Inpari 19 2,89 a 3,47 a 3,87 a 5,56 a 6,76 a 6,40 a
Inpari 30 266b 343a  398a  438b 772a 922a
Inpari 31 273ab 338a 397a 477ab 7.45a  923a

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf
5% DMRT Ket : 1 (20-40 hst), 2 (40-60 hst), 3 (60-80 hst)
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Komponen Hasil dan Hasil

Pemberian pupuk hayati + 100% PUTS memiliki komponen hasil yang sama dengan
pupuk 100% PUTS kecuali pada jumlah gabah/malai. Pemberian pupuk hayati dapat
meningkatkan jumlah gabah/malai 9% dibanding tanpa pupuk hayati. Pemberian pupuk
hayati pada 50% PUTS menghasilkan persentase gabah isi tertinggi dibanding penambahan
100% PUTS. Bobot 1000 butir tidak berbeda nyata kecuali pada perlakuan pupuk hayati
tanpa penambahan pupuk kimia (Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh pemupukan dan varietas terhadap komponen hasil dan hasil, Sukamandi
MK 2015

Jumlah  Jumlah Bobot % gabah Bobot Hasil
Perlakuan malai/ gabah/ gabah/ isi 1000 GKG
rumpun malai rumpun (g) butir (g) (t/ha)
Pemupukan
Pupuk Hayati 10,60c  92,48c 20,43c 85,25ab  25,16b 3,27 ¢

Pupuk Hayati + 100% PUTS  15,38a 131,91a 39,50a 82,68b  25,74a 6,32 a
Pupuk Hayati + 50% PUTS 12,93b  114,36b 32,77b 86,11a  25,84a 524 b

100% PUTS 15,48a 121,01b 41,53a 84,25ab 26,04a 6,64 a
Varietas

Inpari 19 12,28b  145,74a 36,71a 77,50c 24,94c 5,88 a
Inpari 30 14,31a 94,83c 33,17ab 90,76a 26,78a 5,30 ab
Inpari 31 14,20a 104,25b 30,79b 85,45b 25,35b 492b

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf
5% DMRT

Jumlah malai/rumpun Inpari 19 lebih kecil dibanding Inpari 30 dan Inpari 31. Hal ini
berhubungan jumlah anakan yang dihasilkan, dengan jumlah anakan banyak akan memberikan
peluang yang lebih besar untuk menghasilkan malai. Inpari 19 mampu menghasilkan jumlah
gabah/malai dan bobot gabah/rumpun terbesar dibanding kedua varietas lainnya tetapi persentase
gabah isi dan bobot 1000 butir relatif lebih rendah. Hasil gabah tertinggi terdapat pada perlakuan
100% PUTS (6,64 t/ha) dan tidak berbeda nyata dengan pemberian pupuk hayati + 100% PUTS
(6,32 t/ha). Penggunaan pupuk hayati dengan mengurangi pupuk anorganik 50% tidak dapat
meningkatkan hasil, tetapi justru berkurang 1,08 t/ha. Inpari 19 memberikan hasil (5,88 t/ha) yang
tidak berbeda nyata dengan Inpari 30 (5,30 t/ha) tetapi lebih tinggi daripada Inpari 31 (4,92 t/ha).

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pupuk hayati tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman
(tinggi dan jumlah anakan).

2. Inpari 19 memiliki postur tanaman yang lebih tinggi, laju pertumbuhan relatif dan laju
asimilasi yang lebih tinggi tetapi mempunyai jumlah anakan dan nilai kehijauan daun
yang lebih rendah.

3. Hasil gabah tertinggi terdapat pada perlakuan 100% rekomendasi PUTS dan Inpari 19.
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NOTULENSI

Presentator : Sujinah
Judul : Respon Pupuk Hayati terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tiga Varietas Unggul
Baru Padi Sawah

Pertanyaan :

a. Penjelasan mengenai dosis 100% pupuk hayati seperti apa?

b. Berapa takaran dosis pupuk hayati yang digunakan jika menggunakan 100% rekomendasi?

c. Jenis pupuk hayati apa yang digunakan? Bagaimana kandungannya?

d. Mengapa menggunakan “100% pupuk hayati’, padahal kenyataanya semua perlakuan
mendapatkan perlakuan yang sama. Sebaiknya hanya menuliskan “pupuk hayati” saja.

e. Ketersediaan benih, khususnya Inpari 19/VUB belum ada di toko saprodi, mohon dibantu
disosialisasikan sampai diseminasinya.

Jawaban

a. Yang dimaksud 100% pupuk hayati dengan dosis 1 sachet untuk 5 kg benih. Karena
tidak ada perlakuan untuk pupuk hayati, jadi lebih baik dihilangkan.

b. Dosis pupuk hayati 1 sachet untuk 5 kg benih.

c. Terimakasih atas sarannya dan untuk perbaikan makalah lengkapnya.
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REKOMENDASI PEMUPUKAN PADA LAHAN TADAH HUJAN INCEPTISOLS
GUNUNGKIDUL, D.LYOGYAKARTA
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Abstrak

Pemanfaatan lahan marginal untuk peningkatan produktivitas padi mendukung program
ketahanan pangan. Produksi beras di tanah Inceptisol Gunungkidul masih rendah. Pemupukan
yang optimal dan varietas padi unggul sangat penting untuk meningkatkan produktivitas padi.
Tujuan kajian ini adalah untuk mendapatkan pemupukan optimal pada lima varietas unggul padi
di tanah Inceptisol. INPARI 7, INPARI 10, INPARI 33, Situ Bagendit dengan dosis Pupuk NPK
15:15:15 300 kg/ha, Urea 175 kg/ha dan Organik 2 t/ha dan IR64 (kontrol/cara petani) dosis NPK
15:15:15 350 kg/ha, Urea 250 kg / ha dan Organik 2 t/ha diuji cobakan dalam rancangan acak
kelompok lengkap dengan empat ulangan. Data dianalisis dengan ANOVA dan uji Tukey taraf
nyata 5%. Hasil Menunjukkan INPARI 10 memiliki produktivitas tertinggi 7.22 t/ha Dibandingkan
dengan perlakuan lain dan peningkatan produktivitas padi 13,85% di Gunungkidul dan 16,06%
di D.l. Yogyakarta. Rasio B/C semua perlakuan>1, menguntungkan untuk aplikasi.

Kata kunci: Varietas, pemupukan, produktivitas

PENGANTAR

Lahan tadah hujan dataran rendah seluas 52 juta ha di dunia menyumbangproduksi
padi dunia 19% dan 15 juta ha tadah hujan dataran tinggi berkontribusi 4% (GRiSP, 2013).
Luas lahan sawah di D.l.Yogyakarta sekitar 239.160 ha sedangkan 52,55% berada di
Gunungkidul.Rata-rata produktivitas padi Indonesia 2015 mencapai 5,339 t/ha (BPS,
2016) sedangkan D.l.Yogyakarta 6,06 t/ha (BPS, 2015a) dan Gunungkidul 6,22 t/ha (BPS
Gunungkidul, 2015b), potensi produktivitas padi hasil penelitian diatas 6 t/ha. Potensi untuk
meningkatkan produktivitas padi sangat tinggi salah satunya adalah melalui penerapan
intensifikasi varietas unggul dan pemupukan (Soemantri, et al., 2001). Sebagian besar petani
menanam padi sehingga program intensifikasi bertujuan untuk meningkatkan produksi padi
dan pendapatan petani.

Peranan varietas unggul sangat besar dalam meningkatkan produktivitas usahatani
padi (Herdt et al., cit Byerlee, 1993) dan dapat disukai petani dengan sifat berdaya hasil
tinggi, berumur pendek, tahan terhadap hama penyakit dan mempunyai rasa nasi yang
enak. Varietas padi yang ditanam petani beragam tergantung ketersedian benih, sehingga
produktivitas potensial padi sawah menurut kondisi lahan, musim, dan tahun beragam.
Untuk mencapai sifat-sifat padi yang optimal maka dibutuhkan penelitian dan pengkajian
yang lebih intensif mengenai inovasi teknologi varietas dalam meningkatkan produksi padi.

Pemupukan mempunyai peran utama pada usahatani padi. Pemupukan berimbang
sangat dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhannya khususnya N (Nitrogen), K (Kalium)
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dan P (Phospor). Nitrogen merupakan faktor penting dalam produksi padi namun jika
penggunaanya tidak tepat dapat mencemari tanah (Fageria et al., 1999) dan berbahaya
bagi tanaman. Peningkatan efisiensi pemupukan harus dapat meningkatkan pendapatan
petani tetapi juga memperhatikan keberlanjutan sistem produksi (sustainable production
system), kelestarian lingkungan, dan penghematan sumberdaya energi (Departemen
Pertanian, 2006). Menurut Makarim etal. (2003), pengelolaan hara spesifik lokasi adalah
salah satu upaya mewujudkan ketersediaan hara bagi tanaman dengan pendekatan
presciption farming dengan mempertimbangkan kebutuhan hara tanaman, kapasitas
tukar tanah dalam menyediakan hara bagi tanaman, serta intensitas radiasi surya atau
musim yang meningkatkan kemampuan tanaman menyerap hara. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendapatkan pemupukan optimal pada 5 varietas padi di tanah Inceptisol
Gunungkidul, D.l.Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Musim Hujan 2015/2016 Desember 2015-April 2016
di lahan sawah tadah hujan Inceptisols Dusun Bulurejo, Desa Tambakromo, Kecamatan
Ponjong, Kabupaten Gunungkidul, D.l.Yogyakarta pada koordinat -7°56°17”, 110°46°11°
pada ketinggian tempat 581,2 mdpl. yang merupakan lahan tadah hujan dengan pengairan
mengandalkan air hujan. Dalam kurun lima tahun terakhir wilayah ini mempunyai 7 bulan
basah dan 5 bulan kering (BPS, 2015b). Pada bulan basah masuk musim tanam 1 dan
musim tanam 2 (November — April) sedangkan bulan kering masuk musim tanam 3 (Mei
— Oktober). Keadaan ini mempengaruhi pola tanam tahunan yang diterapkan oleh petani,
yaitu Padi — Padi/palawija — Bero/pakan ternak.

Inpari 7, Inpari 10, Inpari 33, Situ Bagenditdiuji cobakan dengan pemupukan
menggunakan rekomendasi KATAM yaitu dosis NPK 15:15:15 300 Kg/ha, Urea 175
Kg/ha dan Organik 2 t/ha dan IR64 menggunakan dosis pemupukan cara petani yaitu
NPK 15:15:15 350 Kg/ha, Urea 250 Kg/ha dan Organik 2 t/ha (Kontrol) disusun dalam
rancangan acak kelompok lengkap dengan 4 ulangani. Sistem tanam menggunakan
tajarwo 4:1, tanam 2-4 bibit/lubang tanam, penerapan pengendalian hama terpadu.
Karakter yang diamati meliputi tinggi tanaman umur 50 Hari dan saat panen (cm), jumlah
anakan umur 50 hari dan saat panen (cm), hasil (t/ha). Uji signifikansi menggunakan
Anova dan Uji Tukey taraf nyata 5% (Gomes et al., 2007). Kelayakan usahatani dilakukan
dengan perhitungan usahatani parsial sederhana menggunakan Analisis Benefit Cost
Ratio (BC ratio), yaitu membandingkan penerimaan kotor (hasil penjualan) dan biaya
total yang dikeluarkan (Soekartawi, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Tanah Sebelum Percobaan

Jenis tanah termasuk /nceptisol yang terbentuk dari bahan induk batuan volkan
intermedier dengan karakteristik tanah lapisan atas seperti tertera dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik tanah lapisan atas (0-20 cm) lahan kering di Bulurejo, Tambakromo,
Ponjong, Gunungkidul sebelum penanaman padi MH 2015/2016

Parameter Tanah Harkat Kriteria*
Tekstur
»  Pasir (%) 18,10 .
. Debu (%) 26 Klei (Clay)
* Liat (%) 55,9
pH-H,O 5,51 Agak Masam
C-organik (%) 0,65 Rendah
N-total (%) 0,14 Rendah
C/N 9 Rendah
Kapasitas Tukar Kation (me/100 g tanah) 12,88 Rendah
Kation-kation dapat ditukar
* Ca (me/100 g tanah) 11,05 Sedang-tinggi
* Mg (me/100 g tanah) 0,78 Sangat rendah
« K (me/100 g tanah) 0,07 Sangat rendah
* Na (me/100 g tanah) 0,06 Sangat rendah

Keterangan® berdasarkan kriteria umum penilaian hasil analisis sifat tanah (Eviati dan Sulaeman, 2009).

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelas tanah tergolong tekstur lempung (CSR/FAO,
1983)sehingga menjadikan tanah mempunyai kemampuan besar dalam memegang
air dan dapat mengadsorbsi unsur-unsur hara dalam tanah. Nilai Berat Volume yang
tinggi dipengaruhi oleh kandungan bahan organik yang rendah. KTK tergolong rendah
karena dipengaruhi pH tanah rendah (agak masam), tekstur tanah serta kandungan
bahan organik tanah yang rendah. Selain itu kandungan C-organik (%), N-total (%) dan
C/N rendah, sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman, hal ini
diperlukan upaya pemberian unsur hara melalui pupuk organik ataupun non-organik
untuk meningkatkan sifat kimia dan fisik tanah sehingga tanah mampu menjadi media
yang baik untuk pertumbuhan tanaman.

Keragaan Pertumbuhan dan Hasil Padi

Tabel 2 menunjukkan rekomendasi pemupukan KATAM terpadu mampu meningkatkan
tinggi tanaman Inpari 33 dan jumlah anakan Inpari 10. Pemberian pupuk yang lebih tinggi
pada perlakuan kontrol tidak dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah
anakan IR64. Aplikasi rekomendasi dosis pemupukan KATAM terpadu mampu meningkatkan
jumlah malai Inpari 30 dan Inpari 10. Pemberian unsur hara berupa NPK dapat meningkatkan
tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah malai, berat gabah, bobot 1000 butir dan hasil padi
(Krismawati, 2007).

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN VI 2016
£ FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS GADJAH MADA
Peranan Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan Petani



Tabel 2. Keragaan pertumbuhan dan hasil padi Musim Tanam | (MH 2015/2016)

Tinggi Jumlah Tinggi

Umur  Jumlah Produktivitas
Perlakuan tanaman anakan tanaman

50 HST 50 HST  panen  Panen  malai (tha)
Inpari 7+Pupuk Katam 93,52 b 717 c 97,85b 115 8,18 bc 6,50 b
Inpari 10+Pupuk Katam 91,25b 13,4 a 94,28 ¢ 110 9,49 ab 7,22 a
Inpari 33+Pupuk Katam 103,68a 11,22b 106,17 a 123 11,28 a 6,25 bc
Situ Bagendit+Pupuk Katam 90,7 b 11,35b 98,44 b 117 7,13 ¢ 4,58 d
'(EOGrir;)P upuk Katam 9045b 10,81b 8955¢c 107  9,18b 576 c
Diversity coeficient (%) 1,41 6,59 0,83 9,99 4,28

Keterangan : Nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata
pada taraf nyata 5%.

Inpari 10 dan IR 64 mempunyai umur panen lebih genjah (110 dan 107 hari), sedangkan
Inpari 33 umur panennya paling panjang, yaitu 123 hari. Budidaya padi di lahan tadah hujan
dihadapkan pada permasalahan sulitnya memperoleh sumber air. Teknologi yang diperlukan
adalah varietas tanaman padi yang berumur pendek dengan tingkat produktivitas yang tinggi
dan jaminan harga yang baik. Varietas padi berumur genjah mampu mengurangi resiko
gagal panen akibat kekeringan, serangan hama dan penyakit serta meningkatkan indeks

pertanaman.
9,0
8,0 - 65 b 7.22a
Z'g . : 6.25 bc 576 ¢
e 50 - 4,58 d
S0
E4,0
-2 3Io ]
=
82,0 b
z10
0,0 - T T T T
Inpari 7 Inpari 10 Inpari 33 situ FP_(IR 64)

Gambar 1. Produktivitas padi (ton/ha)

Inpari 10 mempunyai produktivitas tertinggi 7,22 t/ha (Gambar 1),meskipun Inpari 33
mempunyai jumlah anakan yang tinggi tetapi mempunyai jumlah biji hampa yang tinggi
sehingga Inpari 10 mempunyai produktivitas tertinggi. Inpari 10 merupakan varietas unggul
dari Badan penelitian dan Pengembangan Kementerian Pertanian yang mempunyai
umur pendek 112 hari dengan potensi hasil 7,0 t/ha GKG (BALITBANGTAN, 2013). Hasil
kajian Inpari 10 menghasilkan 7,22 t/ha, ini menunjukkan dengan penerapan varietas
dan pemupukan dapat meningkatkan hasil melebihi potensinya. Menurut Nasruddin et al.
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(2005), pemberian NPK akan mempengaruhi pertumbuhan dan komponen hasil padi sawah.
Produktivitas padi Indonesia tahun 2015 mencapai 5,339 t/ha (BPS, 2016), jika dibandingkan
dengan Inpari 10 yang diberiNPK 15:15:15 300 Kg/ha, Urea 175 Kg/ha dan Organik 2 t/ha
(7,22 t/ha) maka hasil dapat meningkat 26,05 %, sedangkan dibandingkan produktivitas padi
Gunungkidul 2015 (6,22 t/ha) dapat meningkatkan 13,85 % dan dengan produktivitas padi
D.l.Yogyakarta 2015 (6,06 t/ha) mampu meningkatkan 16,06%.

Analisa Usahatani Padi

Tabel 3. Analisis usaha tani padi Gunungkidul (Ha)

No Rincian Jumlah Satuan Harga U.saha tani
(Rp) dibayarkan
I BIAYA TETAP
1 Sewa Lahan 1 ha 3.000.000
2 Sewa Hand spayer 100.000
3 Sewa Cangkul 100.000
4 Pajak Bumi dan Bangunan 200.000
5 gerz)l:;/;z;tan alat (Hand 75.000
6 Penyusutan alat (Cangkul) 75.000
BIAYA TETAP (FC) 3.550.000
A TOTAL BIAYA TETAP (TVC) 3.550.000
I BIAYA VARIABEL
1 Sarana Produksi
a Benih padi 35 Kg 9.000 315.000
b. Urea 175 Kg 2.000 350.000
C Phonska 300 Kg 2.500 750.000
d Pupuk Organik 2000 Kg 750 1.500.000
f  Pestisida 1 Paket 500.000 500.000
BIAYA VARIABEL 1 (VC) 3.415.000
2 Tenaga Kerja
a Pengolahan tanah 15 HOK 50.000 750.000
b. Penanaman 15 HOK 40.000 600.000
¢ Penyiangan 15 HOK 40.000 600.000
d Pemupukan 15 HOK 40.000 600.000
e Penyemprotan 10 HOK 40.000 400.000
f  Panen 20 HOK 60.000 1.200.000
g Pengeringan/ Penjemuran 10 HOK 40.000 400.000
h  Pengepakan 10 HOK 30.000 300.000
BIAYA VARIABEL 2 (VC) 4.850.000
TOTAL BIAYA VARIABEL
B (TVC) (1+2) 8.265.000
;I'AO;I'AéIS COST (TC/ INPUT) =TFC + TVC 11.815.000
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Usahatani konsumsi

No Rincian hasil yang diperoleh

Jumlah produksi satuan Harga satuan Total output
1 Inpari 7 6500 Kg 3.200 20.800.000
2 lInpari 10 7220 Kg 3.200 23.104.000
3 Inpari 33 6250 Kg 3.200 20.000.000
4 IR64 (Kontrol) 5760 Kg 3.200 18.432.000
5 Situ Bagendit 4580 Kg 3.200 14.656.000

Tabel 4. Rekapitulasi analisis usaha tani padi Gunungkidul

Total Total biaya
No Varietas (Saprodi, Keuntungan B/Crasio Keterangan
pendapatan
tenaga)
1 Inpari 7 28.000.000 11.815.000 8.985.000 1,76 Layak
2 Inpari 10 23.104.000 11.815.000 11.289.000 1,96 Layak
3 Inpari 33 20.000.000 11.815.000 8.185.000 1,69 Layak
4 Situ Bagendit 14.656.000 11.815.000 2.841.000 1,24 Layak
5 IR64 (Kontrol) 18.432.000 12.090.000 6.342.000 1,52 Layak

Tabel 4 menunjukkan Inpari 10 dengan NPK 15:15:15 300 Kg/ha, Urea 175 Kg/ha dan
Organik 2 tthamenghasilkan pendapatan tertinggi Rp 11.289.000,-/ ha dengan B/C ratio 1,96.
Jika dibandingkan dengan IR-64 (Kontrol/cara petani) NPK 15:15:15 350 Kg/ha, Urea 250 Kg/
ha dan Organik 2 t/ha mempunyai selisih pendapatan yang cukup signifikan sebesar 43,82%
(Rp 6.342.000,-) hal ini disebabkan tingginya biaya pupuk yang dikeluarkan karena dosis
yang lebih tinggi dan diperolehnya produktivitas yang lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan varietas dan pemupukan lainnya. Secara keseluruhan, semua perlakuan yang dikaji
mempunyai B/C ratio > 1, sehingga teknologi yang diterapkan layak dan menguntungkan
untuk dibudidayakan khususnya pada lahan sawah tadah hujan di Gunungkidul.

KESIMPULAN DAN SARAN

Inpari 10 mempunyai produktivitas tertinggi 7,22 t/ha serta dapat meningkatkan 13,85%
produktivitas padi di Gunungkidul dan 16,06% di D.l.Yogyakarta. B/C ratio seluruh perlakuan
> 1 sehingga menguntungkan dan layak untuk diusahakan. Perlunya dilakukan pengkajian
pada lokasi dan musim yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang optimal.
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POTENSI BEBERAPA VARIETAS JAGUNG MANIS (Zea mays Saccharata Sturt)
MELALUI PEMBERIAN PUPUK ORGANIK DENGAN PENAMBAHAN PUPUK
ANORGANIK PADA LAHAN SUBOPTIMAL RAWA LEBAK

lin Siti Aminah", Rosmiah", Erni Hawayanti”

VStaf Pengajar PS Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Muhamadiyah Palembang
Email : iin_siti.aminah@yahoo.com

Abstrak

Lahan rawa lebak merupakan lahan suboptimal yang umumnya memiliki tingkat kesuburan
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon beberapa varietas jagung manis
yang diberi pupuk organik plus anorganik pada lahan lebak. Penelitian dilaksanakan di Kebun
Percobaan Agroteknologi Kampus C, Universitas Muhammadiyah Palembang, di Desa Pulau
Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir, Sumatera Selatan, Mei-Juli
2016 untuk menguiji beberapa varietas jagung manis dengan beberapa takaran pupuk organik
kotoran ayam plus NPK anorganik yang telah diinkubasi dengan pemberian EM4 selama 20
hari dan disusun dalam rancangan acak kelompok faktorial. Peubah tanaman meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, berat tongkol, diameter tongkol, hasil per petak dan berat berangkasan,
perhitungan analisis statistik menggunakan SAS dengan Uji lanjut BNJ 5%. Hasil percobaan
menunjukkan semua perlakuan pemberian takaran pupuk kandang berbeda sangat nyata
pada semua peubah tanaman, dengan produksi bobot tongkol berkelobot terbaik pada Sagita
dengan 3 ton+75% pupuk NPK anorganik per ha menghasilkan produksi setara 10,84 ton/ha.

Kata kunci : pupuk organik plus pupuk anorganik, varietas, jagung manis

PENDAHULUAN

Lahan suboptimal merupakan lahan dengan tingkat kesuburan rendah sehingga belum
optimal untuk mendukung pertumbuhan tanaman bila tidak diterapkan teknik budidaya yang
tepat. Lahan lebak merupakan lahan subotimal, di Sumatera Selatan mencapai 2,98 juta
hektar tersebar di kabupaten Ogan Komering llir, Musi Banyuasin, Banyuasin, Ogan Komering
Ulu dan Muara Enim (Puslitbangtanak, 2002). Permasalahan utama dalam pemanfaatan
lahan rawa lebak yaitu genangan air,kemasaman tanah, keberadaan kation Al dan Fe
yang mengikat fosfor, dan miskin unsur hara (Alihamsyah et al.,2006). Kendala lain adalah
tingginya penggunaan pupuk kimia sehingga menyebabkan kerusakan struktur, kimia dan
biologi tanah. Salah satu upaya untuk mengatasinya melalui penggunaan pupuk organik
(Suwarno et al., 1992) dan pemilihan varietas yang adaptif terhadap lahan sulfat masam
pada lahan pasang surut (Nazemi et al.,2005).

Jagung manis banyak dikonsumsi karena rasanya yang lebih manis dan memberi
keuntungan yang relatih lebih tinggi, umur yang lebih singkat (genjah) sehingga
menguntungkan dari sisi waktu (Palungkun et al., 2004). Jagung manis merupakan salah satu
tanaman yang potensial untuk dikembangkan di lahan lebak dangkal. Rendahnya produksi
jagung manis masih memerlukan tambahan pemberian pupuk kimia NPK anorganik dengan
takaran yang berimbang dengan penggunaan benih yang adaptif pada lahan suboptimal rawa
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lebak. Guan et al. (2011) menyatakan bahwa substitusi 50 % yang didapat dari pupuk kimia
dengan pupuk kandang (kotoran ayam) pada budidaya padi di tanah lempung berpasir, tidak
mengurangi serapan N tanaman dan hasil panen. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
potensi beberapa varietas jagung manis yang diberikan pupuk organik dengan penambahan
pupuk kimia NPK anorganik di lahan lebak.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Kampus C Universitas
Muhammadiyah Palembang Dusun | Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan llir Sumatera Selatan pada bulanMei-Agustus 2016.Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok faktorial3 ulangan dengan petak percobaan (2 x 3)
m?2per petak. Faktor pertama pupuk organik (kompos kotoran ayam 3 ton /ha) dengan pupuk
NPK anorganik (50 Kg/haurea, 100 kg /haSP-36, 100 kg/ha KCl)yaitu P : pupuk organik, P.:
pupuk organik + 25%, P,: pupuk organik + 50%, P.: pupuk organik + 75%, P,: pupuk organik
+ 100%, dan faktor kedua yaitu varietas jagung manis: V,:Bonanza F1, V,:Sweet Boy dan
V,:Sagita. Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun, diameter batang
(cm), panjang tongkol (cm), bobot tongkol per tanaman (g), bobot tongkol per Ha (t/ha)
dan berat berangkasan kering (g).Data dianalisis sidik ragam dengan program SAS yang
dilanjutkan dengan uji BNJ taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik tanah sebelum tanam di lahan penelitian desa Semambu , 2016

Jenis analisis Satuan Nilai” Kriteria

pH H,O - 4,17 Sangat masam
pH KCI - 3,99

C-organik % 14,32 Sangat tinggi
N-total % 0,48 sedang
P-Bray | mg kg’ 8,37 sedang

K-dd cmol(+) kg™ 0,23 rendah

Na-dd cmol(+) kg™ 0,05 Sangat rendah
Ca-dd cmol(+) kg™ 0,07 Sangat rendah
Mg-dd cmol(+) kg™ 0,05 sangat rendah
KTK cmol(+) kg™ 24,76 sedang

Al-dd cmol(+) kg™’ 6,58 rendah

C/N ratio 29.83 rendah
Tekstur % lempung berpasir

-Pasir 70,00

-Debu 14,00

-Liat 16,00

Keterangan: kriteria Pusat Penelitian Tanah (1983) dan Balai Penelitian Tanah (2005)
7 hasil analisis tanah Laboratorium PT Bina Sawit Makmur, April 2016
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Tabel 1 memperlihatkan tanah lebak yang digunakan dalam penelitian, memiliki tingkat
kesuburan rendah dengan pH H,O tergolongsangat masam. Ketersediaan P sedang namun
terjerap oleh ion logam seperti aluminum, sehingga terbentuk Al-P, menyebabkan P tidak
dapat diserap oleh tanaman jagung manis. Hal ini sejalan dengan pendapat Subagyo (2006),
pH tanah lebak berkisar 4,0 - 5,5 dan kandungan unsur-unsur hara makro tergolong rendah.
Oleh karena itu untuk meningkatkan kesuburan tanah perlu ditambahkan pupuk organik
agar tanaman dapat tumbuh dan menghasilkan. Pemberian pupuk organik diharapkan
dapat menyediakan unsur hara yang terjerap menjadi tersedia kembali dengan bantuan
mikroorganisme dalam pupuk organik. Subba (1994) menyatakan, pupuk organik mampu
mensekresi asam-asam organik yang menjadi pengikat P dan menurunkan pH serta memecah
ikatan beberapa bentuk senyawa P sehingga meningkatkan ketersediaan P dalam larutan
tanah.

Hasil analisis keragaman Tabel 2 memperlihatkan interaksi perlakuan berpengaruh
tidak nyata terhadap semua peubah yang diamati, sehingga masing-masing perlakuan
berdiri sendiri.

Tabel 2. Hasil analisis keragaman pengaruh pemberian pupuk organik dengan penambahan
pupuk NPK anorganik pada beberapa varietas Jagung manis

Rata-rata Peubah

Perlakuan Tinggi  Jumlah Panjang Diameter Berat Produksi/ Berat
tanaman daun  tongkol Tongkol Tongkol/ ha berangkasan
(cm) (helai) (cm) (cm)  tanaman (9)
P (pupuk) 0,95" 1,18 0,620 1,04 3,69* 3,88* 1,76
V (Varietas) 2,90 2,83 3,69* 1,97 3,66* 3,91% 3,21*
P*V 0,19" 0,08" 0,05" 0,09" 0,37 0,26" 0,37
KK (%) 18,04 12,34 21,32 13,34 34,84 31,24 24,22
Keterangan:
tn= berpengaruh tidak nyata *= berpengaruh nyata
P = Pupuk organik + Pupuk NPK anorganik V= Varietas
P*V = Interaksi P*V

Tabel 2 menunjukkan perlakuan pemberian pupuk pada beberapa varietas tanaman,
adanya hasil yang berbeda nyata pada beberapa peubah tanaman.Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa pemberian pupuk pada varietas berpengaruh nyata pada berat tongkol
dan hasil tongkol berkelobot. Pengaruh pemberian pupuk organik+ 75% pupuk anorganik
pada Sagita adalah yang terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Kompos
kotoran ayam tergolong mengandung unsur N cukup tinggi. Koswara (1989) menyatakan
bahwa jagung manis memerlukan unsur NPK cukup tinggi dibandingkan unsur hara
lainnya dan dari ketiga unsur terbut unsur N yang paling banyak dibutuhkan tanaman untuk
merangsang pertumbuhan akar, daun dan tinggi tanaman (Sirajuddin et al., 2010), faktor
lingkungan diduga kuat berpengaruh terhadap tinggi tanaman (Danapriatna, 2010). Faktor
genetis tanaman merupakan salah satu penyebab perbedaan antara tanaman (Sitompul
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et al., 1995 dan Pandia et al., 2013) respon genotipik terhadap faktor lingkungan akan
menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang berbeda, hal ini terlihat pada varietas Sagita,
terlihat pada panjang tongkol, diameter tongkol, barat tongkol berkelobot dan berangkasan
jagung manis. Jagung manis yang dipanen dalam bentuk tongkol berkelobot ditentukan oleh
besarnya fotosintat yang terdapat pada daun dan batang, sehingga hasilnya ditentukan pada
saat fase pengisian biji maka hasil tanaman berupa biji dapat ditingkatkan (Nurhayati, 2006).

Tabel 3. Pengaruh pemupukan dan varietas terhadap peubah tanaman

Rata-rata Peubah

Perlakuan Tinggi Jumlah  Panjang Diameter Berat Produksi Berat
tanaman daun tongkol Tongkol Tongkol/  ton/ha  berangkasan
(cm) (helai) (cm) (cm) tanaman (9)
P, 168,57 7,63 13,39 3,63 1482 9,87% 93,39
P, 154,28 7,89 14,56 3,77 1602 10,6720 101,22
P, 154,39 7,73 14,06 3,71 134,89  10,18%* 94,72
P, 145,61 8,13 14,72 3,92 190,332 12,69° 114,33
P, 147,61 7,20 12,89 3,47 101,89° 6,94° 86,56
BNJ . 38,17 1,31 4,08 0,68 70,35 4,32 32,61
Vv, 140,64 7,34 12,530 3,51 130,33 8,67° 87,53°
Vv, 157,04 7,65 13,77 3,73 134,60 9,69% 97,17%
V, 164,54 8,16 15,472 3,86 176,13 11,832 109,432
BNJ . 2511 0,86 2,68 0,45 46,28 2,84 21,45
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda
tidak nyata

Gambar 1 memperlihatkan berat tongkol berkelobot per ha pada kombinasi perlakuan
pemupukan dengan beberapa varietas jagung manis.

12,00 -
- 1052 10,34
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Berat tongkol berkelobot ton /Ha
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Kombinasi perlakuan pemberian pupuk dan varietas

Gambar 1. Grafik berat tongkol berkelobot per ha pada kombinasi perlakuan pemupukan
dengan beberapa varietas jagung manis
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KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pemberian pupuk organik dengan penambahan 75% pupuk NPK anorganik memberikan
hasil terbaik pada komponen dan hasil jagung manis di lahan lebak

2. Varietas Sagita menunjukkan hasil tertinggi pada komponen dan hasil jagung manis

3. Tidak ada interaksi perlakuan antara pemberian pupuk dan varietas namun secara tabulasi
kombinasi perlakuan Pupuk organik + 75% NPK anorganik pada varietas Sagita memberi
hasil tertinggi yaitu 10,84 ton/Ha
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NOTULENSI

Presentator : lin Siti Aminah
Judul : Potensi Beberapa Varietas Jagung Manis (Zea mays Saccharata Sturt) melalui
Pemberian Pupuk Organik dengan Penambahan Pupuk Anorganik Pada Lahan
Suboptimal Rawa Lebak.
Pertanyaan :
a. Untuk lahan tergenang (baik rasa, hama, dan produksi), apakah pada jagung dibandingkan
dengan penggunaan atau perbedaan lahan?

Jawaban
a. Untuk jagung 9 ton. Kemudian untuk rasa belum tahu, namun tetap manis. Tanaman
kokoh namun hama banyak dan aplikasi di awal juga banyak. Kemudian dilihat dari pH.
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PENGARUH SISTEM TANAM DAN DOSIS PEMUPUKAN NPK TERHADAP
HASIL JAGUNG PADA LAHAN KERING TANAH VERTISOLS

Mulyadi” dan Eko Srihartanto”

YBalai PengkajianTeknologi Pertanian (BPTP) Yogyakarta
Email : skh_mulyadi@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh sistem tanam dan dosis pemupukan
NPK terhadap hasil jagung pada lahan kering non masam yang tanahnya tergolong Vertisols.
Penelitian dilakukan dalam musim tanam kedua, musim hujan Maret-Juni 2015 di Gunungkidul.
Metode penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan dan masing-
masing 5 ulangan. Macam perlakuan terdiri atas kombinasi penggunaan sistem tanam legowo
dan non legowo dengan pemupukan NPK yang bersumber dari Urea dan Phonska dengan
taraf dosis sedang dan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem
tanam legowo dibandingkan dengan non legowo pada taraf dosis pemupukan NPK sedang
berpengaruh nyata meningkatkan hasil biji kering sekitar 23,2% sedangkan pada taraf dosis
pemupukan NPK tinggi relatif tidak berpengaruh meningkatkan hasil biji kering. Pada sistem
tanam non legowo, penggunaan taraf dosis pemupukan NPK tinggi dibandingkan dengan
taraf dosis pemupukan NPK sedang berpengaruh nyata meningkatkan hasil biji kering sekitar
26,7 % sedangkan pada sistem tanam legowo tidak berpengaruh nyata meningkatkan hasil
biji kering. Penggunaan sistem tanam legowo atau peningkatan taraf dosis pemupukan NPK
dapat digunakan sebagai alternatif dalam upaya peningkatan produktivitas tanaman jagung di
lahan kering tanah Vertisols.

Kata Kunci: sistem tanam, pemupukan NPK, jagung, lahan kering, Vertisols.

PENGANTAR

Jagung merupakan salah satu komoditas utama yang banyak dibudidayakan
pada areal lahan kering beriklim kering dalam awal musim hujan dan menjelang musim
kemarau. Lahan kering dataran rendah beriklim kering dengan tanah-tanahnya tidak/non
masam (pH > 5,5) banyak tersebar di Pulau Sumatera, Sulawesi, Jawa, Bali dan Nusa
Tenggara Timur dengan luas mencapai sekitar 7,16 juta ha (Tim Peneliti BB Litbang
SDLP, 2014). Sementara ini, jagung yang banyak diminati petani pada umumnya adalah
jagung hibrida karena dikenal memiliki daya hasil lebih tinggi dari pada jagung komposit.
Penggunaan varietas unggul jagung berdaya hasil tinggi tentunya membutuhkan pasokan
unsur-unsur hara yang relatif lebih banyak untuk dapat merealisasikan potensi hasilnya.
Varietas, kesuburan dan keadaan air tanah menentukan perkembangan akar jagung,
baik kedalaman dan penyebarannya (Sudjana et al., 1991) yang berarti juga akan
mempengaruhi kemampuan tanaman jagung dalam menyerap unsur-unsur hara dari
dalam tanah. Unsur-unsur hara essensial yang paling banyak diperlukan tanaman jagung
adalah K, menyusul N dan P (Sutoro et al., 1992). Beberapa hasil penelitian pemupukan
jagung dengan pendekatan berdasarkan uji tanah secara kualitatif menggunakan
Perangkat Uji Tanah Kering (PUTK) dilaporkan bahwa pada tanah dengan kadar bahan
organic rendah, P,O,tinggi dan K,O sedang, pemupukan 250 kg Phonska+ 350 kg Urea/
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ha atau setara 199 kg N + 38kg P,O, + 38kg K,O + 25 kg S/ha telah mampu memberikan
hasil yang tinggi dan lebih efisien dibandingkan dengan dosis pemupukan yang digunakan
petani setempat(Mulyadi et al., 2011; 2015; 2016).

Dilain pihak, akhir-akhir ini penggunaan teknologi pengaturan jarak atau sistem
tanam yang dikenal dengan jajar legowo dilaporkan selain menjadikan populasi tanaman
lebih tinggi juga berpotensi meningkatkan hasil tanaman jagung dibandingkan dengan
penggunaan sistem tanam non legowo/konvensional yang telah umum direkomendasikan
selama ini, yaitu 70-75 cm x 20 cm dengan 1 tanaman/lubang atau 70-75 cm x 40
cm dengan 2 tanaman/lubang. Jajar legowo adalah suatu cara tanam yang didesain
untuk meningkatkan produktivitas tanaman melalui peningkatan populasi tanaman dan
pemanfaatan efek tanaman pinggir, dimana penanaman dilakukan dengan merapatkan
jarak tanaman dalam baris dan merenggangkan jarak tanaman antar legowo (Puslitbang
Tanaman Pangan, 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada areal lahan petani di Dusun Trengguno Lor, Desa Sidorejo,
Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul dalam musim hujan ke dua tahun 2015
(MH2: Maret-Juni 2015) dengan sumber air untuk pertanaman sepenuhnya bergantung
dari hujan setempat dan tanpa suplai air irigasi. Lahan yang digunakan memiliki tanah
yang tergolong Vertisols (Grumusol), famili Typic Hapluderts, sangat halus, monmorilonitik,
isohipertermik dengan bahan induk endapan liat dan batunapal (Tim Pusat Penelitian
Tanah dan Agroklimat. 1994).Karakteristik tanah lapisan atas (0-20 cm) berdasarkan
hasil analisis sampel tanah yang diambil sebelum penanaman jagung di lokasi penelitian
disajikan dalam Tabel 1.

Metode penelitian di lapangan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4
perlakuan, masing-masing 5 ulangan, dan ukuran tiap petak perlakuan adalah 13 m x
3,2 m. Macam perlakuan terdiri atas kombinasi penggunaan sistem tanam jagung secara
legowo (L) dan non legowo (NL) dengan pemupukan NPK dosis sedang (P1) dan tinggi
(P2). Untuk perlakuan pemupukan NPK pada sistem tanam non legowo dan legowo
dengan taraf dosis yang sama, takaran pupuk N, P, dan K per tanamannya adalah sama,
yaitu untuk pemupukan NPK taraf dosis sedang adalah sekitar 3,30 g N, 0,72 g P,O,, dan
0,72 g K,O/tanaman dan taraf dosis tinggi adalah 3,17 g N, 0,96 g P,05, dan 0,96 g K,O/
tanaman. Sumber pupuk N, P, dan K yang digunakan adalah Phonska dan Urea. Secara
detail, macam perlakuan yang dikaji disajikan dalam Tabel 2. Perbedaan dosis pupuk NPK
per hektar dari perlakuan pemupukan NPK dengan taraf dosis yang sama pada kedua
sistem tanam legowo dan non legowo disebabkan populasi tanaman legowo 25% lebh
tinggi dari pada non legowo.
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Tabel 1. Karakteristik fisik dan kimia tanah lapisan atas (0-20 cm) sebelum tanam

No. Sifat Tanah Lat:‘lc;lrzltcl:ojrjilum Status* Psfﬁrtllzf*
1. Tekstur
Pasir (%) 10+1 Klei (Clay)
Debu (%) 22+1
Liat (%) 68+1
2. pH-H,O 6,19+0,58 Agak masam Agak Masam
3. C-organik (%) 0,95+0,00 Sangat Rendah
rendah
4. N-total (%) 0,08+0,01 Sangat
rendah
5. C/N 12+1,51 Sedang
6. P-Olsen (ppm) 48,67+36,12 Sangat tinggi
7. P,O,-potensial (mg/100 g) 93,00+38,00 Sangattinggi Sedang
8. K,O-potensial (mg/100 g) 15,33+6,81 Rendah Rendah
9. Kation-kation basa dapat ditukar
Ca (me/100 g tanah) 16,01+3,91  Tinggi
Mg (me/100 g tanah) 2,66+1,06 Tinggi
K (me/100 g tanah) 0,26+0,37 Rendah
Na (me/100 g tanah) 0,15+0,09 Rendah
10. Kapasitas Tukar Kation (me/100 g tanah)  21,954+6,20 Sedang
11. Kejenuhan Basa (%) 86,93+3,35  Sangat tinggi

Tabel 2. Macam perlakuan sistem tanam dan dosis pemupukan NPK yang dikaji

Dosis Pupuk (kg/  Kesetaraan Dosis Hara

No. Perlakuan ha.) (kg hara/ha)
Phonska  Urea N P,O. KO
1. NL-P1: Non legowo, pupuk sedang 300 350 206 45 45
2. NL-P2: Non legowo, pupuk tinggi 400 300 198 60 60
3. L-P1 :Legowo, pupuk sedang 375 438 258 56 56
4. L-P2 :Legowo, pupuk tinggi 500 375 248 75 75

Keterangan: Non legowo= sistem tanam jagung dengan jarak tanam 80 cm x 20 cm (dalam tiap lebar
petak 290 cmdiantara dua saluran drainase terdapat 4 baris jagung), populasi 62.500
tanaman/ha dan

Legowo= sistem tanam jagung dengan setiap satu baris jagung jarak dalam baris 20
cm ditanam diantara lorong lebar 80 cm dan diikuti dua baris ganda jagung dengan jarak
tanam 40 cm x 20 cm (dalam tiap lebar petak 290 cm diantara dua saluran drainase
terdapat 5 baris jagung), populasi 78.125 tanaman/ha.

Penanaman jagung dilakukan setelah pertanaman padi gogo musim hujan dipanen
dan petakan lahan tanpa diolah, hanyasetiap interval 290 cm dibuat saluran drainase lebar
30 cm dalam 20-25 cm. Jenis dan varietas jagung yang dugunakan adalahHibrida Bisi
2 yang benihnya sebelum ditanam diberi perlakuan fungisida dan setelah benih tumbuh
umur sekitar 15 hari setelah tanam (HST) setiap lubang tanam dipelihara satu tanaman.
Pemeliharaan tanaman dilakukan menurut kebiasaan petani setempat, yaitu penyiangan
pada saat menjelang pemupukan susulan pertama danpenyemprotan dengan fungisida dan
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insektisida yang dilakukan 3 kali yaitu ketika benih telah tumbuh atau berumur 10 HST dan
selanjutnya interval 15 hari. Panen dilakukan ketika tanaman telah masak fisiologis yang
dicirikan biji-biji pada tongkol telah keras.

Data agronomis tanaman jagung yang dikumpulkan meliputi tinggi tanaman saat panen
dan berat biji kering per tanaman dan per hektar. Sampel tanaman yang digunakan untuk
pengumpulan data tinggi tanaman dan berat biji kering per tanaman adalah berasal dari 10
tanaman yang diambil secara acak dan merata dari baris pertanaman di dalam petak ubinan
sedangkan data hasil biji kering untuk konversi ke hektar digunakan data hasil ubinan ukuran
2,2 m x 3,2 m dari tiap petak perlakuan. Data yang terkumpul dianalisis secara statistik yang
meliputi analisis sidik ragam (Anova) dan uji beda nyata untuk pembandingan antar rata-
rata perlakuan menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%. Untuk keperluan
analisis data menggunakan alat bantu perangkat lunak SAS Versi 5 (SAS Institute Inc. 1985).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaan dan Hasil Tanaman Jagung

Keragaan tinggi tanaman dan hasil biji kering jagung serta hasil analisis pengaruh
perlakuan sistem tanam dan taraf dosis pemupukan NPK yang dikaji disajikan dalam Tabel
3. Secara ringkas, nampak bahwa diantara keempat kombinasi perlakuan yang dikaji,
perlakuan sistem tanam non legowo dengan taraf dosis pemupukan NPK tinggi memberikan
penampilan tinggi tanaman dan berat biji kering per tanaman yang nyata lebih tinggi dari
perlakuan lainnya. Namun demikian, dalam hal hasil biji kering per hektar yang dicapai dari
perlakuan sistem tanam non legowo dengan taraf dosis pemupukan NPK tinggi relatif tidak
berbeda dengan hasil yang dicapai dari perlakuan sistem tanam legowo dengan taraf dosis
pemupukan NPK sedang maupun tinggi.

Tabel 3. Pengaruh sistem tanam dan dosis pemupukan NPK terhadap tinggi tanaman dan
hasil biji kering jagung pada lahan kering tanah Vertisols di Gunungkidul, MH-2: Maret-
Juni 2015

No. Perlakuan Tinggi Tanaman Saat  Berat Biji Kering  Hasil Biji Kering
Panen (cm) (g/tanaman) (t/ha)
1. Non legowo, pupuk sedang 215,9 b 59,6 b 3,726 b
2. Non legowo, pupuk tinggi 243,5 a 75,2 a 4,699 a
3. Legowo, pupuk sedang 2275 ab 58,8 b 4,590 a
4. Legowo, pupuk tinggi 216,6 b 62,8 b 4,909 a
Koeffisien Keragaman (%) 5,40 8,04
BNT 5 % 16,81 7,11

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan capaian hasil biiji kering per hektar sebagaimana data dalam Tabel 3 bila
dihitung lebih lanjut diperoleh bahwa penggunaan sistem tanam legowo dibandingkan dengan
non legowo pada pemupukan NPK taraf dosis sedang memberikan hasil biji kering yang
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nyata lebih tinggi sekitar 23,2%. Di lain pihak, pada penggunaan sistem tanam non legowo
dengan pemupukan NPK taraf dosis tinggi memberikan hasil biji kering yang nyata lebih
tinggi sekitar 26,7% dibandingkandengan hasil biji kering yang dicapai dengan pemupukan
NPK taraf dosis sedang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan sistem tanam legowo atau peningkatan taraf dosis pemupukan NPK dapat
digunakan sebagai alternatif dalam upaya peningkatan produktivitas tanaman jagung dilahan
kering tanah Vertisols. Penggunaan sistem tanam legowo mampu meningkatkan hasil biji
kering sekitar 23,2% dibandingkan dengan hasil biji kering yang dicapai dari penggunaan
sistem non legowo pada pemupukan NPK taraf dosis sedang. Penggunaan sistem tanam
non legowo dengan pemupukan NPK taraf dosis tinggi mampu meningkatkan hasil biji kering
sekitar 26,7% dibandingkandengan hasil biji kering yang dicapai dengan pemupukan NPK
taraf dosis sedang.
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NOTULENSI

Presentator : Eko Srihartanto

Judul : Pengaruh Sistem Tanam dan Dosis Pemupukan NPK terhadap Hasil Jagung
pada Lahan Kering Tanah Vertisol.

Pertanyaan :

a. Legowo MT 2 yang paling tinggi, produksinya apakah lebih tinggi juga?

Jawaban
a. Hasil relatif sama, namun kandungan dosis tinggi dan legowo. Sistem tanam yang
diterapkan legowo menambah populasi (jarak tanam)
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PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) AKIBAT
PEMBERIAN KOMPOS ELA SAGU DAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) PADA
TANAH ULTISOL

Elizabeth Kaya" Dan A. Siregar”

YJurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Pattimura
Email : lis_kaya@yahoo.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menetapkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
(Zea mays L)akibat perlakuan pupuk organik kompos ela sagu dan pupuk organik cair (POC)
pada tanah Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan di lapangan di desa Telaga Kodok, yang
berlangsung dari bulan Mei sampai Agustus 2016. Perlakuan yang dilakukan dirancang dalam
percobaan faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok di mana kompos ela sagu terdiri dari 4
level dosis : 0-30-45-60 ton ha' dan pupuk organik cair (POC) terdiri dari 3 level dosis : 0-10-
20 ml I larutan yang diulang 3 kali sehingga terdapat 36 kombinasi perlakuan.Hasil peneltian
ini menunjukkan bahwa pemberian kompos ela sagu dan POC secara mandiri meningkatkan
pertumbuhan tanaman (tinggi dan diameter batang) jagung, serta produksi tanaman (panjang,
diameter, dan berat tongkol) jagung. Sedangkan pemberian kompos ela sagu bersama-sama
dengan POC dapat meningkatkan berat pipilan kering jagung sebesar 121.33 g pertanaman
atau 5.8 ton ha' pada tanah Ultisol.

Kata Kunci : Kompos Ela Sagu, Ultisols, POC, Jagung.

PENGANTAR

Di Indonesia, Jagung merupakan komoditas pangan terpenting kedua setelah padi.
Jagung memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan, pakan ternak dan
industri dalam negeriyang permintaannya terus meningkat sepanjang tahun seiring dengan
pertambahan penduduk dan perkembangan industri pangan dan pakan. Sekitar 18 juta
penduduk Indonesia mengonsumsi jagung sebagai makanan pokok (Suherman et al., 2002).

Menurut Badan Pusat Statistik (2016), produktivitas jagung nasional tahun 2015
mencapai 51,79 ku/ha. Sedangkan produktivitas jagung di Maluku tahun 2015 baru mencapai
42,78 ku/ha, dengan produksi 13,947 ton, sehingga upaya peningkatan produksi jagung
harus terus menerus dilakukan. Salah satu penyebab rendahnya produktivitas jagung adalah
rendahnya kesuburan tanah. Ultisol merupakan salah satu jenis tanah marjinal yang bersifat
masam, yang banyak diusahakan untuk areal pertanian. Walaupun demikian jenis tanah ini
mempunyai banyak kendala terutama dari sifat kimia dan fisik tanah.

Pemberian bahan organik(pupuk organik) dalam tanah adalah dapat meningkatkan
kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah yaitu : (1) memperbaiki struktur tanah, mampu
menahan/menyimpan air sehingga tanah mudah diolah dan dapat ditembus oleh akar tanaman,
(2) menyediakan hara tanaman, meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), dan (3) sumber
makanan dan energi bagi mikroorganisme (Hardjowigeno, 2007). Pada tanah-tanah masam,
pemberrian bahan organik dapat meningkatkan pH tanah (menetralkan Al dengan membentuk
kompleks Al-organik), meningkatkan ketersediaan unsure mikro misalnya melalui khelat
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unsur mikro dengan bahan organic. Kompos Ela sagu adalah hasil fermentasi dari bahan ela
sagu (limbah olahan sagu), kotoran sapi, dan gamal yang diperkaya dengan penambahan
limbah pertanian yang lain, kemudian diberi larutan biakan mikroorganisme (EM-4). Kompos
ela sagu dan POC berfungsi sebagai salah satu pupuk organik (Bahan organik) memegang
peranan penting dalam memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Sanchez, 1992).
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mahulete et al.(2015) bahwa pemberian kompos ela
sagu 30 ton ha' yang dikombinasikan dengan pupuk organik cair 15 ml I' larutan mampu
meningkatkan reaksi (pH) menjadi 5,30, P-tersedia 15,33 ppm, K-tersedia 261,67 ppm dalam
tanah Ultisol, Serapan N 2,30%, P 0,32%, dan K 2,57% tanaman jagung.Demikian juga hasil
peneltian Kaya(2009) menyatakan bahwa pemberian bokashi ela sagu dan pupuk fosfat dapat
meningkatkan pH tanah, menyebabkan fosfat tersedia dan akar tanaman dapat menyerap hara
fosfat dengan baik, sehingga hasil kering pipilan jagung juga meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian lapanganyang dilaksanakan di desa Telaga Kodok,
Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah mulai dari bulan Maret sampai September
2016 dengan menggunakan Tanah Ultisol. Analisis tanah dan tanaman dilakukan di
Laboratorium : Instalasi Tanah BPTP Maros, Balai Penelitian Tanah Bogor, Penyakit Tanaman
dan Analisa Tanah, Air, dan Tanaman.

Penelitian dirancang menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial 4
x 3 dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah Kompos Ela sagu (K) yang terdiri atas tiga
taraf, yaitu K tanpa Kompos ela sagu; K, 30 ton ha™'; dan K, 45 ton ha', dan K, 60 ton ha.
Faktor kedua adalah pupuk organic cair (POC) (C) yang terdiri atas tiga taraf, yaitu C,tanpa
pupuk; C, 10 ml/l larutan tanaman™; dan K, 20 ml/l larutan tanaman™'.

Pengamatan meliputi tinggi tanaman dan diameter batang, serta hasil tanaman
(panjang, diameter dan berat tongkol, berat pipilan kering) jagung. Pertumbuhan tanaman
(tinggi tanaman dan diameter batang) dilakukan setelah tanaman mencapai fase vegetatif
akhir (49 hari) setelah tanam, sedangkan produksi tanaman (panjang, diameter dan berat
tongkol, serta berat pipilan kering) jagung dilakukan setelah panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Kompos memberikan pengaruh yang
nyata, sedangkan Pupuk organik Cair (POC) maupun interaksi keduanya tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi dan diameter batang jagung.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa makin tinggi dosis kompos ela sagu yang diberikan makin
meningkat pertumbuhan tanaman, baik tinggi tanaman maupun diameter batang jagung.
Pemberian dosis 45 dan 60 ton ha' berbeda nyata dengan tanpa maupun diberikan kompos ela
sagu dosis 30 ton ha, tetapi antara keduanya tidak berbeda dalam meningkatkan pertumbuhan
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tanaman (Tinggi tanaman dan diameter batang) jagung. Dosis yang terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman, yaitu K, 45 ton ha meningkatkan tinggi tanaman dari 33,31 cm menjadi
114,22 cm, dan K, 60 ton ha™ meningkatkan diameter batang jagung dari 1,5 cm menjadi 6,42 cm.

Tabel 1. Pertumbuhan Tanaman Akibat Perlakuan Kompos Ela Sagu Pada Tanah Ultisol

Kompos Ela Sagu (K) Tinggi Tanaman (cm) Diameter batang (cm)
K, (0tonha") 33,31 a 1,5 a
K, (30tonhaT) 89,25 b 517 b
K, (45tonha') 114,22 c 6,32 ¢
K, (60 ton ha') 111,42 ¢ 6,42 c

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5 %
(TT=11.11; DB =0,68)

Produksi Tanaman
Panjang, Diameter, dan Berat Tongkol

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Kompos secara mandiri memberikan
pengaruh yang nyata, terhadap panjang, diameter, dan berat tongkol, sedangkan Pupuk
organik Cair (POC) secara mandiri berpengaruh nyata hanya terhadap berat tongkol jagung,
namun interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan panjang, diameter,
dan berat tongkol jagung.

Tabel 2. Produksi Tanaman Akibat Perlakuan Kompos Ela Sagu pada Tanah Ultisol

Kompos Ela Sagu (K) Panjang Tongkol (cm) Diameter Tongkol (cm) Berat Tongkol (g)

K, (0 tonha') 00 a 00 a 00 a
K, (30tonha) 26,54 b 14,44 b 130,83 b
K, (45tonha’) 27,64 b 15,94 ¢ 164,44 ¢
K, (60 ton ha™) 26,70 b 15,563 ¢ 198,33 d

Pada Tabel 2 terlihat bahwa makin tinggi dosis kompos ela sagu yang diberikan makin
meningkat produksi tanaman, baik panjang, diameter, maupun berat tongkol jagung. Pemberian
dosis 30, 45 dan 60 ton ha' berbeda nyata dengan tanpa tetapi antara ketiganya tidak berbeda
nyata dalam meningkatkan panjang tongkol jagung, sedangkan pemberian 45 dan 60 ton ha™
kompos ela sagu berbeda nyata dengan tanpa dan diberi 30 ton ha' dalam meningkatkan
diameter tongkol jagung, tetapi antara keduanya tidak berbeda nyata. Demikian juga pemberian
kompos ela sagu 60 ton ha™' berbeda dengan tanpa maupun diberi dosiskompos ela sagu dosis
30 dan 60 ton ha' dalam meningkatkan berat tongkol jagung yaitu dari 0 g menjadi 198,33 g.

Tabel 3. Berat Tongkol Akibat Perlakuan Pupuk Organik cair (POC) pada Tanah Ultisol

Pupuk Organik Cair (POC) Berat Tongkol Jagung ( C)
C, (0Otonha') 107,50 a
C, (30tonha') 119,58 a
C, (45tonha") 143,12 b
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%
(BT = 20,95)
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Pada Tabel 3 terlihat bahwa makin tinggi dosis POC yang diberikan makin meningkat
Berat tongkol jagung. Perlakuan POC dosis 20 ml I larutan berbeda nyata dengan tanpa
maupun diberi dosis POC 10 ml I larutan yaitu dari 107,50 g menjadi 143,12 g. produksi
tanaman, baik panjang, diameter, maupun berat tongkol jagung. Pemberian dosis 30, 45 dan
60 ton ha' berbeda nyata dengan tanpa tetapi antara ketiganya tidak berbeda nyata dalam
meningkatkan panjang tongkol jagung, sedangkan pemberian 45 dan 60 ton ha™* kompos ela
sagu berbeda nyata dengan tanpa dan diberi 30 ton ha' dalam meningkatkan diameter tongkol
jagung, tetapi antara keduanya tidak berbeda nyata. Demikian juga pemberian kompos ela
sagu 60 ton ha' berbeda dengan tanpa maupun diberi dosis kompos ela sagu dosis 30 dan
60 ton ha' dalam meningkatkan berat tongkol jagung yaitu dari 0 g menjadi 198,33 g.

Berat Pipilan Kering

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan Kompos Ela sagu dan POC secara
mandiri, maupun interaksi memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat pipilan kering jagung.
Pada Tabel 4 terlihat bahwa makin tinggi dosis kompos ela sagu yang diberikan bersama-sama
dengan POC dengan dosis yang makin bertambah akan memberikan peningkatan berat pipilan
kering jagung yaitu dari 0,0 g menjadi 121,33 g. Sebaliknya pemberian POC tanpa diberi kompos
Ela sagu ke dalam tanah, maka Jagung tidak berproduksi karena pertumbuhaan tanaman jagung
juga terhambat. Sedangkan kalau POC diberikan bersama-sama dengan kompos ela sagu
maka makin tinggi dosis yang diberikan baik kompos ela sagu maupun POC akan meningkatkan
hasil berat pipilan kering jagung. Berat pipilan kering jagung tertinggi terdapat pada kombinasi
perlakuan kompos ela sagu 60 ton ha' dengan POC 20 ml I" larutan.

Tabel 4. Berat Pipilan Kering Akibat Perlakuan Kompos Ela Sagu Dengan Pupuk Organik
Cair (POC) Pada Tanah Ultisol

Pupuk Organik Cair (POC) (ml/l larutan tana)

Kompos Ela Sagu (ton ha™) (C)
(K) C, C, C,
(0,0) (10,0) (20,0)
K, (0,0) 0,00 a 0,00 a 0,00 a
A A A
K, (30,0) 4011 b 69,33 b 77,50 b
A B B
K, (45,0) 64,11 ¢ 83,67 bc 90,00 b
A A A
K, (60,0) 64,56 ¢ 83,67 ¢ 121,33 ¢
A B C

Keterangan: Angka-angka yang ditandai dengan huruf yang berbeda ke arah setiap kolom (huruf
biasa) dan ke arah baris (huruf kapital) adalah nyata menurut uji BNT 5% = 19.17

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian kompos ela sagu bersama-sama dengan pupuk ABG BB dapat meningkatkan
P-tersedia tanah dan diameter batang Jagung, sedangkan pemberian pupuk ABG BB secara
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mandiri dapat meningkatkan pH, serapan P dan tinggi tanaman jagung. Kombinasi dosis terbaik
adalah Kompos ela sagu 10 ton ha™' dan Pupuk organik ABG BB 2 ml/l air dalam meningkatkan
P-tersedia tanah sebesar 76,00 ppm dan diameter batangJagung sebesar 16,00 mm.
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NOTULENSI

Presentator : Elizabeth Kaya
Judul : Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung (Zea mays L.) Akibat Pemberian
Kompos Ela Sagu dan Pupuk Organik Cair (POC) Pada Tanah Ultisol

Pertanyaan :

a. Apakah komposisi kompos Ela Sagu?

b. Bagaimana proses pengolahan Ela Sagu?

c. Apa keunggulan dari kompos Ela Sagu dibandingkan dengan Pupuk Organik Cair (POC)?

d. Tanah dianalisis unsur haranya pada waktu apa saja? Kenapa tidak dianalisa sebelum
tanam, ditengah fase tanam, dan akhir untuk mengetahui tingkat pelapukan dan serapan
hara?

Jawaban

a. Ela Sagu adalah limbah olah sagu setelah diambil tepung sagunya, kemudian sisa
seratnya itu yang disebut ela sagu. Oleh karena itu, kandungan C-nya yang tinggi.

b. Kompos ela sagu adalah pupuk organik yang dibuat dari campuran ela sagu + daun
gamal + kotoran sapi + bahan organik lain dan difermentasi dengan bioaktivator dengan
tujuan menghasilkan pupuk yang kaya dengan unsur hara.

c. POC adalah campuran air beras + bahan organik dengan bioaktivator (larutan rumput
laut). Hasilnya sedang dianalisa. Kompos ela sagu lebih unggul karena perlakuan
langsung ke lapangan dan dibiarkan selama 1 bulan baru ditanam benih, sehingga
langsung kelihatan hasil perubahan bagi perbaikan tanah ultisol. Sedangkan kalau POC
diberikan ke tanaman, jadi bila tanpa kompos maka hasilnya lebih rendah karena tanah
yang digunakan adalah tanah marginal/tanah kritis.

d. Tanah dianalisis sebelum tanam, namun karena keterbatasan alat laboratorium yang harus
dianalisis keluar, maka pemberian perlakuan berdasarkan hasil penelitian/rekomendasi
pupuk sebelumnya.
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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK HAYATI TERHADAP PERTUMBUHAN
TANAMAN KEDELAI DI LAHAN RAWA PASANG

Wahida Annisa" dan Herman Subagio®

" Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa (BALITTRA)
JI. Kebun Karet, Loktabat Banjarbaru
Email : annisa_balittra@yahoo.com

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pemberian pupuk hayati terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai varietas Anjasmoro di Lahan Rawa Pasang Surut.
Penelitian ini dilaksanakan di desa Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur pada bulan Agustus
sampai Oktober 2015.Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan
4 ulangan.Ada beberapa perlakuan pemberian pupuk hayati yaitu: (1) pemupukan NPK 100%
tanpa pupuk hayati; (2) pemupukan NPK 75% + Technofert (25 kg/ha); (3) pemupukan NPK
75% + Biotara (25 kg/ha);(4) pemupukan NPK 50% + Technofert (25 kg/ha) + Biotara (25 kg/
ha).Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati Technofert sebanyak 25 kg/
ha meningkatkan hasil kedelaimencapai 2,09 t/halebih tinggi dibandingkan tanpa pupuk hayati
hanya sebesar 0,81 t/ha di lahan rawa pasang surut

Kata kunci: Kedelai, Pertumbuhan, Produktivitas

PENGANTAR

Lahan rawa merupakan salah satu ekosistem yang sangat potensial untuk
pengembangan kedelai. Harsono et al. (2012) mengatakan bahwa berdasarkan pertumbuhan
penduduk dan rata-rata konsumsi per kapita per tahun, kebutuhan kedelai dari tahun ke tahun
terus meningkat dan di tahun 2014 kebutuhan kedelai mencapai 2.302 juta ton.Penyebaran
lahan rawa diurutkan dari yang terluas terdapat di Sumatra, Papua dan Kalimantan serta
Sulawesi.Menurut Subagyo (2006) bahwa luas lahan rawa di Indonesia adalah 33,41 juta ha,
yang terbagi ke dalam lahan rawa lebak seluas 13,28 juta ha dan lahan rawa pasang surut
seluas 20,13 juta ha dan sekitar 9,53 juta Ha cocok untuk usaha pertanian.Permasalahan
utama di lahan pasang surut selama ini adalah pH tanah rendah (pH <5,0), keracunan Al dan
Mn, kekurangan hara N, P, K, Ca, dan Mg, serta populasi mikroorganisme yang bermanfaat
untuk mendukung pertumbuhan tanaman tergolong rendah.

Kedelai pada dasarnya dapat tumbuh hampir di setiap jenis tanah termasuk di
lahan rawa.Tetapi agar tanaman kedelai dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik
diperlukan persyaratan tumbuh tertentu. Kedelai tergolong tanaman yang tidak tahan
terhadap kemasaman tanah tinggi dan genangan. Keberadaan bahan sulfidikyang banyak
mengandung pirit merupakan ciri khas tanah di lahan rawa.Pirit ini mempunyai sifat yang
unik dan bergantung pada keadaan air.Oksidasi pirit akan menghasilkan asam sulfat yang
menyebabkan pemasaman tanah karena produksi asam dari proses oksidasi pirit melebihi
kapasitas daya sangga tanah (soil buffering capacity) (Muhrizal et al., 2006).Kandungan pirit
dalam endapan marin dapat mencapai 5%, tapi umumnya 1-4% (van Breemencit Suriadikarta
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et al., 2006).Tingginya kadar pirit menyebabkan produktivitas kedelai di lahan pasang surut
masih rendah yakni hanya 800 kilogram per hektar.

Syarat utama agar kedelai dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik adalah
diperlukannya lahan dengan tingkat kemasaman tanah sedang (pH >4,5), kandungan
C-organik rendah, N-total sedang, P,O5 tinggi, K,O sedang dan kejenuhan Al < 20% serta
tidak terjadi genangan air.Budidaya kedelai yang umumnya dilakukan di lahan rawa pasang
surut pada kondisi kering, yaitu pada bagian surjan di tipe B dan hamparan di tipe C,
sehingga peluang terjadinya keracunan cukup tinggi.Usahatani kedelai di lahan pasang surut
sebenarnya cukup menjanjikan karena dengan perbaikan paket teknik budidaya di lahan ini
mampu meningkatkan produktivitas kedelai dari 0,74-0,98 t/ha (cara petani) menjadi 1,85-2,0
t/ha (Balitkabi, 2015).Dan salah satu teknologi alternatif yang perlu dikembangkan adalah
teknologi pupuk hayati dalam bentuk pupuk organik dan inokulan jasad renik.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pemberian pupuk hayati terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kedelai varietas Anjasmoro di Lahan Rawa Pasang Surut.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di desa Sidomulyo,
Kecamatan Tamban Catur, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Agustus 2015 — Nopember 2016. Lahan yang menjadi tempat penelitian pada
kegiatan ini merupakan lahan pasang surut dengan tipe luapan B ke C.Tingkat kesuburan
tanahnya cukup bervariasi dan secara umum pH tanahnya berkisar 3.5 — 4.5.Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pemberian
pupuk hayati yaitu: (1) pemupukan NPK 100% tanpa pupuk hayati; (2) pemupukan NPK 75%
+ Technofert (25 kg/ha); (3) pemupukan NPK 75% + Biotara (25 kg/ha);(4) pemupukan NPK
50% + Technofert (25 kg/ha) + Biotara (25 kg/ha).Sebelum tanam dilakukan dulu perendaman
terhadap benih dengan menggunakan insektisida Cruiser. Varietas yang digunakan untuk
petakan petani adalah Anjasmoro. Cara tanam kedelai dilakukan dua cara yaitu manual
dengan ditugal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakterisasi lahan

Kondisi hidrologi lahan sangat dipengaruhi oleh luapan air pasang.Tingkat kesuburan
tanahnya cukup bervariasi dan secara umum pH tanahnya berkisar 3.5 — 4.5. Berdasarkan
Soil Survey Staff (2010) untuk tanah sulfat masam ini termasuk ke dalam jenis (subgroup)
Typic Sulfaquent dilihat dari nilai pH > 3.5, tetapi setelah teroksidasi (apabila diekstrak dengan
H,0,) pH menurun menjadi < 3.5.Kandungan pirit pada lapisan atas (0-30 cm) berkisar 0.1
sampai 0.56% (Tabel 1). Kandungan C organik tanah sangat tinggi dan kandungan N total
tanah rendah, sehingga nisbah C/N tanah sangat tinggi. Untuk kandungan P tersedia tanah
termasuk ke dalam kriteria sedang dengan KPKsedang. Kandungan Al-dd tinggi berkaitan
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dengan keadaan tanah yang sangat masam (pH 4-5), sehingga Al menjadi sangat larut yang
dijumpai dalam bentuk kation A** dan hidroksida Al.Markus et al. (2009) menemukan hal
yang sama berkaitan dengan kandungan AP* yang lebih tinggi kemudian diikuti oleh kation
Mg?* dan Ca?.

Tabel 1.Data hasil karakterisasi tanah di lokasi penelitian

Parameter Sifat Kimia Tanah
pH H,0O 3.95
DHL (uS.cm™) 0.52
Bahan Organik (%) 23.21
C-organik (%) 13.46
N-total (%) 0.95
Nisbah C/N 14.17
K-tsd (cmol(+) kg™) 0.078
P-tsd (mg.kg™) 63.56
Al-dd (c.mol(+) kg™") 24.27

Pertumbuhan Tanaman

Tinggi tanaman kedelai secara umum berkisar dari 33 cm sampai 47,8 cm.Tinggi
tanaman tertinggi terlihat pada perlakuan NPK 75% + P. Hayati Technofert (25 kg/ha)
mencapai 47,8 cm dan terendah terlihat pada perlakuan NPK 100% tanpa Pupuk Hayati
hanya mencapai 33 cm. Hal ini disebabkan karena pupuk hayati Technofert mengandung
mycoriza di dalamnya dan di tanah masam (pH tanah rendah) mikoriza memiliki peranan
dalam meningkatkan ketersediaan P dan serapan P tanaman. Mikoriza merupakan asosiasi
jamur dengan akar tanaman. Hasil penelitian penggunaan pupuk hayati meningkatkan
pertumbuhan tanaman kedelai dilihat dari tinggi tanaman mencapai 44,2 cm dilaporkan
olehYudhi Harini (2002). Hal ini berkaitan dengan meningkatnya ketersediaan fosfor karena
aktivitas biota tanah menghasilkan asam-asam organik yang berfungsi melarutkan bentuk
fosfat yang terikat dengan Al dan Fe serta fosfat organik sehingga konsentrasi P dalam
tanah meningkat.

Pertumbuhan tanaman kedelai secara langsung dikendalikan oleh status air dalam
tanaman dan secara tidak langsung dikendalikan oleh status air dalam tanah, sehingga
pertumbuhan kedelai sangat dipengaruhi oleh kelebihan atau kekurangan air. Selama periode
vegetative (sampai 35 hari) tanaman kedelai memerlukan air sebanyak 126 mm dan periode
generative (35 hari— 85 hari) sebanyak 203 mm. Kebutuhan air di awal periode pertumbuhan
kedelai lebih rendah dan terus meningkat hingga kanopi daun berkembang dan menutup,
selanjutnya menurun hingga menjelang panen.
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Gambar 1.Pertumbuhan Tanaman Kedelai Dengan Pemberian Pupuk Hayati

Hasil Kedelai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati Techofert meningkatkan
hasil kedelai tertinggi mencapai 1,74 t/ha, walaupun masih lebih rendah dari potensi hasilnya
varietas Anjasmoro sebesar 2,25 t/ha namun tetap lebih tinggi dibandingkan tanpa pupuk
organik hanya sebesar 0,67 t/ha. Hal ini menunjukkan tanaman yang bermikoriza tumbuh
lebih baik dari tanaman tanpa bermikoriza. Penyebab utama adalah mikoriza secara efektif
dapat meningkatkan penyerapan unsur hara baik unsur hara makro maupun mikro. Selain
daripada itu akar yang bermikoriza dapat menyerap unsur hara dalam bentuk terikat dan yang
tidak tersedia bagi tanaman (Anas, 1997). Selain daripada membentuk hifa internal, mikoriza
juga membentuk hifa ekternal. Pada hifa ekternal akan terbentuk spora, yang merupakan
bagian penting bagi mikoriza yang berada diluar akar. Fungsi utama dari hifa ini adalah
untuk menyerap fospor dalam tanah. Adanya hifa ekternal ini penyerapan hara terutama
posfor menjadi besar dibanding dengan tanaman yang tidak terinfeksi dengan mikoriza.
Peningkatan serafan posfor juga disebabkan oleh makin meluasnya daerah penyerapan,
dan kemampuan untuk mengeluarkan suatu enzim yang diserap oleh tanaman.

2.00 Hasil (t/ha)
1.50
1.00

0.50

0.00
Dering Argomulyo Wiilis Gema

Gambar 2. Hasil Tanaman Kedelai Dengan Pemberian Pupuk Hayati
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Pupuk hayati Biotara juga menghasilkan pengaruh yang kurang lebih sama terhadap
pertumbuhan dan hasil kedelai berkaitan dengan inokulan jasad renik tanah yang
dikandungnya. Sesuai dengan fungsi pupuk hayati membantu penyediaan hara serta
mempermudah penyerapan hara serta membantu dekomposisi bahan organik maupun
menyediakan lingkungan rhizosfer yang lebih baik sehingga pada akhirnya mendukung
pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman (Saraswati, 2012). Dan Biotara
merupakan pupuk hayati yang adaptif di lahan rawa yang mengandung konsorsia mikroba
yang dapat meningkatkan ketersediaan N dan P serta mendekomposisikan bahan organik
maupun memacu pertumbuhan (Mukhlis et al. 2010)

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian NPK 75% dikombinasikan dengan pupuk hayati technofert meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman kedelai mencapai 44,2 cm serta hasil kedelai mencapai 1,74
t/ha dibandingkan dengan tanpa pupuk hayati tinggi tanaman kedelai hanya mencapai 33
cm dan hasil 0,67 t/ha
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NOTULENSI

Presentator : M. Noor
Judul : Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati terhadap Pertumbuhan Tanaman Kedelai
di Lahan Rawa Pasang Surut
Pertanyaan
a. Bagaimana pemilihan varietas kedelai?
b. Pupuk hayati 1 mengandung mikoriza, kemudian yang lainnya seperti apa? Bentuknya
apa? Cair/padat?

Jawaban
a. Dipilih varietas yang paling tinggi hasilnya.
b. Pupuk hayati lain tidak terdapat mikorizanya, pupuknya dalam bentuk padat.
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VERIFIKASI WAKTU TANAM PADI DAN KEDELAI DI KABUPATEN KENDAL

Meinarti Norma Setiapermas”dan Yulis Hindawati”

"Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah
Email : meinarti.ns@gmail.com

Abstrak

Tujuan pengkajian mendapatkan data verifikasi kalender tanam di Kabupaten Kendal.Waktu
pelaksanaan selama satu tahun.Bahan pengkajian adalah waktu tanam kemarau 2014/2015
dan musim hujan 2015/2016, data standing crop dan data UPSUS.Data dianalisis dengan
deskriptif dengan membandingkan antara ketiga data.Berdasarkan KATAM waktu tanam
direkomendasikan pertama Mei Il — Juni |. Data realisasi tanam dari Dinas Pertanian Peternakan
Perkebunan dan Kehutanan wilayah dataran rendah yang sesuai dengan KATAM terpadu
yaitu pada bulan Juni.Lahan sawah dataran rendah mempunyai air irigasi yang tergantung
dari jaringan irigasi sehingga waktu tanam dilaksanakan dari bulan Januari sampai Juni.
Sedangkan lahan sawah dataran tinggi waktu tanam dapat dilaksanakan setiap bulan karena
sumber air selalu ada.Verifikasi juga dapat dilakukan terhadap data fase pertumbuhan yang
merupakan salah satu komponen data dalam KATAM terpadu.Perbandingan data KATAM
terpadu, UPSUS dan peta fase pertumbuhan terlihat luasan yang sesuai dengan KATAM terpadu
(waktu tanam) hanya pada daerah yang memiliki jaringan irigasi dengan sumber air yang cukup.
Seluruh wilayah yang direkomendasikan untuk pengembangan kedelai juga menjadi wilayah
yang diperhatikan oleh dinas. Luas tanam komoditas kedelai merupakan bantuan program
pemerintah. Dari hasil verifikasi terlihat bahwa rekomendasi penanaman kedelai dari KATAM
terpadu belum sepenuhnya diadopsi oleh dinas maupun petani.

Kata kunci : verifikasi, KATAM

PENGANTAR

Informasi teknologi kalender tanam yang diterbitkan Badan Penelitian dan
Pengembangan dalam mengantisipasi iklim ekstrim merupakan hal yang baru bagi
pengguna teknologi pertanian.Selain data KATAM terpadu, ada data Standing Crop (fase
pertumbuhan padi) yang merupakan data luasan pertanaman padi melalui citra satelit).
Data KATAM terpadu, data standing crop dan data lapang merupakan keterpaduan
untuk mengantisipasi produksi dalam suatu daerah. Ketiga data tersebut diverifikasi
sehingga akan terlihat keakuratan untuk suatu analisis kebijakan di tingkat naisonal.
Sistem informasi Kalender Tanam Terpadu dapat diakses melalui website KATAM yaitu
http://katam.litbang.pertanian.go.id,website Kementerian Pertanian (pertanian.go.id),
website badan litbang pertanian (litbang.pertanian.go.id), atau website BPTP Jawa
Tengah (jateng.litbang.pertanian.go.id).

Di dalam kegiatan penyebarluasan KATAM terpadu ada suatu kegiatan verifikasi
dan validasi data. Menurut ISO 9001I1SO 9001 : 2008 bahwa verifikasi merupakan
konfirmasi, melalui penyediaan bukti objektif, bahwa persyaratan yang ditentukan telah
dipenuhi(verification: confirmation, through the provision of objective evidence, that specified
requirements have been fulfilled). Verifikasi maksudnya adalah memeriksa apakah syarat
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yang disebutkan (specified requirements) itu sudah terpenuhi atau belum. Hasil dari
kegiatan ini tentunya adalah laporan sederhana saja yang mengatakan bahwa kita sudah
memverifikasi bahwa produk yang kita terima dari pemasok telah memenuhi syarat-syarat
yang ditetapkan dan cara verifikasinya adalah dengan mengukur dimensi ini dan itu misalnya.
Tujuan pengkajian mendapatkan data verifikasi kalender tanam sampai tingkat kecamatan
di Kabupaten Kendal.

METODE PENELITIAN

Kegiatan verifikasi KATAM terpadu dilaksanakan di Kabupaten Kendal. Waktu
pelaksanaan untuk verifikasi selama satu tahun. Bahan verifikasi adalah data KATAM musim
kemarau 2014/2015 dan musim hujan 2015/2016. Data sekunder tersebut diverifikasi dengan
menggunakan data eksisting tingkat petani. Verifikasi yang dilakukan hanyalah berupa
perbandingan data KATAM terpadu Kabupaten Kendal dengan kondisi lapang, khususnya
wilayah lahan sawah irigasi. Pengambilan data KATAM terpadu dan data dinas berbeda.
Data KATAM terpadu merupakan data hasil perhitungan prediksi iklim/cuaca dari Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika digabung dengan data agronomi padi jagung dan
kedelai. Sedangkan data dinas merupakan hasil pengamatan penyuluh di lapang sesuai
dengan keinginan dan kemudahan yang dilaksanakan oleh petani. Selain data KATAM
terpadu dan data dinas, masih ada data fase pertumbuhan (standing crop) berdasarkan
citra satelit. Hasil pengambilan citra satelit untuk tanaman padi (menurut BBSDLP) di Jawa
Tengah keakuratannya sekitar 70% (data primer di Kabupaten Sragen, Klaten, Magelang,
Pati, Rembang, Kendal dan Batang).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di Kabupaten Kendal, berdasarkan prediksi KATAM terpadu pada musim kemarau
2014/2015 direkomendasikan waktu tanam pertama didominasi pada bulan Mei Il — Juni |
(Tabel 1). Dari Tabel 1, terlihat waktu tanam pertama pada musim kemarau pada Mei lll —
Juni |. Sedangkan data realisasi tanam dari Dinas Pertanian Peternakan Perkebunan dan
Kehutanan (data sekunder), ternyata wilayah dataran rendah yang sesuai dengan KATAM
terpadu yaitu pada bulan Juni. Selain itu untuk lahan sawah dataran tinggi petani mampu
melaksanakan setiap bulan karena sumber air selalu ada. Hal ini tampak pada Tabel 2, yang
merupakan data primer dari mantri tani bersama koordinator penyuluh ke koordinator UPSUS
pajale Kabupaten Kendal. Sehingga dapat dikatakan bahwa waktu tanam di musim kemarau
pada Mei lll — Juni | hanya dapat dilaksanakan di lahan sawah irigasi dataran rendah dengan
kondisi sumber air irigasi terpenuhi sampai bulan Juni.
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Tabel 1. Data prediksi waktu tanam berdasarkan KATAM terpadu untuk Kabupaten Kendal
Musim Kemarau 2014/2015

No Kecamatan Awalr\;é?tlgtlr;taanam Luas tanam (ha) Awal waktu tanam kedua

1 Boja Mei lll — Juni | 1.997 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya

2  Brangsong Mei | -1l 1.049 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei |l -1l 344 (kedele) Bera

3  Cepiring Mei Il — Juni | 1.235 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei lll = Juni | 20 (kedele) Bera

4 Gemuh Mar 11l — Apr | 320 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mar Il - Apr | 1.160 (kedele) Bera

5 Kaliwungu Mei lll Jun | 917 (padi swah) Pertanaman sebelumnya
Mei Il — Juni | 557 (kedele) Bera

6 Kaliwungu selatan Mei lll — Juni | Tidak ada lahan untuk sawah Tidak ada sawah

7  Kangkung Mei Il — Juni | 1.290 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Jul lll —Ags | 533 (kedele) Bera

8 Kota Kendal Mei | -1l 954 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei | - I 418 (kedele) Bera

9 Limbangan Mei lll — Juni | 1055 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei Il — Juni | 128 (kedele) Bera

10 Ngampel Jun Il -1 382 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Junll -1 829 (kedele) Bera

11 Pageruyung Mei [l = Jun | 769 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei lll = Jun | 538 (kedele) Bera

12 Patean Mei lll = Jun | 797 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei lll = Jun | 623 (kedele) Bera

13 Patebon Mei | -1l 1.135 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei | -1l 275 (kedele) Bera

14 Pegandon Jun Il -1 221 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Jun Il -1l 629 (kedele) Bera

15 Plantungan Mei Il - Jun | 689 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei Il - Jun | 508 (kedele) Bera

16 Ringinarum Pertanama - Bera
sebelumnya
- Bera

17 Rowosari Mei [l = Jun | 1.079 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei lll = Jun | 910 (kedele) Bera

18 Singorojo Mei lll = Jun | 663 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei [l = Jun | 349 (padi sawah) Bera

19 Sukorejo Mei Il = Jun | 629 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei [l = Jun | 822 (kedele) Bera

20 Weleri Mei lll = Jun | 1.119 (padi sawah) Pertanaman sebelumnya
Mei lll — Jun | 64 (kedele) Bera

Verifikasi juga dapat dilakukan terhadap data fase pertumbuhan yang merupakan salah
satu komponen data dalam KATAM terpadu. Perbandingan data KATAM terpadu, UPSUS
dan peta fase pertumbuhan terlihat luasan yang sesuai dengan KATAM terpadu (waktu
tanam) hanya pada daerah yang memiliki jaringan irigasi dengan sumber air yang cukup.
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Dari Tabel 1, terlihat bahwa selain komoditas padi, KATAM terpadu merekomendasikan
komoditas kedelai di beberapa kecamatan. Komoditas ini sebaiknya dipilih pengguna
teknologi di lahan sawah pada musim kemarau.Pada musim kemarau, KATAM terpadu
merekomendasikan penanaman kedelai disamping padi. Kedelai merupakan komoditas
toleran kering untuk ditanam di lahan sawah dengan kondisi air yang terbatas.Kedelai
merupakan komoditas toleran kering dibanding padi dan jagung. Dari tabel KATAM terpadu,
wilayah yang direkomendasikan untuk budidaya kedelai adalah dataran rendah. Seluruh
wilayah yang direkomendasikan untuk pengembangan kedele juga menjadi wilayah yang
diperhatikan oleh dinas.

Hasil pendataan petugas lapang (data sekunder) wilayah yang menjadi sentra kedelai
di Kabupaten Kendal adalah Kecamatan Kangkung dan Gemuh. Waktu tanam kedelai
dilaksanakan pada bulan Januari — Maret (Kecamatan Gemuh, Ringinarum dan Kangkung).
Penanaman yang dilaksanakan pada bulan Mei — Juni dilaksanakan di Kecamatan Boja,
Ngampel dan Gemuh. Hasil diskusi dengan dinas, luas tanam.

Dari hasil verifikasi terlihat bahwa rekomendasi penanaman kedelai dari KATAM terpadu
belum sepenuhnya diadopsi oleh dinas maupun petani. Kecamatan yang mempunyai areal
tanam kedelai yang luas (data dinas) pada tahun 2015 adalah Kecamatan Kangkung sekitar
1.325 ha. Areal tanam ini melebihi perkiraan KATAM terpadu yaitu 533 ha, peningkatannya
250 %. Sedangkan Kecamatan Gemuh hanya 192 ha dan Kecamatan Ringinarum 123
ha.Kecamatan yang menjadi wilayah pengembangan hanya ada di Kecamatan Patean yaitu
sekiar 2 ha.

Sedangkan data KATAM terpadu pada musim hujan 2015/2016 di Kabupaten Kendal
adalah waktu tanam pertama didominasi pada Oktober II-lll (Tabel 2), sedangkan waktu
tanam kedua didominasi Februari lI-111.

Tabel 2. Data prediksi waktu tanam berdasarkan KATAM terpadu untuk Kabupaten Kendal
musim hujan 2015/2016

Musim hujan
No Kecamatan t Awal waktu Luas tanam (ha) Awal waktu tanam Luas tanam
anam pertama kedua (ha)
1 Boja Okt 1111 1.997 Feb II-11I 1.659
2 Brangsong Okt 1111 1.393 Feb II-11I 1.115
3  Cepiring Okt 1111 1.181 Feb II-11I 846
4  Gemuh Okt 1111 1.306 Feb II-11I 864
5  Kaliwungu Okt 1111 1.474 Feb II-11I 1.206
6  Kaliwungu selatan Okt II-llI 1.216 Feb II-11I 995
7 Kangkung Nov [-1I 1.823 Mar I-II 1.659
8 Kota Kendal Okt 1111 1.372 Feb II-11I 1.156
9 Limbangan Okt 1111 1.183 Feb II-ll 890
10 Ngampel Okt II-111 1.211 Feb II-llI 920
11 Pageruyung Okt II-111 1.250 Feb II-llI 623
12 Patean Okt II-111 1.280 Feb II-llI 865
13 Patebon Okt II-111 1.410 Feb II-lll 1.238
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Lanjutan Tabel 2.

Musim hujan
No Kecamatan Awal waktu Awal waktu tanam Luas tanam
tanam pertama Luas tanam (ha) kedua (ha)
14 Pegandon Okt 1111 849 Feb II-11I 478
15 Plantungan Okt 1111 1.197 Feb II-11I 831
16 Ringinarum Okt 1111 1.110 Feb II-11I 417
17 Rowosari Okt 1111 1.989 Feb II-11I 1.971
18 Singorojo Okt 1111 1.012 Feb II-11I 999
19 Sukorejo Nov I-1I 1.367 Mar I-II 908
20 Weleri Sep IlI-Okt | 1.183 Jan lll-Feb | 883

Selain verifikasi data musim kemarau, verifikasi data dilakukan pula untuk musim
hujan 2015/2016. Hasil verifikasi untuk musim tanam pada musim hujan pada musim tanam
pertama tidak sesuai dengan kondisi lapang.

Di KATAM terpadu, waktu tanam Okt Il — lll.Di lapangan awal tanam terjadi pada bulan
Desember. Bila dilihat dari peta fase pertumbuhan 30 September — 7 Oktober 2015, terlihat
hampir sesuai dengan data UPSUS Pajale yang dikirim oleh petugas lapang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Data waktu tanam di daerah lahan sawah dataran rendah Kabupaten Kendal dari KATAM
terpadu sama bila dibandingkan dengan realisasi lapang. Sedangkan untuk waktu tanam di
lahan di dataran tinggi tidak sama bila dibandingkan dengan realisasi lapang. Perbedaan
dan persamaan waktu tanam antara KATAM terpadu dan realisasi lapang berkaitan dengan
sumber air irigasi. Lahan sawah dataran tinggi di Kabupaten Kendal bersumber dari irigasi
semi teknis. Sedangkan pada lahan sawah dataran rendah sumber air berasal dari irigasi
teknis.
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NOTULENSI

Presentator : Meinarti Norma Setiapermas

Judul : Verifikasi Waktu Tanam Kalender Tanam dan UPSUS di Kabupaten Kendal.
Pertanyaan :

a. Apakah langkah-langkah yang dilakukan setelah verifikasi?

b. Bagaimana kendala dari kaji terap kalender tanam?

c. Tujuan dari 3 metode apakah sama, sehingga dilakukan verifikasi?

d. Pada saat evaluasi data, apakah ada tindak lanjut?

Jawaban
a. Proses dan tujuan KATAM, yaitu:
- Sosialisasi kalender statis,
- Datanya di BPS,
- Verifikasi di Balittan - dibahas di lapangan,
- Hanya memberi informasi pada sisten tanam.
Standing Crop.
Peta KATAM dan peta Standing Crop: MK1-MK2 > MH 1 -MH 2
KATAM untuk antisipasi, dan standing crop untuk perkiraan kapan waktu panen.
Langkah-langkah verifikasi dan hasilnya, yaitu:
-  Membuka web dan membaca data,
- Penyuluh dilibatkan dalam pembacaan data,
- Hasilnya dapat digunakan untuk verifikasi klimatologi.
b. Diseminasi ke petani, kendala yang dialami banyak. Misalnya, satu musim tanam tidak
cukup, data yang dibutuhkan, kaji terap dilakukan per spot.
c. Input 2 pupuk berdasarkan ekosistem. Perbedaan hasil disebabkan oleh musim.
d. Tindak lanjutnya yaitu introduksi di lapangan - kebutuhan yang diperlukan oleh petani
apa saja.
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KAJI TERAP KALENDER TANAM TERPADU DI KECAMATAN MODUNG,
KABUPATEN BANGKALAN

Lilia Fauziah"” dan Ardiansyah"

YBalai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur
Email: liliafauziah@yahoo.com

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan kaji terap kalender tanam terpadu di kecamatan
Modung, kabupaten Bangkalan. Penelitian di latarbelakangi perubahan iklim. Akibat pemanasan
global telah bedampak luas terhadap berbagai aspek kehidupan. Pertanian merupakan sektor
yang mengalami dampak paling serius. Perubahan pola curah hujan, peningkatan kejadian
iklim ekstrim, serta kenaikan suhu udara dan permukaan air laut telah menyebabkan produksi
pertanian, terutama sub sektor tanaman pangan menurun secara signifikan.Diperkirakan
produktivitas pertanian akan terus mengalami penurunan sejalan kenaikan suhu global. Badan
Litbang Pertanian telah menyusun Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu sebagai rujukan
bagi pengambil kebijkanan dalam penyusunan rencana pengelolaan pertanian tanaman pangan
di tingkat kecamatan. Informasi tersebut meliputi estimasi awal waktu tanam musim tanam ke
depan berdasarkan prediksi iklim, yang dilengkapi dengan informasi rawan bencana banijir,
kekeringan dan organisme penganggu tanaman (OPT), serta rekomendasi teknolosi berupa
varietas, benih dan pemupukan berimbang. Percobaan dilaksanakan bulan April — Agustus
2015 atau tepatnya pada musim kemarau tahun 2015. Rancangan penelitian adalah acak
kelompok dengan 3 kali ulangan. Perlakuan merupakan kaji terap dari rekomendasi kalender
tanam terpadu pada MK 2015 yaitu waktu tanam, varietas dan dosis pupuk. Hasil sidik ragam
dan uji lanjut Tukey pada pengamatan panen yaitu menunjukkan nilai F hitung adalah 0,007,
yang artinya kaiji terap kalender tanam berpengaruh nyata pada taraf 5%.

Kata kunci : kalender tanam terpadu, varietas, pupuk

PENGANTAR

Perubahan iklim akibat pemanasan global telah bedampak luas terhadap berbagai
aspek kehidupan. Pemanasan global sebagai pemicu utama perubahan iklim, selain
meningkatkan suhu udara juga berdampak terhadap: 1). Peningkatan frekuensi terhadap
kejadian iklim ekstrim atau anomali iklim seperti EI-Nino dan La-Nina, 2). Penurunan atau
peningkatan suhu secara ekstrim, 3). Perubahan dan ketidak-menentuan pola curah hujan
dan musim, serta 4). Peningkatan permukaan air laut, frekuensi dan ketinggian rob. (Las et.
al., 2008).

Pertanian merupakan sektor yang mengalami dampak paling serius. Perubahan pola
curah hujan, peningkatan kejadian iklim ekstrim, serta kenaikan suhu udara dan permukaan
air laut telah menyebabkan produksi pertanian, terutama sub sektor tanaman pangan menurun
secara signifikan. Diperkirakan produktivitas pertanian akan terus mengalami penurunan
sejalan kenaikan suhu global.

Badan Litbang Pertanian telah menyusun Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu
sebagai rujukan bagi pengambil kebijkanan dalam penyusunan rencana pengelolaan
pertanian tanaman pangan di tingkat kecamatan. Informasi tersebut meliputi estimasi awal
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waktu tanam musim tanam ke depan berdasarkan prediksi iklim, yang dilengkapi dengan
informasi rawan bencana banijir, kekeringan dan organisme penganggu tanaman (OPT), serta
rekomendasi teknologi berupa varietas, benih dan pemupukan berimbang. Informasi tersebut
dapat diakses melalui internet, melalui sms ataupun melalui android oleh petani, penyuluh
bahkan masyarakat umum, serta akan selalu diperbaharui satu tahun 2 kali setiap akan
memasuki musim hujan maupun musim kemarau. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk
melakukan kaji terap kalender tanam terpadu musim kemarau tahun 2015, di Kecamatan
Modung, Kabupaten Bangkalan.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan pada lahan petani di desa Serabi Barat, kecamatan Modung,
Kabupaten Bangkalan. Percobaan dilaksanakan pada bulan April-Agustus 2015 atau
pada musim kemarau tahun 2015. Rancangan penelitian adalah acak kelompok dengan 3
perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan merupakan waktu tanam sesuai dengan katam,
varietas padi dan dosis pupuk rekomendasi (tabel 1). Data pengamatan dianalisis statistik
dengan uji F (ANOVA) menggunakan Minitab, dan apabila uji F nyata, dilanjutkan dengan
uji Tukey.

Tabel 1. Tabel Perlakuan di kec. Modung

Dosis Pupuk (Kg/Ha)

No Perlakuan NPK Urea Varietas

1 Waktu Tanam April lI-11l / rekomendasi 350 150 Ciherang
katam

5 Waktu Tanam April lI-11l / rekomendasi 350 150 Inpari 19
katam

3 Waktu Tanam April I-1l / lebih awal 350 200 Ciherang

dari waktu katam / eksisting petani

HASIL DAN PEMBAHASAN
Katam Kec. Modung MK 2015

Hasil rekomendasi kalender tanam untuk Kec. Modung Kab. Bangkalan disajikan pada
gambar 1 sampai dengan gambar 4. Pada gambar 1 adalah keterangan untuk luas baku
lahan dan sifat hujan di kec. Modung. Sedangkan pada gambar 2 adalah rekomendasi waktu
tanam kec. Modung yaitu pada April dasarian II-1l1l. Sedangkan untuk gambar 3 dan 4 adalah
rekomendasi dosis pupuk dan varietas di kecamatan Modung.
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Gambar 1. Luas Baku Lahan dan Prediksi Sifat Hujan Kec. Modung
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KALENDER TANAM TERPADU
MUSIM TANAM : MK 2015 (APRIL - SEPTEMBER 2015)

KECAMATAN : MODUNG
KAB/KOTA : BANGKALAN, PROVINSI : JAWA TIMUR

KOMODITAS : PADI SAWAH DAN PALAWIJA

AGROEKOSISTEM : LAHAN SAWAH

INFORMASI UTAMA

Luas Baku Sawah (ha)
Prediksi Sifat Hujan
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Gambar 2. Prediksi Waktu Tanam Kec. Modung

Musim Hujan
Tanam Pertama Tanam Kedua
Komoditas
Awal Waktu Tanam Luas Tanam Awal Waktu Tanam Luas Tanam
(dasarian) (ha) (dasarian) (ha)
. MASIH ADA TANAM
Padi Sawah NOV III-DES I 1.598 PERTAMA ]
Jagung/ Kedelai 0 0
NOV I-II BERA
Kedelai 0 0
Musim Kemarau
Ta Pertama Tanam Kedua
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Gambar 3. Rekomendasi Penggunaan Pupuk Kec. Modung
REKOMENDASI PUPUK MAJEMUK PADI SAWAH DAN PALAWIIA |
Paket Pemupukan
4 - NPK NPK+ NPK+Pupuk
Komoditas Pupuk Majemuk Jerami 2 ton/ha Organik 2 ton/ha
NPK Urea NPK Urea NPK Urea
Padi Sawah NPK Phonska 15-15-15 350 150 250 150 300 125
Padi Sawah NPK Pelangi 20-10-10 500 25 350 75 400 50
NPK SP 36 NPK SP 36 NPK Urea
Padi Sawah NPK Kujang 30-6-8
600 25 400 50 400 o
Paket Pemupukan
= = NPK+ NPK+Pupuk
Komoditas Pupuk Majemuk NP Jerami 2 ton/ha Organik 2 ton/ha
NPK Urea NPK Urea NPK Urea
Jagung NPK Phonska 15-15-15 400 200 350 200 300 225
Jagung NPK Pelangi 20-10-10 B00 100 550 100 450 125
Paket Pemupukan
Komoditas Pupuk Maj [} NPK+ Jerami 2 ton/ha
NPK SP 36 KCl
Kedelai NPK Phonska 15-15-15 100 75 25
Kedelai NPK Pelangi 20-10-10 100 75 25
4di 4 [2/9 -l I E5 = =g EFE 3=
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Gambar 4. Rekomendasi Penggunaan Varietas Kec. Modung

KALENDER TANAM TERPADU

MUSIM TANAM : MK 2015
KAB/KOTA : BANGKALAN, PROVINSI : JAWA TIMUR
KOMODITAS : PADI SAWAH

AGROEKOSISTEM : LAHAN SAWAH
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Rekomendasi varietas adalah menggunakan inpari 19 karena di kec. Modung rawan
terhadap kekeringan. Sedangkan penggunaan ciherang adalah karena merupakan varietas

kebiasaan petani setempat.

Hasil Sidik Ragam

Hasil sidik ragam disajikan pada tabel 2. Pada tabel anova didapatkan nilai P-value
yang berbeda nyara pada perlakuan Katam, dengan nilai P-value 0,007 yang berbeda nyata
maka di uji lanjut dengan menggunakan uji tukey pada perlakuan atau katam. Analisis atau
uji lanjut disajikan pada tabel 3.

Tabel 2. Hasil Sidik Ragam

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 2 2,4001 1,20004 21,64 0,007 *
Ulangan 2 0,5337 0,26684 4,81 0,086
Error 4 0,2218 0,05544
Total 8 3,1556

Keterangan: * = nyata (P< 0.01)
Tabel 3. Uji lanjut Tukey

Perlakuan N Mean Notasi
Waktu Tanam April 1I-Ill / rekomendasi 3 6.78 A
\5\%?(% Tanam April II-lll / rekomendasi
katam 3 6,24 A
Waktu Tanam April I-1l / lebih awal dari 3 552 B

waktu katam / eksisting petani
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Hasil uji lanjut menggunakan Tukey memperlihatkan bahwa waktu tanam berdasarkan
rekomendasi katam mendapatkan hasil yang lebih baik daripada waktu tanam yang lebih
awal dari rekomendasi katam (eksisting petani). Jika dibandingkan hasil produksi katam
dengan eksisting petani ada perbedaan 1,26 ton dengan varietas yang sama yaitu ciherang.
Dengan waktu tanam yang tepat atau sesuai dengan rekomendasi katam petani.

KESIMPULAN

1. Hasil kaji terap kalender tanam yang sesuai dengan waktu tanam rekomendasi katam
dapat meingkatkan hasil produksi sebesar 1,26 ton/ha jika dibandingkan dengan waktu
tanam eksisting petani.

2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan waktu tanam katam terpadu dapat
meningkatkan produktivitas tanaman padi.
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IDENTIFIKASI PENANGANAN PASCAPANEN PRODUK SEGAR
HORTIKULTURA DI DESA BATURITI, KABUPATEN TABANAN

Wayan Trisnawati” dan Made Sugianyar?

YPeneliti Pangan pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bali
2Penyuluh Pertanian pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bali
Email : wayan_trisna@yahoo.co.id

Abstrak

Pada umumnya tidak semua petani hortikultura melakukan penanganan pascapanen, karena
kecilnya selisih harga yang diterima petani. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
pelaksanaan penanganan pascapanen produk hortikultua segar ditingkat petani. Penelitian
dilakukan di Desa Bangli, Kecamatan Buturiti, Kabupaten Tabanan, Bali dengan menggunakan
metode survei. Responden yang digunakan adalah petani yang mengusahakan tanaman
hortikultura. Pengolahan data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan tanaman lebih banyak diusahakan oleh petani umur 41-50 tahun pada
komoditas cabai, kol, buncis, dan tomat menggunakan sistem pertanian tradisional dan alat
pertanian cara manual. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penanganan pascapanen sudah
dilakukan pada komoditas buncis, namun untuk komoditas cabai, kol, dan tomat tidak semua
petani melakukannya.

Kata Kunci : Pasca-panen, hortikultura, petani

PENGANTAR

Tanaman hortikultura adalah tanaman yang ada di kebun seperti sayur-sayuran dan
buah. Produk hortikultura ini sangat diperlukan oleh tubuh manusia sebagai sumber vitamin,
mineral, protein, dan sebagai sumber serat. Buah dan sayuransegar sangat mudah mengalami
penurunan mutu karena setelah dipanen produk masih melakukan aktivitas metabolisme,
yang dicirikan dengan masih berlangsungnya proses respirasi sehingga mempercepat proses
pelayuan (Ness & Powles, 1996; Salunkhe et. al., 1974). Disisi lain sayuran termasuk hasil
pertanian yang mudah mengalami kerusakan karena pengaruh fisik, kimiawi, mikrobiologi, dan
fisiologis (Hatton, 1986). Kerusakan yang tidak terkendali dapat merugikan karena bahan akan
cepat rusak/busuk dan tidak dapat dimanfaatkan. Menurut Muhtadi (1995), kehilangan (losses)
produk hortikultura karena tidak mendapat penanganan pascapanen mencapai 25-40%.

Produk hortikultura buah dan sayuran berkualitas diperoleh dengan cara melakukan
penanganan pascapanen yang baik. Penanganan pascapanen (posharvest) sering disebut
sebagai pengolahan primer (primary processing) adalah tindakan yang diberikan pada hasil
pertanian dari mulai panen sampai komoditas diterima konsumen untuk dikonsumsi segar
atau untuk persiapan pengolahan berikutnya (Mutiarawati, 2007).

Petani hortikultura umumnya tidak semuanya melakukan kegiatan penanganan
pascapanen. Hal ini karena selisih harga yang diterima petani tidak terlalu tinggi, sehingga
petani sebagai produsen primer diperkirakan hanya memperoleh keuntungan sekitar 5-15%.
Sementara keuntungan terbesar dinikmati oleh produsen sekunder, sekitar 15-95% (Persada,
2004). Dengan adanya kendala ini yang menyebabkan petani langsung menjual produknya
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kepada pengepul atau pedagang besar. Penanganan pascapanen yang umum dilakukan
pada tingkat pengepul atau pedagang besar adalah grading dan standarisasi, pengemasan
dan pelabelan, penyimpanan, dan pengangkutan. Produk hortikultura umumnya dikonsumsi
dalam keadaan segar, maka kesegaran produk sangat menentukan tingkat mutu produk. Hal ini
dapat dicapai dengan melakukan teknik penanganan pascapanen yang tepat, sehingga proses
pelayuan atau kerusakan dapat dihambat. Berdasarkan gambaran diatas, maka perlu dilakukan
identifikasi pelaksanaan penanganan pascapanen produk hortikultura segar ditingkat petani.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penanganan pascapanen dilakukan di Desa Bangli, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan, Bali pada tahun 2013. Komoditas hortikultura yang diusahakan
di lokasi kegiatan terdiri dari cabai, kol, buncis, dan tomat. Penelitian ini menggunakan
metode survei dengan menggunakan kuisioner dan wawancara langsung menggunakan
responden petani yang mengusahakan tanaman hortikutura. Pengolahan dan analisis data
menggunakan analisis deskriptif untuk mengidentifikasi proses penanganan pascapanen
yang sudah dilakukan petani (Natsir, 1988). Metode pengambilan sampel dilakukan secara
sengaja (purposive sampling) pada petani hortikultura. Responden yang digunakan pada
kegiatan ini sebanyak 30 orang petani.Data diperoleh menggunakan kuisioner terstruktur
untuk mengetahui teknologi penanganan pascapanen yang sudah dan belum dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik petani di lokasi kegiatan terdapat pada kelompok umur produktif, sebesar
46,67% (Gambar 1). Umur produktif adalah periode umur seseorang mampu melakukan
pekerjaan pertanian secara maksimal, berkenaan dengan makin tingginya biaya hidup yang
dibutuhkan keluarga (Mappiare, 1983). Umur responden juga dikaitkan dengan adanya
inovasi, yang mana responden pada umur produktif cenderung akan lebih mudah dan cepat
menerima inovasi dibandingkan dengan kelompok umur non produktif. Menurut Soekartawi
(2005), menyatakan bahwa makin muda petani umumnya memiliki semangat ingin tahu
yang lebih tinggi terhadap hal-hal yang belum mereka ketahui, sehingga mereka akan lebih
cepat melakukan adopsi inovasi.

46.67
S0.00

40.00
40.00
30.00 -
. 6.67 6.67
0o | g -

0.00
20-30 31-40 41-50 51-60
Jmur (tahun)

(%)

Gambar 1. Rata-Rata Umur Petani yang Melakukan Kegiatan Pascapanen Hortikultura
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Komponen penting yang dijadikan kriteria untuk menentukan mutu produk hortikultura
di lokasi kegiatan adalah berdasarkan karakteristik yang terlihat, seperti bentuk, ukuran,
warna, dan kekerasan. Karakteristik terlihat akan memberikan kenampakan dari produk
tersebut karena kenampakan masih merupakan parameter acuan yang menjadi patokan
bagi pedagang dan konsumen (Utama, 2005). Penentuan umur panen yang digunakan pada
masing-masing petani tidak sama, pada komoditas buncis 50,00% petani menggunakan
kriteria ukuran sebagai penentu umur panen dan 36,67 % petani menggunakan kriteria bentuk
(Gambar 2). Hal ini karena yang menjadi kenampakan terlihat konsumen adalah besar-kecilnya
ukuran polong buncis, semakin besar ukuran maka semakin bagus mutu buncis. Namun
pada komoditas cabe, warna merupakan faktor yang dijadikan pedoman dalam menentukan
kualitas mutu. Berdasarkan hasil survei 23,33% petani menggunakan warna sebagai kriteria
dalam menentukan umur panen. Pada komoditas kol 26,67% petani menggunakan bentuk
untuk menentukan umur panen dan 16,67% umur panen ditentukan berdasarkan kekerasan.

50.00 u Cabai

50.00 4
mal

40.00 36.67 Buncis

mTomat
30.00 26.67
23.33

(%)
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Gambar 2. Cara Penentuan Umur Panen Produk Hortikultura

Cara panen komoditas hortikultura tergantung dari jenis komoditas yang diusahakan.
Untuk komoditas yang memerlukan penanganan yang lebih hati-hati seperti komoditas kol,
tomat dan cabai maka panen menggunakan peralatan semimanual (Gambar 3). Namun
untuk komoditas buncis panen dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan memetik tangkai
buncis. Menurut Utama (2005), mengatakan panen cara manual memiliki beberapa kelebihan
diantaranya berkurangnya kerusakan fisik dan mekanis karena panen dapat dilakukan lebih
hati-hati dibandingkan menggunakan mesin.
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Gambar 3. Cara Panen Produk Hortikultura yang Dilakukan Petani
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Kegiatan penanganan pascapanen yang dilakukan setelah produk hortikultura yang baru
dipanen meliputi pembersihan, sortasi, grading, dan pengemasan. Penanganan pascapanen
utama yang dilakukan pada komoditas buncis meliputi pembersihan dan sortasi, masing-
masing sebesar 17%, disisi lain petani yang langsung melakukan pengemasan sebesar 13%,
dan hanya 4% petani yang melakukan grading. Perlakuan penanganan pascapanen yang
dilakukan petani pada komoditas buncis karena buncis merupakan produk yang memiliki
tekstur mudah lunak sehingga resiko kerusakan menjadi lebih tinggi. Selain itu penanganan
pascapanen juga dilakukan terhadap komoditas kol karena memiliki tingkat kerusakan tinggi
(Gambar 4).
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Gambar 4. Penanganan Pasca-Panen Produk Hortikultura yang Dilakukan Petani

Tekonologi pengemasan sangat dibutuhkan petani, baik pada komoditas buncis, kol,
cabai, dan tomat. Sebanyak 60% petani membutuhkan teknologi pengemasan buncis,
26,67% membutuhkan teknologi pengemasan kol, 13,33% petani membutuhkan teknologi
pengemasan cabai, dan 13,33% petani membutuhkan teknologi pengemasan tomat
(Gambar 5). Hal ini karena metode, jenis, dan desain kemasan merupakan salah satu cara
mempertahankan kualitas produk segar dan manarik minat konsumen dalam membeli produk.
Disamping itu kemasan plastik wrap yang digunakan berperan dalam mempertahankan
perubahan transpirasi produk, sehingga dapat mempertahankan perubahan bobot. Disisi
lain kemasan plastik merupakan alat yang baik dalam melindungi produk dari dehidrasi yang
tinggi (Abdullah, 2013).
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Gambar 5. Teknologi Penanganan Pascapanen Produk Hortikultur yang Dibutuhkan Petani
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KESIMPULAN DAN SARAN

Identifikasi penanganan pascapanen yang dilakukan petani hortikultura menghasilkan
kesimpulan : 1) pengelolaan tanaman hortikultura lebih banyak diusahakan oleh petani pada
kelompok umur produktif (41-50 tahun) dengan mengusahakan komoditas cabai, kol, buncis,
dan tomat; 2) penanganan pascapanen masih dilakukan secara manual; dan 3) penanganan
pascapanen sudah dilakukan pada komoditas buncis, namun untuk komoditas cabai, kol,
dan tomat tidak semua petani melakukannya.
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Abstrak

Stevia rebaudiana Bertoni. adalah salah satu jenis tanaman penghasil pemanis alami. Tanaman
ini perlu dikembangkan di Indonesia guna mendukung pemenuhan kebutuhan gula nasional.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Benzil Aminopurin (BAP) dan
Asam Indol Asetat (IAA) terhadap induksi tunas tiga aksesi Stevia secara in vitro. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan, Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat pada
Januari sampai dengan April 2013. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan pola faktorial. Faktor pertama adalah tiga aksesi tanaman stevia yaitu Jumbo, Super
Kuning, dan Mini. Faktor kedua adalah enam kombinasi BAP dan IAA pada media MS yaitu
BAP konsentrasi 0, 1 dan 2 mg/l yang dikombinasikan dengan IAA konsentrasi 0 dan 0,5 mg/I.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAP dan IAA tidak berpengaruh terhadap induksi dan
pertumbuhan tunas stevia aksesi Jumbo dan Mini. Pada aksesi Super Kuning, BAP dan IAA
maupun kombinasi keduanyaberpengaruh terhadap induksi dan pertumbuhan tunas terutama
pada karaktersaat terbentuknya tunas, jumlah tunas, jumlah nodus dan jumlah daun. Media
yang paling tepat untuk induksi tunas aksesi Super Kuning adalahmedia MS yang mengandung
2 mg/l BAP + 0,5 mg/l IAA.

Kata Kunci: Induksi tunas, BAP, Stevia rebaudiana Bertoni.

PENGANTAR

Kebutuhan gula di Indonesia sampai dengan tahun 2014 adalah 5,4 juta ton/tahun,
namun produksi hanya mencapai sekitar 2,1 juta ton. Kekurangannya masih mengandalkan
pasokan impor (Subiyono, 2015). Salah satu strategi untuk memenuhi kekurangan kebutuhan
gula adalah pemanfaatan keanekaragaman hayati tanaman penghasil gula. Tanaman
penghasil gula selain tebu antara lain: aren, jagung, sorgum, kelapa, agave, dan Stevia
rebaudiana Bertoni (Buchori, 2007).

Daun merupakan bagian tanaman stevia yang digunakan sebagai pemanis. Daun
Stevia mengandung glikosida dengan komponen utama steviosida yang dapat menghasilkan
rasa manis dengan tingkat kemanisan 200-300 kali lebih tinggi dibandingkan gula tebu atau
sukrosa. Perbanyakan stevia dengan biji kurang efektif karena rendahnya daya kecambah
biji (Rodiansah, 2007). Selain itu, tanaman mempunyai masa produksi lama dan sering
menghasilkan keturunan tidak sama dengan induknya. Untuk mendapatkan tanaman stevia
dalam jumlah banyak dan dalam waktu singkat adalah dengan melakukan perbanyakan
secara in vitro (Goettemoeller & Ching 1999).

Salah satu faktor keberhasilan dalam perbanyakan in vitro adalah penggunaan Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT). Zat pengatur tumbuh yang biasa digunakan dalam kultur jaringan
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adalah sitokinin dan auksin yang memiliki peranan berbeda-beda terhadap jaringan.
Beberapa penelitian untuk menginduksi tunas Stevia secara in vitro telah dilakukan. Ujung
tunas stevia yang digunakan sebagai eksplan dapat menghasilkan 11,2 tunas per eksplan
pada media MS yang mengandung 2 ppm BA + 1 ppmIAA, sedangkan pada medium MS
dengan 1 ppm BA + 0,5 ppm IAA dapat dihasilkan 16 tunas tiap eksplan (Hendaryono
1994; Alhady, 2011). Eksplan segmen nodus, dapat mengalami proliferasi maksimum
pada medium MS dengan penambahan 2 ppm BAP + 0,5 ppm kinetin. Eksplan daun
stevia membentuk kalus pada media MS dengan tambahan 11.31 yM 2,4-D dan 2.22
MM BAP (Anbazhagan et. al., 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian BAP dan IAA terhadap induksi tunas tiga aksesi stevia yaitu Jumbo, Super
Kuning dan Mini, sehingga diperoleh metode yang sesuai untuk perbanyakan tanaman
stevia secara in vitro.

METODE PENELITIAN

Tanaman stevia yang digunakan dalam penelitian ini adalah aksesi Jumbo, Super Kuning
dan Mini, dari Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat Malang, Jawa Timur dan Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional Tawangmangu,
Jawa Tengah. Penelitian dilakukan di laboratorium Kultur Jaringan BALITTAS, mulai Januari
- April 2013. Eksplan yang digunakan adalah batang satu nodus dari tanaman berumur
2-3 bulan. Batang dipotong-potong dengan panjang sekitar 10 cm, kemudian disterilkan
dengan cara dicuci pada air mengalir, dan direndam dalam air yang telah ditambah dengan
Tween 20 selama 5 menit. Selanjutnya eksplan direndam dalam 1,5% larutan sodium
hypoclorite selama 10 menit, terakhir dibilas dengan akuades steril sebanyak 6 kali selama
masing-masing 1 menit (Janarthanam et. al., 2009). Eksplan yang sudah steril kemudian
dipotong-potongberukuran panjang 1,5 cm dengan satu nodus pada media MS (Murashige
& Skoog). Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah tiga aksesi tanaman stevia yaitu Jumbo, Super
Kuning, dan Mini. Faktor kedua adalah enam komposisi media yang mengandung BAP
pada konsentrasi 0, 1 dan 2 mg/l dan IAA konsentrasi 0 dan 0,5 mg/I.Penelitian diulang tiga
kali, masing-masing ulangan terdiri atas 10 botol. Pengambilan data dilakukan pada kultur
berumur 30 hari. Parameter yang diamati adalah persentase pembentukan tunas (%), saat
terbentuknya tunas (hari), jumlah tunas, tinggi tunas (cm), jumlah nodus, dan jumlah daun
(helai) pada tunas yang dihasilkan. Analisis data dilakukan menggunakan uji Analysis of
Variance (ANOVA). Apabila terdapat pengaruh berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uiji
Duncan pada taraf 0,05%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh eksplan pada penelitian ini mampu membentuk tunas (100%), baik pada
media dengan penambahan ZPT maupun tanpa penambahan ZPT. Menurut Rismayani et.
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al. (2000) jaringan eksplan dapat melakukan sintesa hormon endogen khususnya auksin
dan sitokinin. Hormon endogen yang disintesa oleh jaringan eksplan mampu memacu
perkembangan dan pertumbuhan sel, sehingga eksplan membentuk tunas meskipun
pada media tanpa ZPT (kontrol). Hasil yang sama diperoleh Alhady (2011), sebanyak
50% eksplan stevia yang ditanam pada media tanpa ZPT dapat bertahan hidup, meskipun
yang terbaik pada media MS+0,5 mg/l BA+0,5 mg/l kinetin.Sedangkan Noordin et. al.
(2016) menyampaikan bahwa ZPT yang optimal untuk multiplikasi tunas stevia adalah
kinetin 1 mg/I.

Pada media dengan penambahan ZPT, pertumbuhan eksplan dipengaruhi oleh
interaksi ZPT yang terdapat di dalam (endogen) maupun dari luar eksplan (eksogen).
Interaksi zat pengatur tumbuh akan menentukan arah perkembangan eksplan yaitu
kearah pembentukan kalus atau tunas dalam kultur in-vitro (Lestari, 2011). Penambahan
sitokinin (BAP) dan auksin (IAA), baik yang diberikan secara tunggal maupun kombinasi
keduanyamempercepat terbentuknya tunas stevia pada aksesi Super Kuning, namun tidak
berpengaruh pada aksesi Jumbo dan Mini (Tabel 1). Ariyanti (2014) sitokinin mempunyai
peranan untuk memicu proses transisi pada fase G1 (pertumbuhan sel) menuju fase S
(replikasi DNA) dan transisi pada fase G2 (fase transisi sel) menuju fase M (mitosis) dalam
proses pembelahan sel. Nurhayati (2004) menyatakan bahwa sitokinin dapat menginduksi
pembentukan tunas, karena penambahan sitokinin merangsang pembentukan asam-
asam amino dan protein yang sangat aktif pada daerah meristem. Lidyawati et. al. (2012)
menambahkan bahwa makin tinggi konsentrasi BAP akan mempercepat tumbuhnya
tunas. Hidayanto et. al. (2003) menyampaikan bahwa pemberian auksin eksogen memacu
pembentukan tunas lebih dulu, selanjutnya auksin yang diproduksi oleh tunas-tunas dan
daun muda yang mulai tumbuh tersebut digunakan untuk pertumbuhan akar. Jain et al.
(2009) menemukan media yang paling baik untuk induksi tunas stevia adalah MS+2,2
MM BAP+2,8 uM IAA.

BAP tunggal maupun dikombinasikan dengan IAA juga meningkatkan jumlah tunas
aksesi Super Kuning, meskipun tidak signifikan. Sedangkan penambahan IAA 0,5 mg/I
secara tunggal berpengaruh negatif terhadap jumlah tunas aksesi Super Kuning. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa sitokinin sangat dibutuhkan untuk meningkatkan jumlah tunas.
Menurut Zainuddin (2008) BAP merupakan hormon sitokinin sintetik yang mempunyai peran
fisiologis untuk mendorong pembelahan sel dan morfogenesis, sehingga sangat penting untuk
menginduksi tunas. Tanpa penambahan BAP proses pembelahan sel dan morfogenesis
kurang optimal, akibatnya jumlah tunas yang dihasilkan sedikit.
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Tabel 1. Pengaruh BAP dan IAA terhadap Saat Terbentuknya Tunas, jumlah dan tinggi tunas
Stevia rebaudiana Bertoni.

Konsentrasi . .
ZPT Saat ml;nc_ul tunas Jumlah tunas Tinggi tunas
(mg/l) (hari) (cm)
BAP IAA Jumbo S%PT  Mini Jumbo  SYPST Mini Jumbo  SUPST Mini
Kuning Kuning Kuning

0 0 47a* 40a* 27a* 267a 167ab 200a 097a 080a 312ab

1 0 40a 23cd 27a 133a 233ab 200a 0,73a 086a 4.55a

2 0 57a 20d 27a 133a 267ab 467a 205a 105a 1.75ab

0 05 43a 30bc 33a 167a 133b 200a 222a 092a 1.07b

1 05 33a 33ab 23a 167a 467ab 233a 177a 093a 3.05ab

2 05 37a 20d 33a 233a 500a 367a 173a 106a 245ab

Rerata 4.28 2,77 2,83 1,83 2,94 2,78 1,58 0,94 2,67
KK 2141 2912 1390 29,99 5244 40,67 37,80 10,94 45,36

* Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji Duncan 0,05%.

Penggunaan BAP dan IAA berpengaruh terhadap tinggi tunas aksesi Mini. Penambahan
BAP secara tunggal pada konsentrasi 1 mg/l mampu meningkatkan tinggi tunas dari 3, 12 cm
menjadi 4,55 cm. Hasil penelitian Yunus (2007) menunjukkan bahwa sitokinin memberikan
pengaruh positif terhadap tinggi tunas tanaman bawang merah. Namun penambahan BAP 2
mg/l memberikan pengaruh penghambatan terhadap tinggi tunas aksesi ini. Hal ini disebabkan
konsentrasi BAP yang terlalu tinggi meningkatkan penambahan jumlah tunas baru sehingga
menghambat pemanjangan tunas.

Tinggi tunas aksesi Mini cenderung mengalami penurunan dengan penambahan IAA
baik secara tunggal ataupun yang dikombinasikan dengan BAP. Menurut Vanneste and
Friml (2013) auksin umumnya menghambat pertumbuhan tunas, namun apabila auksin
konsentrasi rendah dikombinasikandengan sitokinin konsentrasi tinggi sangat penting dalam
pembentukan tunas dan daun. Pada karakter saat munculnya tunas dan jumlah tunas,
aksesi Super Kuning memiliki respon lebih baik terhadap penambahan BAP dan IAA dari luar
dibandingkan aksesi Jumbo dan Mini. Namun untuk tinggi tunas, aksesi Mini lebih responsif
dibandingkan aksesi Jumbo dan Super Kuning (Tabel 1).

Perbedaan respon tersebut disebabkan oleh faktor genetik dan kandungan hormon
endogen yang berbeda pada masing-masing aksesi. Penambahan sitokinin dan auksin dari
luar akan menghasilkan interaksi untuk pembesaran sel. Lestari (2011) zat pengatur tumbuh
di dalam tanaman tidak bekerja secara mandiri, namun saling berinteraksi yang dicirikan
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman.Arah pertumbuhan dan perkembangan
tanaman ditentukan oleh perbandingan konsentrasi zat pengatur yang ada. Zulkarnain
(2009) menyatakan bahwa auksin bekerja pada saat pelonggaran dinding sel yang dapat
mempermudah transport nutrisi dan sitokinin masuk ke dalam sel. Masuknya sitokinin ke
dalam sel dapat mempercepat proses pembelahan sel yang kemudian berdiferensiasi dalam
pembentukan tunas, sehingga munculnya tunas menjadi lebih cepat.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN VI 2016
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS GADJAH MADA [B¥Al
Peranan Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan Petani



KESIMPULAN

Penambahan BAP dan IAA pada media MS memberikan pengaruh yang berbeda-beda
terhadap induksi tunas stevia aksesi Jumbo, Super Kuning dan Mini. Kombinasi BAP dan
IAA yang digunakan dalam penelitian ini belum sesuai untuk induksi tunas stevia aksesi
Jumbo dan Mini. Pada aksesi Super Kuning, BAP dan IAA mempercepat saat muncul tunas
dan meningkatkan jumlah tunas. Kombinasi zat pengatur tumbuh yang paling sesuai untuk
induksi tunas Super Kuning adalah2 mg/| BAPdan0,5 mg/I IAA.
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NOTULENSI

Presentator : Parnidi

Judul : Pengaruh Benzyl Aminopurin dan Indole Acetic Acid terhadap Induksi Tunas
Tiga Aksesi stevia (Stevia rebaudiana Bertoni.)

Pertanyaan :

a. Apakah ada yang memproduksi untuk dijadikan gula?

Jawaban
b. Belum dimanfaatkan untuk gula, namun baru dimanfaatkan sebagai pemanis obat. Di
Jepang sudah, namun di Indonesia belum.
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KAJIAN PENERAPAN PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU DI
LAHAN SAWAH TADAH HUJAN BANGKALAN JAWA TIMUR

Donald Sihombing"”, Amik Krismawati", Zainal Arifin? dan Wahyu Handayati"

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur
Email : donaldsiltoru@yahoo.com

Abstrak

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi padi adalah optimalisasi
lahan sawah tadah hujan melalui pendekatan pengelolaan tanaman terpadu. Berkaitan dengan
hal tersebut suatu pengkajian telah dilakukan di lahan sawah tadah hujan di desa Lajing,
kecamatan Arosbaya kabupaten Bangkalan pada dua musim tanam tanam yakni musim
hujan (MH) 2012/2013 dan musim kemarau (MK) | tahun 2013. Percobaan menggunakan
rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan. Sebagai perlakuan adalah a. Eksisting (varietas
ciherang, cara tanam dan pengelolaan sesuai cara petani), b. Kesepakatan (varietas Inpari 18
dan pengelolaan sesuai cara petani) dan c. Perbaikan (varietas Inpari 18 dengan penerapan
PTT). Hasil pengkajian menunjukkan pertumbuhan tanaman dan hasil panen terbaik diperoleh
perlakuan Perbaikan atau PTT baik pada MH maupun MK I. Hasil pengamatan lebih lanjut
menunjukkan pengamatan tinggi tanaman pada perlakuan Perbaikan mencapai 90,7 cm, lebih
tinggi dibanding kesepakatan dan eksisting yakni 91,3 cm dan 88,7 cm. Hasil pengamatan
jumlah anakan tertinggi diperoleh pada perlakuan perbaikan atau PTT yakni 24,3/rumpun,
lebih tinggi dari kesepakatan dan eksisting yakni hanya 22,43 dan 17,7 anakan/rumpun. Hasil
pengamatan ubinan menunjukkan bahwa pada perlakuan perbaikan atau PTT yakni 4,89
kg/6,25 m2 atau 7,47 ton/ha, lebih tinggi dibanding perlakuan eksisiting maupun kesepakatan
yakni 3,83 kg/6,25 m2 atau 6,45 ton/ha dan 4,17 kg/6,25 m2 atau 6,67 ton/ha.

Kata kunci : padi, sawah tadah hujan, PTT

PENDAHULUAN

Selama kurun waktu lima tahun terakhir (2006-2010) produktivitas padi di Jawa Timur
peningkatannya relatif melandai. Produktivitas padi rata-rata provinsi Jawa Timur pada tahun
2006 sebesar 5,34 t/ha /ha menjadi 6,04 ton/ha pada tahun 2010 (BPS, 2011). Selain itu
enam, tahun terakhir (2000-2005) terjadi penyusutan areal lahan sawah sebesar 5,06% (Biro
Pusat Statistik, 2002; Biro Pusat Statistik, 2007). Di samping itu, upaya peningkatan produksi
beras saat ini terganjal oleh berbagai kendala, seperti penyimpangan iklim (anomali iklim),
gejala kelelahan teknologi (technology fatique), penurunan kualitas sumberdaya lahan (soll
sickness) yang berdampak terhadap penurunan dan atau pelandaian produktivitas (Pramono,
et. al., 2005). Dengan demikian, peningkatan produksi padi melalui perluasan areal tanam
dan intensifikasi padi sawah pada irigasi teknis tampaknya semakin sulit dilakukan.

Peluang yang masih terbuka adalah tersedianya lahan sawah tadah hujan yang
sangat luas dan belum dimanfaatkan secara optimal seperti yang terdapat di kabupaten
Bangkalan Jawa Timur. Meskipun ada permasalahan keterbatasan ketersediaan air dalam
budidaya padi di lahan tersebut, namun dengan pengelolaan tanaman terpadu, hal tersebut
dapat diantisipasi melalui penggunaan varietas berumur genjah dan sangat genjah serta
toleran terhadap kekeringan, pengolahan tanah yang tepat, sistem tanam gogorancah dan
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penggunaan air irigasi secara efisien (Arifin, 2006; Taslim et. al., 1989). Dengan pengkajian
komponen teknologi secara komperehensif, diharapkan diperoleh rakiran teknologi spesifik
lokasi yang dapat meningkatkan provitas dan pendapatan petani. Tujuan pengkajian adalah
untuk memperoleh rakitan teknologi dengan pendekatan PTT padi dalam meningkatkan
produktivitas lahan sawah tadah hujan.

METODE PENELITIAN

Pengkaijian telah dilakukan sejak Desember Januari sampai Desember 2013 dilahan
sawah tadah hujan di desa Lajing, kecamatan Arosbaya kabupaten Bangkalan pada dua
musim tanam tanam yakni musim hujan (MH) 2012/2013 dan musim kemarau (MK) | tahun
2013. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan. Sebagai
perlakuan adalah a. Eksisting (varietas ciherang, cara tanam dan pengelolaan sesuai cara
petani), b. Kesepakatan (varietas Inpari 18 dan pengelolaan sesuai cara petani) dan c.
Perbaikan (varietas Inpari 18 dengan penerapan PTT). Komponen teknologi dan tata cara
aplikasi masing-masing perlakuan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Komponen teknologi pada masing-masing perlakuan

Komponen Perlakuan

Teknologi Eksisting Kesepakatan Perbaikan/PTT

Varietas Ciherang Genjah (Inpari 18) Genjah (Inpari 1)

Olah Tanah Singkal 1 kali Cara Petani Olah tanah sempurna — Olah tanah

dihaluskan minimal

Cara Tanam MT | tabela sebar, MT | tabela sebar, MT | tabela, jajar legowo 2 : 1; MT Il
MT Il tapin acak MT Il tapin acak tapin, jajar legowo 2 : 1

Pemupukan 300 kgurea+ 300 kg urea+200kg N berdasarkan BWD, P & K dengan
200 kg posnka posnka PUTS ( setara urea 250 kg + NPK

Ponska 200 kg/ha)

Pengendalian Cara petani Cara Petani Kaidah PHT

hama penyakit

Keterangan :

» Cara Petani = varietas dan cara budidaya dengan teknologi setempat (petani)

* Kesepakatan = varietas dari BPTP, cara budidaya dengan teknologi petani

« PTT = varietas dari BPTP dan cara budidaya dengan PTT

Pemberian pupuk dilakukan dengan cara sebagai berikut : pada teknologi petani
diberikan NPK 250 kg dan urea 200 kg/ha yang diberikan 2/3 bagian pada umur 10 hari
setelah tanam dan 1/3 pada umur 25 hari setelah tanam. Sementara pada teknologi PTT
diberikan NPK sebanyak 200 kg dan Urea 200 kg/ha dimana dosis tersebut ditetapkan
berdasarkan analisa dengan PUTS (Perangkat Uji Tanak Sawah). Pemberian dilakukan 2
kali yakni 2/3 bagian pada umur 10 hst dan 1/3 bagian pada umur 25 hst. Pemeliharaan
dilakukan mencakup penyiangan dan pengendalian hama penyakit sesuai dengan perlakuan.
Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan, panen dan komponen hasil
panen, intensitas serangan hama dan penyakit penting serta B/C ratio.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi eksisting

Pola tanam petani di lokasi pengkajian pada umumnya adalah padi-padi-palawija
(jagung, kacang tanah)/hortikultura (cabe) dan tergantung dari ketersediaan air dari curah
hujan. Kondisi iklim setempat yakni musim hujan pada bulan November, MK | bulan April
dan MK Il bulan Juli. Curah hujan dalam 10 tahun yang sangat berpengaruh terhadap pola
tanam dapat dilihat pada grafik di bawah ini.
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600
500 / \
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Grafik 1. Rata-rata curah hujan pada lokasi pengkajian kecamatan Arosbaya, Bangkalan

Tabel 2. Kondisi eksisting budidaya padi sawah tadah hujan di lokasi pengkajian di desa
Lajing, Kecamatan Arosbaya kabupaten Bangkalan, 2013

Komponen Teknologi Kondisi Eksisting

Varietas padi . Ciherang dan IR-64

Pengolahan tanah : 2 kali bajak + 1 kali garu

Pemakaian pupuk organik : sangat jarang

Umur bibit ;25 -30 hari (jika terlalu muda disukai tikus dan yuyu).

Kebutuhan benih . 40 — 45 kg/ha (inbrida)

Sistem tanam . tanam pindah acak

Jumlah bibit : 5—10tanam/rumpun

Pemupukan an-organik . - pupuk ke-1= ponska + urea (1:1) 300 kg/ha
- pupuk ke-2= urea 200 kg/ha

Pengairan . tergantung pada curah hujan

Pengenalian OPT . 75 % petani menyemprot seadanya, dan 25 % menyemprot
intensif tanpa memperhatikan jenis OPT dan pestisida yang
digunakan

Hasil panen rata-rata . *4-5ton/ha

Pada umumnya petani di lokasi pengkajian masih melakukan usatani secara tradisional
dan belum mempraktekkan budidaya padi berdasarkan pengelolaan tanaman terpadu (Tabel 2).

Keragaan pertumbuhan tanaman

Pelaksanaan kegiatan pengkajian mulai dilakukan pada awal musim hujan pada bulan
Desember 2012. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengantisipasi ketersediaan air hujan,
sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Pada kedua musim tanam,
tanaman dapat tumbuh dengan baik dan panen dapat dilakukan pada MT | maupun MT II.
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Pada MT | dan MT 2, nampak bahwa pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi
tanaman, jumlah anakan total dan jumlah anakan produktif pada perlakuan perbaikan (PTT)
lebih tinggi, dibandingkan teknologi petani atau teknologi kesepakatan (Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan dan jumalan anakan
produktif

. Tinggi tanaman (cm) Jumlah anakan total/ Jumlah anakan
Perlakuan (Teknologi) rumpun produktif/rumpun
MT | MT Il MT | MT I MT | MT Il
Petani (Ciherang) 81,71bns 83,82b 19,72a* 17,73a 1563bns 14,35c
Kesepakatan (Inpari 18) 90,62 a * 86,43ab 2291a* 20,94b 19,22ab* 17,54b
Perbaikan (Inpari 18) 95,33 b * 90,73 b 2431bns 23,52a 2218a* 20,89 a

Selanjutnya bila dilihat antar musim tanam bahwa pertumbuhan tanaman baik tinggi
dan jumlah anakan berbeda nyata dan lebih baik pada MT | dibanding MT II.

Keragaan hasil panen dan komponen hasil panen

Pengamatan selanjutnya pada hasil ubinan dan hasil panen menunjukkan bahwa
penerapan perlakuanteknologi perbaikan (PTT) memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan teknologi eksisting (petani) dan kesepakatan. Teknologi PTT dapat
meningkatkan hasil sebesar 17,0% pada MT | dan 15,81% MT Il dibandingan teknologi
eksisiting (Tabel 4) . Pengamatan lebih lanjut menunjukkan bahwa hasil panen pada MT |
lebih tinggi dibandingkan MT II.

Tabel 4. Pengaruh perlakuan terhadap hasil ubinan, hasil panen dan peningkatan hasil panen

Hasil ubinan GKP Hasil panen GKP Peningkatan hasil
Perlakuan (Teknologi) (kg/6,25 m2) (ton/ha) dibanding eksisting (%)
MT | MT Il MT | MT Il MT | MT Il
Eksisting (Ciherang) 4,03 a 3,83b 6,45b 6,08 b - -
Kesepakatan (Inpari 18) 4,27 ab 4,17 ab 6,67 b 6,31b 3,78 3,41
Perbaikan (Inpari 18) 4,67 a 4,89 a 7,47 a 7,15 a 17,60 15,81

Pengamatan komponen hasil panen juga menunjukkan hal yang sama bahwa
perlakuan kesepkatan (PTT) mampu memberikan hasil yang lebih tinggi baik jumlah gabah
per malai, persentase gabah isi maupun berat/100 butir (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh perlakuan terhadap komponen hasil panen

Jumlah gabah per malai  Persentase gabah isi (%) Berat/1000 butir (g)

Perlakuan MT | MT I MT | MT i MT | MT II
Eksisting 123b* 1002b 9827 a 9445a  2822a  3093a
Kesepakatan 125,7ab* 106,4 b 91,69 ab 93,83 a 29,13 a 31,31 a
Perbaikan (PTT) 1415a* 1119a 93.15 ab 9423a  2751ab  3317a*
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Secara keseluruhan dari hasil pengamatan mengindikasikan bahwa teknologi perbaikan
atau PTT yang meliputi varietas introduksi, cara tanam jajar legowo, pemberian pemupukan
berdasarkan BWD dan pengendalian hama penyakit berdasarkan PHT mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman baik melalui tinggi tanaman, jumlah anakan total maupun jumlah
anakan produktif. Hal tersebut pada akhirnya berpengaruh langsung pada peningkatan hasi
ubinan, hasil panen serta komponen hasil panen.

Sementara itu, adanya perbedaaan pertumbuhan tanaman dan hasil panen antar musim
tanam diduga berkaitan dengan ketersediaan air hujan sebagai satu-satunya sumber irigasi.
Pada MT | curah hujan cukup melimpah, sementara pada MT |l curah hujan sempat menurun
saat umur 6 minggu setelah tanam. Di samping itu, tanah pada lokasi pengkajian bersifat
porous, sehingga air cepat meresap ke dalam tanah dan apabila tidak ada hujan dalam
jangka waktu 1 minggu, maka dipastikan tanah akan mulai mengering. Hal tersebut secara
langsung maupun tidak langsung sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.

Analisis usahatani

Analisis usaha tani memperlihatkan bahwa perlakuan teknologi PTT pada kedua
musim tanam dapat memberikan nilai R/C dan B/C ratio yang lebih tinggi dibandingkan
dengan teknologi kesepakatan dan teknologi eksisting yang biasa diterapkan oleh petani
(Tabel lampiran 1). Pada Hal tersebut terjadi menunjukkan bahwa penggunaan varietas
unggul baru didukung oleh komponen PTT lainnya mampu meningkatkan pendapatan dan
keuntungan petani.

Sementara jika ditelaah antar musim nampak bahwa B/C ratio pada MT | lebih tinggi
dibandingkan dengan MT Il. Dengan demikian, budidaya padi pada MT | lebih menguntungkan
dibanding MT Il. Meskipun demikian, secara keseluruhan dari kedua musim tanam dapat
dikemukakan bahwa budidaya padi selama dua musim tanam mampu meningkatkan
pendapatan petani.

Tabel 6. Hasil analisis usaha tani pada ketiga perlakuan

PTT Kesepakatan Petani
T e M e cmn U e o M
MT I
A. Biaya 9.455.000 8.790.000 8.790.000
B. Pendapatan 7,47 3.000.000 22.410.000 6,67 3.000.000 20.010.000 6,45 3.000.000 19.350.000
C. Keuntungan 12.955.000 11.220.000 10.560.000
D. R/C ratio 2,37 2,28 2,20
E. B/C ratio 1,37 1,28 1,20
MT I
A. Biaya 9.590.000 9.750.000 9.750.000
B. Pendapatan 7,15 3.000.000 21.450.000 6,31 3.000.000 18.930.000 6,08 3.000.000 18.240.000
C. Keuntungan 11.860.000 9.180.000 8.490.000
D. R/C ratio 2,24 1,94 1,87
E. B/C ratio 1,24 0,94 0,87
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KESIMPULAN DAN SARAN

1. Budidaya padi di lahan sawah tadah hujan dengan pendekatan PTT mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman, hasil panen dan pendapatan petani

2. Pertumbuhan tanaman dan hasil panen lebih tinggi pada MT | dibanding MT I

3. Peningkatan hasil panen dengan pendekatan PTT pada MT | lebih tinggi 17,60% dan
pada MT Il lebih tinggi 15,81% dibandingkan teknologi eksisting (cara petani).

4. B/C ratio pada perlakuan perbaikan mencapai 1,37 (MT I) dan 1,24 (MT Il) lebih tinggi
dari perlakuan eksisting dan kesepakatan.

DAFTAR PUSTAKA

Arifin, Z. 2006. Peningkatan produktivitas padi lahan sawah tadah hujan melalui teknik tanam
gogorancah. Buletin Teknologi dan Informasi Pertanian Vol. 9. Tahun 2006.

Biro Pusat Statistik (BPS). 2011. Statistik Indonesia. Badan Pusat Statistik, Jakarta.

Pramono, J., S. Basuki dan Widarto. 2005. Upaya Peningkatan Produktivitas Padi Sawah
Melalui Pendekatan Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya Terpadu. Agrosains 7:
1-6.

Taslim, H., S. Partohardjono, dan D. Suardi, 1989. Teknik bercocok tanam padi gogorancah.
Dalam Ismunadji et al. (eds). Padi Buku 2. Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman pangan Bogor. p : 507-521.

NOTULENSI

Presentator : Donald Sihombing

Judul : Kajian Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu di Lahan Sawah Tadah
Hujan Bangkalan

Pertanyaan :

a. Kandungan pupuk kandang yang dibakar sudah diteliti atau belum?

Jawaban
a. Pupuk kandang di Bangkalan belum dianalisis, karena itu termasuk kebudayaan lokal
dan diperlukan analisis di laboratorium.
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POTENSI HASIL VUB PADI MELALUI PENDEKATAN PENGELOLAAN
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Abstrak

Pengkajian penerapan PTT (Pengelolaan Tanaman Terpadu) pada beberapa varietas unggul
baru (VUB) padi sawah telah dilakukan di Kabupaten Semarang 5 Kecamatan (Susukan,
Tengaran, Ungaran Timur, Kaliwungu dan Suruh) pada MT. 2012/2013. Pengkajian bertujuan
untuk mengetahui tingkat produktivitas varietas unggul baru (VUB) padi sawah menggunakan
pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) yang di tanam di lahan sawah irigasi. Metode
pengkajian menggunakan onfarm reseach participation, di area Demplot. Pendekatan yang
digunakan adalah OFCOR (On Farm Client Orientid Research dimana pengkajian melibatkan
partisipatif aktip petani kooperator dengan luas lahan4.7 Ha. Varietas unggul baru (VUB) padi
yang digunakan adalah Inpari-10, Inpari-11, Inpari-13, Inpari-14, Inpari-20 dan Inpari Sidenuk
dan Mekogga .Pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) yang digunakan, diantaranya :
pupuk organik dari pukan sapi dengan dosis 2,0 ton ha-1, pupuk anorganik spesifik lokasi, umur
bibit muda, jumlah bibit 1-3 bibit per lubang dan sistem tanam legowo. Parameter yang diukur
untuk mengetahui tingkat produktivitas masing-masing varietas unggul baru (VUB) padi adalah
tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang malai, jumlah gabah isi dan hampa malai-1, produksi
ubinan ha-1, produksi riil masing-masing petani kooperator pemilik lahan dan tingkat respon
petani pelaksana. Hasil pengkajian menunjukkan produktivitas tertinggi di masing-masing lokasi
Kecamatan dihasilkan oleh varietas Cidenuk yaitu 8,7 t/ha , Varietas Inpari-14 sejumlah 7,7 t/
ha, Inpari-13 7,6 t/ha, Inpari- 10 7,5t/ha dan Inpari-20 sejumlah 7,4 t/ha. Dengan peningkatan
produktivitas hasil sejumlah 27,6%. Berdasarkan keragaan tanaman Tingkat kesukaan petani
terhadap VUB menunjukkan varietas Sidenuk paling disukai dan diikuti Inpari-20, Inpari-10
dan Inpari-13.

Kata Kunci: VUB, PTT, lahan sawah irigasi

PENGANTAR

Dalam upaya mendukung Program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN)
Kementrian Pertanian (Kemtan) menargetkan produksi padi 2010 sebanyak 66 juta ton,
setelah Indonesia selama 2 tahun berturut-turut surplus beras sebanyak 3 juta ton (Badan
Litbang Pertanian, 2009). Namun dalam proses pelaksanaan program tersebut banyak hal
dan kendala yang harus dihadapi, salah satunya adalah terjadinya fenomena penyimpangan
iklim yang tidak menentu. (Adiningrat, 2008). Berbagai upaya pendekatan inovasi teknologi
telah dilakukan di antaranya dengan menerapkan konsep pengelolaan tanaman terpadu.
Perubahan iklim dapat menyebabkan penurunan bahkan kegagalan dalam produksi pangan,
termasuk padi. Strategi peningkatan produksi dan profitas padi melalui konsep Pendekatan
PTT dengan berbagai komponen pendukungnya adalah sebagai salah satu upaya solusi.
Komponen varietas padi berperan besar dalam upaya mewujudkan hal tersebut. Peranan
varietas unggul baru padi dalam mengantisipasi perubahan iklim diantaranya keunggulan
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pada kondisi spesifik lokasi, sehingga perlu dipilih varietas padi yang tahan terhadap kondisi
lingkungan. Dalam adaptasi perubahan iklim, pemilihan varietas padi disesuaikan dengan
kondisi iklim yang terjadi, sehingga mengurangi risiko gagal panen, produksi tetap tinggi dan
selalu terjaga produktifitasnya.. Fenomena dampak lain yang terjadi adalah berkembangnya
organisme pengganggu tanaman, sehingga diantisipasi dengan menciptakan padi varietas
tahan terhadap kondisi tersebut. Penciptaan varietas padi bersifat adaptif dengan kondisi iklim
yang mungkin atau diprediksi akan terjadi perlu ditindak lanjuti. Strategi penerapan konsep
pendekatan PTT menggunakan padi VUB. Merupakan dukungan inovasi konsep teknologi
pengelolaan tanaman terpadu masih memiliki peran besar didalam rangka mendukung
segala upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas padi (Harahap et. al., 1992).

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengkaji beberapa varietas padi unggul baru
yang berpotensi dan berpeluang untuk meningkatkan produksi dan profitas spesifik lokasi
pada kawasan lahan sawabh irigasi.

METODE PENELITIAN

Pengkajian dilaksanakan di 6 (enam) wilayah Kabupaten Semarang MT-2012/2013.
Melibatkan enam kelompok tani di enam kecamatan. Metode pengkajian menggunakan
onfarm reseach participation, di area Demplot. Pendekatan yang digunakan adalah
OFCOR(On Farm Client Orientid Research dimana pengkajian melibatkan partisipatif
aktip petani kooperator dengan luas lahan 4.7 Ha. Varietas unggul baru (VUB) padi yang
digunakan adalah Inpari-10, Inpari-11, Inpari-13, Inpari-14, Inpari-20 dan Inpari Sidenuk dan
Mekogga .Pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) yang digunakan, diantaranya :
pupuk organik dari pukan sapi dengan dosis 2,0 ton ha-1, pupuk anorganik spesifik lokasi,
umur bibit muda, jumlah bibit 1-3 bibit per lubang dan sistem tanam legowo. Parameter yang
diukur untuk mengetahui tingkat produktivitas masing-masing varietas unggul baru (VUB)
padi adalah tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang malai, jumlah gabah isi dan hampa
malai-1, produksi ubinan ha-1, produksi riil masing-masing petani kooperator pemilik lahan
dan tingkat respon petani pelaksana. Data hasil panen diambil dari setiap petak pada 2-3
titik secara acak dengan ukuran ubinan 2,7 x panjang antar jarak tanaman ( lorong) dengan
sistem tanam jajar legowo 2 : 1 (20 x 10 x 40 cm). Gabah hasil ubinan dikonversi ke dalam
berat kering giling (kadar air 14%) .Monitoring/pengamatan hama dan penyakit tanaman
padi dilakukan seminggu sekali. Data keragaan agronomis/pertumbuhan, komponen hasil
dan hasil gabah (produktivitas) dianalisis diskriptif dengan cara membandingkan rata-rata
hasil dari masing-masing varietas. (Steel and Torrie, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan keragaan morfologi tanaman padi VUB, pada 6 lokasi
demplot, stadia vegetatif (21 HST) maupun fase generatif menunjukkan rerata cukup bagus
78 cm - 112,4 cm. Sedangkan jumlah anakan produktif cukup berfariasi dari masing masing
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varietas antara dar angka terendah yaitu varietas Inpari-11 sejumlah11,7 rumpun sampai dengan
jumlish angka tertinggi 22 rumpun yang diperoleh varietas Inpari-13, karakteristik tanaman
berpengaruh terhadap tampilan tanaman disamping tingkat kesuburan tanah dan lingkungan
tumbuh lainya . Pada keragaan jumlah gabah bernas permalai varietas Inpari-20 cukup baik
dengan memberikan angka tertinggi yaitu 119,9 biji dan varietas Inpari -11 memberikan gabah
bernas dengan jumlah angka terendah yaitu 73,6. namun demikian masing-masing varietas
yang diujikan Mempunyai rata-rata berat gabah 1000 butir cukup baik 26,8 gr. sehingga
keragaman varietas unggul masih dimungkinkan apabila kondisi tanaman di budidayakan
secara optimal dan kondisi normal akan mendapatkan hasil lebih tinggi pada potensi hasil
yang sebenarmya.

Sifat stabilitas dan variabilitas gen pada masing-masing kultivar cukup beradaptasi
dengan baik namun demikian tingkat ketahanan terhadap perkembangan hama dan penyakit
cukup rendah (<5%) setelah beradaptasi dengan lingkungan. Viabilitas dan karakteristik
tanaman. Menurut Yoshida 1983, dalam Hairil Anwar, et. al., 2008., bahwa varietas padi
unggul baru (VUB) yang memiliki ciri batang pendek tidak berpengaruh pada komponen hasil,
hanya dapat menyediakan energi untuk tumbuh dan beranak lebih banyak. Kondisi terebut
diakibatkan oleh adanya faktor lingkungan dimana varietas padi tersebut dapat tumbuh,
namun demikian faktor tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman relatif kecil.

Seperti tersaji pada tabel 1. menunjukkan bahwa keragaan varietas dengan menerapkan
konsep Pengelolaan tanaman terpadu berpengaruh terhadap keragaan pertumbuhan dan
hasil, VUB Sidenuk yang di tanam satu lokasi (susukan) memberikan hasil tertinggi yaitu 8,9
t/ha GKP. dan Inpari-10 yang ditanam di 5 lokasi menghasilkan gabah kering giling tertinggi
sejumlah 8,2 t/ha. yang dilaksanakan di lima kecamatan tiga lokasi. Diikuti varietas Inpari-14,
Inpari-20, Inpari-13 dengan kisaran produksi 6,4-7,4 t/ha GKP. memberikan perbedaan hasil
dibandingkan dengan varietas Ciherang dll sejumlah 4,2-6,1 t/ha GKP. yang biasa ditanam
petani (non PTT) dengan peningkatan 27,6%. (Tabel 2).

Tabel 1. Data rata-rata Keragaan Agronomi kegiatan uji adaptasi padi VUB di Kabupaten
Semarang 2012/2013

Desallokasi Varietas Gabah i_sil Jml. . Berat 1000 biji Hasil ubinan t/
malai Ank. produktif (gram) ha (GKP)
Tawang Inpari-10 79 11,92 27,5 7,5
Inpari-11 73,6 11,47 26,9 6,9
Inpari-13 75,6 10,94 25,2 6,5
Bonomerto Inpari-10 77,3 14,03 27,5 6,7
Inpari-11 73,6 12,2 27,0 6,9
Inpari-13 66,9 10,6 251 59
Mbarukan Inpari-10 85 19,1 27 8,1
Inpari-11 80,5 20,1 26,9 71
Inpari-13 81,8 20,5 25,2 7,6
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Lanjutan Tabel 1

Desallokasi Varietas Gabah i_si / Jml. _ Berat 1000 biji  Hasil ubinan t/
malai Ank. produktif (gram) ha (GKP)
Udan Uwuh Inpari-10 91,5 18,6 27,3 8,2
Inpari-11 90,4 19,1 27,2 7,7
Inpari-13 89,7 22 25,9 7,2
Susukan Inpari-11 90,6 19,7 27,7 7,8
Inpari-20 82,7 19,1 271 6,4
Cidenuk 92,9 20,5 26,8 8,9
Genuk Inpari-10 89,2 17,2 27,7 7.4
Inpari-14 88 19,1 26,9 7,7
Inpari-20 119,9 21,1 27,2 7,4

Sumber: data primer diolah

Tabel 2. Produktifitas LL, SLL —PTT dan Non SL-PTT Kab.Semarang 2012/2013

NO Kecamtan. Varietas JMLDesa Lu?aé;l')an. STOdUKtII\_/EaS (UhaNGO:fF;)L
1. Tengaran Situbagendit 10 250 6,15 6,35 5,29
2. Susukan Inpari 6 12 300 7,53 8,53 6,32
3. Kaliwungu Situbagendit 10 250 9,3 10,4 6,4
4. Suruh Ciherang 12 300 4,69 4,6 4,2
7. Banyubiru Barito 8 200 7,76 9,37 6,9
9. Sumowono Ciherang 5 125 5,69 6,06 5,12
10. Ambarawa Bestari 8 200 7,64 8,31 7,20
11. Bandungan Ciherang 6 150 6,46 7,59 6,14
13. Bringin Situbagendit 8 200 5,68 6,27 5,29
14. Bancak Ciherang 8 200 5,5 6,03 5,111
17. Ungaran Timur Ciherang 7 175 6,88 7,49 5,68
18. Ungaran Barat Situbagendit 8 200 6,3 7,8 5,39

Rata-rata (ton/ha) GKP 6,6 7,4 5,8

KenaikanProvitas (t/ha) dibanding non SL PTT 0.8 1.6

Prosentase kenaikan (t/ha) dibanding non SL PTT 13.7 27.6

Sumber: data primer diolah

Selain itu, hasil penyisiran lokasi tanaman padi waktu tanam dan pemantauan

perkembangan populasi hama dan musuh alaminya serta intensitas kerusakan akibat

penyakit dapat dikategorikan gejala serangan ringan hingga sedang, untuk penggerek batang
padi berkisar 3-5% berbentuk gejala sundep dan 2-3% berbentuk gejala beluk, untuk hama
tikus tergolong terancam dengan rata-rata berkisar 10-15%. Intensitas kerusakan akibat
penyakit kresek/hawar daun bakteri tergolong sedang (>5%),. Dan tingkat serangan WBC
masih tergolong gejala serangan ringan memberikan angka 2-3%.

Persepsi dan Tanggapan Petani

Persepsi petani terhadap inovasi VUB dengan pendekatan komponen PTT yang

di introduksikan cukup baik. Penerapan PTT dengan VUB 90% di rasa petani cukup
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menguntungkan karena ecara keseluruhan komponen cukup mudah untuk ditiru dan sesuai
dengan kebutuhan

Tabel 3. Persepsi petani terhadap sifat inovasi PTT Padi Sawah

NO SIFAT INOVASI PERSEPSI PETANI
1. Penerapan PTT memberikan keuntungan dibandingkan sebelumnya 85 %

2. Ada efisensi penggunaan biaya penerapan PTT dibandingkan 67 %

sebelumnya

3.  Penerapan PTT mudah untuk dicoba 90 %

4. Penerapan PTT sesuai dengan lingkungan fisik 95 %

5. Penerapan PTT sesuai dengan lingkungan budaya/kebiasaan 54 %

6. Hasil penerapan PTT mudah untuk dilihat keunggulannya 90 %a

Sumber : Data primer diolah

Dari hasil kuisioner yang dilakukan secara terstruktur tentang penampilan keragaan
varietas baru pada fase vegetatif awal maupun fase reproduktif, sebagian petugas dan
petanimengatakan bahwa masihperlunya informasi inovasi VUB tentang sifat dan karakter
penampilan tanaman padi VUB tersebut. Karena informasi teknologi varietas VUB yang
diujikan belum sepenuhnya memberikan informasi lengkap tentang sifat-sifat keunggulanya
akibat serangan hama tikus. Namun demikian petani dan petugas sangat respon terhadap
VUB terutama pada padi varietas Sidenuk, Inpari-13, karena produksi tinggi dan masih
dianggap yang paling aman dibanding dengan varietas lain yang diujikan. Hal tersebut
membuktikan bahwa perhatian petani cukup teruji terhadap keragaan VUB utamanya
produktivitas hasil, jumlah anakan produktif, umur tanaman, dan tingkat ketahanan terhadap
OPT tertentu merupakan factor penentu dalam penampilandan pilihan suatu veritas tanaman
padi. (Suprihatno et. al., 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Keragaan varietas padi unggul baru dengan menerapkan konsep Pengelolaan tanaman
terpadu berpengaruh terhadap keragaan pertumbuhan dan hasil VUB yang dilaksanakan
di 6 wilayah Kabupaten Semarang memberikan perbedaan hasil dibandingkan pola
kebiasaan petani sejumlah 27,6%.

2. Produktivitas padi VUB yang di kaji 6 lokasi masing-masing varietas:Sidenuk memberikan
hasil tertinggi 8,9 t/ha GKP, diikuti varietas Inpari-10 sejumlah 8,2, Inpari-11 sejumlah 7,8
GKP,Inpari-14 7,7, Inpari-13 7,6 dan Inpari-20 6,4- 7,4 GKP. Sedangkan tingkat ktahanan
OPT utama hama WBC termasuk kategori ringan >5%. Kecuali hama utama tikus >5%.
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Abstrak

Tanaman mangga bersifat “Biennial Bearing® yaitu terjadinya pemunculan jumlah bunga yang
tidak tetap setiap musim. Sifat demikian menyebabkan fluktuasi produksi dan pemasaran
yang tidak tetap, pola pembungaan tersebut disebabkan tidak adanya keseimbangan hormon
pertumbuhan yang diproduksi antar musim yang satu dengan musim berikutnya. Pembungaan
terjadi apabila tercapai kesetimbangan fitohormon antara stimulator dan inhibitor dalam kondisi
yang menguntungkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis zat pengatur
tumbuh Paklobutrazol pada pembungaan dan hasil mangga Arumanis. Penelitian dilakukan
di kebun mangga di Desa Jarangan, Kecamatan Rejoso, Pasuruan Jawa Timur, pada bulan
Maret sampai dengan Oktober 2015. Mengunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4
perlakuan dan 5 kali ulangan, perlakuan dosis Paklobutrazol yaitu kontrol (tanpa pemberian
atau 0 ml/l/pohon, 5 ml/l/ pohon, 10 ml/l/pohon dan 15 ml/l/pohon. Teknik pemberian dengan
cara disiramkan di sekeliling pohon dan dilakukan pada pagi hari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi Paklobutrazol mempercepat umur berbunga dan memperpendek panjang malai
bunga serta meningkatkan hasil buah per pohon namun diantara dosis Paklobutrazol tidak
menunjukkan perbedaan.

Kata Kunci : Mangga Arumanis, Paklobutrazol, Pembungaan

PENGANTAR

Arumanis merupakan salah satu kultivar mangga unggul yang potensial untuk memenuhi
konsumsi pasar dalam negeri maupun ekspor, namun masih terkendala dengan daya hasil
dan mutu buah yang masih rendah, disamping itu tanaman mangga bersifat “ Biennial Bearing
“ yaitu terjadinya pemunculan jumlah bunga yang tidak tetap setiap musim. Sifat demikian
menyebabkan fluktuasi produksi dan pemasaran yang tidak tetap, pola pembungaan tersebut
disebabkan tidak adanya keseimbangan hormon pertumbuhan yang diproduksi antar musim
yang satu dengan musim berikutnya. Pembungaan terjadi apabila tercapai kesetimbangan
fitohormon antara stimulator dan inhibitor dalam kondisi yang menguntungkan (Tegopati et
al., 2002). Paklobutrazol adalah zat pengatur tumbuh yang dikelompokkan sebagai ratardan
dan berfungsi untuk menghambat biosintesis Gibbrellin dengan memblokir oksidasi dari
kaurene menjadi asam kourene.Tranlokasi pakobutrazol utamanya terjadi di xylem batang
dan diakumulasi didaun (Yashitella, 2004). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
dosis zat pengatur tumbuh Paklobutrazol pada pembungaan dan hasil mangga Arumanis.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di kebun mangga di Desa Jarangan, Kecamatan Rejoso, Pasuruan
Jawa Timur, pada bulan Maret sampai dengan Oktober 2015. Menggunakan Rancangan
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Acak Kelompok dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan, perlakuan dosis Paklobutrazol
yaitu kontrol (tanpa pemberian atau 0 ml/l/pohon, 5 ml/l/ pohon, 10 ml/l/[pohon dan 15 ml/l/
pohon. Teknik pemberian dengan cara disiramkan di sekeliling pohon dan dilakukan pada
pagi hari. Alat-alat yang digunakan adalah jet sprayer, tangga, hand counter, jangka sorong,
penggaris, gelas ukur, kamera. Bahan-bahan yang digunakan adalah tanaman mangga
varietas Arumanis 143 sebanyak 20 pohon yang telah berumur sekitar 15 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Saat muncul bunga

Aplikasi Paklobutrazol dapat menginduksi lebih awal tanaman berbunga dibanding
dengan tanpa perlakuan, rerata pengaruh aplikasi paklobutrazol terhadap saat muncul bunga
mangga disajikan pada gambar 1.
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0 5 10 15
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Gambar 1. Rerata saat muncul tanaman mangga, keterangan : angka-angka yang diikuti
oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT 5% (2,75).

Efektifitas dan fungsi penggunaan paklobutrazol untuk menginduksi pembungaan
mangga telah banyak dilakukan, seperti yang dilaporkan oleh Adil et al, (2011) bahwa aplikasi
paclobutrazol dapat menginduksi bunga 50-100% pada umur 60-90 hari setelah aplikasi,
sedangkan kontrol tidak berbunga, karena pada aplikasi paklobutrazol akan meningkatkan
konsentrasi gibrellin pada tunas dan meningkatkan kadar sitokinin, serta meningkatkan
kadar pati pada tunas. Tandel and Patel (2011) melaporkan aplikasi paklobutrazol akan
meningkatkan umlah buah dan total produksi per pohon untuk kultivar Alphonso, Kesar dan
Rajapuri. Disamping meningkatkan hasil menurut Kulkarni et al. (2006) dan Martinez et al.
(2008) aplikasi paklobutrazol meningkatkan hasil dan kualitas mangga.

Panjang Malai Bunga

Konsentrasi Paklobutrazol 10 ml/l menyebabkan malai yang lebih pendek dibanding
dengan tanpa aplikasi paklobutrazol (Gambar 2.). Menurut Purnomo dan Prahardini (1989),
Paklobutrazol dapat mempengaruhi morfologi malai bunga. Berkurangnya panjang malai
sebagai respons atas peningkatan dosis Paklobutrazol menyebabkan malai yang padat dan
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rapat. Paklobutrazol juga berperan sebagai zat perlambat tumbuh yang mengakibatkan bagian—
bagian tanaman akan mengecil dan dapat merangsang tumbuhnya bunga (Purbiatiet al., 2002).
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Gambar 2. Rerata panjang malai tanaman mangga, keterangan: angka-angka yang
diikutioleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT 5% (2,44).

Berat total buah

Berat total buah per pohon meningkat dengan aplikasi Paklobutrazol pada mangga
arumanis (gambar 3.) Tingginya hasil tanaman dengan aplikasi paklobutrazol juga telah
dilaporkan oleh peneliti sebelumnya, Tandel and Patel (2011) melaporkan aplikasi PBZ akan
meningkatkan jumlah buah dan total produksi per pohon untuk kultivar Alphonso,Kesar dan
Rajapuri. Disamping meningkatkan hasil menurut Kulkarni et al. (2006) dan Martinez et al.
(2008) aplikasi paklobutrazol meningkatkan hasil dan kualitas mangga.
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Gambar 3. Rerata berat total buah tanaman mangga, keterangan : angka-angka yang
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji BNT 5% (19,88).

Fungsi paklobutrazol juga dijelaskan oleh Tandel and Patel (2011) bahwa aplikasi
paklobutrazol sangat efektif mengendalikan flush vegetative pada bulan Oktober-Nopember
dan menekan biosintesin gibrellin pada 3 varietas mangga di India. Penghambatan
pertumbuhan vegetative juga dilaporkan oleh Hoda et al (2001), Shide et,al (2000). Kondisi
ini sesuai dengan hipotesis pembungaan yang yang dikemukaan oleh (Nartvaranant et
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al, 2000; Hegele et al, 2004, Blaike et al, 2004). Tingginya hasil tanaman dengan aplikasi
paklobutrazol juga telah dilaporkan oleh peneliti sebelumnya, Tandel and Patel (2011)
melaporkan Aplikasi PBZ akan meningkatkan umlah buah dan total produksi per pohon untuk
kultivar Alphonso,Kesar dan Rajapuri. Disamping meningkatkan hasil menurut Kulkarni et
al. (2006) dan Martinez et al. (2008) aplikasi paklobutrazol meningkatkan hasil dan kualitas
mangga.

Penggunaan paklobutrazol pada tanaman mangga di Indonesia telah banyak dikaji
namun belum terintregrasi dengan waktu aplikasi yang tepat (Purnomo dan Tegopati,
2001; Purnomo dan Prahardini, 1986). Yuniastuti, et.al (2000) juga telah mengaplikasikan
pakobutrazol pada mangga umur 9 tahun, dengan teknik pengeboran pada batang dengan
dosis 3,5 ml per pohon, dapat meningkatkan jumlah malai bunga setara dengan aplikasi
penyiraman pada tanah, namun produksi paling baik dengan aplikasi penyiraman pada tanah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Paklobutrazol mempercepat umur
berbunga dan memperpendek panjang malai bunga serta meningkatkan hasil buah per
pohon namun diantara dosis Paklobutrazol tidak menunjukkan perbedaan.
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Abstrak

Temulawak selain digunakan dalam hal pengobatan, juga berpotensibesar untuk dikembangkan
dalam industri pangan terutama sebagai pewarna alami. Pengolahan temulawak menjadi cake
merupakan alternatif untuk meningkatkan konsumsi temulawak, karena cake disukai oleh semua
lapisan masyarakat, sehingga masyarakat bisa menikmati temulawak dalam bentuk yang lain.
Selain menikmati fungsi dari makanan tersebut, secara tidak langsung juga memperoleh manfaat
dalam hal kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi cake temulawak
yang paling disukai panelis berdasarkan sifat fisik dan organoleptik. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Pascapanen BPTP Jawa Timur bulan Juli sampai Agustus 2015 menggunakan
Rancangan Acak Kelompok, 3 kali ulangan. Penelitiandiawali dengan pembuatan filtrat
temulawak dan selanjutnya filtrat temulawak diolah menjadi cake. Perlakuan yang diujikan yaitu
filtrat temulawak sebanyak 0%,10%, 20%, 30%, 40% dan 50%. Karakteristik cake yang diamati
yaitu kadar air, nilai kecerahan, nilai a dan nilai b. Analisa data menggunakan uji organoleptik
(metode hedonic) berdasarkan parameter warna, aroma, tekstur, rasa dan tingkat kesukaan
secara umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan filtrat temulawakmemberikan
pengaruh terhadap kadar air, tingkat kecerahan dan tingkat penerimaan panelis. Penambahan
filtrat temulawak sampai dengan 30% pada cake, masih dapat diterima panelis. Cake yang
paling disukai yaitu cake dengan penambahan filtrat temulawak sebesar10%, dengan nilai
kadar air 29,8%; kecerahan4,1; nilai a 67,7; nilai b 41,6;dengan nilai kesukaan warna, rasa,
tekstur, aroma dan tingkat kesukaan secara umum berturut-turut sebesar 3,8; 3,8; 3,5; 3,5; 3,9.

Kata kunci: temulawak, cake, organoleptik

PENGANTAR

Rimpang temulawak selama ini digunakan untuk pengobatan karena mengandung
kurkumin, pati dan minyak atsiri yang bermanfaat bagi kesehatan (Taryono, et. al. 1987).
Fraksi pati merupakan komponen yang paling besar (48,18-59,64%). Kadar pati temulawak
akan semakin tinggi seiring dengan semakin tingginya tempat tumbuh temulawak. Pati
temulawak terdiri dari protein, karbohidrat, abu, serat kasar, besi, kalium, lemak, natrium,
kalsium, magnesium,kadmium dan mangan. Fraksi kurkuminoid (1,60-2,20%) terdiri atas
senyawa kurkumin dan turunannya, sedangkan minyak atsiri (6,00—10,0%) terdiri dari
isofuranogermakren, trisiklin, allo-aromadendren, germakren, xanthorrizol (Kurnia, 2006).
Fraksi kurkuminoid pada temulawak bersifat antiseptik, apabila dibandingkan dengan jenis
rimpang lainnya, fraksi kurkuminoid pada temulawak lebih unggul (Liang et. al., 1985).
Temulawak digunakan untuk mengobati penyakit asma, sariawan, lever, penambah nafsu
makan, memperbaiki fungsi hati dan menurunkan kadar SGPT dan SGOT (Syahid dan
Hadipoentyanti, 2001). Selain itu dapat digunakan sebagai obat batuk, rematik dan sinusitis
(Jayaprakasha, 2005). Keberadaan senyawa phenolik pada temulawak menyebabkan
aktivitas antioksidan yang kuat pada sistem biologis (Ahsan, 1999).
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Kurkuminoid bewarna kuning alami (Said, 2007) yang sangat berpotensi sebagai
pewarna alami pada bahan pangan.Penggunaan temulawak sebagai pewarna alami pada
produk pangan, akan memberikan nilai tambah pada produk pangan tersebut. Selain
masyarakat menikmati fungsi dari makanan itu, juga dapat memperoleh manfaat yang besar
dalam hal kesehatan. Pengolahan temulawak menjadi cake diharapkan dapat meningkatkan
tingkat konsumsi temulawak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi cake
temulawak yang paling disukai panelis berdasarkan sifat fisik dan organoleptik.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pascapanen BPTP Jawa Timur bulan
Juli sampai Agustus 2015. Penelitian diawali dengan pembuatan filtrat temulawak dan
selanjutnya filtrattersebut diolah menjadi cake. Perlakuan yang diujikan yaitu penambahan
filtrat temulawak : A) 0%; B) 10%; C) 20%; D) 30%; E) 40% dan F) 50%. Rancangan yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok sebanyak 3 kali ulangan. Karakteristik cake
yang diamati yaitu kadar air, nilai kecerahan, nilai a dan nilai b.

Uji organoleptik menggunakan metode “hedonik” untuk menentukan kesukaan panelis
terhadap suatu produk (Apriani, 2011). Lembar uji organoleptik berisi penilaian panelis
berdasarkan parameter warna, aroma, tekstur, rasa dan kesukaan secara umum terhadap
keenam produk yang diujikan. Masing-masing parameter berisi kriteria penilaian dengan
notasi 1) sangat tidak suka, 2) tidak suka, 3) cukup, 4) suka, 5) sangat suka. Analisa data
menggunakan ANOVA dilanjutkan uji beda DMRT (Gomez and Gomez, 1984) pada taraf 5%.
Keenam formula cake temulawak yang diujikan, disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Formula Cake Temulawak

Perlakuan yang Diujikan

Komposisi A B C D E F
Pasta temulawak 0% 10% 20% 30% 40% 50%
Margarin 125 gr 125 gr 125 gr 125 gr 125 gr 125 gr
Gula halus 80 gr 80 gr 80 gr 80 gr 80 gr 80 gr
Terigu 90 gr 90 gr 90 gr 90 gr 90 gr 90 gr
Telur utuh 2 butir 2 butir 2 butir 2 butir 2 butir 2 butir
Kuning telur 2 butir 2 butir 2 butir 2 butir 2 butir 2 butir
Vanili 2qr 2gr 2qr 2qr 2qr 2gr

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Organoleptik Cake Temulawak

Uji organoleptik dilakukan untuk mengetahui respon atau penerimaan konsumen
terhadap karakteristik khusus suatu produk atau produk baru (Setyaningsih et al., 2010).
Penambahan filtrat temulawak, memberikan pengaruh terhadap nilaikesukaan warna cake.
Menurut panelis semakin tinggi konsentrasi filtrat temulawak, warna cake semakin kuning.
Hal ini disebabkan temulawak mengandung kurkumin yang berwarna kuning (Liang et. al.,
1985 dalam Yunilas et al, 2005) sehingga semakin tinggi filtrat temulawak yang ditambahkan,
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warna cake semakin kuning pekat. Kurkumin berfungi sebagai antioksidan dan penangkal
radikal bebas (Jayaprakasha et al., 2005). Nilai kesukaan warna cake berkisar antara 2,167
(tidak suka) sampai 4,333 (suka). Penambahan filtrat temulawak sampai dengan 30% masih
diterima panelis, lebih dari itu panelis tidak menyukai warna cake temulawak. Rasa merupakan
bagian dari pengujian mutu produk untuk mengetahui daya terima konsumen (Arisandi,
2012). Penambahan filtrat temulawak memberikan pengaruh terhadapnilai kesukaan rasa
cake. Nilai kesukaan rasa cake berkisar antara 2,583 (tidak suka) sampai 4,833 (suka).
Semakin tinggi konsentrasi filtrat temulawak, rasa cake semakin pahit sehingga kurang
disukai. Penambahan konsentrasi filtrat temulawak sampai dengan 30% masih diterima
panelis, lebih dari itu rasa cake temulawak pahit.

Tekstur merupakan sensasi tekanan yang dapat dirasakan melalui mulut (digigit,
dikunyah, ditelan) maupun melalui jari (Winarno, 2004). Penambahan filtrat temulawak
berpengaruh terhadap nilai kesukaan tekstur cake. Nilai kesukaan tekstur cake temulawak
berkisar antara 2,833 (tidak suka) sampai 4,667 (suka). Semakin tinggi konsentrasi filtrat
temulawak, tekstur cake semakin tidak disukai karena terlalu lunak dan basah. Panelis masih
menerima tekstur cake dengan penambahan filtrat temulawak sampai 40%. Menurut panelis
tekstur cake elastis dan lembut serta daya kembangnya tinggi. Hal ini disebabkan tepung
terigu mengandung gluten sehingga teksturnya bagus (Suhardi dan Antarlina, 2010). Nilai
kesukaan aroma cake temulawak berkisar antara 2,417 (tidak suka) sampai 4,250 (suka).
Konsentasi filtrat temulawak yang masih dapat diterima panelis sebesar 10%.

Pada parameter kesukaan secara umum, panelis diminta menilai cake temulawak
berdasarkan parameter warna, rasa, aroma dan tekstur. Nilai kesukaan cake temulawak
secara umum berkisar antara 2,583 (tidak suka) sampai 4,750 (suka). Secara umum, panelis
masih mau menerima cake dengan penambahan filtrat temulawak sampai dengan 20%.

Kadar Air Cake Temulawak

Kadar air berpengaruh terhadap penampakan, tekstur, serta cita rasa suatu produk
karena sebagian besar perubahan makanan terjadi dalam media air yang ditambahkan atau
berasal dari bahan itu sendiri (Winarno, 2008). Penambahan filtrat temulawak, berpengaruh
terhadap kadar air cake. Nilai kadar air cake berkisar antara 27,75% sampai 39,93%.Semakin
tinggi konsentrasi filtrat temulawak yang ditambahkan, kadar air cake semakin besar. Kadar
air tertinggi (39,93%) terdapat pada perlakuan F dengan penambahan filtrat temulawak paling
besar 50%, sedangkan kadar air terendah terdapat pada kontrol yaitu tanpa penambahan
filtrat temulawak.Kandungan air mempengaruhi masa simpan produk makanan. Kandungan
air yang tinggi dapat mempercepat kerusakan suatu produk.

Pengujian warna pada penelitian ini menggunakan sistem notasi warna Hunter yang
dicirikan dengan tiga notasi warna yaitu L (tingkat kecerahan), a, dan b. (Agustin, et. al.,
2003). Nilai tingkat kecerahan cake berkisar antara 4,05 sampai 6,20. Semakin banyak filtrat
yang ditambahkan, tingkat kecerahan cake semakin menurun karena warna cake semakin
bewarna kuning pekat (gelap) (Gambar 7).
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Notasi warna a menyatakan warna kromatik campuran merah-hijau. Nilai a pada cake
berkisar antara 61,60 sampai 66,65. Notasi warna b menyatakan warna kekuningan atau
kebiruan. Nilai b pada cake berkisar antara 34,50 sampai 44,95 (Berdasarkan nilai a dan b,
semakin banyak filtrat yang ditambahkan, warna cake semakin kuning gelap.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penambahan filtrat temulawak pada cake, memberikan pengaruh terhadap kadar
air, tingkat kecerahan dan tingkat penerimaan panelis. Cake yang paling disukai yaitu
cake dengan penambahan pasta temulawak sebesar 10% (perlakuan B). Cake dengan
penambahan filtrat temulawak sebesar 10%memberikan nilai kesukaan warna, rasa, tekstur,
aroma dan tingkat kesukaan secara umum berturut-turut sebesar 3,8; 3,8; 3,5; 3,5; 3,9.
Sedangkan nilai kadar airnya sebesar 29,8%; tingkat kecerahan 4,1; nilai a 67,7; nilai b 41,6.
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Abstrak

Dalam mendukung program diversifikasi pangan yaitu mengkonsumsi pangan yang beragam
jenis dan nilai gizinya, jagung dapat dijadikan alternatif yang tepat karena mempunyai nilai gizi
yang tinggi dan mudah dibudidayakan. Pemanfaatan jagung dalam pembuatan rengginang,
selama ini belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan formula
rengginang jagung yang paling disukai panelis berdasarkan parameter warna, kerenyahan,
aroma, rasa dan tingkat kesukaan secara umum. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium BPTP
Jawa Timur bulan Mei sampai Juni 2016 menggunakan Rancangan Acak Kelompok, 3 kali
ulangan. Perlakuan yang diujikan yaitu A. Jenis Jagung (1. Jagung manis kukus, 2. Jagung Manis
Tanpa Kukus, 3. Jagung pipil tanpa perendaman air kapur, 4. Jagung pipil yang direndam air
kapur), B. Konsentrasi tapioka (1. 100% 2. 150%; 3. 200%). Parameter yang diamati yaitu daya
kembang, daya serap minyak goreng dan tingkat kesukaan panelis. Analisa data menggunakan
uji organoleptik (Metode Hedonic) berdasarkan parameter warna, kerenyahan, aroma, rasa dan
tingkat kesukaan secara umum. Hasil penelitian secara umum panelis menerima dengan baik
rengginang jagung (baik mentah dan sudah digoreng). Rengginang yang paling disukai yaitu
rengginangdengan bahan jagung manis kukus, konsentrasi tapioka 100%. Pada perlakuan
ini nilai kesukaan warna, rasa, tekstur, aroma dan parameter secara umum menempati nilai
tertinggi. Untuk rengginang mentah, nilai kesukaan warna 4,0 (suka); tekstur 3,85 (suka); aroma
(3,54); kesukaan secara umum (3,85). Nilai kesukaan warna rengginang goreng 4,15 (suka);
rasa 4,08 (suka); tekstur 4,0 (suka); aroma 3,77 (suka); kesukaan secara umum 4,08 (suka).
Daya kembang dan daya serap minyak rengginang nilainya semakin tinggi dengan semakin
meningkatnya konsentrasi tepung tapioka.

Kata kunci : jagung, rengginang, organoleptik

PENGANTAR

Ketahanan pangan sebagai pilar ketahanan nasional karena ketahanan nasional
suatu bangsa akan terganggu apabila tidak terpenuhinya ketersediaan, swasembada dan
kemandirian pangan (Nainggolan, 2008). Diversifikasi pangan dapat mendukung ketahanan
pangan, karena dapat meningkatkan pola pangan yang memenuhi kecukupan nutrisi dan
mutu gizi. (Amang dan Sawit 2001). Namun, sampai saat ini diversifikasi pangan belum
efektif terlaksana. Jagung merupakan serealia sumber karbohidrat yang murah harganya
dan dapat dikembangkan menjadi pangan pokok alternatif. Alternatif tersebut bertujuan untuk
mengeksplorasi sumber bahan baru (selain beras dan gandum) yang berasal dari sumber
pangan lokal. Jagung mempunyai beberapa keunggulan yaitu kadar proteinnya lebih tinggi
(9,5%) daripada beras sebesar 7,4% ( Sugiyono et al., 2004) dalam Nuraini, 2013). Selain
itu jagung kuning juga mengandung karotenoid sekitar 6,4-11,3 pg/g, 22% diantaranya
beta-karoten dan 51% xantofil, pigmen xantofil yang utama adalah lutein dan zeaxanthin
(Koswara, 2000 dalam Nuraini, 2013).
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Jagung mempunyai umur simpan yang pendek, oleh karena itu sebagai upaya
untuk meningkatkan diversifikasi pangan, maka perlu adanya suatu pengolahan jagung
menjadi rengginang sehingga dapat meningkatkan nilai tambah jagung sekaligus dapat
memperpanjang masa simpannya. Pengolahan rengginang jagung meningkatkan
diversifikasi pangan karena rengginang merupakan makanan ringan yang disukai
masyarakat. Rengginang merupakan produk pangan sejenis kerupuk dengan tekstur renyah
karena mengalami pengembangan selama penggorengan (Yustina, 2011). Rengginang
termasuk dalam makanan yang higroskopis sehingga sangat mudah rusak. Kerusakan
rengginang yang paling utama adalah menurunnya kerenyahan tekstur (Wijaya, et al.,
2008). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan formula rengginang jagung yang paling
disukai panelis berdasarkan parameter warna, kerenyahan, aroma, rasa dan tingkat
kesukaan secara umum.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pascapanen BPTP Jawa Timur bulan Mei
sampai Juni 2016. Perlakuan yang diujikan yaitu :

A. Jenis Jagung
1. Jagung manis kukus
2. Jagung Manis Tanpa Kukus
3. Jagung pipil tanpa perendaman air kapur
4. Jagung pipil yang direndam air kapur
B. Konsentrasi tapioka (persentase berdasarkan berat jagung)

1. 100%
2. 150%
3. 200%

Pengujian daya kembang dilakukan sesuai dengan metode Kusumaningrum (2009)
dan Yu et al (1981) dalam Yustina (2011) yaitu dengan membandingkan selisih diameter
rengginang matang dengan diameter rengginang mentah yang dinyatakan dalam persen
(%). Daya serap terhadap minyak goreng pada rengginang yang sudah digoreng ditentukan
berdasarkan Yustina (2011) yaitu melalui pertambahan bobot rengginang matang dengan
rengginang mentah yang dinyatakan dalam persen (%).

Analisa data menggunakan uji organoleptik. Uji organoleptik dilakukan untuk menafsir
reaksi indera penglihatan, perasa, pembau dan peraba ketika menangkap karakteristik
suatu produk pangan (Fathullah, 2013). Uji organoleptik menggunakan metode “hedonik”
untuk menentukan kesukaan panelis terhadap suatu produk berdasarkan parameterwarna,
kerenyahan, aroma, rasa dan tingkat kesukaan secara umum (Apriani et. al., 2011). Lembar
uji organoleptik berisi penilaian panelis berdasarkan parameterwarna, kerenyahan, aroma,
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rasa dan tingkat kesukaan secara umum. Masing-masing parameter berisi kriteria penilaian
dengan notasi 1) sangat tidak suka, 2) tidak suka, 3) cukup, 4) suka, 5) sangat suka. Data
hasil uji organoleptik dianalisis menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), sebanyak 3
kali ulangan. Bila terdapat pengaruh yang nyata dari variabel yang diamati, akan dilanjutkan
dengan uji Duncan (Gomez and Gomez, 1984).

Tabel 1. Jenis Perlakuan yang Diujikan

Kode Perlakuan Nama Perlakuan

A1B1 A Penambahan jagung manis kukus dengan konsentrasi tapioka 100%

A1B2 B Penambahan jagung manis kukus dengan konsentrasi tapioka 150%

A1B3 C  Penambahan jagung manis kukus dengan konsentrasi tapioka 200%

A2B1 D  Penambahan jagung manis tanpa kukus dengan konsentrasi tapioka 100%
A2B2 E Penambahan jagung manis tanpa kukus dengan konsentrasi tapioka 150%
A2B3 F Penambahan jagung manis tanpa kukus dengan konsentrasi tapioka 200%
A3B1 G  Penambahan jagung pipil tanpa direndam air kapur konsentrasi tapioka 100%
A3B2 H  Penambahan jagung pipil tanpa direndam air kapur konsentrasi tapioka 150%
A3B3 I Penambahan jagung pipil tanpa direndam air kapur konsentrasi tapioka 200%
A4B1 J Penambahan jagung pipil yang direndam air kapur konsentrasi tapioka 100%
A4B2 K Penambahan jagung pipil yang direndam air kapur konsentrasi tapioka 150%
A4B3 L Penambahan jagung pipil yang direndam air kapur konsentrasi tapioka 200%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penilaian Organoleptik Rengginang Mentah

Tingkat kesukaan panelis terhadap rengginang mentah ditentukan berdasarkan
parameter warna, tekstur, aroma dan tingkat kesukaan secara umum. Warna merupakan
salah satu penentu mutu bahan pangan (Winarno, 2004). Berbagai perlakuan jenis jagung
dan kosentrasi tapioka memberikan pengaruh terhadap kesukan warna rengginang jagung.
Nilai kesukaan warna rengginang berkisar antara 1,62 sampai 4,00 yang artinya tidak suka
sampai suka. Nilai kesukaan warna tertinggi terdapat pada rengginang dengan perlakuan
penambahan jagung manis kukus, konsentrasi tapioka 100%. Nilai kesukaan tekstur
rengginang mentah berkisar antara 1,54 sampai 3,85 yang artinya tidak suka sampai suka.
Nilai kesukaan tekstur paling tinggi terdapat pada perlakuan penambahan jagung manis
kukus dengan konsentrasi tapioka 100%.

Berbagai perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh terhadap nilai rerata
kesukaan aroma. Nilai kesukaan aroma rengginang berkisar antara 2,08 sampai 3,54 yang
artinya tidak suka sampai suka. Nilai kesukaan aroma rengginang mentah paling tinggi
terdapat pada perlakuan penambahan jagung manis kukus dengan konsentrasi tapioka 100%.

Berbagai jenis jagung dengan beragam konsentrasi tapioka yang ditambahkan,
memberikan pengaruh terhadap nilai kesukaan rengginang. Berdasarkan parameter secara
umum, nilai kesukaan rengginang jagung mentah berkisar antara 2,08 sampai 3,85 yang
artinya tidak suka sampai suka. Nilai kesukaan tertinggi terdapat pada perlakuan penambahan
jagung manis kukus dengan konsentrasi tapioka 100%.
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Penilaian Organoleptik Rengginang Jagung yang sudah Digoreng

Warna merupakan bagian dari mutu produk dan merupakan daya tarik bagi suatu jenis
makanan (Nasution, et al., 2006). Nilai kesukaan warna rengginang jagung yang sudah
digoreng berkisar antara 2,08 sampai 4,15 yang artinya tidak suka sampai suka. Warna
rengginang jagung yang paling disukai adalah rengginang dengan perlakuan penambahan
jagung manis kukus dengan konsentrasi tapioka 100%. Nilai kesukaan rasa rengginang
berkisar antara 2,39 sampai 4,08 yang artinya suka sampai tidak suka. Nilai kesukaan rasa
tertinggi terdapat pada perlakuan penambahan jagung manis kukus dengan konsentrasi
tapioka 100%. Menurut panelis, semakin banyak tapioka yang ditambahkan semakin
berkurang pula nilai kesukaan rasa rengginang, karena semakin semakin berasa tepung
dan rasa jagung berkurang.

Berbagai jenis jagung dengan beragam konsentrasi tapioka yang ditambahkan
memberikan pengaruh terhadap nilai kesukaan tekstur rengginang. Nilai rerata tekstur
berkisar antara 2,0 sampai 4,00 yang artinya tidak suka sampai suka. Nilai kesukaan
tekstur tertinggi terdapat pada perlakuan penambahan jagung manis kukus dengan
konsentrasi tapioka 100%. Menurut panelis semakin banyak tapioka yang ditambahkan,
tekstur rengginang semakin renyah bahkan rapuh (mudah patah). Nilai kesukaan aroma
rengginang jagung berkisar antara 2,39 sampai 3,77 yang artinya tidak suka sampai suka.
Nilai kesukaan tertinggi terdapat pada perlakuan penambahan jagung manis kukus dengan
konsentrasi tapioka 100%.

Pada parameter tingkat kesukaan secara umum, panelis diminta menilai rengginang
berdasarkan keseluruhan parameter yaitu warna, aroma, rasa dan tekstur secara umum.
Nilai kesukaan rengginang berkisar antara 1,77 sampai 4,08 yang artinya tidak suka sampai
suka. Nilai kesukaan tertinggi terdapat pada perlakuan penambahan jagung manis kukus
dengan konsentrasi tapioka 100%.

Daya Kembang dan Daya Serap Minyak

Daya kembang merupakan kemampuan rengginang untuk mengembang, pada saat
rengginang digoreng (Yustina, 2011). Tabel 2 menunjukkan bahwa semakin banyak tapioka
yang ditambahkan, daya kembang rengginang semakin besar. Pada konsentrasi 200%, daya
kembang rengginang semakin menurun. Menurut penelitian Muliawan (1991) dan (Mulyana
et al, 2014) bahwa kadar air yang terikat pada adonan sebelum digoreng sangat menentukan
volume pengembangan produk matang (setelah digoreng). Rengginang dari bahan jagung
manis yang tidak diblanching, daya kembangnya semakin tinggi dengan semakin banyak
penambahan tapioka. Daya kembang paling tinggi terdapat pada konsentrasi tapioka
200%. Kadar air jagung yang tidak diblanching lebih banyak, sehingga dengan konsentrasi
tapioka 100%, kandungan tapioka pada adonan terlalu sedikit sehingga sulit dicetak, yang
mengakibatkan adonan terlalu encer dan sulit mengembang. Pada konsentrasi tapioka 200%
(perlakuan A2B3) daya kembang rengginang paling tinggi karena gelatinisasi pati terjadi
secara optimal (Tabel 2).
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Tabel 2. Nilai Rerata Daya Kembang dan Daya Serap Minyak Rengginang Jagung

Daya Kembang Daya Serap Minyak

Kode Uraian (%) (%)
A1B1 Jagung manis kukus, tapioka 100% 43 45,42
A1B2  Jagung manis kukus, tapioka 150% 50 57,04
A1B3  Jagung manis kukus, tapioka 200% 36,36 28,57
A2B1  Jagung manis tanpa kukus, tapioka 100% 11,11 5,09
A2B2  Jagung manis tanpa kukus, tapioka 150% 25 44,70
A2B3  Jagung manis tanpa kukus, tapioka 200% 50 60,00
A3B1 Jagung pipil tanpa kapur, tapioka 100% 26 33,53
A3B2  Jagung pipil tanpa kapur, tapioka 150% 17,65 34,71
A3B3  Jagung pipil tanpa kapur, tapioka 200% 25 33,74
A4B1 Jagung pipil direndam kapur, tapioka 100% 50 29,66
A4B2  Jagung pipil direndam kapur, tapioka 150% 32,5 27,82
A4B3  Jagung pipil direndam kapur, tapioka 200% 25 28,85

KESIMPULAN DAN SARAN

Rengginang yang paling disukai yaitu rengginang dengan bahan jagung manis kukus,
konsentrasi tapioka 100%. Untuk rengginang mentah, nilai kesukaan warna 4,0 (suka);
tekstur 3,85 (suka); aroma (3,54); kesukaan secara umum (3,85). Nilai kesukaan warna
rengginang goreng 4,15 (suka); rasa 4,08 (suka); tekstur 4,0 (suka); aroma 3,77 (suka);
kesukaan secara umum 4,08 (suka). Daya kembang dan daya serap minyak rengginang,
nilainya semakin tinggi dengan semakin meningkatnya konsentrasi tepung tapioka. Nilai daya
kembang rengginang berkisar antara 11,11% sampai 50% sedangkan daya serap minyak
berkisar antara 5,09% sampai 60%.
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TEMULAWAK (Curcuma zanthorrhiza Roxb)
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Abstrak

Rimpang temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb)mempunyai khasiat untuk pengobatan dan
kaya antioksidan, sangat potensial sebagai pangan fungsional. Di Indonesia pemanfaatan
temulawak masih sangat terbatas, sehingga perlu teknologi olahan untuk diversifikasi produknya
agar masyarakat lebih menyukainya.Dari hasil pengkajian temulawak dapat dimanfaatkan
menjadi berbagai produk olahan, maka perlu disosialisasikan. Kabupaten Trenggalek merupakan
salah satu daerah sentra produksi temulawak. Melalui Model Pengembangan Pertanian
Perdesaan Melalui Inovasi (M-P3MI) dilakukan sosialisasi teknologi olahan temulawak dan
uji preferensinya. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerimaan berbagai
produk olahan temulawak. Kegiatan dilaksanakan pada Kelompok Wanita Tani (KWT)di Desa
Sidomulyo, Kecamatan Pule, Kabupaten Trenggalek. Metode yang digunakan adalah uiji
Hedonic, yaitu uji tingkat kesukaan terhadap produk yang disajikan, jumlah panelis digunakan
sebagai ulangan (36 kali). Produk yang diujikan yaitu mie temulawak, stik temulawak, cake
temulawak dan permen temulawak. Parameter yang diamati adalah teknologi yang diberikan dan
produk berdasarkan warna, aroma, tekstur, rasa, dan penerimaan secara umum. Analisa data
menggunakan ANOVA dilanjutkan uji beda DMRT pada taraf 5%. Hasil pengkajian menunjukkan
bahwa penilaian KWT mengenai teknologi yang diintroduksikan terutama “kemudahan proses
pengolahan” dan “kemudahan memperoleh bahan baku” sebesar 4,0 (mudah). Berdasarkan
uji preferensi terhadap produk olahan temulawak pada umumnya cukup hingga suka dengan
skor sebesar 3,389-4,222.Urutan produk olahan temulawak dari yang paling disukai yaitu mie,
stik, cake dan permen temulawak.

Kata kunci : rimpang temulawak (Curcuma zanthorrhizaRoxb), produk olahan, preferensi

PENGANTAR

Temulawak merupakan tanaman yang tumbuh di daerah tropis (Afifah, 2003). Selama
ini temulawak dikenal untuk pengobatan dan kosmetika (Hernani, 2001). Rimpang temulawak
sangat bernilai karena mengandungberbagaikomponenyang bermanfaat bagi kesehatan
seperti kurkumin, pati dan minyak atsiri (Taryono, et. al. 1987). Zat aktif temulawak bersifat
sebagai antiseptik. Kurkumoid pada temulawak jauh lebih unggul dari jenis rimpang/biofarmaka
(temu-temuan) lainnya (Liang et. al.., 1985 dalam Yunilas et. al., 2005). Temulawak dapat
meningkatkan produksi dan sekresi empedu, anti inflamasi, penambah nafsu makan, asma,
sariawan, dan diare (Afifah, 2003). Temulawak juga digunakan untuk mengobati penyakit
lever dan menurunkan kadar SGPT dan SGOT (Syahid dan Hadipoentyanti, 2001). Zat warna
kurkuminoidnya dikenal sebagai obat batuk, rematik dan sinusitis (Jayaprakasha, 2005).

Di Indonesia pemanfaatan temulawak masih sangat terbatas, karena aromanya khas
dan rasanya pahit (Muchlisah, 1999 dalam Rizkyana, 2010). Melalui Model Pengembangan
Pertanian Perdesaan Melalui Inovasi (M-P3MI) dilakukan sosialisasikan teknologi olahan
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temulawak dan uji preferensinya. M-P3MI adalah merupakan suatu program pengembangan
model pembangunan pertanian melalui inovasi dalam kawasan spesifik lokasi berbasis
sumberdaya lokal dengan pendekatan agribisnis (Badan Litbang Pertanian, 2011). M-P3MI
dilakukan untuk mempercepat penyampaian inovasi teknologi ke pengguna(Hendayana et
al., 2009), melalui penggalian potensi desa berdasar atas sumber daya manusia dan sumber
daya alam, dengan tetap memperhatikan sosial budaya dan ekonomi yang menguntungkan
petani, sehingga dapat dengan mudah diaplikasi oleh petani (Rizal dan Rahayu, 2015).
Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerimaan berbagai produk olahan
temulawak.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Tahapan Penelitian

Kegiatan dilaksanakan pada Kelompok Wanita Tani (KWT) di Desa Sidomulyo,
Kecamatan Pule, Kabupaten Trenggalek. Perlakuan yang diujikan yaitu 1) mie temulawak,
2) stik temulawak, 3) cake temulawak dan 4) permen temulawak.

Parameter yang diamati meliputi A) Penerimaan wanita tani terhadap teknologi yang
diintroduksikan (berdasarkan parameter kemudahan proses pembuatan dan ketersediaan
bahan baku), B) Preferensi wanita tani, C) Jumlah panelis yang menyatakan kesukaannya,
D) Peringkat kesukaan produk olahan.

Penerimaan wanita tani terhadap teknologi yang diintroduksikan diketahui dengan
melakukan wawancara mengenai kemudahan “Proses Pengolahan” dan kemudahan
memperoleh “Bahan Baku” dengan kriteria penilaian 1) sangatsulit, 2) sulit, 3) cukup, 4)
mudah, 5) sangat mudah; terhadap keempat produk yang diujikan (mie temulawak, stik
temulawak, cake temulawak dan permen temulawak).

Uji organoleptik dilakukan untuk menafsir reaksi indera penglihatan, perasa, pembau
dan peraba ketika indera tersebut menangkap karakteristik suatu produk (Fathullah, 2013).
Uji organoleptik menggunakan metode “hedonik” untuk menentukan kesukaan panelis
(Apriani, 2011). Lembar uji organoleptik berisi penilaian panelis untuk parameter warna,
aroma, tekstur, rasa dan kesukaan secara umum terhadap keempat produk yang diujikan.
Masing-masing parameter berisi kriteria penilaian dengan notasi 1) sangat tidak suka, 2) tidak
suka, 3) cukup, 4) suka, 5) sangat suka. Analisa data menggunakan ANOVA dilanjutkan uji
beda DMRT (Gomez and Gomez, 1984) pada taraf 5%, dengan jumlah panelis digunakan
sebagai ulangan (36 kali).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerimaan Wanita Tani terhadap Teknologi yang Diintroduksikan (berdasarkan
parameter kemudahan proses pembuatan dan ketersediaan bahan baku)

Penerimaan wanita tani terhadap teknologi yang diintroduksikan ditentukan dengan cara
mengetahui respon petani terhadap “tingkat kemudahan proses pengolahan” dan “tingkat
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kemudahan ketersediaan bahan baku”. Berdasarkan pernyataan Susanto (2002) dalam
Yustina dan Korlina (2014) bahwa teknologi dan bahan baku menempati bobot permasalahan
sebesar 32% dan 8% dalam usaha pengolahan hasil pertanian.

Nilai rerata respon “Kemudahan Proses Pembuatan” sebesar 4 artinya menurut wanita
tani, teknologi proses pengolahan mie, stik, cake dan permen temulawak sangat mudah
dan sudah biasa dikerjakan sehari-hari. Sedangkan parameter “ketersediaan bahan baku”,
nilai reratanya sebesar 4 yang artinya semua wanita tani menyatakan mudah dalam hal
perolehan bahan baku.

Preferensi Wanita Tani

Preferensi wanita tani terhadap teknologi yang diintroduksikan ditunjukkan dengan jumlah
panelis yang menyatakan tingkat kesukaannya pada parameter warna, aroma, tekstur, rasa dan
tingkat kesukaan secara umum. Warna merupakan salah satu parameter yang menentukan
mutu produk, karena merupakan hal yang pertama kali dapat diindera (Nasution et al., 2006).
Berbagai jenis olahan yang diujikan berpengaruh terhadap tingkat kesukaan warna produk.
Nilai kesukaan warna berkisar antara 3,667 sampai 4,222 yang artinya panelis menyukai warna
semua produk yang diujikan. Nilai kesukaan warna tertinggi terdapat pada mie temulawak
(4,222). Menurut panelis mie temulawak berwarna kuning mengkilat dan sangat menarik,
sehingga lebih disukai. Warna kuning ini berasal dari kurkumin yang terkandung dalam
temulawak. Kurkumin bewarna kuning sehingga dapat dijadikan sebagai sebagai pewarna
alami pada bahan pangan (Liang et. al.., 1985 dalam Yunilas et al, 2005). Aroma merupakan
bagian dari mutu produk yang dipengaruhi oleh bahan baku yang digunakan (Winarno, 2004).
Berbagai jenis olahan yang diintroduksikan memberikan pengaruh terhadap tingkat kesukaan
aroma produk. Nilai kesukaan aroma berkisar antara 3,778 sampai 4,111 yang artinya panelis
menyukai aroma semua produk yang diujikan. Nilai kesukaan aroma tertinggi terdapat pada mie
temulawak, sedangkan kesukaan terendah terdapat pada permen temulawak. Aroma daging
temulawak khas, tajam dan sangat menyengat (Subagja, 2014) sehingga mempengaruhi
aroma produk yang dihasilkan. Menurut panelis, aroma temulawak pada permen sangat kuat
daripada produk yang lain sehingga kurang disukai. Rasa merupakan gabungan dari bahan
pembentuk, formulasi dan komposisi suatu produk makanan yang dapat ditangkap oleh indra
pengecap (Pamungkasari, 2008). Berbagai macam teknologi olahan yang diintroduksikan
memberikan pengaruh terhadap tingkat kesukaan rasa produk. Nilai kesukaan rasa berkisar
antara 3,583 sampai 4,194 yang artinya cukup sampai suka.

Berbagai produk olahan yang diintroduksikan memberikan pengaruh terhadap tingkat
kesukaan tekstur produk. Nilai kesukaan tekstur produk olahan temulawak berkisar antara
3,389 sampai 3,972 yang artinya cukup sampai suka. Tekstur produk yang paling disukai
yaitu mie temulawak, sedangkan tekstur yang kurang disukai yaitu permen temulawak. Nilai
kesukaan panelis secara umum berkisar antara 3,444 sampai 4,139 yang artinya panelis
menyukai semua produk olahan temulawak. Nilai kesukaan tertinggi terdapat pada mie
temulawak, sedangkan nilai kesukaan terendah yaitu permen temulawak.
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Jumlah Panelis Yang Menyatakan Kesukaannya

Penerimaan panelis terhadap warna, aroma, rasa, tekstur mie temulawak ditunjukkan
dengan jumlah panelis yang menyatakan suka sampai sangat suka berturut-turut sebanyak
91,667%; 91,667 %; 94,444%; dan 77,778%. Berdasarkan parameter secara umum, jumlah
wanita tani yang menyatakan suka sampai sangat suka terhadap mie temulawak sebanyak
80,556%. Respon penerimaan panelis terhadap warna, aroma, rasa, tekstur stik temulawak
ditunjukkan dengan jumlah panelis yang menyatakan suka sampai sangat suka berturut-turut
sebanyak 88,889%; 83,333%; 88,888% dan 72,222%. Berdasarkan parameter secara umum,
jumlah wanita tani yang menyatakan suka sampai sangat suka terhadap stik temulawak
sebanyak 80,556%. Respon penerimaan panelis terhadap warna, aroma, rasa, tekstur cake
temulawak ditunjukkan dengan jumlah panelis yang menyatakan suka sampai sangat suka
berturut-turut sebanyak 83,333%; 75%; 75% dan 58,333%. Sedangkan penerimaan secara
umum, jumlah wanita tani yang menyatakan suka sampai sangat suka sebanyak 80,556 %.
Respon panelis terhadap warna, aroma, rasa, tekstur permen temulawak ditunjukkan dengan
jumlah panelis yang menyatakan suka sampai sangat suka berturut-turut sebanyak 69,44%;
75%; 61,11% dan 41,667%. Sedangkan tingkat penerimaan secara umum, jumlah wanita
tani yang menyatakan suka sampai sangat suka sebanyak 52,778%.

Peringkat Kesukaan Produk Olahan

Berdasarkan atas jumlah panelis yang menyukai dan nilai rerata kesukaan panelis
terhadap parameter warna, aroma, rasa, tekstur dan parameter secara umum, maka peringkat
kesukaan produk olahan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Urutan Peringkat Kesukaan Produk Olahan Temulawak dari yang paling Disukai

No Jenis Produk Urutan Peringkat Kesukaan
1 Mie Temulawak Peringkat |
2 Stik Temulawak Peringkat Il
3 Cake Temulawak Peringkat IlI
4 Permen Temulawak Peringkat IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Penilaian Kelompok Wanita Tani mengenai teknologi yang diintroduksikan terutama
tentang “kemudahan proses pengolahan” dan “kemudahan memperoleh bahan baku” sebesar
4,0 (mudah). Berdasarkan uji preferensi terhadap produk olahan temulawak pada umumnya
cukup hingga suka dengan skor sebesar 3,389-4,222. Urutan produk olahan temulawak dari
yang paling disukai yaitu mie, stik, cake dan permen temulawak.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kami sampaikan kepada Bapak Jumadi teknisi Laboratorium BPTP Jawa
Timur yang telah membantu terlaksananya penelitian ini.
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Abstrak

Kajian evaluasi warna kulit dan daging umbi serta penerimaan panelis dengan analisis deskriptif
pada klon-klon ubi jalar (Ipomea batatas L.) telah dilakukan. Analisis deskriptif merupakan
teknik penilaian organoleptik yang menggunakan atribut-atribut sensori dalam bentuk kuantitatif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui warna dan analisis deskripsi pada klon-klon
ubi jalar. Klon-klon ubi jalar yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah CIP-1945, CIP
MAN, CIP CER, CIP BDG, CIP WHI-5, CIP-W86P, CIP-204, CIP-286, Lokal Saree Oranye dan
Lokal Saree Ungu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa klon-klon ubi jalar pada CIP-1945, CIP
MAN, CIP CER, CIP BDG, CIP WHI-5, CIP-W86P, CIP-204, CIP-286, Lokal Saree Oranye dan
Lokal Saree Ungu memiliki warna berturut-turut putih, krem, kuning, orange, orange kecoklatan,
orange gelap, oranye, ungu, orange dan ungu. Penilaian organoleptik dengan menggunakan
analisis deskrptif menunjukkan bahwa penelis menyukai klon ubi jalar dengan warna orange,
putih dan krem.

Kata kunci: Ubi jalar, klon, warna, analisis deskriptif.

PENGANTAR

Plasma nutfah tanaman ubi jalar yang tumbuh di dunia diperkirakan berjumlah lebih
dari 1000 jenis, namun hanya 142 jenis yang telah diidentifikasi oleh peneliti (Trisnawati et
al., 2004). Budidaya ubi jalar kini banyak dikembangkan sehingga informasi dasar mengenai
keragaman plasma nutfah sangat diperlukan.

Pada umumnya ubi jalar dibagi dalam dua golongan yaitu ubi jalar yang berumbi
lunak karena banyak mengandung air dan umbi jalar yang berumbi keras karena banyak
mengandung pati (Huaman, 1991). Menurut Steinbauer dan Kushman (1971), warna kulit
umbi ada yang berwarna kuning putih, putih, merah tua, jingga dan dagingnya ada yang
berwarna putih kekuningan, merah jingga, dan ada yang berwarna ungu pucat. Kulit ubi jalar
relatif tipis dibandingkan dengan kulit ubi kayu, bentuknya tidak seragam (bulat, lonjong,
tidak beraturan) (Martje, 2011).

Penilaian organoleptik merupakan penilaian dengan menggunakan indera. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui warna kulit dan daging umbi ubi jalar dan analisis
deskripsi pada klon-klon ubi jalar. Manfaat penelitian ini adalah untuk bahan informasi petani-
petani di Provinsi Aceh khususnya petani Saree dalam hal budidaya dan penanganan pasca
panen selain itu data dasar yang didapatkan dalam penelitian ini dapat menjadi referensi
pengembangan industri pengolahan di Saree Kabupaten Aceh Besar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan STTP Saree Kabupaten Aceh Besar,
dengan ketinggian tempat lebih dari 520 m dpl dan di laboratorium Fisiologi Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh mulai dari Mei sampai
dengan Oktober 2015. Bahan yang digunakan adalah 10 klon ubi jalar yang berasal dari
International Potato Center South East Asia (CIP-SEA) Bogor yaitu CIP-1945, CIP MAN,
CIP CER, CIP BDG, CIP WHI-5, CIP-W86P, CIP-204, CIP-286, Lokal Saree Oranye dan
Lokal Saree Ungu. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sekop, gembor,
meteran, tali raffia, kantong plastik, jangka sorong, oven, gunting, timbangan, kamera dan
lain-lain.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok non faktorial.
Faktor yang diamati yaitu jenis klon (K). Klon yang digunakan yaitu CIP-1945, CIP MAN,
CIP CER, CIP BDG, CIP WHI-5, CIP-W86P, CIP-204, CIP-286, Lokal Saree Oranye dan
Lokal Saree Ungu. Masing-masing klon terdiri dari 45 stek, terdapat 10 jenis klon dengan
3 ulangan. Secara keseluruhan terdapat 36 unit percobaan. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan model Rancangan Acak kelompok (RAK) non faktorial. Apabila
hasil uji F menunjukkan pangaruh yang nyata, maka analisis diteruskan dengan uji lanjut
menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah warna kulit umbi ubi jalar dan warna
daging umbi ubi jalar. Pengukuran kulit dan warna umbi ubi jalar dilakukan menggunakan
skor yang telah ditetapkan oleh CIP-SEA Bogor. Cara pengukuran kulit dan umbi jalar
ditunjukkan pada Tabel 1 ini.

Tabel 1. Skor untuk Warna Kulit Ubi Jalar dan Skor Warna Daging Umbi Ubi Jalar

Skor Warna Kulit Ubi Jalar Skor Warna Daging Ubi Jalar
1 Putih 1 Putih
2 Krem 2 Krem
3 Kuning 3 Krem Gelap
4 Orange 4 Kuning Pucat
5 Orange Kecoklatan 5 Kuning Gelap
6 Merah Muda 6 Orange pucat
7 Merah 7 Orange
8 Ungu Kemerahan 8 Orange gelap
9 Ungu Gelap 9 Ungu Gelap

Pengujian yang digunakan adalah pengujian organoleptik dengan metode analisis
deskriptif. Pengujian organoleptik dengan cara menggunakan panelis berjumlah 12 orang.
Dimana 12 orang panelis ini sudah dilatih terlebih dahulu untuk kearutan data yang diperoleh.
12 orang panelis ini akan menentukan terlebih dahulu atribut-atribut yang digunakan dalam
penilaian organoleptik (Aminah, 2004).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Warna kulit umbi jalar pada 10 klon menunjukkan adanya perbedaan yaitu CIP 1945
dan CIP BDG memiliki warna ungu kemerahan sampai ungu gelap, CIP MAN dan CIP CER
berwarna krem, sedangkan CIP WHI-5, CIP-204, CIP-286 dan Lokal Saree ungu memilki
warna putih, sementara CIP-W86P berwarna merah muda dan Lokal Saree Oranye berwarna
oranye yang ditunjukkan pada Tabel 2. Bentuk umbi jalar pada 10 klon juga berbeda-beda,
untuk itu warna dan bentuk umbi jalar ditunjukkan pada Gambar 1.

Tabel 2. Warna Kulit Ubi Jalar

No Klon Ubi Jalar Warna Kulit Ubi Jalar Warna Daging Ubi Jalar
1 CIP-1945 Ungu kemerahan Putih

2 CIP MAN Krem Krem Gelap

3 CIPCER Kuning KremGelap

4 CIPBDG Ungu gelap Ungu Gelap

5 CIP WHI-5, Putih Putih

6 CIP-W86P Merah muda Orane gelap

7 CIP-204 Putih Putih

8 CIP-286 Putih Putih kekuningan
9 Lokal Saree Oranye Oranye Oranye pucat

10 Lokal Saree Ungu Putih Ungu gelap

Perbedaan warna kulit umbi menggambarkan perbedaan jenis pigmen yang
terkandung dalam ubi jalar. Klon ubi jalar dengan warna daging oranye dan ungu memiliki
kandungan beta karoten yang tinggi (Juanda dan Cahyono, 2000), dibandingkan dengan
klon ubi jalar yang memiliki daging umbi berwarna kuning, putih atau krem. Warna daging
umbi dapat mencerminkan konsentrasi pigmen yang terkandung (Tabel 2). Semakin pekat
warna daging umbi semakin tinggi kandungan beta karotennya (Saraswati et al., 2011).

Gambar 1.Warna kulit dan bentuk Umbi Gambar 2.Variasi Warna Kulit Luar
Ubi Jalar dan Daging Umbi Klon Ubi Jalar

Bentuk umbi juga dipengaruhi oleh jenis tanah, dimana tanah berpasir atau lempung
berpasir akan menghasilkan umbi yang panjang, karena umbi dapat menembus tanah
dengan leluasa. Selain itu, umbi menjadi panjang akibat dari fotosintat yang ditranslokasikan
ke umbi hanya sedikit, karena sebagian fotosintat tersebut telah tertimbun pada bagian
batang (Widodo, 1990).
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Pengujian organoleptik dengan menggunakan metode analisis deskriptif menunjukkan
bahwa panelis menyukai atau memilih 3 klon yaitu CIP WHI-5, CIP MAN dan Lokal Saree
Oranye. Dipilihnya klon CIP WHI-5 oleh panelis disebabkan karena warnanya putih dan
dapat diolah menjadi tepung. Tepung ubi jalar inipun dapat dimanfaatkan untuk pengolahan
makanan-makanan modern dan tradisional. Sementara klon CIP MAN berwarna krem gelap
juga dapat dimanfaatkan sebagai tepung. Sedangkan klon Lokal Saree Orange memilki
warna daging orange pucat sering dimanfaatkan masyarakat Provinsi Aceh sebagai rujak
dan kolak sehingga panelis memilih klon ini sebagai klon yang diminati.

KESIMPULAN

1. Warna kulit umbi jalar pada 10 klon menunjukkan adanya perbedaan yaitu CIP 1945
dan CIP BDG memiliki warna ungu kemerahan sampai ungu gelap, CIP MAN dan CIP
CER berwarna krem, sedangkan CIP WHI-5, CIP-204, CIP-286 dan Lokal Saree ungu
memilki warna putih, sementara CIP-W86P berwarna merah muda dan Lokal Saree
Oranye berwarna oranye.

2. Pengujian organoleptik dengan menggunakan metode analisis deskriptif menunjukkan
bahwa panelis menyukai atau memilih 3 klon yaitu CIP WHI-5, CIP MAN dan Lokal
Saree Oranye.
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NOTULENSI

Presentator : Rita Hayati

Judul : Kajian Evaluasi Warna Kulit dan Daging Umbi serta Penerimaan Panelis

dengan Analisis Deskriptif pada Klon-Klon Ubi Jalar (lpomea batatas L.)

Pertanyaan

a.
b.

Apakah maksud dari penggunaan jaring laba-laba?

Apakah tujuan mengetahui warna kulit umbi dan daging terhadap petani setempat? Atau
penelitian ini untuk tujuan koleksi plasma nutfah atau persilangan untuk mendapatkan
plasma nutfah baru?

Mengapa pakai klon luar? Mengapa tidak menggunakan klon lokal?

Apakah ada ketentuan baku untuk menentukan kriteria warna kulit umbi dan daging
umbi jalar?

Jawaban

a.

Penggunaan sarang laba-laba adalah untuk memudahkan peneliti di dalam menilai produk
mana yang disukai/diterima panelis, kemudian akan dilemparkan ke pasar. Sarang laba-
laba selalu digunakan dalm penilaian organoleptik dengan metode analisis deskriptif.
Untuk mendapatkan kualitas pewarna alami dari ubi jalar yang digunakan, atau dapat
dijadikan sebagai bahan industri.

Karena adanya kerjasama yang sudah terjalin lama dengan pihak luar. Selain itu,
mereka (pihak luar) ingin mendapatkan informasi lanjutan dari penelitian ini. Klon lokal
yang digunakan ada 2, dengan acuan telah menunjukkan warna selanjutnya dijadikan
pembanding.

Untuk warna kulit dan daging umbi jalar yang digunakan dalam penelitian ini masih
menggunakan skor yang diterapkan oleh CIP-SEA Bogor. Tetapi pada penelitian lainnya,
sudah memiliki skor tersendiri yang telah dipublikasikan.
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Abstrak

Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan hibrida F1 (seri GM dengan CLN4046) yang
memiliki kekerasan buah dan padatan total terlarut yang tinggi dan stabil di tiga ketinggian
tempat. Hibrida tomat yang dievaluasi yaitu A131 x CLN4046, A134 x CLN4046, CLN4046 x
A134, A175 x CLN4046, CLN4046 x A175, dan A65 x CLN4046; lima tetua yaitu Gamato 1
(A131), Gamato 3 (A134), Gamato 4 (A175), Gamato 2 (A65), dan CLN4046, disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan tiga blok sebagai ulangan. Penelitian
dilakukan di Klaten (dataran rendah); di Sleman (dataran menengan); di Semarang (dataran
tinggi). Data dianalisis menggunakan analisis varian dan Uji Jarak Berganda Duncan (0=5%).
Data digunakan untuk mengestimasi nilai heterosis, heterobeltiosis, nisbah potensi, dan GGE
biplot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hibrida yang memiliki heterosis, heterobeltiosis,
dan stabilitas kekerasan buah yang tinggi adalah A65 x CLN4046. Hibrida CLN4046 x A175
memiliki nilai stabilitas padatan terlarut total yang tinggi. Hibrida yang beradaptasi baik untuk
sifat padatan terlarut total di dataran rendah adalah A131 x CLN4046 dan A175 x CLN4046 pada
sifat kekerasan buah. Hibrida yang beradaptasi baik untuk sifat kekerasan buah dan padatan
terlarut total di dataran tinggi adalah A134 x CLN4046 dan CLN4046 x A134.

Kata Kunci : tomat, kualitas, stabilitas

PENGANTAR

Tanaman tomat banyak dibudidayakan oleh petani Indonesia, baik di dataran rendah
maupun dataran tinggi. Penanaman di lokasi berbeda dapat menghasilkan kualitas berbeda
jika ada interaksi genotype dan lingkungan (Wahono, 2014). Varietas berdaya hasil tingi
dengan kemampuan adaptasi luas dan memiliki kestabilan dinamis memberikan rerata
hasil tinggi pada semua kondisi lingkungan tumbuh yang berbeda (Rasyad dan Idwar,
2010). Hasil persilangan galur-galur harapan F1 seri GM dengan CLN4046 menunjukkan
heterosis yang tinggi pada beberapa kualitas buah namun belum diketahui stabilitas
kualitas buah hibrida tersebut jika ditanam pada lingkungan yang berbeda (Jayanti, 2015).
Percobaan ini bertujuan untuk menguiji stabilitas kualitas buah pada tiga ketinggian tempat
yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di tiga tempat dengan ketinggian berbeda yaitu Klaten (+400
mdpl, dataran rendah); Pakem, Sleman (£700 mdpl, dataran menengah); dan Getasan,
Semarang (x1450 mdpl, dataran tinggi). Penelitian di lapangan dilaksanakan bulan Mei-
Desember 2015. Penelitian menggunakan yaitu Gamato 1 (A131), Gamato 3 (A134), Gamato
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4 (A175), Gamato 2 (A65) dan CLN4046; hirbida yaitu A131 x CLN4046, CLN4046 x A134,
A134 x CLN4046, CLN4046 x A175, A175 x CLN4046, A65 x CLN4046.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan tiga
ulangan sebagai blok. Setiap bedeng ditanam dua baris tanaman dengan jarak tanam 50
cm x 60 cm. Setiap unit percobaan diamati tiga tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis varian dengan uji lanjutan Uji Jarak Berganda Duncan pada a=5%,
dan diestimasi nilai heterosis, heterobeltiosis, nisbah potensi (Fehr, 1987), dan GGE biplot
(Yan dan Kang, 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan adanya interaksi genotipe dan lingkungan pada kekerasan
buah, padatan terlarut total, dan daya simpan buah. Menurut (Karasu et al., 2009) interaksi
genotipe dan lingkungan dapat mempengaruhi hasil dan ekspesi fenotip tanaman. Tabel
1 menunjukkan kekerasan buah berbeda nyata di ketiga lingkungannya, kecuali CLN4046
x A134. Hal ini berarti tanggapan genotipe tersebut sama di ketiga lingkungan tumbuh.
Hibrida A65 x CLN4046 memiliki kekerasan buah rerata yang lebih tinggi daripada rerata
umum di ketiga lokasi tumbuhnya, sehingga hibrida tersebut sesuai ditanam pada ketiga
lokasi.

Hibrida hanya unggul di suatu lokasi saja merupakan hibrida yang adaptif di lokasi
tertentu/spesifik lokasi. CLN4046 x A175 dan A175 x CLN4046 lebih baik ditanam di
Klaten, CLN4046 x A134, A134 x CLN4046, dan CLN4046 x A175 lebih sesuai untuk
Sleman. Hibrida CLN4046 x A134, A134 x CLN4046 dan A175 x CLN4046 lebih baik
untuk Semarang.

Nilai padatan terlarut lokal digunakan sebagai indikator tingkat kemanisan pada buah
(Santoso dan Purwoko, 1995). Pada umumnya masyarakat Indonesia lebih menyukai buah
tomat untuk konsumsi dengan rasa manis (nilai 4,25-5% dengan refraktometer) (Ameriana,
1995). Hasil analisis menunjukkan padatan terlarut tidak berbeda nyata antar genotipe A131,
A65, A131 x CLN4046, dan CLN4046 x A175 pada ketiga lokasi (Tabel 1). Sementara itu,
genotipe A175 x CLN4046 dan A65 x CLN4046 menghasilkan padatan terlarut lebih tinggi
di Sleman daripada lokasi lain. Hibrida yang paling baik ditanam di Klaten adalah A131 x
CLN4046 dan di Semarang adalah A175 x CLN4046
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Tabel 1. Kekerasan buah, padatan terlarut total, dan daya simpan buah pada tiga lokasi

) Kekerasan Buah (newton) Padatan Terlarut Total (%) Daya Simpan Buah (hari)
Genotipe Klaten Semarang Sleman Klaten Semarang Sleman Klaten Semarang Sleman
A131 6461 a 50,11 b 4350 b 494 a 454 a 470 a 2039 b 3494 a 28,28 ab
A134 67,95 a 5669 b 4525 c 693 a 449 b 556 b 1419 b 4256 a 2117 b
A175 6781 a 5390 b 4466 ¢ 574 a 457 b 603 a 2176 a 2294 a 1933 a
AB5 7424 a 5210 b 4684 b 636 a 4,70 a 649 a 2330 b 3950 a 2050 b
CLN4046 66,31 a 57,16 b 48,70 ¢ 454 b 533 a 510 ab 2624 b 3743 a 26,11 b
A131xCLN4046 63,99 a 5120 b 43,74 ¢ 541 a 430 a 514 a 2422 b 4133 a 33,11 ab
CLN4046xA134 6242 a 5393 a 5069 a 401 b 465 a 526 a 2970 b 5217 a 38,72 ab
A134xCLN4046 57,52 a 54,09 a 4831 b 435 b 473 ab 530 a 2274 b 42,06 a 33,22 ab
CLN4046xA175 66,95 a 51,41 b 4753 b 442 a 481 a 552 a 2563 b 46,78 a 2683 b
A175xCLN4046 71,35 a 54,02 b 4436 ¢ 409 ¢ 487 b 543 a 3067 b 3611 a 29,11 b
AB5xCLN4046 67,73 a 56,11 b 4974 b 433 b 431 b 556 a 2388 b 4461 a 30,61 ab

66,44 53,70 46,66 5,01 4,66 5,46 23,87 40,04 27,91

Rerata Umum

(+) (+) (+)

Keterangan: Angka dalam baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

berdasarkan uji DMRT taraf a=5%. (+) berarti ada interaksi antara lokasi dan genotipe.

Lama daya simpan tomat diduga berkaitan dengan kekerasan buah. Tabel 1
menunjukkan semua genotipe memiliki tanggapan yang berbeda dengan lingkungan,

kecuali A175 yang mempunyai tanggapan sama di ketiga lingkungan tumbuh. Hibrida A131
x CLN4046, CLN4046 x A134, dan A65 x CLN4046 memiliki rerata lebih tinggi dari rerata
umumnya di ketiga lingkungan. Sementara itu, yang lainnya memiliki rerata lebih rendah
dari rerata umumnya di beberapa lokasi tumbuh. Hibrida yang spesifik untuk lokasi Klaten
adalah A175 x CLN4046; pada lokasi Sleman adalah A134 x CLN4046; dan pada lokasi

Semarang adalah CLN4046 x A175.

Tabel 2. Heterosis, Heterobeltiosis, dan rasio potensi kualitas buah

Hibrida Heterosis Heterobeltiosis Rasio Potensi
KB PTT KB PTT KB PTT
A131 x CLN4046 -3,80 1,83 -7,70 -0,87 -0,9id 0,7id
CLN4046 x A134 -2,33 -16,34 -2,98 -23,95 -3,50d -1,60d
A134 x CLN4046 -6,50 -13,61 -7,12 -21,47 -9,70d -1,40d
CLN4046 x A175 -1,99 -5,75 -3,65 -9,68 -1,20d -1,30d
A175 x CLN4046 0,27 -8,08 -1,43 -11,91 0,2id -1,90d
AB5 x CLN4046 0,52 -12,70 0,22 -19,10 1,80d -1,60d

Keterangan: KB : Kekerasan Buah, PTT: Padatan Terlarut Total
id :dominasi tidak sempurna (Incomplete dominance) (-1<h<0 atau O<h<1)
od : dominasi berlebih (overdominance) (h>1 atau h<-1)
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Nilai heterosis dan heterobeltiosis beragam sebagai akibat perbedaan latar
belakang genetik tetua yang disilangkan (Tabel 2). Heterosis positif karakter kekerasan
buah terjadi pada hibrida A175 x CLN4046 dan A65 x CLN4046. Hibrida yang memiliki
efek heterosis positif berarti hibrida tersebut memiliki rerata kekeraan buah yang
melebihi rerata kedua tetuanya. Efek heterobeltiosis positif kekerasan buah hanya terjadi
pada hibrida A65 x CLN4046, yang berarti hanya hibrida tersebut yang memiliki rerata
kekerasan buah melebihi tetua terbaiknya. Tindak gen pada hibrida ini adalah dominan
berlebih yang ditunjukkan oleh nilai rasio potensi positif (1,8) (Tabel 2). Nilai heterosis
positif untuk padatan terlarut total hanya dimiliki oleh hibrida A131 x CLN4046. Hal ini
menunjukkan bahwa hibrida tersebut memiliki padatan terlarut total melebihi rerata kedua
tetuanya. Tindak gen yang ada pada hibrida ini adalah dominan tidak sempurna. Nilai
heterobeltiosis negatif pada semua hibrida hasil persilangan untuk karakter padatan
terlarut total. Hal ini disebabkan oleh tindak gen dominan lebih negatif yang ditunjukkan
oleh nilai rasio potensi kurang dari -1.

Metode GGE Biplot merupakan model analisis gabungan yang menunjukkan efek dari
genotipe ditambah interaksi antara genotipe dan lingkungan (Yan dan Hunt, 2002) untuk
melihat genotipe-genotipe yang stabil pada lingkungan pengujian. GGE Biplot dengan
pola which-wons-where (Gambar 1) memperlihatkan keragaan hibrida CLN4046, A131 x
CLN4046, CLN4046 x A134, A134 x CLN4046, CLN4046 x A175, A175 x CLN4046, A65 x
CLN4046. Gambar 1 (a) menunjukkan terdapat tiga mega environment, yang merupakan
tiga lokasi pengujian yaitu Klaten, Sleman dan Semarang. Hibrida yang memiliki kekerasan
buah yang baik jika ditanam di Klaten dan Semarang berturut-turut A175 x CLN4046 dan
A65 x CLN4046, sedangkan di Sleman tidak ada hibrida yang menghasilkan kekerasan
yang baik di lokasi tersebut. Hibrida CLN4046 x A175, A131 x CLN4046, A134 x CLN4046,
dan CLN4046 x A134 berada di luar ketiga mega environment yang berarti kekerasan
yang dihasilkan pada ketiga lokasi kurang baik. Gambar 1 (b) menunjukkan hibrida A131
x CLN4046 menghasilkan padatan terlarut total (PTT) yang tinggi jika ditanam di Klaten.
Hibrida A65 x CLN4046 dan CLN4046 x A175 menghasilkan PTT tinggi jika ditanam di
Sleman.

Gambar 1. Peragaan GGE-Biplot dengan pola which-wons-where pada genotipe dan
lingkungan untuk (a) Kekerasan buah; (b) padatan terlarut total (PTT)
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Average environment coordination (AEC) memperlihatkan GGE-biplot berdasarkan
environment focused scaling. Arah pada ordinat AEC yang menjauh dari titik asal biplot
menunjukkan efek interaksi genotipe dengan lingkungan yang semakin besar dan menurunnya
stabilitas. Selain itu, terdapat tanda panah di tengah dan tanda oval di depan tanda panah
tersebut. Oval di depan tanda panah merupakan posisi rerata lingkungan (Suwarto, 2010).

Gambar 2. Average environment coordination (AEC) memeperlihatkan GGE-biplot
berdasarkan environment focused scaling rata-rata (a) kekerasan buah; (b) padatan
terlarut total (PTT)

Gambar 2 (a) menunjukkan hibrida A65 x CLN4046 memiliki rerata kekerasan buah
yang tinggi (57,86 N) melebihi dari rerata lingkungan (55,6 N). Hibrida tersebut selain memiliki
kekerasan buah yang melebihi rerata lingkungannya, juga memiliki kestabilan kekerasan buah
yang tinggi jika dibandingkan dengan hibrida lainnya, terbukti dari arah pada ordinat AEC
yang dekat dari titik asal biplot. Hibrida lainnya, CLN4046 x A134, A175 x CLN4046, A131
x CLN4046, CLN4046 x A175, dan A134 x CLN4046 memiliki rerata kekerasan buah yang
rendah. Gambar 2 (b) menunjukkan rerata padatan total terlarut (PTT) yang tinggi terdapat
pada hibrida A131 x CLN4046. Akan tetapi, hibrida tersebut memiliki kestabilan yang rendah.
Hibrida A134 x CLN4046 dan CLN4046 x A175 memiliki rerata PTT yang rendah, namun
memiliki kestabilan yang tinggi. Selain itu, hibrida yang menghasilkan PTT yang rendah
terdapat pada A175 x CLN4046, CLN4046 x A134, dan A65 x CLN4046.

KESIMPULAN

1. Hibrida A65 x CLN4046 memiliki nilai heterosis, heterobeltiosis, dan stabilitas kekerasan
buah yang tinggi. Hibrida CLN4046 x A175 memiliki nilai stabilitas padatan terlarut total
tinggi, namun rerata padatan terlarut total rendah.

2. Hibrida yang beradaptasi baik di Klaten untuk sifat padatan terlarut total adalah A131 x
CLN4046 dan A175 x CLN4046 pada sifat kekerasan buah. Hibrida yang beradaptasi
baik di Semarang untuk sifat kekerasan buah dan padatan terlarut total adalah A134 x
CLN4046 dan CLN4046 x A134.
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Abstrak

Pemerintah saat ini mengupayakan peningkatan produksi padi melalui pendekatan ekstensifikasi
yang ditempuh melalui program cetak sawah baru. Nagari Tanjung Kaling Kecamatan Kamang
Baru Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat, merupakan salah satu daerah yang memanfaatkan
program tersebut. Hingga Agustus 2016 telah terpetakan 36 Ha lahan yang siap dijadikan
sawah baru dan 56 Ha dalam proses pemetaaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengindetifikasi
potensi masalah yang terdapat dalam pelaksanaan program cetak sawah baru di Nagari
Tanjung Kaling. Penelitian dilakukan menggunakan metode studi kasus dengan teknik analisa
data deskriptif kualitatif. Hasil penelitian, menemukan bahwa terindikasi masyarakat tidak
siap untuk melaksanakan program ini karena mereka tidak terbiasa melakukan usahatani
padi sawah, sehingga diprediksi jika lebih 90 Ha sawah baru tersebut tersedia dalam waktu
bersamaan akan ada masalah dalam ketersediaan tenaga kerja. Disamping itu sawah baru ini
akan kesulitan diairi karena sumber air yang tersedia diperkirakan debitnya tidak mencukupi.
Terakhir, status tanah ulayat di daerah ini berpotensi menimbulkan konflik. Disarankan agar
pemerintah menyediakan tenaga penyuluh yang dapat memberikan pelatihan dan bimbingan
teknis kepada petani penerima program.

Kata kunci: Ekstensifikasi, cetak sawah baru, potensi masalah.

PENGANTAR

Shcroll (1950), mengungkapkan terdapat dua jenis strategi yang dapat dipergunakan dalam
pembangunan pertanian, yang pertama strategi yang bertujuan untuk memperbesar kemampuan
produksi (Shcroll mengistilahkannya dengan produksi agraria) dan yang kedua strategi yang
bertujuan merubah pola penguasaan tanah agraria (perubahan-perubahan agraria).

Indonesia sendiri seperti dijelaskan sebelumnya lebih banyak menerapkan strategi yang
pertama yang dimulai sejak modernisasi pertanian tahun 1960-an. Strategi untuk meningkatkan
produksi pertanian dipengaruhi secara langsung oleh luas tanah yang tersedia bagi petani
untuk pertanian dan penggunaan metoda dan inovasi pertanian. Modernisasi pertanian di
Indonesia dimulai dengan upaya memperbaiki metoda bercocok tanam (menjadi lebih efisien
dan efektif) dan penerapan inovasi melalui berbagai program (seperti Insus, Supra Insusus,
Bimas, Gema Palagung dan lain-lain) atau yang dikenal dengan cara intensifikasi.

Selanjutnya pembangunan pertanian terutama yang ditujukan untuk meningkatkan
produksi padi, sejak tahun 2012 menerapkan strategi ekstensifikasi melalui program
pencetakan sawah baru. Program ini bertujuan untuk memperbesar luas tanah pertanian
yang tersedia bagi petani untuk pertanian padi sawah. Tersedianya lahan pertanian untuk
padi sawah diharapkan dapat menggenjot laju pertumbuhan produksi padi di Indonesia.
Kementrian pertanian, melalui mentri pertanian menyatakan bahwa untuk tahun 2016 ini
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akan ditargetkan pencetakan sawah baru seluas 200.000 ha untuk seluruh Indonesia yang
difokuskan di luar Jawa. Jumlah ini jauh lebih besar dibanding tahun 2015 yang hanya
mencapai 23.000 ha (Kompas.com, 2016).

Sampai bulan September 2016, di Nagari Tanjung Kaling telah diusulkan sekitar 90 Ha
lahan untuk dijadikan sawah baru. Lahan tersebut diusulkan atas nama kepala kaum yang
nanti jikka sudah menjadi sawah akan dibagi-bagikan kepada anggota kaumnya. Lahan yang
diusulkan itu adalah lahan tidur yang selama ini kurang termanfaatkan. Disisi lain, jika nantinya
lahan seluas 90 ha tersebut telah menjadi sawah, maka ada indikasi akan timbulkan masalah
karena selama ini masyarakat Tanjung Kaling adalah masyarakat pekebun yang terbiasa
berusaha tani karet, sehingga dapat diduga mereka belum atau kurang memiliki keterampilan
dalam berusahatani padi sawah. Sementara jika lahan yang diusulkan itu menjadi sawah
tentu menghendaki tidak hanya tenaga kerja yang dapat mengolahnya namun juga jumlah
tenaga yang tidak sedikit.

Berdasarkan uraian di atas, diprediksi pelaksanaan program pencentakan sawah baru
di Nagari Tanjung Kaling ini akan berpotensi menimbulkan Masalah. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Potensi Masalah dalam Pelaksanaan
Program Pencetakan Sawah Baru, (Studi Kasus Di Nagari Tanjung Kaling Kecamatan
Kamang Baru Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat)”.

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan potensi masalah
dalam program pencetakan sawah baru di Nagari Tanjung Kaling.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Nagari Tanjung Kaling, Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten
Sijunjung, Sumatera Barat pada Bulan Juli hingga Oktober 2016. Dengan menggunakan
Metode kualitatif, penelitian ini memilih strategi penelitian Studi Kasus. Hal ini dimaksudkan
agar penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan tajam mengenai isu penelitian
yang diangkat. Sejalan dengan pendapat Stake (1994) dalam Sitorus (1998) yang menyatakan
bahwa tudi kasus dilakukan karena peneliti ingin mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang suatu kasus khusus bukan karena ia mewakili kasus-kasus lainnya. Sumber
data dari penelitian adalah: Dinas pertanian kab. Sijunjung, Ketua tim Peneliti Program
Pencetakan Sawah Baru, Wali Nagari, masyarakat sekitar. Data dikumpulkan dengan cara
observasi ke lapangan, wawancara mendalam dan studi literatur atas tulisan yang terkait
dengan tema penelitian. Topik data terkait dengan masalah-masalah yang mungkin timbul
dalam pelaksanaan program pencetakan sawah baru, berdasarkan aspek: sosial-budaya,
ekonomi dan lingkungan. Data tersebut selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nagari Tanjung Kaling memiliki penduduk sebanyak 1523 jiwa dengan daerah seluas
60,1 km?. Sektor pertanian di dominasi oleh subsektor perkebunan (60 %), sementara
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subsektor tanaman pangan hanya 1%. Perbandingan antar subsektor pertanian dapat dilihat
pada grafik berikut ini:

Chart Title

Hortikultura
Tanaman Pangan

TEOT =T

kehutananan

Peternakan EJumlah

Jasa Pertanian
Perkebunan ]

0 20 100 130 200 230 300 330

Gambar 1. Rumah tangga usaha pertanian di Nagari Tanjung Kaling menurut subsektor
Sumber: Hasil sensus pertanian 2013

Hingga Bulan September 2016 masih berlangsung kegiatan identifikasi lokasi dan
pengusulan lahan. Hasilnya telah diusulkan hampir 90 ha lahan untuk dicetak menjadi sawah.
Kondisi lahan yang akan dijadikan sawah tersebut adalah sebagai berikut: Tanah berstatus
ulayat, berjarak £ 2 - 3 km dari pemukiman penduduk, ditumbuhi semak, pisang, tanaman
keras dan sebagian kecil tanaman palawija.

Dari hasil pelaksanaan program, terdapat beberapa kondisi yang berpotensi
menimbulkan masalah, yaitu:

1. Aspek Sosial-budaya

Karena tanah yang diusulkan untuk dijadikan sawah baru berstatus tanah ulayat, maka

ini akan rawan konflik karena pengaturan pemanfaat lahan berada di tangan ninik mamak

(kepala kaum) namun pemanfaatannya berdasa ditangan anggota kaum. Sering kali

para kepala kaum tidak berdomisili ditempat tersebut sehingga tidak ada yang dapat

mengontrol apakah nantinya lahan yang telah dijadikan sawah tersebut tidak dialih
fungsikan. Jika anggota kaum tidak bersedia untuk bekerja sebagai petani padi, maka
kepala kaum tidak bisa memaksanya.

2. Aspek Ekonomi

*  Umumya petani memiliki kebun karet, saat ini harga karet rendah (Rp 5000/kg), jika
harga karet membaik, maka kemungkinan sawah tidak akan diolah (berpotensi untuk
ditelantarkan). Petani cukup bergairah menyambut program pencetakan sawah baru
ini karena karet sedang tidak bisa diandalkan hasilnya.

* Masalah ketersediaan tenaga kerja, baik dalam segi jumlah maupun keterampilan.
Telah disinggung sebelumnya, bahwa masyarakat Nagari Tanjung Kaling adalah
masyarakat yang terbiasa secara turun temurun mengolah kebun karet jadi mereka
tidak terbiasa berusaha tani padi sawah. Hal ini berpotensi menibulkan masalah karena
masyarkat belum/tidak memiliki keterampilan dalam berusahatani padi disamping jika
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seluas 90 Ha lahan serentak menjadi sawah tentu menghendaki jumlah tenaga kerja
yang banyak untuk dapat mengolahnya. Kondisi ini jika tidak diperhatikan tentu akan
membuat sawah menjadi terlantar karena kekurangan tenaga kerja

3. Apek Lingkungan

» Potensikonflik akibat sumber air yang terbatas atau lahan sawah akan terlantar karena
kekuaranga air. Hal ini karena ketersediaan sumber air sangat terbatas.

* an seluas 90 Ha menjadi sawah tentu menghendaki pengairan, hal ini tampaknya
kurang didukung oleh ketersediaan sumber air yang memadai, sehingga akan ada
kemungkinan lahan menjadi terlantar karena kekurangan air atau dialih fungsikan
untuk tanaman lahan kering.

» Jarak dari pemukiman ke lahan yang cukup jauh (+ 2 — 3 km) juga diprediksi nantiya
akan membuat masyarakat enggan untuk intensif ke sawah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penetapan suatu okasi untuk dijadikan sawah tanpa memperhatikan aspek sosial
(budaya), ekonomi dan lingkungan nantinya akan berpotensi menimbulkan masalah yang
akan membuat sawah kemungkinan menjadi terlantar bahkan dapat menimbulkan konflik

antar masyarakat.
Saran

1. Penetapan lokasi untuk sawah, jangan hanya berpatokan pada aspek teknis saja namun
perlu memperhatikan aspek sosial-budaya, ekonomi dan lingkungan agar program tidak
menimbulkan masalah dikemudian hari.

2. Pemerintah sebaiknya menyediakan tenaga penyuluh yang dapat memberikan pelatihan
dan bimbingan teknis budidaya padi sawah kepada petani penerima program karena
masyarakat ebelumnya belum terbiasa berusaha tani paadi sawah.

DAFTAR PUSTAKA

Kompas.com. Mentan: 2016 Pemerintah cetak sawah baru lebih banyak. Diunduh dari www.
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IDENTIFIKASI LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)
DI KAB. WONOSOBO

Miseri Roeslan Afany"

YAgroteknologi, Fakultas Pertanian, UPN “Veteran” Yogyakarta.
E-mail : miseriroeslan.Afany@yahoo.com

Abstrak

Tujuan Penelitian Identifikasi LP2B Wonosobo ini untuk menentukan luas lahan sawabh riil
saat ini, dalam rangka merencanakan penetapan LP2B di Kab. Wonosobo dan memprediksi
kecukupan pangan terutama beras saat ini di Kab. Wonosobo Jawa Tengah dan memprediksi
kecukupan pangan di masa yang akan datang. ldentifikasi dilakukan pada tahun 2015 dengan
cara, menginterpretasi ulang luas lahan sawah hasil interpretasi langsung peta luas lahan sawah
Kementan (2010). Interpretasi ulang peta kementan dengan yang riil saat ini dilakukan melalui
FGD (Focus Group Discussion) dan pengecekan data bersama PPL (Penyuluh Pertanian
Lapangan) Kecamatan. Hasil Penelitian menunjukkan luas lahan sawah hasil reinterpretasi dan
FGD peta Kementan lebih kecil dibanding hasil interpretasi peta Kementan 2010 sebelumnya.
Untuk target LP2B Prov Jateng Kab. Wonosobo ditetapkan tidak terpenuhi. Berdasarkan
luas lahan sawah potensial terkoreksi, sistem irigasinya, produksi total beras, jumlah dan laju
perkembangan penduduk serta kebutuhan beras per kapita per tahun maka kebutuhan pangan
beras di Kab.wonosobo th 2015 lebih besar dibanding produksi beras. Namun demikian dengan
mengasumsikan adanya pola makan penduduk yang tersubstitusi karbohidrat maka kebutuhan
beras diprediksi akan dapat terpenuhi sampai tahun 2035.

Kata kunci : LP2B, Lahan sawah, Wonosobo.

PENGANTAR

Dalam rangka melindungi lahan dari kerusakan perlu memperhatikan aspek konservasi,
sementara dari sisi alih fungsi perlu penataan tata ruang wilayah (RTRW) yang mengatur
peruntukan lahan. Untuk itu pemerintah menetapkan UU No 41 th 2009 tentang perlindungan
LP2B yang disambung dengan Peraturan Daerah Jateng No 6 th 2010 Tentang RTRW
(Rencana Tata Ruang Wilayah). Dengan ditetapkannya LP2B pada suatu wilayah propinsi
maka alih fungsi atau konversi lahan pertanian menjadi non pertanian dapat dikendalikan
(Irawan, 2005; Mustofa, 2010). Untuk itulah pemerintah dengan peraturan pemerintah (PP) No
12 tahun 2012 mengatur tentang Insentip dan desinsensip LP2B dengan harapan mendorong
terwujudnya ketersediaan lahan bagi swasembada pangan dan ekspor pangan sesuai rencana
nasional( Dewi, 2008; Irawan et. al., 2002; Fauziah, 2005). Tujuan penelitian ini adalah (1)
Untuk mengetahui kesesuaian data hasil Pemetaan Lahan Sawah yang sudah ada dengan
kondisi eksisting di lapangan. (2) Untuk menentukan luasan lahan sawah dan lokasi yang
akan ditetapkan sebagai LP2B. (3) Memprediksi produksi pangan lahan sawah yang ada
dalam kaitannya dengan kecukupan pangan beras saat ini dan batas yang akan dating

METODE PENELITIAN

Lokasi Identifikasi meliputi seluruh kecamatan di wilayah kabupaten Wonosobo yang
terdiri dari 15 kecamatan. Identifikasi lahan didasarkan pada peta audit Lahan sawah
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yang dikeluarkan oleh kementan tahun 2010, Dari peta luasan lahan sawah yang diaudit
Kementan dilakukan verifikasi melalui FGD (Focus Group Discusion) dengan fihak PPL
seluruh kecamatan Wonosobo dan re Interpretasi ulang menggunakan peta citra satelit
resolusi tinggi. Hasil dari Verifikasi ini di gunakan untuk merancang kebutuhan lahan LP2B
dan menghitung produksi pangan beras dan proyeksi kecukupan pangan saat ini dan masa
yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil audit Peta lahan sawah Kementan 2010 didapatkan bahwa luas
lahan sawah di kabupaten Wonosobo sebesar 18.915,61 Ha, dari data ini kemudian Prov
Jawa tengah menetapkan target kebutuhan LP2B Kab.Wonosobo sebesar 16.458 ha.
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Gambar 1. Peta Audit kementan Lahan sawah di kab. Wonosobo. Ada sedikit perbedaan
Dengan luasan yg tercantum dalam Website Pemkab. Wonosobo.

Tabel 1. Luasan Lahan sawah hasil audit Kementan 2010

LAHAN PERTANIAN SAWAH LUAS (Ha)
Berdasarkan Website Pemkab Wonosobo 18.696,00
Berdasarkan Hasil Audit Lahan Baku Sawah oleh 18.915,61
Kementan tahun 2010
Kebutuhan LP2B sesuai target Provinsi Jawa Tengah 16.458,00

Sumber : Wonosobo dalam Angka 2014, Jateng dalam Angka 2013

Hasil Verifikasi luasan lahan sawah hasil audit Kementan menunjukkan bahwa luasan
lahan sawah hasil audit kementan terjadi selisih sebesar 6.930 ha (tabel 2), hal ini disebabkan
terutama karena over estimate terhadap luasan lahan sawah, Lahan tegalan sebanyak
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6.930 ha di identifikasi sebagai lahan sawah. Hasil verifikasi menunjukkan bahwa luasan
lahan sawah irigasi sebesar 11.566 ha sementara luasan sawah tadah hujan hanya sebesar
363,84 ha. Jadi hasil verifikasi luasan total lahan sawah sebesar 11.930 ha. Dari luasan lahan
sawah hasil verifikasi masih dimungkinkan untuk menambah luasan agar mendekati target
Provinsi untuk Kab. Wonosobo, yakni berupa lahan inti sebesar 12.977 ha (sawah irigasi)
di tambah lahan cadangan sebesar 1.468 ha (sawah tadah hujan) jadi luas keseluruhan
sebesar 14.445 ha.Tambahan luasan ini didasarkan pada kesesuaian lahan dan persyaratan
tumbuh padi (Sys, et al. 1991: Sitorus, 1985).

Tabel 2. Luasan lahan sawah hasil Verifikasi audit Kementan
Sawah Tadah

Kecamatan Sawabh Irigasi Hujan Tegalan Luas total (Ha)
Garung 428,13 1.318,39 1.746,52
Kalibawang 362,49 362,49
Kalikajar 832,62 1.795,12 2.627,74
Kaliwiro 559,78 116,48 151,55 827,81
Kejajar 942,07 942,07
Kepil 942,43 563,93 1.506,36
Kertek 1.368,17 1.435,02 2.803,19
Leksono 666,68 15,75 682,43
Mojotengah 937,42 59,44 996,86
Sapuran 1.068,91 613,72 1.682,62
Selomerto 1.563,93 1.563,93
Sukoharjo 223,21 88,64 311,86
Wadaslintang 1.394,47 1.394,47
Watumalang 197,10 158,72 355,81
Wonosobo 1.021,64 35,03 1.056,67
Luas total (Ha) 11.566,97 363,84 6.930,00 18.860,81

Sumber: Hasil analisis studio 2015

Analisis Kecukupan pangan:

Analisis Neraca Kebutuhan dan ketersediaan pangan didasarkan pada kebutuhan
beras perkapita pertahun yakni sebesar 104.5 kg/kapita/tahun, dari jumlah penduduk masing
masing.

Neraca Kebutuhan Pangan Kecamatan (Ton)

e
Gambar 2. Neraca Kebutuhan dan Ketersediaan Pangan Penduduk Kecamatan
Kab. Wonosobo
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Tabel 3. Prediksi swasembada beras

Tahun Jumlah Luas Sawah Kebutuhan Pangan Ketersediaan Pangan Surplus (ton)
Penduduk (jiwa) (ha) (ton/th) (ton/th)
2014 773,549 12,967.88 81,222.67 92,469.52 11,246.85
2015 777,804 12,958.54 81,669.40 92,402.94 10,733.55
7z = = = = = = = = =
= Z
2030 844,503 12,819.30 88,672.81 91,410.01 2,737.20
2031 849,148 12,810.07 89,160.51 91,344.19 2,183.68
2032 853,818 12,800.84 89,650.89 91,278.42 1,627.53
2033 858,514 12,791.63 90,143.97 91,212.70 1,068.73
2034 863,236 12,782.42 90,639.76 91,147.03 507.27
2035 867,984 12,773.21 91,138.28 91,081.40 (56.88)

Kejajar tidak mempunyai lahan sawah karena berada di elevasi tinggi sebaliknya
Selomerto terjadi surplus beras cukup tinggi karena tersedia irigasi teknis Dalam prakteknya
kecamatan yang surplus beras akan mensuplai kecamatan yang defisit sehingga saling
mencukupi kebutuhan pangan.

Kebutuhan pangan didasarkan pada banyaknya jiwa x kebutuhan pangan penduduk
per kapita (104.5 kg/tahun) dengan memperhitungkan laju pertambahan penduduk di Kab.
Wonosobo dalam kurun waktu 10 th terakhir sebesar 0.54%. Ketersediaan pangan didasarkan
pada luas dan jenis lahan irigasi untuk menentukan luas panen, Indek koversi lahan sawah
didasarkan pada rata rata konversi sawah 20 th terakhir Jawa Tengah yakni sebesar 0.02%.
Luas panen x produksi rata rata/ha didapatkan ketersediaan pangan. Konversi gabah kering
giling ke beras rata rata sebesar 65%. (jawa tengah dan kab.Wonosobo dalam angka).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Luas keseluruhan lahan sawah di Kabupaten Wonosobo hasil reinterpretasi peta audit
Kementan adalah 11.930 Ha (36% lebih rendah dari luasan Audit Kementan akibat).
Dari luasan sawah riil tersebut yang masih potensial untuk kepentingan LP2B sebesar
12.930 ha yang terbagi dalam lahan sawah Irigasi 10.798 Ha dan lahan sawah non
irigasi/ tadah hujan 2.179 Ha. Luasan ini yang dapat diusulkan sebagai Lahan Inti untuk
penetapan LP2B.

2. Untuk mendekati target Provinsi Jateng (16.458 ha) lahan kering non sawah yang masih
bisa direkomendasikan sebagai lahan cadangan dan sesuai padi ada 1.468 ha.

3. Total lahan sawah yang dapat diusulkan menjadi lahan LP2B, yang berupa lahan Inti dan
lahan cadangan sebesar 14.455 ha.
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Saran

Untuk mengantisipasi deficit pangan di perlukan (1) Peningkatan produksifitas lahan
hendaknya di lakukan melalui : Penggunaan varietas padi unggul (Prod Tinggi, Tahan Hama
Penyakit), peningkatan Kesuburan tanah, konservasi Tanah dan air. (2) Dari sisi Sosial
ekonomi pertanian perlunya di jaga kestabilan harga beras dan dijaga distribusi pupuk ke
petani. (3) Pengendalian populasi penduduk dilakukan dengan mengefektifkan Keluarga
Berencana. (4) Pengendalian kebutuhan pangan beras perkapita penduduk dilakukan
dengan: Diversifikasi pangan karbohidrat untuk mensubstitusi beras dan variasi pengolahan
bahan pangan karbohidrat pengganti nasi. Hal lain yakni mengendalikan konversi makanan
pokok penduduk dari non beras ke beras.(5) Pembukaan lahan sawah baru yg masih
memungkinkan.
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NOTULENSI

Presentator : Miseri Roeslan Afany

Judul . Identifikasi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) di Kabupaten
Wonosobo

Pertanyaan

a. Jika berpatokan laju konversi 0,07. Data tahun 2010 yang telah diverifikasi tahun 2015,

dengan penyusutan 6300, maka besarnya konversi adalah 11.000-an. Bagaimana
rekomendasi antisipasi swasembada mengaktitfkan KB?

. Di petani, jumlah keluarga = jumlah tenaga kerja. Berapa defisit lanju pertumbuhan pada

KB?
Verifikasi lahan pertanian dengan menggabung citra satelit dan PPL bagaimana?

Jawaban

a.

Dijadikan sawah lestari - diberi insentif, memperbaiki irigasi (hutan menjadi lahan
pangan). 0,07 karena pengaruh sawah ke perumahan. Koreksi kesalahan daerah yang
berada di lereng > 1.000 m. Perubahan bukan karena faktor tetapi karena kesalahan
interpretasi.

Mengenai KB, berusaha untuk mengembalikan swasembada dengan menekan jumlah
penduduk terkait dengan evolusi hijau (mati secara cepat akibat kelaparan, mati perlahan
akibat racun pestisida). KB salah satu jalan sebagai penurunan kebutuhan karbohidrat.
Diversifikasi karbohidrat tergantung besarnya intensifikasi namun ada resiko rusaknya
lahan akibat konservasi yang kurang tepat.

Interpretasi peta dengan sistem grade dan kroscek ukuran lahan. Data yang verified
diperoleh dari bertanya kepada pemilik lahan. BPS datanya tidak selalu benar, sehingga
terjadi miss-communication antara perguruan tinggi dan pemerintah daerah.
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KARAKTERISTIK PETANI DAN POTENSI KEBUN KELAPA SAWIT
(PERCEPATAN PERTUMBUHAN EKONOMI MELALUI KEBUN KELAPA SAWIT
DAN TERNAK KERBAU DALAM RANGKA SWASEMBADA DAGING)

Resolinda Harly", Afrijon 2, Srimulyani ¥, Almasdi*

Y Sekolah Tinggi Pertanian Haji Agus Salim Bukittinggi
2 Akademi Pembangunan Pertanian Sumbar
¥ Universitas Tamansiswa Padang
“Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Haji Agus Salim Bukittinggi
Email : resolindaharly@gmail.com

Abstrak

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai peran penting bagi
subsektor perkebunan. Peran penting tersebut terlihat dari peningkatan luas areal perkebunan,
baik perkebunan besar; swasta dan nasional maupun perkebunan rakyat. Pada tahun 2004 luas
areal perkebunan rakyat sebesar 2,2 juta Ha, tahun 2014 naik menjadi 4,5 juta Ha, rata-rata
peningkatan sebesar 23% pertahun. Kebutuhan daging setiap tahun selalu meningkat antara
lain disebabkan oleh kenaikan tingkat pendapatan, pertambahan penduduk, kebutuhan hotel
berbintang. Tidak terdapat kesimbangan antara penyediaan dan kebutuhan sehingga impor
daging tidak dapat dielakan. Penelitian ini merupakan bagian awal dari percepatan pertumbuhan
ekonomi melalui kebun kelapa sawit dan ternak kerbau dalam rangka swasembada daging.
Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2016 sampai bulan Mai 2016 dengan lokasi kabupaten
Agam dan Sijunjung dengan metode survei pada daerah kebun kelapa sawit yang populasi
kerbau tinggi. Karakteristik petani hasil survei menunjukkan 65,5% umur petani masih usia
produktif, 69% berpendidikan SD, 40% memiliki lahan dibawah 2 Ha,48,5% memiliki 2 ekor
ternak, status kepemilikan ternak sendiri sebanyak 63,5%, pendapatan dari kebun sawit Rp
23.229.345/th dan dari ternak kerbau Rp 1.194.384. Hasil limbah kebun sawit (daun dan
pelepah) belum dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak, disebabkan karena pengetahuan
petani yang masih terbatas.

Kata kunci : Kebun sawit, ternak kerbau, pemanfaatan limbah kebun

PENGANTAR

Aktivitas pembangunan perkebunan kelapa sawit memberikan pengaruh eksternal
yang bersifat positif atau bermanfaat bagi wilayah sekitarnya. Manfaat kegiatan perkebunan
ini terhadap aspek ekonomi pedesaan, antara lain: 1) Memperluas lapangan kerja dan
kesempatan berusaha; 2) Peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar; dan 3) Memberikan
kontribusi terhadap pembangunan daerah. Beberapa kegiatan yang secara langsung
memberikan dampak terhadap komponen ekonomi pedesaan dan budaya masyarakat sekitar,
antara lain: 1) Kegiatan pembangunan sumberdaya masyarakat desa; 2) Pembangunan
sarana prasarana yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, terutama sarana
jalan darat; 3) Penyerapan tenaga kerja lokal; 4) Penyuluhan pertanian, kesehatan dan
pendidikan; dan 5) Pembayaran kewajiban perusahaan terhadap negara (pajak-pajak dan
biaya kompensasi lain), (Syahza, 2012).

Pulau Sumatera dan Kalimantan merupakan daerah yang terluas memiliki kebun kelapa
sawit, masing-masing 3,7 juta Ha untuk pulau Sumatera atau 35,49% dari luasan kebun
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kelapa sawit Indonesia dan 3,2 juta Ha pulau Kalimantan atau 30,62% dari keseluruhan
luas kebun kelapa sawit Indonesia. Posisi Propinsi Sumatera Barat urutan sembilan dari
sepuluh besar luasan kebun kelapa sawit Indonesia, yaitu 364,21ribu Ha dengan produksi
sebesar 930.120 ton.

Pembangunan sub sektor peternakan tidak hanya untuk meningkatkan populasi
dan produksi ternak, usaha memperbaiki gizi masyarakat tetapi juga untuk meningkatkan
pendapatan peternak. Peningkatan peranan ternak kerbau dalam mendukung kebutuhan
daging nasional diharapkan dapat mendukung program kecukupan daging , karena dapat
memberikan alternatif penyedia sumber protein yaitu penghasil daging.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian percepatan pertumbuahan ekonomi
melalui kebun kelapa sawit dan ternak kerbau dilaksanakan di Kabupaten Agam dan
Kabupaten Sijunjung Propinsi Sumatera Barat. Purposive random sampling ditetapkan
sebagai metode penentuan sampel pengamatan. Kriteria wilayah mulai dari level Kabupaten,
Kecamatan dan Desa merupakan acuan penentuan lokasi sampel. Di setiap desa terpilih
diambil yang ada kebun kelapa sawit dan ternak kerbau. Teknik pengumpulan data meliputi
pengamatan langsung, wawancara mendalam, dan Fokus grup diskusi (FGD). .

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai dengan bulan Mai 2016 melalui kegiatan
survei pada 20 responden untuk kabupaten Agam dan 30 orang untuk kabupaten Sijunjung.
Parameter yang diamati adalah karakteristik petani, dan pemanfaatan kelapa sawit untuk
pakan ternak. Kerbau. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakateristik Responden

Umur merupakan karakteristik penduduk yang penting diketahui, karena mempengaruhi
perilaku sosial ekonomi, kemampuan fisik dan respon terhadap hal baru terkait usahataninya.
Dari temuan penelitian, umur petani bervariasi antara 33 sampai 70 tahun. Rerata sebagian
besar petani berumur diantara 15- 50 tahun (67,5%) dan 32,5% diatas 50 tahun. Artinya
petani berada pada usia yang masih produktif.

Tabel 1. Karakteristik Umur responden ( nilai dalam %)

Usia Responden Kabupaten Agam Kabupaten Sijunjung Rerata
15 — 30 tahun 5 2 3,5
31 — 50 tahun 55 71 63
> 50 tahun 45 26 35,5

Sumber : Data hasil penelitian 2016

Salah satu indikator tentang kualitas penduduk adalah jenjang pendidikan formal yang
pernah ditempuh. Pendidikan mempunyai pengaruh bagi petani dalam adopsi teknologi dan
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manajemen pengelolaan usaha tani serta menanamkan sikap yang menuju penggunaan
praktek pertanian yang modern. Hasil penelitian memberi gambaran, rerata ragam tingkat
pendidikan yang pernah ditempuh 39,5% petani tidak tamat SD, tamat SD 39,5% dan tamat
SMA dan 6,5%. Sutarto (2008), menyatakan ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan adopsi inovasi.

Tabel 2. Tingkat pendidikan responden (nilai dalam %)

Tingkat Pendidikan Kabupaten Agam Kabupaten Sijunjung Rerata
Tidak tamat SD 30 49 39,5
Tamat SD 45 34 39,5
Tamat SMP 15 14 14,5
Tamat SMA 10 3 6,5
Perguruan Tinggi - - -

Sumber : Data hasil penelitian 2016

Data Tabel 3 dapat dilihat kepemilikan lahan untuk kedua kabupaten sangat kuat
perbedaan yaitu untuk kabupaten Sijunjung 80% petani tidak memiliki lahan sawit sementara
untuk Kabupaten Agam 60% punya lahan 1-2 Ha dan 40% punya lahan lebih dari 3 Ha.

Tabel 3. Kepemilikan lahan tanaman sawit petani responden ( nilai dalam %)

Luas kebun sawit milik  Kabupaten Agam Kabupaten Sijunjung Rerata
sendiri

<1 Ha - 20 10
1-2Ha 60 - 30
>3 Ha 40 - 20
Tidak memiliki kebun - 80 40

Sumber : Data hasil penelitian 2016

Jumlah pemilikan ternak kerbau dapat menentukan besarnya pendapatan tambahan
yang diperoleh petani serta juga dapat dijadikan sebagai salah satu indikator sosial ekonomi.
Lebih dari 75% petani memiliki ternak di bawah 5 ekor, hal ini dikarenakan beternak bukan
pekerjaan utama melainkan sebagai usaha sampingan.

Tabel 4. Kepemilikan ternak kerbau responden ( nilai dalam %)

Jumlah ternak Kabupaten Agam Kabupaten Sijunjung Rerata
1 -2 ekor 20 77 48,5
3 — 5 ekor 55 17 36

= 5 ekor 25 6 15,5

Sumber : Data hasil penelitian 2016

Status ternak kerbau yang dipelihara oleh peternak dari hasil penelitian menunjukkan
milik sendiri 30% untuk kabupaten Agam dan 70% untuk Kabupaten Sijunjung, sedangkan
dengan status seduaan (bagi hasil) masing-masing 70% dan 3% untuk Kabupaten Agam
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dan Kabupaten Sijunjung. Dua status kepemilikan ternak kerbau memperlihatkan bahwa
ternak kerbau dapat membuka lapangan usaha diperdesaan terbuktirerata 36,5% dengan
status seduaan.

Tabel 5. Status kepemilikan ternak kerbau responden ( nilai dalam %)

Status Kabupaten Agam Kabupaten Sijunjung Rerata
Milik sendiri 30 97 63,5
Seduaan 70 3 36,5

Sumber : Data hasil penelitian 2016

Pendapatan Responden

Sumber pendapatan rumah tangga di perdesaan dapat dibedakan atas dua yaitu;
pendapatan dari usahatani dan pendapatan dari luar usahatani. Tabel 6 memperlihatkan
pendapatan rerata kebun kelapa sawit yaitu Rp 1.935.779,- perbulan, pendapatan kabupaten
Agam lebih tinggi dari kabupaten Sijunjung masing-masing sebesar Rp 2.221.558,- dan Rp
1.650.000. Total pendapatan ini sudah melebihi dari upah minimum Sumatera Barat sebesar
Rp 1.800.725,-.

Tabel 6. Pendapatan responden dari kekun kelapa sawit dan ternak kerbau (Rp/th)

Sumber pendapatan Kabupaten Agam Kabupaten Sijunjung Rerata
Kebun kelapa sawit 26.658.691 2.221.557 19800000 1650000 23229345
Ternak kerbau 925000 1463768 1194384

Sumber : Data hasil penelitian 2016

Pemanfaatan kelapa sawit untuk ternak kerbau

Keberadaan perkebunan dan pabrik kelapa sawit mempunyai potensi yang besar untuk
mendukung penyediaan dan pengembangan peternakan. Hasil penelitian Sianipar et. al.
(2003) menunjukkan bahwa produksi limbah perkebunan kelapa sawit secara fisik cukup
potensial sebagai sumber pakan ternak (pelepah 486 ton/Ha, daun sawit 17,1 ton ton/Ha,
solid 840 ton/Ha, bungkil inti sawit 567 ton/Ha).

Sistim budidaya ternak kerbau yang dilakukan petani dikedua kabupaten adalah dengan
cara ternak siang dilepas disekitar kebun dan malam hari ditambatkan dekat rumah dengan
menyediakan hijauan lebih kurang 15-20 kg untuk satu ekor. Penggunaan hasil samping
kebun kelapa sawit seperti pelepah dan daun sawit sebagai pakan ternak belum dilakukan
akan tetapi apabila panen, daun sawit yang dipotong dimakan oleh ternak. Artinya ternak
menyukai daun sawit, akan tetapi nutrisi daun dan pelepah sawit rendah untuk itu dalam
pemanfaatan limbah kebun sawit perlu perlakuan.

Berdasarkan data statistik Sumatera Barat tahun 2013 mempunyai luas kebun sawit
sebesar 381.754 Ha. Merujuk pada hasil penelitian Sianipar et al. (2003) cit. Hidayanto,
potensi limbah kebun sawit dapat menyediakan hijauan pakan dari daun dan pelepah sawit
sebesar 583.664 ST. Populasi ternak sapi potong dan kerbau tahun 2013 sebesar 413.004
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ekor. Dari potensi limbah kebun sawit masih tersedia hijaun untuk 383.664 ST. Dalam rangka
pencapaian program swasembada daging dibutuhkan langkah strategis yang tidak hanya
berujung pada peningkatan populasi sapi dan kerbau tetapi juga menghindari adanya dampak
negatif dalam proses pencapaian program tersebut

Dikaitkan dengan pembangunan pertanian, sistim usahatani tanaman-ternak disekitar
perkebunan diharapkan akan berkelanjutan. Menurut Syahyuti (2006) cit. Prawiradiputra
(2011), suatu sistim usahatani dikatakan berkelanjutan apabila tercipta suatu kondisi dimana
terdapat peluang bagi masyarakat perdesaan dari setiap lapisan ekonomi, sosial dan budaya
untuk meningkatkan tarap hidupnya tanpa merusak lingkungan sekitarnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil survei penelitian memberikan gambaran bahwa kebun kelapa sawit dan ternak
kerbau dapat memberikan nilai ekonomi bagi masyarakat seperti pendapatan petani sudah
di atas upah minimun. Limbah kebun kelapa sawit (daun dan pelepah) belum dimanfaatkan
disebabkan keterbatasan pengetahuan. Untuk hasil sampingan industri sawit juga belum
termanfaatkan karena jarak yang jauh antara pabrik dengan lokasi petani.
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Abstrak

Sistem usaha perkebunan kelapa sawit bagi masyarakat di Kabupaten Musi Banyuasin (Muba)
dan Kabupaten Ogan Komering llir (OKI) terbagi menjadi dua yaitu sistem perkebunan rakyat
sendiri (swadaya) dan sistem perkebunan rakyat yang bermitra dengan perusahaan (plasma),
berdasarkan hasil kegiatan usaha perkebunan yang dikelola oleh petani plasma dan swadaya,
maka pengelolaan kelapa sawit dapat dilihat dari pola penggunaan faktor produksi dan hasil
produksi dari kedua sistem perkebunan rakyat tersebut. Faktor produksi memang sangat
menentukan besar kecilnya produksi yang dihasilkan, yaitu berupa Tandan Buah Segar (TBS).
Faktor-faktor yang digunakan adalah luas lahan, pupuk, herbisida dan tenaga kerja. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan perbedaan pola pengusahaan yang dilakukan antara plasma dan
swadaya di kedua kabupaten terebut. Terpilihnya dua kabupaten ini, dikarenakan usahatani
kelapa sawit cukup luas dibandingkan kabupaten lainnya yang dikelola oleh petani plasma
dan petani swadaya. Adapun hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan pola
penggunaan faktor produksi, yang menarik pada pola usahatani penggunaan faktor produksi
di Kabupaten Muba, dimana petani swadaya dalam penggunaan pupuk Urea dan KCL lebih
banyak di bandingkan pada petani plasma. Sedangkan di Kabupaten OKI dalam penggunaan
herbisida nya sangat sedikit sekali per tahun. Produksi dan pendapatan yang di peroleh masing-
masing menunjukkan perbedaan antara petani plasma dan swadaya dengan umur tanaman
yang sama antara 20 sampai 21 tahun.

Kata Kunci : Plasma, Swadaya, Kelapa Sawit, Pendapatan

PENGANTAR

Pola usahatani kelapa sawit swadaya yang diusahakan secara swadaya masih rendah
dibandingkan dengan produktivitas dari kebun petani plasma maupun pola pengembangan
perkebunan kelapa sawit yang lain seperti perkebunan besar (Tety, 2013). Pengelolaan
usahatani pekebun plasma kelapa sawit pola PIR dapat dikatakan relatif baik keadaannya,
karena adanya pengawasan dan pembinaan langsung dari petugas perusahaan inti.

Struktur dualistik ini tentunya akan berdampak pada industri lanjutan dari hasil
perkebunan sebagai komoditi ekspor/penghasil devisa dimasa mendatang (Arifin, 2001).

Berdasarkan penelitian Hutabarat (2015) produktivitas kebun kelapa sawit petani
plasma yang lebih tinggi dibandingkan petani swadaya merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pendapatan petani. Untuk itu menarik untuk dilakukan penelitian:1)
Bagaimana pola penggunaan faktor-faktor produksi yang dilakukan oleh petani swadaya
dan plasma dan 2) Berapa besar pendapatan yang diperoleh dari petani swadaya dan
plasma.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Penelitian ini
dilaksanakan di Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin dan Kecamatan Mesuji
Kabupaten Ogan Komering llir. Metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode penarikan contoh berlapis tak berimbang (disproportionated stratified random
sampling) terhadap populasi sebagai berikut :status kebun tidak bermitra (swadaya), status
kebun bermitra dengan Perusahaan Hindoli dan Perusahaan Sampoerna Agro (Plasma),
status lahan milik sendiri, luas lahan 0,5 sampai 2 hektar dan umur tanaman kelapa sawit
20 sampai 21 tahun.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah data primer dan sekunder. Data
dan informasi yang diperoleh di lapangan di analisis secara tabulasi, dilanjutkan dengan
perhitungan secara matematis dan diuraikan secara deskriptif,

Pengolahan data untuk tujuan pertama penelitian ini, dihitung dengan menggunakan
data dari wawancara dihitung secara matematis untuk mengetahui perbandingan penggunaan
faktor-faktor produksi antara petani swadaya dan plasma. Kemudian dibahas secara deskriptif.

Selanjutnya untuk menjawab tujuan kedua, yaitu menghitung tingkat pendapatan
usahatani kelapa sawit petani swadaya dan plasma digunakan perhitungan dengan analisis
matematis (Pindyck dan Rubinfiled, 1995)) sebagai berikut:

PAt = PNt — BIP ceeeiiiiiieeiic e (1)
Dimana Penerimaan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

PNt = Q X Hj oo (2)
Dimana Biaya total dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

BIp = BIPt = BV oo (3)
Keterangan:

Pdt = Pendapatan Total (Rp/thn)

Pnt = Penerimaan Total (Rp/thn)

Btp = Biaya Total Produksi (Rp/thn)

Q = Jumlah Produksi (TBS) (Rp/thn)
Hj = Harga jual (Rp/Kg)

Btpt = Biaya Tetap Total (Rp/thn)

Bvt = Biaya Variabel Total (Rpthn)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem pengelolaan ushatani
kelapa sawit di kedua jenis petani terlihat sangat berbeda. Petani swadaya merawat kebun
usahataninya dengan tidak memperhatikan kondisi kebun kelapa sawit yang sudah mulai
tidak produktif lagi dan produksinya yang kian menurun. Kurangnya pembinaan dari penyuluh
pertanian tentang cara merawat kebun kelapa sawit dengan benar adalah salah satu
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penyebab utama petani swadaya memperlakukan kebunnya secara sembarangan. Hasil
dari Tabel 1 dapat dilihat juga, pengelolaan usahatani kebun kelapa sawit bertolak belakang
antara yang di kabupaten Muba dan OKI, dimana kabupaten OKI penggunaan pupuk (Urea
dan KCL) untuk petani plasma cukup banyak.

Tabel 1. Rata-rata Pola Usahatani Penggunaan Faktor Produksi Per Tahun Petani Swadaya
dan Plasma Di Kabupaten Musi Banyuasin dan Ogan Komering llir, 2016

No. Penggunaan Faktor Produksi Pola Swadaya Pola Plasma
(Tahun) (Ha) (Ha)
a. Kabupaten Musi Banyuasin
1.  Luas Lahan (Ha) 1,53 2
2. Pupuk Urea (Kg/Ha) 251,67 138,35
3. Pupuk KCL (Kg/Ha) 202,75 97,75
4. Herbisida (Ltr/Ha) 5 2,48
5. Tenaga Kerja (HOK) 4 2
b. Kabupaten Ogan Komering llir
1. Luas Lahan (Ha) 2 2
2. Pupuk Urea (Kg/Ha) 250 165,5
3. Pupuk KCL (Kg/Ha) 250 84,35
4. Herbisida (Ltr/Ha) 2,25 0,35
5. Tenaga Kerja (HOK) 4 3

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh Syakir (2010) untuk umur tanaman
kelapa sawit 14 sampai 20 tahun penggunaan pupuk Urea seharusnya 1,25 kilogram per
pokok per tahun. Sehingga rata-rata penggunaan pupuk Urea seharusnya berkisar antara
170 sampai dengan 177,5 kilogram per hektar per tahun. Sementara untuk penggunaan
pupuk KCL seharusnya berkisar antara 136 sampai dengan 142 kilogram per tahun. Jadi
kalau di lihat dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan faktor produksi
pupuk dalam pengelolaan kebun kelapa sawit baik petani swadaya dan plasma tidak ada
yang menggunakan dosis sesuai anjuran. Hal ini dikarenakan petani beranggapan dengan
menggunakan pupuk yang berlebih produksi dapat meningkat, mengingat umur tanaman
yang mereka kelola tidak produktif lagi.

Penggunaan tenaga kerja dilapangan tidak terlalu dibutuhkan karena rata-rata umur
petani masih berada dalam klasifikasi umur produktif. Namun untuk petani swadaya ada
beberapa petani yang sudah memasuki lanjut usia dan mengharuskan mereka untuk
menyewa atau memperkerjakan tenaga kerja dari luar keluarga untuk membantu mengelola
lahan perkebunannya. Penggunaan tenaga kerja pada petani umumnya dipakai pada saat
penyemprotan dan pemanenan. Sebetulnya kegiatan pemeliharaan tidak banyak dilakukan
secara intensif, hal ini dikarenakan umur tanaman kelapa sawit sudah berumur 20 tahun
ke atas. Tenaga kerja banyak digunakan pada saat panen TBS (Lifianthi dan Hakim, 2009).

Selanjutnya produksi, produktivitas dan pendapatan yang diperoleh dari masing pola
pengusahaan petani swadaya dan plasma dapat dilihat dari Tabel 2 sebagai berikut.
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Tabel 2. Rata-rata Produksi, Produktivitas dan Pendapatan Petani Swadaya dan Plasma Di
Kabupaten Musi Banyuasin dan Ogan Komering llir, 2016

No. Lokasi Pola Swadaya Pola Plasma
(Ha) (Ha)
a. Kabupaten Musi Banyuasin
1. Produksi (Ton/Thn) 25,05 35,71
2. Produktivitas (Ton/Ha/Thn) 16,47 17,86
3. Pendapatan (Rp/Thn) 20.763.923 35.267.611
b. Kabupaten Ogan Komering llir
1. Produksi (Ton/Thn) 33,72 34,47
2. Produktivitas (Ton/Ha/Thn) 16,86 17,23
3.  Pendapatan (Rp/Thn) 17.036.521,94 19.568.267,48

Tabel 2, dari hasil penelitian menggambarkan adanya perbedaan antara pengelolaan
yang diusahakan oleh petani swadaya dan petani plasma di dua lokasi penelitian
perbandingan produktivitas di kabupaten Musi Banyuasin adalah sebesar 4,05 persen,
sementara perbandingan pendapatannya sebesar 25,88 persen, sedangkan perbandingan
produktivitas di kabupaten Ogan Komering llir adalah hanya sebesar 1, 09 persen, sementara
perbandingan pendapatan adalah 6,92 persen.

Perbandingan yang tidak signifikan dikarenakan produksi yang dihasilkan antara petani
plasma dan swadaya tidak begitu berbeda. Kegiatan pemanenan TBS dilakukan dua kali
dalam satu bulan. Namun adakalanya dalam sebulan belum tentu melakukan pemanen.
Seperti yang terjadi pada produksi TBS kebun plasma terjadi penurunan akibat dari masuknyo
masa frek, sedangkan pada kebun kelapa sawit swadaya produksi tidak mengalaminya,
selain itu juga petani swadaya melakukan penambahan pemupukan dengan menggunakan
pupuk organik.

Berkaitan dengan harga jual TBS petani plasma dan swadaya, kalau petani swadaya
menjual TBS nya ke tengkulak atau pengepul di dua lokasi tersebut, sedangkan petani
plasma menjual hasil TBS nya kepada perusahaan mitra, petani plasma di kabupaten Musi
Banyuasin menjual ke PT. Hindoli, sedangkan petani plasma kabupaten Ogan Komering llir
menjual ke PT. Sampoerna Agro.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan, bahwa terdapat perbedaan pola pengusahaan yang dilakukan oleh petani
swadaya dan produktivitas usahatani kelapa sawit antara petani swadaya dan petani plasma
di kedua kabupaten. Pada usahatani kelapa sawit pemanenan TBS dapat dilakukan dua
kali sebulan. Hanya saja di kabupaten Ogan Komering llir terjadi penurunan produksi untuk
kebun plasma akibat terjadinya musim frek. Begitu juga pendapatan yang diperoleh dari
usahatani kelapa sawit antara petani swadaya dan petani plasma.
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Abstrak

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan bahaya residu dari penggunaan peptisida pada
produk pangan menjadi keputusan konsumen dalam membeli beras organik. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) mengetahui penilaian konsumen terhadap atribut pembelian beras organik
dan 2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membeli beras organik
di Kota Padang. Pengambilan sampel dilakukan secara kebetulan (accidental sampling)
terhadap 40 responden yang mengkonsumsi beras organik di Kota Padang. Data yang
digunakan dalam penelitian ini dianalisis dengan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
konsumen memberikan penilaian tertinggi terkait pengetahuan konsumen terhadap produk
berkualitas tinggi dan menyehatkan, harga terjangkau, transportasi tersedia, banyaknya
informasi tentang produk, produk non peptisida, adanya pengaruh pengalaman teman yang
mengkonsumsi produk, terjangkau oleh pendapatan serta kandungan gizi yang sudah diketahui.
Hasil analisis data didapatkan bahwa secara serempak/bersama-sama variabel bebas yang
terdiri dari pengetahuan tentang produk (X,), harga (X,), kemudahan memperoleh (X,), promosi
(X,), pencemaran (X;), pengaruh teman dan keluarga (X;), pendapatan dan prestise (X,) serta
manfaat (X;) mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen (Y) dalam membeli
beras organik di Kota Padang. Secara parsial hanya pengetahuan tentang kualitas produk serta
pendapatan dan prestise yang memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
beras organik. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,66 menunjukkan besarnya kontribusi
semua variabel bebas mampu menjelaskan hubungan terhadap keputusan pembelian sebesar
66 %, sedangkan sisanya 34% disebabkan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model
pada penelitian ini.

Kata kunci : beras organik, konsumen, keputusan pembelian.

PENGANTAR

Sumatera Barat sebagai salah satu sentra produksi beras di Indonesia yang pada
tahun 2013 memiliki 644,2 ribu RTP (Rumah Tangga Petani) dengan produksi padi sebanyak
2.43 juta ton (BPS,2013). Pemerintah Sumatera Barat sejak tahun 2008 sudah mengiatkan
pengembangan usaha padi organik. Pengembangan dan pembinaan kelembagaan usaha
ini diantaranya pendirian dan pengoperasian Lembaga Sertifikasi Organik (LSO) (Daniel M
et. al., 2014). Saat ini tercatat sebanyak 24 kelompok tani usaha padi organik dan mendapat
sertifikat organik oleh LSO dengan total luas lahan organik di Sumatera Barat 127,252 Ha
(LSO Sumatera Barat, 2016). Seiring dengan program pemerintah “go green”, preferensi
masyarakat dalam mengkonsumsi beras pun mengalami pergeseran dari beras non organik
ke beras organik. Gaya hidup organik telah diterapkan sebagian masyarakat yang hidup di
kota, termasuk masyarakat Kota Padang.

Perilaku konsumen dalam pembelian beras organik dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
pengaruh sosial, pengaruh pribadi, pengaruh budaya dan psikologi (Tjiptono, 1995). Faktor
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harga, faktor kesulitan mencari jenis produk yang diinginkan, terbatasnya tempat yang menjual
makanan organik serta kurangnya informasi terkait makanan organik, menjadi pertimbangan
konsumen untuk memutuskan pilihan untuk membeli beras organik (Khorniawati, 2014 ). Hasil
penelitian Idaman, et. al. (2012) menegaskan atribut yang dipentingkan dan diprioritaskan
konsumen dalam membeli beras organik, yaitu harga, kandungan gizi dan informasi produk
dalam kemasan.

Tujuan penelitian ini untuk 1) mengetahui penilaian konsumen terhadap atribut pembelian
beras organik di Kota Padang dan 2) menganalisis faktor-faktor yang mempengarubhi
konsumen dalam membeli beras organik di Kota Padang. Dari tujuan ini diharapkan
dapat memberikan informasi kepada para produsen atau pemasar beras organik dalam
pengembangan beras organik.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kota Padang dengan pengambilan sampel secara kebetulan
(accidental sampling) terhadap 40 responden yang mengkonsumsi beras organik di Kota
Padang. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan langsung dan
wawancara dengan daftar pertanyaan (kuisioner). Metode analisis dilakukan dengan analisis
deskriptif kualitatif yakni memaparkan data-data yang relevan terhadap penilaian konsumen
dalam memutuskan membeli beras organik serta dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan analisis regresi berganda untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumen dalam pembelian beras organik. Variabel yang digunakan dalam analisis keputusan
pembelian beras organik (Y) yakni produk (X,), harga (X,), kemudahan memperoleh (X,),
promosi (X,), pencemaran (X;), pengaruh teman dan keluarga (X;), pendapatan dan prestise
(X,) serta manfaat (X;).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penilaian Konsumen Terhadap Atribut Pembelian Beras organik

Penilaian konsumen terhadap produk menunjukkan bahwa semua konsumen yang
menjadi responden (100%) menyatakan beras yang mereka konsumsi menyehatkan dan
berkualitas tinggi (100%), hanya 50% konsumen yang menyatakan pentingnya rasa beras
dan label sertifikat organik. Untuk penilaian atribut harga, 75% konsumen menyatakan harga
dapat dijangkau dan 57,5% menyatakan tidak ada perbedaan harga yang terlalu jauh dari
harga beras an organik. Penilaian terhadap kemudahan memperoleh produk, menunjukkan
85% konsumen menyatakan tersedianya transportasi yang memadai untuk memperoleh
beras organik sedangkan pada penilaian atribut promosi, 65% konsumen menyatakan
pembelian beras organik karena tersedianya informasi yang cukup mengenai produk.
Penilaian selanjutnya terkait atribut pencemaran, yakni 85% konsumen menyatakan beras
yang dikonsumsi ramah lingkungan, 87,5% responden menyatakan produk tersebut non
peptisida. Untuk penilaian adanya pengaruh lingkungan eksternal dan internal (pengaruh
teman dan keluarga), sebesar 55% konsumen tidak terpengaruh oleh ajakan teman dalam
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mengkonsumsi dan 67,5% menyatakan mengkonsumsi bukan karena status sosial. Namun,
faktor pengalaman teman ikut mempengaruhi konsumen dalam membeli beras (40%).
Penilaian untuk pendapatan dan prestise, sebanyak 45% konsumen menyatakan harga
beras tersebut sesuai dengan pendapatan dan tidak ada pengaruhnya terhadap gaya hidup
sebesar 30%. Penilaian manfaat produk, sebanyak 87,5% konsumen menyatakan kandungan
gizi dari beras yang dikonsumsi sudah diketahui dan sebesar 60% responden menyatakan
rasa beras organik tersebut enak.

Penilaian-penilaian atribut konsumen tersebut selaras dengan hasil penelitian Rusma, et.
al. (2011) yang menunjukkan enam (6) komponen utama yang paling mempengaruhi proses
keputusan pembelian beras organik di Kota Bogor adalah mutu, promosi, harga, pengaruh
teman, rasa dan pengaruh keluarga.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelian Beras Organik di Kota Padang

Melihat pengaruh pembelian beras organik oleh konsumen di Kota Padang, digunakan
8 variabel sebagai variabel indenpenden (bebas), yakni produk (X,), harga (X,), kemudahan
memperoleh (X,), promosi (X,), pencemaran (X;), pengaruh teman dan keluarga (X)),
pendapatan dan prestise (X,) serta manfaat (X;). Analisis regresi diperoleh persamaan:

Y =-5.927+0.450X, + 0.360X, — 0.071X,-0.160X,+0.133X,+0.049X; + 0.486X, + 0.475X, + e

Dari persamaan diketahui bahwa variabel kemudahan memperoleh produk (X3) dan promosi
(X4) memiliki tanda negatif. Artinya kedua variabel ini memiliki hubungan yang berbanding terbalik,
dimana satu satuan variabel X, akan menurunkan 0,160 keputusan pembelian beras organik
oleh konsumen, begitu juga untuk variabel X,. Untuk variabel X, X, X, X; X, X, memiliki tanda
positif yang berarti memiliki hubungan yang searah. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,66
menunjukkan besarnya kontribusi semua variabel bebas mampu menjelaskan hubungan terhadap
keputusan pembelian sebesar 66 %, sedangkan sisanya 34% disebabkan oleh faktor lain yang
tidak dijelaskan pada penelitian ini. Pengujian secara serempak (uji F) menunjukkan secara
keseluruhan variabel kualitas produk (X1), variabel harga (X2), variabel kemudahan memperoleh
(X3), variabel promosi (X4), variabel pencemaran (X5), variabel pengaruh teman dan keluarga
(X6), variabel pendapatan dan prestise (X7), dan variabel manfaat (X8) mempengaruhi keputusan
pembelian beras organik yang merupakan variabel dependen (Y). Sedangkan untuk pengujian
parsial (uji t) menunjukkan hanya variabel kualitas produk (X1) dan variabel pendapatan dan
prestise (X7) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian beras organik.

Hasil ini menunjukkan bahwa secara statistik konsumen dalam memutuskan membeli
beras organik karena memiliki pengetahuan yang cukup terkait dengan beras yang
dikonsumsi. Ini tergambar dari pengetahuan konsumen yang akan produk beras organik
tersebut menyehatkan, memiliki kualitas yang tinggi, rasa yang enak serta adanya keterangan
sertifikat organik. Sedangkan faktor pendapatan dan prestise juga menjadi variabel yang
berpengaruh signifikan karena konsumen memiliki kesanggupan untuk membayar produk
tersebut dengan pendapatan yang di miliki.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Konsumen memberikan penilaian tertinggi pada pengetahuan konsumen terhadap
produk berkualitas tinggi dan menyehatkan, harga terjangkau, transportasi tersedia,
banyaknya informasi tentang produk, produk non peptisida, adanya pengaruh pengalaman
teman, terjangkau oleh pendapatan serta kandungan gizi yang sudah diketahui. Faktor yang
mempengaruhi pembelian beras organik, dari 8 variabel yang dibentuk yakni pengetahuan
tentang produk (X,), harga (X,), kemudahan memperoleh (X,), promosi (X,), pencemaran
(X;), pengaruh teman dan keluarga (X;), pendapatan dan prestise (X,) serta manfaat (X,),
hanya pengetahuan tentang produk serta pendapatan dan prestise yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian beras organik di Kota Padang.

Adanya permintaan beras organik merupakan potensi yang perlu mendapat perhatian.
Pengembangan produk pangan organik ke depan, perlu komitmen dan kerja sama antar
stakeholder untuk meningkatkan peran serta dalam pengembangan kebijakan pertanian
beras organik mulai dari hulu hingga hilir, terkait teknologi, budidaya, kelembagaan maupun
dalam fasilitas pemasaran terutama dalam hal pembinaan petani dan penyalur.
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NOTULENSI

Presentator : Afrianingsih Putri

Judul : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelian Beras Organik di Kota Padang.

Pertanyaan

a. Pendapatan berpengaruh dengan pertanian organik. Yang banyak membeli adalah ibu
muda, apakah benar? Konfirmasi data.

b. Untuk manfaat beras organik dikonsumsi bagaimana?
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Jawaban

a. Melalui uji statistik, usia muda berpengaruh signifikan. Kepedulian dari bahaya residu
menunjukkan pengetahuan tentang produk.

b. Residu yang dari dampak pestisida dan pupuk dapat mengendap di tubuh. Pengetahuan
tersebut dirasakan berdampak panjang.
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Abstrak

Pembangunan pertanian kini menuju pada pertanian berkelanjutan. Kegiatan pertanian
berkelanjutan pada dasarnya untuk mencapai kesejahteraan petani melalui usahatani ramah
lingkungan. Usahatani ramah lingkungan ditandai dengan penggunaan pupuk organik dan
pestisida hayati. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Panjatan, Galur, Lendah, Nanggulan,
dan Kalibawang Kabupaten Kulon Progo. Tujuan jangka panjang penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan kelompok-kelompok tani khususnya di daerah marginal. Sementara itu target
khusus yaitu untuk mewujudkan kelompok tani yang efektif dan efisien. Metode penelitian yang
digunakan adalah survei dengan mengambil sampel 60 petani secara Simple Random Sampling.
Hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik parametrik regresi linier berganda. Hasil
analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi usahatani ramah
lingkungan adalah: luas lahan berpengaruh positif, motivasi petani berpengaruh positif, dan
peran kelompok tani sebagai unit kerjasama berpengaruh positif. Berdasarkan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap adopsi inovasi tersebut maka rekayasa sistem sosial dibuat
melalui peningkatan kegiatan kelompok tani, terutama kegiatan kerjasama, karena dengan
meningkatkan kerjasama ini akan mempengaruhi peningkatan motivasi petani, yang selanjutnya
dapat meningkatkan adopsi inovasi usahatani, sehingga dapat meningkatkan produktivitas
tanaman. Pengembangan kelompok tani ini lebih mudah dilakukan karena kondisi kepemilikan
luas lahan yang relatif sempit rata-rata 1500 m2.

Kata Kunci : rekayasa sistem sosial, usahatani ramah lingkungan, peran kelompok tani,

PENGANTAR

Pembanguan pertanian kini menghantarkan masyarakat pada pertanian yang
berkelanjutan. Kegiatan pertanian yang berkelanjutan ini pada dasarnya untuk mencapai
kesejahteraan petani. Rekayasa sistem sosial bagi kelompok tani merupakan suatu upaya
untuk membantu kelompok tani dalam mengembangkan kelompok tani secara efektif dan
efisien. Kelompok tani sebagai unit belajar, kerjasama, produksi, dan usaha (Hariadi, 2011)
dapat berperan melewati tantangan usahatani yang dihadapi. Keberhasilan rekayasa sistem
sosial ini diharapkan dapat meningkatkan dan mempertahankan produktivitas tanaman.
Tujuan jangka panjang penelitian ini yaitu untuk mengembangkan kelompok-kelompok
tani khususnya di daerah marginal. Sementara itu target khusus yaitu untuk mewujudkan
kelompok tani yang efektif dan efisien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei. Dalam penelitian ini jumlah
sampel yang diambil sebanyak 60 responden petani. Pengambilan sampel menggunakan
teknik simple random sampling. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kulon Progo. Daerah
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yang termasuk dalam kondisi lahan marginal yaitu Kecamatan Panjatan dan Galur. Daerah

lahan non marginal adalah Kecamatan Lendah, Nanggulan, dan Kalibawang. Analisis data

yang digunakan sebagai berikut :

1. Hipotesis 1 dianalisis dengan matriks deskripsi tingkat adopsi lahan marginal dan non
margianl.

2. Hipotesis 2 diuji dengan analisis regresi linier berganda

3. Hipotesis 3 dianalisis dengan menggambar rekayasa sistem sosial yang terbentuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Adopsi Inovasi Usahatani Ramah Lingkungan Pada Petani Lahan Marginal
dan Non Marginal

Salah satu dari tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat adopsi usahatani
ramah lingkungan pada petani lahan marginal dan non marginal. Hasil penelitian di lapangan
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Adopsi Usahatani Ramah Lingkungan Pada Petani di Lahan Marginal dan
Non Marginal

Tingkat Adopsi (%)

No. Indikator Lahan Marginal Lahan Non Marginal
1. Menggunakan pupuk organik bagi tanaman 83,40 86,60
2. Menggunakan pupuk kimia sesuai dosis 61,17 7217

yang dianjurkan pemerintah
3. Menggunakan pestisida kimia sesuai dosisi 59,67 7217
yang dianjurkan pemerintah

4. Menggunakan pestisida hayati 64,67 67,17
5. Menggunakan pengendalian secara fisik 63,17 67,67

untuk mengendalikan hama dan penyakit
tanaman
6. Menggunakan pengendalian secara 60,50 64,33

mekanik untuk mengendalikan hama dan
penyakit tanaman

7. Menggunakan bioinsektisida 70,83 68,00
8. Menggunakan biofungisida 68,83 68,00
9. Menggunakan biopestisida 63,83 65,33

Rerata 66,53 70,16

Sumber : Analisis Data Primer, 2016

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa tingkat adopsi di lahan marginal
adalah 66,53 % sering menerapkan usaha tani ramah lingkungan, sedangkan tingkat adopsi
di lahan non marginal adalah 70,16% sering menerapkan uasahatani ramah lingkungan.
Dalam hal ini tingkat adopsi usahatani ramah lingkungan lebih sering adalah pada lahan
non marginal dibandingkan lahan marginal. Hal ini dikarenakan petani yang memiliki lahan
marginal pengelolaan tanaman menjadi lebih berupaya keras dibandingkan dengan lahan
non marginal. Hal ini ditemui dalam lahan marginal dengan penggunaan pestisida kimia
masih tinggi.
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Peran Kelompok Tani Sebagai Suatu Sub Sistem Sosial dan Karakteristik Petani yang
Mempengaruhi Adopsi Usahatani Ramah Lingkungan

Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kelompok tani sebagai
suatu sub sistem sosial dan karakteristik petani dalam mempengaruhi adopsi usahatani
ramah lingkungan. Dengan demikian dibuat dugaan sementara pada hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa diduga karakteristik petani berupa umur, luas lahan sawah, persepsi,
motivasi, serta peran kelompok tani sebagai unit belajar, kerjasama, produksi, dan peran
sebagai unit usaha secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi adopsi inovasi
usahatani ramah lingkungan di lahan non marginal dan marginal.

Tabel 2. Peranan Kelompok Tani dan Karakteristik Petani yang mempengaruhi adopsi
usahatani ramah lingkungan (model 6)

Variabel Koefisien regresi (B) t hitung Sig. Ket.

Luas Lahan (X,) 0,001 2,469 0,017 *
Motivasi (X,) 0,272 2,465 0,017 *
Peran Unit Kerjasama (X,) 0,652 2,228 0,030 *
Konstanta 5,110

R 0,643

R square 0,413

Adjusted R square 0,382

F Hitung 13,139 0,000

Keterangan : * Signifikan pada taraf 10%, NS= Non Signifikan
Sumber : Analisis Data Primer, 2016

Hasil regresi pada tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi luas lahan sebesar
0,017, motivasi sebesar 0,017, dan peran kelompok tani sebagai unit kerjasama sebesar 0,030
yang artinya lebih kecil dari taraf signifikansi a=0,10. Hal ini menunjukkan bahwa luas lahan
sawah, motivasi petani dan peran kelompok tani sebagai unit kerjasama memiliki pengaruh
nyata dalam adopsi usahatani ramah lingkungan. Pada tabel 2 dapat dilihat koefisien regresi
variabel luas lahan sawah yaitu sebesar 0,001 dengan nilai signifikansi 0,017 lebih kecil dari
pada taraf signifikansi lebih kecil dari pada taraf signifikansi sig a=0,10, sehingga hipotesis
diterima yang artinya luas lahan sawah berpengaruh nyata dalam adopsi usahatani ramah
lingkungan di Kabupaten Kulon Progo. Pada tabel 2 dapat dilihat koefisien regresi variabel
motivasi petani yaitu sebesar 0,272 dengan nilai signifikansi 0,017 lebih kecil dari pada taraf
signifikansi lebih kecil dari pada taraf signifikansi sig a=0,10, sehingga hipotesis diterima
yang artinya motivasi petani berpengaruh nyata dalam adopsi usahatani ramah lingkungan di
Kabupaten Kulon Progo. Pada tabel 2 dapat dilihat koefisien regresi variabel peran kelompok
tani sebagai unit kerjasama yaitu sebesar 0,652 dengan nilai signifikansi 0,030 lebih kecil dari
pada taraf signifikansi lebih kecil dari pada taraf signifikansi sig a=0,10, sehingga hipotesis
diterima yang artinya peran kelompok tani sebagai unit kerjasama berpengaruh nyata dalam
adopsi usahatani ramah lingkungan di Kabupaten Kulon Progo.
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Rekayasa Sistem Sosial Pada Usahatani Ramah Lingkungan

Motivasi
Petani

Kel Tani Adopsi

Sebagai Unit Usahatani

e
Sl Ramah

Lingkungan

Keterangan :
- S : Garis mempengaruhi
Gambar 1. Rekayasa sistem sosial

Berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap adopsi inovasi tersebut maka
rekayasa sistem sosial dibuat melalui peningkatan kegiatan kelompok tani, terutama kegiatan
kerjasama, karena dengan meningkatkan kerjasama ini akan mempengaruhi peningkatan
motivasi petani, yang selanjutnya dapat meningkatkan adopsi inovasi usahatani, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas tanaman. Pengembangan kelompok tani ini lebih mudah
dilakukan karena kondisi kepemilikan luas lahan yang relatif sempit rata-rata 1500 m?2.

Kerjasama pada kelompok tani yang dapat diupayakan yaitu kerjasama untuk
memenuhi kebutuhan sarana produksi, musyawarah rapat anggota, pemeliharaan tanaman,
dan kerjasama untuk pemasaran pertanian. Motivasi dalam hal memenuhi kebutuhan
keberadaan, kebutuhan sosial, dan kebutuhan untuk berkembang. Adapun adopsi oleh petani
berupa penerapan penggunaan pupuk organik, penggunaan pupuk kimia sesuai dosis yang
dianjurkan pemerintah, penggunaan pestisida kimia sesuai dosis yang dianjurkan pemerintah,
penggunaan pestisida hayati, pengendalian secara fisik untyuk mengendalikan hama dan
penyakit tanaman, pengendalian secara mekanik untuk mengendalikan hama dan penyakit
tanaman, penggunaan bioinsektisida, biofungisida, dan penggunaan biopestisida.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Tingkat Adopsi usahatani ramah lingkungan di daerah non marginal lebih tinggi
dibandingkan dengan lahan marginal.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi usahatani ramah lingkungan yaitu luas lahan
sawah, motivasi petani, dan peran kelompok tani sebagai unit kerjasama. Sedangkan
faktor-faktor yang tidak berpengaruh nyata yaitu persepsi petani, umur petani, peran
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kelompok tani sebagai unit belajar, peran kelompok tani sebagai unit produksi, dan peran
kelompok tani sebagai unit usaha

3. Rekayasa sistem sosial dibuat melalui peningkatan kegiatan kelompok tani, terutama
kegiatan kerjasama, karena dengan meningkatkan kerjasama ini akan mempengarubhi
peningkatan motivasi petani, yang selanjutnya dapat meningkatkan adopsi inovasi
usahatani, sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman.
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Judul : Rekayasa Sistem Sosial pada Usahatani Ramah Lingkungan Kabupaten
Kulonprogo

Pertanyaan :

a. Mengapa di lahan marginal adopsi lebih rendah?

b. Bagaimana solusinya?

Jawaban

a. Kondisilahan yang marginal memerlukan teknis/upaya yang lebih keras, supaya lahannya
bisa ditanami tanaman.

b. Solusi:
- Perlu pengoptimalan lembaga petani,
- Kerjasama yang baik, dan

c. Peningkatan motivasi-motivasi.
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ANALISIS POLA PRODUKSI DAN PERILAKU PETANI BAWANG MERAH DI
KABUPATEN GARUT PROVINSI JAWA BARAT
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Email : pandip3@gmail.com

Abstrak

Bawang merah merupakan salah satu komoditas pertanian yang cukup potensial untuk
dikembangkan di Indonesia. Salah satu sentra produksi bawang merah nasional adalah Jawa
Barat yang produksinya tersebar hampir di semua kabupaten. Meskipun tersebar di hampir
semua kabupaten namun fluktuasi produksi dan produktivitas bawang merah di Jawa Barat yang
paling stabil terdapat di Kabupaten Garut. Produksi bawang merah kabupaten Garut berbeda
dengan kabupaten lain dikarenanakan topografi wilayah kabupaten Garut yang berbukit dan
kebiasaan petani bawang merah di Garut. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif, dengan
metode penelitian survey. Sedangkan data yang dipergunakan dalam penelitian adalah data
primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari survey, sedangkan data sekunder diperoleh
dari pencatatan/keterangan dari instansi terkait serta laporan hasil penelitian terdahulu. Hasil
penelitian ini menunjukkan pola produksi bawang merah di Kabupaten Garut berdasarkan
rata-rata produksi periode 2009-2013 memperlihatkan produksi tertinggi pada bulan Februari
dan terendah pada bulan Agustus namun fluktuasi produksi setiap tahunnya berbeda. Perilaku
yang dilakukan oleh petani yang sama yaitu akan menanam bawang merah pada musim hujan
di dataran tinggi dan di lahan sawah pada musim kemarau. Petani juga akan membandingkan
harga bawang merah dan bawang daun, jika dalam proses penanaman harga bawang daun
dianggap tinggi maka petani memanen pada umur 40-50 hari dijual dalam bentuk bawang
daun. Namun jika harga bawang daun dianggap normal maka penanaman bawang merahnya
dipanen hingga keluar umbinya. Selain itu jika harga bawang merah lebih rendah dari harga
yang diharapkan, maka petani berlahan luas akan disimpan untuk dijual sebagai bibit bawang
merah.

Kata Kunci : Bawang Merah, Pola Produksi, Perilaku Petani, Garut

PENGANTAR

Salah satu komoditas hortikultura yang dihasilkan oleh Jawa Barat adalah komoditas
bawang merah. Produksi bawang merah masing- masing kabupaten tersebut berbeda tebesar
adalah Kabupaten Cirebon dengan share produksi pada tahun 2014 terhadap produksi
Jawa Barat sebesar 34,14% kemudian Kabupaten Bandung sebesar 25,38%, Kabupaten
Majalengka sebesar 21,53%, Kabupaten Garut sebesar 12,67% Kabupaten Kuningan sebesar
2,76% dan Kabupaten/Kota lainnya di Jawa Barat sebesar 3,52%

Meskipun share dan rata-rata produksi tahunan Kabupaten Cirebon merupakan
kabupaten penyumbang produksi bawang merah terbesar di Jawa Barat, namun jika dilihat
pola produksi dari tahun 2009-2014 bahwa fluktuasi produksi bawang merah di Kabupaten
Garut tidak terlalu besar dibandingkan Kabupaten Cirebon sebagai sentra utama bawang
merah.
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Tabel 1. Produksi Bawang Merah Jawa Barat Periode Tahun 2009-2015

. Share Share .

No Kabupaten/ Produksi (Ton/Ha) Rata- (%) Kumulatif
Kota Rata (%)
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

1 Bandung 24,613 26,502 23,689 39,222 31,682 32,689 22409 28,686 24.33% 24.33%
2 Garut 13,0562 13,736 14,393 15,396 18,706 17,970 20513 16,252 13.78% 38.11%
3 Kuningan 3,917 3,937 3,174 3,632 2218 2,534 3135 3,221 2.73%  40.85%
4 Cirebon 41,898 47,408 41,442 29,395 36,449 43,339 36138 39,438 33.45% 74.29%
5 Majalengka 35,227 22,878 18,642 20,636 23,683 30,229 33609 26,415 22.40% 96.70%
6 Lainnya 4,882 2,293 4,468 7,948 1,825 3,321 2519 3,894 3.30% 100.00%

Jawa Barat 123,587 116,754 105,806 116,228 114,564 130,082 118323 117,906 100.00%
Sumber: BPS, Garut Dalam Angka 2008- 2016

Dari tabel diatas diperlihatkan bahwa Kabupaten Garut mempunyai kestabilan produksi
dibandingkan dengan Kabupaten lainnya untuk komoditas bawang merah. Hal tersebut
memunculkan keingintahuan peneliti untuk meneliti lebih jauh tentang fenomena pola dan
perilaku produksi bawang merah di Kabupaten Garut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode survey. Metode survey adalah
penelitian yang mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data yang pokok (Singarimbun, 1995). Sedangkan data yang dipergunakan
dalam penelitian adalah data primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari survey,
dimana data dikumpulkan dengan mengamati dan melakukan wawancara terstruktur dengan
responden kelompok tani dan petani, petani pengumpul bawang merah di Kabupaten Garut.
Sementara data sekunder diperoleh dari pencatatan/keterangan dari instansi terkait, seperti
Dinas Pertanian, Badan Ketahanan Pangan, BPS (Badan Pusat Statistik), Kecamatan, Desa
serta laporan hasil penelitian terdahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Produksi Bawang Merah

Secara umum pada periode tahun 2009-2015 rata-rata produksi bawang merah Jawa
Barat tinggi terjadi pada bulan Januari, Februari dan Oktober sedangkan rata-rata produksi
bawang merah terendah terjadi di bulan Desember dan juga penurunan produksi terjadi
di bulan Juni, Juli dan Agustus. Sebagai salah satu sentra bawang merah, pola produksi
bawang merah Kabupaten Garut juga ikut mempengaruhi pola produksi bawang merah
Jawa Barat.
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Gambar 2. Pola Produksi Bawang Merah Kabupaten Garut

Gambar 2 memperlihatkan pola produksi Kabupaten Garut tahun 2009-2013 periode
Januari sampai dengan Desember. Fluktuasi produksi bawang merah kabupaten Garut setiap
tahunnya cukup tinggi namun secara umum tahun 2009 produksi awal tahun Januari dan
Februari tinggi demikian juga dengan tahun 2010 bahkan dari Januari terus memperlihatkan
peningkatan sampai dengan April. Tahun 2011 justru berbeda terjadi fluktuasi produksi tiap
bulannya Januari tinggi, februari rendah demikian seterusnya. Sedangkan tahun 2012 dan
2013 produksi bawang merah kabupaten Garut tertinggi terjadi di bulan Februari.
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January | February | March April Iay June duly August Seplemher| Octaber |Movember |December
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Gambar 3. Rata-rata Produksi Bawang Merah Kabupaten Garut Tahun 2009-2013

Jika dilihat dari rata-rata produksi Bawang merah di Kabupaten garut produksi bawang
merah dari tahun 2009-2013 memperlihat produksi tertinggi terjadi pada bulan Februari
terendah pada bulan Agustus. Produksi bawang merah Kabupaten Garut terbesar dihasilkan
oleh Kecamatan Bayongbong disusul Sucinaraja, Samarang, Cilawu dan Cigedug sisanya
dihasilkan oleh kecamatan lainnya.

Perilaku Petani Bawang Merah Kabupaten Garut

Pada musim penghujan petani selaku produsen bawang merah, akan meningkat
biaya produksinya dikarenakan pada saat musim hujan bawang merah rentan terkena OPT
(organisme pengganggu tanaman) yang lebih tinggi, penambahan biaya biasanya untuk
mengantisipasi kegagalan usahatani.

Biaya usahatani bawang merah pada saat musim hujan lebih rendah dibandingkan
musim kemarau. Sedangkan dari segi keuntungan, keuntungan usahatani bawang merah
di Kabupaten Garut pada saat musim hujan lebih menguntungkan dibandingkan pada
musim kemarau dikarenakan pada musim hujan penanaman bawang merah dilakukan di
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perbukitan sedangkan pada musim kemarau ditanam di lahan sawah setelah penanaman
padi. Akibatnya terjadi rotasi penanaman sehingga secara tidak langsung memutus rantai
OPT (organisme pengganggu tanaman) yang berakibat pada pengurangan biaya produksi
akibat serangan OPT.

Tabel 2. Analisis usahatani bawang merah pada Musim Hujan dan Kemarau

Musim Total Biaya Penerimaan Keuntungan
Hujan 61,151,667 100,000,000 38,848,333
Kemarau 68,901,667 85,000,000 16,098,333

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa pada musim kemarau, jika dibandingkan dengan
kabupaten lainnya Kabupaten Garut memiliki keuntungan paling kecil. Hal itu diakibatkan
ada perilaku petani bawang merah yang muncul pada periode ini dimana petani bawang
merah Garut melakukan analisis dengan membandingkan harga bawang merah dan bawang
daun. Jika harga bawang daun lebih tinggi maka petani bawang merah biasanya petani
bawang merah dengan jumlah lahan cukup besar akan memanen sebagian bawang merah
untuk dijadikan bawang daun sehingga terjadi panen bawang merah berupa bawang daun
lebih cepat yaitu pada usia 40-50 hari. Sehingga perhitungan musim kemarau yang hanya
memperhitungkan bawang merah dan bukan bawang daun menjadi rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umum jika dilihat dari rataan produksi bawang merah kabupaten Garut selama
periode tahun 2009-2016 peningkatan produksi terjadi di bulan Januari, Maret, Juni dan
September dan umumnya di bulan Januari — Maret produksi masih tinggi dan mulai mengalami
penurunan pada bulan April dan Mei dan mengalami peningkatan kembali pada bulan Juni
dan kembali turun di bulan Juli - Agustus dan meningkat kembali meskipun tidak besar di
bulan september selanjutnya turun sampai November dan mulai meningkat sedikit di bulan
Desember.

Perilaku petani bawang merah sendiri di Kabupaten Garut adalah akan menanam
bawang merah pada musim hujan di lereng gunung/bukit namun pada musim kemarau/
kering dilakukan penanaman di lahan sawah sehingga produksi tahunan bawang merah
Kabupaten Garut lebih stabil. Baik pada musim hujam maupun musim kemarau sebagian
petani bawang merah mengamati perilaku harga bawang merah dan bawang daun, ketika
harga bawang merah rendah akibat banyaknya bawang merah yang beredar di pasaran
maka petani bawang merah Kabupaten Garut akan memanen lebih cepat bawang merah
yang di produksi menjadi bawang daun dengan pertimbangan perputaran uang lebih cepat
dan sama-sama untung meskipun dipanen lebih cepat.
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NOTULENSI

Presentator : Pandi Pardian
Judul :Analisis Pola Produksi dan Perilaku Petani Bawang Merah di Kabupaten Garut
Provinsi Jawa Barat
Pertanyaan :
a. Disamping faktor perilaku, apakah ada faktor fisik dan agroklimat yang berpengaruh
terhadap produktivitas bawang merah?

Jawaban

a. Adapengaruhnya. Pada musim kering, banyak petani besar yang menanam, sedangkan
petani kecil tidak dapat menanam karena kurangnya alat/teknologi. Kemudian pada masa
bulan basah, petani banyak yang menanam bawang merah.
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FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PETANI DIDALAM
MENINGKATKAN INDEKS PERTANAMAN PADI (IP) 100 MENJADI (IP) 200
DI LAHAN PASANG SURUT KABUPATEN BANYUASIN
PROPINSI SUMATERA SELATAN

Henny Malini'” , Marwan Sufri", Desi Aryani”

"Staf Dosen pada Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
*Penulis untuk korespondensi : Tel/Faks: +62711580662/08153841792
Email : mhennymalini@yahoo.com

Abstrak

Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan produktivitas padi, maupun perluasan areal
tanam, dengan cara pembukaan lahan baru maupun peningkatan Indeks Pertanaman (IP)
100 menjadi (IP)200, (IP) 200 menjadi (IP) 300. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi petani didalam meningkatkan Indeks Pertanaman (IP) 100
menjadi (IP) 200.Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maretsampai Mei 2016. Pelaksanaan
kegiatan meliputi Pengumpulan data sekunder dan data primer. Penarikan contoh bersifat
multistage purposive sampling Pada masing-masing kecamatan tersebut dipilih sampel petani
padi yang dianggap bisa mewakili populasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap keputusan petani didalam meningkatkan
Indeks Pertanaman adalah Umur,Luas Lahan, Pendapatan Total, Pendidikan, ketersediaan air,
Lingkungan Ekonomi, Lingkungan sosial sedangkan variabel Jumlah Anggota Keluarga tidak
berpengaruh nyata, dan Nilai Koefisien determinasi (R?) sebesar 81,2 %, yang mana sisanya
18,8% di pengaruhi variabel lainnya.

Kata kunci : Faktor-faktor, Indeks Pertanaman, produktivitas,padi, pasang surut

PENGANTAR

Sumatera Selatan merupakan salah satu penyumbang produksi padi terbesar di
Indonesia. Sumbangan Sumatera Selatan tehadap produksi padi nasional mencapai 5,16
persen. Kontribusi produksi padi Sumatera Selatan ini berada di urutan 7 (tujuh) besar
Indonesia pada tahun 2013 dan menduduki posisi ketiga di Pulau Sumatera (Badan Pusat
Statistik Sumatera Selatan, 2014).

Kabupaten Banyuasin merupakan salahsatu Kabupaten di Propinsi Sumatera Selatan
yang memiliki Tipologi Lahan Pasang Surut, dimana Kabupaten Banyuasin merupakan
produsen padi terbesar nomor satu di wilayah Sumatera Selatan dengan luas lahan sebesar
199.540 ha dan menghasilkan produksi sebesar 877.347 dengan produktivitas sebesar 4,40
ton/ha kabupaten Banyuasin merupakan sentra produksi padi yang mempunyai sumbangan
yang cukup besar terhadap Propinsi sumsel karena hampir setiap wilayah kecamatan
melakukan usahatani padi (Dinas TPH Propinsi Sumsel, 2013), namun hal tersebut belum
mampu untuk memenuhi kebutuhan pangan secara nasional.

Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan produktivitas padi, maupun perluasan
areal tanam, dengan cara pembukaan lahan baru maupun peningkatan Indeks Pertanaman
(IP) 100 menjadi (IP) 200, (IP) 200 menjadi (IP) 300, untuk itu perlu diketahui faktor-faktor apa
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saja yang mempengaruhi petani dalam meningkatkan indeks pertanaman padi, hortikultura
dan tanaman pangan lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan Lahan Pasang Surut Tipe A,B serta Tipe C di Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan, waktu pelaksanaan penelitian April sampai dengan Juli 2016.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode Penarikan
Contoh Penarikan contoh bersifat multistage purposive sampling mulai dari penentuan kota/
kabupaten, kecamatan, serta petani sampel masing-masing tipe A, B sebanyak 30 sampel
dan tipe C sebanyak 30 sampel. analisafaktor-faktor yang mempengaruhi mempengaruhi
keputusan petani didalam melakukan peningkatan Indeks Pertanaman Padi dengan
menggunakan dengan pendekatan persamaan Regresi Binary Logit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Petani di Lahan Pasang Surut Kabupaten
Banyuasin

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam melakukan atau tidak
melakukan peningkatan Indeks Pertanaman (IP) digunakan pendekatan model logit.
Variabel terikat yang digunakan adalah keputusan petani (KEPUTUSAN), dan variabel
bebasnya adalah umur (UMUR), luas lahan usahatani (LLHN), pendapatan total (PEND),
tingkat pendidikan formal (PDDK), Jumlah Anggota Keluarga (JAK) lingkungan sosial (D1),
Ketersediaan Air (D2) Analisis menggunakan Binary Logistic dengan bantuan program
pengolahan data SPSS 16,0.

Tabel 1. Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam melakukan
atau tidak melakukan peningkatan IP di Kabupaten Banyuasin

Variabel Koef. Regresi Wald Signifikan

Log Umur (LU) 11.334 1.871 A71*
Log Luas Lahan (LLHN) -42.275 1.973 .160*
Log J.Anggota Keluarga (JAK) -5.285 1.033 310
Log Pendapatan (LPEND) 36.390 1.948 .163*
Log Pendidikan (LPDDK) 714 .010 .920
Lingkungan Air (D1) 6.562 6.950 .008*
Lingkungan Sosial (D2) -.561 .103 .749
Konstanta -289.956 2.207 137
¥? (Chi-kuadrat) = 37,531 dengan signifikan = 0,000

R? (R-square) = 0,812 tn = tidak nyata * = nyata pada a = 0,3

Persamaan dugaan model logit yang diperoleh adalah :

K = -289,956 + 11,334 LU — 42,275LLHN - 5,285 JAK + 36,390 LPEND + 0,714LPDDK +6.562
D, - 0,561D,

Hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa hasil Uji F didapatkan nilai signifikan sebesar
0,000 pada a = 0,30 dan x?hitung sebesar 37,531 yang lebih besar dari x? tabel sebesar

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN VI 2016
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS GADJAH MADA [PA8!
Peranan Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan Petani



3,249 yang berarti semua variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi keputusan
petani dalam melakukan atau tidak melakukan peningkatan IP.

Selain itu dari hasil di atas diketahui juga bahwa nilai koefisien determinasi (R?) cukup
tinggi yaitu sebesar 0,812 persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa 81,2 persen variasi
keputusan petani dalam melakukan atau tidak melakukan peningkatan IP dapat dijelaskan
oleh variabel umur, luas lahan, pendapatan total, tingkat pendidikan formal, Jumlah Anggota
keluarga, Ketersediaan Air, dan lingkungan sosial petani, sedangkan sisanya yaitu sebesar
18,8 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk di dalam model, seperti
pengalaman usahatani dan lainnya.

Umur

Umur menunjukkan pengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam melakukan
peningkatan IP, karena nilai signifikan hasil analisis sebesar 0,171 lebih kecil dari taraf nyata
yang ditentukan (a = 0,30). Nilai koefisien regresi sebesar 11,334 yang mana tanda (+)
mengindikasi bahwa umur berpengaruh nyata positif yang artinya setiap penambahan sebesar
satu persen umur akan meningkatkan keputusan petani dalam melakukan peningkatan
IP sebesar 11,33 persen, sehingga semakin bertambah umur petani maka akan semakin
mempengaruhi keputusan petani untuk melakukan peningkatan IP. Seperti yang diketahui
bahwa umur memang merupakan salah satu faktor yang menentukan kegiatan petani dalam
mengelola usahataninya.Petani dengan umur produktif umumnya mempunyai kemampuan
dan tenaga yang lebih besar untuk melaksanakan pekerjaan dan apa yang diinginkannya
dibandingkan dengan petani dengan umur yang tidak produktif.

Luas Lahan Usahatani

Luas lahan usahatani menunjukkan pengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam
melakukan peningkatan IP, karena nilai signifikan hasil analisis sebesar 0,160 lebih kecil dari
taraf nyata yang ditentukan (a = 0,30). Nilai koefisien regresi sebesar -42,275 yang mana
tanda (-) mengindikasi bahwa luas lahan berpengaruh nyata negatif yang artinya setiap
penambahan sebesar satu persen luas lahan usahatani akan menurunkan keputusan petani
dalam melakukan peningkatan IP sebesar 42,275 persen, sehingga semakin besarnya luas
lahan yang dimiliki petani maka akan semakin mempengaruhi keputusan petani untuk tidak
melakukan peningkatan Indeks Pertanaman

Pendapatan Total

Pendapatan total menunjukkan pengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam
melakukan peningkatan IP, karena nilai signifikan hasil analisis sebesar 0,163 lebih kecil dari
taraf nyata yang ditentukan (a = 0,30). Nilai koefisien regresi sebesar 36,390 yang mana
tanda (+) mengindikasi bahwa pendapatan total berpengaruh nyata positif yang artinya
setiap penambahan sebesar satu persen pendapatan total akan meningkatkan keputusan
petani dalam melakukan peningkatan IP sebesar 36,390 persen, sehingga semakin besarnya
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pendapatan yang diperoleh petani maka akan semakin mempengaruhi keputusan petani
untuk melakukan peningkatan IP.

Tingkat Pendidikan Formal

Tingkat pendidikan formal menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan
petani dalam melakukan atau tidak melakukan peningkatan IP, karena nilai signifikan hasil
analisis sebesar 0,920 lebih besar dari taraf nyata yang ditentukan (a = 0,30). Nilai koefisien
regresi adalah sebesar 0,714. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang
dimiliki petani baik tinggi maupun rendah tidak berpengaruh terhadap keputusan petani
dalam melakukan atau tidak melakukan peningkatan IP.

Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah Anggota Keluarga yaitu banyaknya tanggungan yang ditanggung oleh kepala
keluarga didalam satu rumah menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan
petani dalam melakukan peningkatan IP, karena nilai signifikan hasil analisis sebesar
0,310 lebih besar dari taraf nyata yang ditentukan (a = 0,30). Nilai koefisien regresi adalah
sebesar -5,285 yang mana tanda (-) mengindikasi bahwa peluang keputusan petani dalam
melakukan peningkatan IP. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan berkurangnya jumlah
anggota keluarga (tanggungan dalam keluarga) maka akan mempengaruhi petani dalam
melakukan peningkatan IP.

Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial yaitu adanya dorongan dari pihak lain menunjukkan tidak
berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam melakukan peningkatan IP, karena nilai
signifikan hasil analisis sebesar 0,749 lebih besar dari taraf nyata yang ditentukan (a = 0,30).
Nilai koefisien regresi adalah sebesar -20,689. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya
dorongan dari pihak lain baik dari kelompok tani, tetangga maupun keluarga namun tidak
berpengaruh terhadap keputusan petani dalam melakukan atau tidak melakukan peningkatan
IP. Walaupun sudah adanya dorongan dari berbagai pihak agar melakukan peningkatan IP,
namun tidak membuat petani melakukan peningkatan IP karena faktor tertentu atau karena
tidak adanya dorongan/kemauan dari diri sendiri.

Ketersediaan Air

Ketersediaan air dilahan pasang surut menjadi faktor yang sangat penting bagi petani
untuk memutuskan meningkatkan indeks pertanaman atau tidak karena di lahan pasang
surut pengaturan pengairan air belum maksimal, untuk daerah penelitian yang diambil yaitu
lahan pasang surut Tipe A dan B, sistem pengairan sudah baik, tetapi di daerah pasang
surut Tipe C dan D ketersediaan air nya belum cukup memadai. Dari hasil penelitian
menunjukkan ketersediaan air berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam
melakukan peningkatan IP, karena nilai signifikan hasil analisis sebesar 0,008 lebih kecil
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dari taraf nyata yang ditentukan (a = 0,30). Nilai koefisien regresi adalah sebesar + 6,562
Hal tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan air sangat berpengaruh terhadap keputusan
petani dalam melakukan atau tidak melakukan peningkatan IP.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil Analisis Regresi Faktor-Faktor yang mempengaruhi Keputusan petani didalam
mengambil keputusan untuk meningkatkan Indeks Pertanaman atau tidak di Lahan Pasang
Surut R menunjukkan bahwa 81,2 persen, Variasi keputusan petani dalam melakukan atau
tidak melakukan peningkatan IP dapat dijelaskan oleh variabel umur, luas lahan, pendapatan
total, tingkat pendidikan formal, Jumlah Anggota keluarga, Ketersediaan Air, dan lingkungan
sosial petani, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain

Adapun saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah perlu dukungan
pengadaan modal usahatani untuk peningkatan indeks pertanaman usahatani padi,
hortikultura dan komoditi tanaman pangan lainnya, serta perlunya ketersediaan air melalui
pengaturan/pengelolaan pengairan yang baik di wilayah pasang surut.
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NOTULENSI

Presentator : Henny Malini

Judul : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Petani di dalam Meningkatkan Indeks
Pertanaman Padi (IP) 100 menjadi (IP) 200 di Lahan Pasang Surut Kabupaten
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

Pertanyaan

a. Adakah faktor lingkungan sosial?

Jawaban
a. Terkait adanya dorongan dari penyuluh, tetangga dan lainnya. Daerah pasang surut tidak
ada dorongan. Tidak berpengaruh, karena akses lokasi yang sulit.
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ANALISIS KELEMBAGAAN KELOMPOK TANI
SISTEM INTEGRASI SAPI DAN KELAPASAWIT
DI KECAMATAN KERUMUTAN KABUPATEN PELALAWAN

Susy Edwina, Evy Maharani, Fiska Risma"

YJurusan Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Riau
Email : susi_edwina@yahoo.com

Abstrak

Penerapan sistem integrasi sapi dan kelapa sawit (SISKA) merupakan upaya meningkatkan
efisiensi dan produktivitas sehingga terjadi ketergantungan kegiatan sub sektor perkebunan
dan peternakan yang menguntungkan. Penelitian dilaksanakan pada 5 kelompok tani yang
masih menerapkan SISKA dari 10 kelompok yang mendapat bantuan di Kecamatan Kerumutan,
Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini bertujuan menganalisis aspek kelembagaan dilihat dari
nilai, norma dan perilaku yang dianut anggota kelompok tani dalam mendukung inovasi SISKA.
Penelitian diawali bulan Mei 2016 dengan metode survey, analisis data menggunakan skala
Likert’s.Hasil penelitian menunjukkan aspek kelembagaan kelompok tani sistem integrasi
berdasarkan nilai, norma dan perilaku secara keseluruhan termasuk kategori baik dengan
rata-rata skor 3,85, dilihat dari sistem nilai yang dianut, nilai yang diterapkan dalam bekerija,
dan persepsi terhadap waktu yang memiliki orientasi ke masa depan; Norma yang berlaku
dalam kelompok dilihat dari sumber norma, struktur, persepsi terhadap kedudukan seseorang,
pengaruh norma dan kekerabatan memperlancar pencapaian tujuan, serta tidak terdapat
perubahan norma yang dianut anggota sebelum dan sesudah penerapan SISKA. Sementara
itu perilaku dilihat dari iklim utama dalam kelembagaan yang mengarah kepada demokratis
serta faktor yang mempengaruhi perilaku pada tiap posisi dalam kelompok adalah pengalaman.

Kata Kunci: nilai, norma, perilaku

PENGANTAR

Program pengembangan ternak sapi yang terintegrasi dengan usaha perkebunankelapa
sawit dikenal dengan istilah (SISKA),merupakanusaha memadukan perkebunan kelapa sawit
dan peternakan sapi pada areal yang sama.Dalam mendukung program SISKA berbagai
upaya perlu dilakukan mengingat peran kelompok tani sebagai penyedia fisik jasa penyaluran
sarana produksi dan hasil usahatani serta sebagai penyedia informasi.Penelitian ini bertujuan
menganalisis aspek kelembagaan kelompok tani dilihat dari nilai, norma yang dianut dan
perilaku anggota kelompok tani dalam mendukung program SISKA.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan menggunakan
metode survey pada 5 kelompok tani yang mendapat bantuan program pengembangan
SISKA dan masih menjalankan program, berawal dari Bulan Mei tahun 2016.Pengambilan
responden pada kelompok tani dilakukan secara sensus terhadap seluruh anggota dan
pengurus kelompok yang berjumlah 62 orang melalui wawancara menggunakan kuisioner
terstruktur, serta pengamatan langsung pada aktivitas kelompok.Pengambilan data meliputi:
pengumpulan data primer dan sekunder, terkait variabel nilai, norma dan perilaku anggota
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kelompok dalam pelaksanaan dan penerapan SISKA. Analisis data menggunakan skala
Likert's Summated Rating (SLR), yaitu variabel yang menggambarkan indikator tertentu
diukur dengan menggunakan skor yang berkisar 1-5 dengan penilaian sebagai berikut: untuk
jawaban Sangat Baik (SSB) dengan skor 5, Baik (B) skor 4; jawaban Cukup Baik (CB) skor
3; jawaban Kurang Baik (KB) skor 2 dan Tidak Baik (TB) skor 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai

Persepsi petani terhadap sistem tata nilai yang dianut “sudah memiliki nilai”, diantaranya
menghargai kearifan lokal dan nilai budaya setempat yang dianggap benar, seperti budaya
melayu yang melarang masyarakat memelihara ternak kerbau. Nilai yang diterapkan dalam
bekerja berdasarkan keyakinan “bekerja sebagai karya”, bekerja itu tidak hanya untuk
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari atau pemenuhan konsumsi, namun lebih kepada
orientasi untuk memiliki tabungan. Salah satu contoh nilai yang diterapkan pada Kelompok
Tani Usaha Mulya, anggota kelompok yang berjumlah 9 orang masuk sebagai anggota
kelompok karena ingin memilliki tabungan melalui usaha pengembangan ternak sapi, yang
berasal dari bantuan dana APBN dengan sistem kandang koloni.

Tabel 1.Persepsi petani terhadap aspek kelembagaan kelompok tani sistem integrasi

No Variabel Uraian Skor  Kategori
1. Nilai a. Sistem tata nilai yang dianut anggota 3,94B Baik
b. Nilai-nilai apa yang diterapkan dalam bekerja 3,91B
c. Persepsi terhadap waktu 4,43SB
d. sikap dasar tentang hubungan manusia dengan sesama 4,07 B
e. Nilai-nilai yang berkembang 4,00 B
Rata-rata 4,07 B
2. Norma a. Sistem norma yang diterapkan secara umum 4,29SB Baik
b. Struktur norma yang berjalan 3,36B
c. Persepsi terhadap kedudukan seseorang 4,05B
d. Pengaruh norma terhadap aktivitas dan pencapaian tujuan 3,67B
e. Pengaruh sentiment kekerabatan, pertemanan 4,51SB
f. Persepsi terhadap sistem reward dan punishment 2,77C
g. Perubahan norma sebelum dan setelah SISKA 2,54 K
Rata-rata 3,60 B
3. Perilaku a. Iklim utama dalam kelembagaan KT 3,77B Baik
b. Faktor yang mempengaruhi perilaku tiap posisi dalam KT ~ 4,14B
c. Sumber kekuatan yang menentukan perilaku kerja 3,97B
d. Syarat khusus yang untuk menduduki jabatan pimpinan 3,88B
e. Kompetensi utama dalam menduduki jabatan 4,17B
f. Hal yang dimiliki bersama 3,26C
Rata-rata 3,87B
Rata-rata 3,85B  Baik

Nilai-nilai yang berkembang adalah “menjunjung tinggi keselarasan”,aktivitas usaha
yangdilakukan mengarah kepada pencapaian tujuan kelompok.Demikian juga aturan
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yang dibuat untuk memberikan arah dan batasan-batasan bagi setiap anggota baik
ketua, sekretaris, bendahara dan pengurus lainnya dalam bertindak.Keputusan bersama
tentang manajemen kelompok, diKelompok Ternak Karya Lestari, yang berorientasi
keuntungan (bisnis) sehingga kelompok menggunakan tenaga kerja luar kelompok yang
berpengalaman dalam pemeliharaanternak. Sementara itu penerapan manajemen pada
Kelompok Ternak Usaha Mulya, Sido Mukti dan Peternak Sejahtera, melalui pengelolaan
kepada beberapa orang anggota kelompok untuk perawatan sapi dan pengelolaan
limbah sehinga ada perbedaan pembagian hasil antara yang anggota yang merawat dan
mengelola limbah dengan anggota yang tidak ikut secara langsung.

Norma

Norma merupakan aturan sosial, patokan berperilaku yang pantas atau tingkah laku
rata-rata yang diabstraksikan (Syahyuti, 2003).Persepsi terhadap norma yang berjalan
secara keseluruhan termasuk kategori “baik”, indicator yang berada pada kategori “sangat
baik”, yaitu sistem norma yang diterapkan secara umum yang berlandaskan kearifan local
dan agama. Aturan yang dibuat pada beberapa kelompok tertuang dalam ART/ADRT
sesuai kebiasaan masyarakat umumnya, berupa cara memelihara ternak dalam kandang
koloni. Pengaruh kekerabatan, pertemanan terhadap aktivitas sehari-hari dan pencapaian
tujuan kelompok cenderung “memperlancar”. Misalnya aturan mengenai pelaksanaan
pemeliharaan ternak dan pengadaan pakan.Adanya aturan-aturan ini juga mempermudah
dan memperjelas pembagian tugas mencari pelepah kelapa sawit, mencacah pelepah,
sampai pemberian pakan.Hubungan personal yang saling mengenal menimbulkan sikap
toleransi serta mendukung dalam pencapaian tujuan.

Struktur norma yang berjalan, Persepsi terhadap kedudukan seseorangdan Pengaruh
norma terhadap aktivitas dan pencapaian tujuan termasuk kategori baik. Struktur norma yang
berjalan yaitu “Norma pokok dan lama”, ditetapkan dan diterapkan oleh kelompok meliputi
beberapa aturan baku atau mutlak yang mengikat anggota sebagai bagian dari kelompok
dan beberapa aturan-aturan lama yang berlaku umum.Persepsi anggota terhadap kedudukan
sesorang berdasarkan “Kemampuan” dalam memimpin kelompok yang amanah, jujur,
transparan, punya pengalaman dibidang tersebut dan dapat mengayomi anggota.Menurut
Pierce dan Newstrom (1995), agar kelompok dapat berjalan dengan baik, seyogyanya
ketua harus memiliki daya yang bersifat keahlian, rujukan dan legal.Kondisi dilapangan
menunjukkansyarat menjadi ketua kelompok tidak harus memiliki pendidikan yang tinggi,
60% alasan pemilihan ketua kelompok berdasarkan status sosial dan memiliki kemampuan
permodalan dan finansial.Persepsi terhadap sistem reward dan punishment berada pada
kategori cukup,memandang penghargaan dan sanksi membuat anggota lebih disiplin dan
mentaati aturan.Perubahan norma dan aturan sebelum dan sesudah SISKA termasuk
kategori kurang,45,16% petani menjawab tidak terdapat perbedaan.
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Perilaku

Menurut Mardikanto (2009) perubahan perilaku lebih kekal dengan adanya pembelajaran
ketimbang perubahan perilaku melalui paksaan, bujukan, aturan maupu ancaman. Selanjutnya
Nilai dan norma pada akhirnya melahirkan kepribadian, yaitu organisasi sikap-sikap yang
dimiliki seseorang sebagi latar belakang terhadap perilaku, sehingga melahirkan kebiasaan.
Kepribadian merupakan terminal akhir yang dihasilkan dari proses biologis, psikologis, dan
sosiologis sekaligus. (Syahyuti, 2003).

Secara keseluruhan indicator perilaku berada pada kategori baik.Iklim utama dalam
kelompok adalah demokratis, yakni pengambilan keputusan secara musyawarah dan
mufakat, setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam pemilihan ketua beserta
perangkat serta iuran bulanan.Faktor yang mempengaruhi perilaku tiap posisi dalam KT
ialah “pengalaman”, tingkat pendidikan tidak menjadi faktor utama yang mempengarubhi tiap
posisi dalam kelompok, rata-rata pendidikan terakhir ketua kelompok adalah SLTA dan SD.

Sumber kekuatan yang menentukan perilaku kerja sehari-hari yaitu “kearifan setempat”.
Rata-rata jawaban responden menunjukkan dalam memelihara ternak, kearifan setempat
menjadi sumber dan acuan.Contohnya aktivitas memelihara sapi dan mengolah limbah
dilakukan setelah anggota selesai melakukan pekerjaan utama sebagai buruh di kebun
sawit, aktivitas beternak merupakan pekerjaan sampingan untuk menghasilkan tabungan.
Perilaku anggota yang berkaitan dengan intensitas pertemuan kelompok juga ditentukan
oleh kebiasaan setempat dan rasa persaudaraan.

Syarat khusus yang ditetapkan untuk menduduki jabatan pimpinan yaitu “ada 4-5
syarat”, meliputi visi, sikap komunikatif, keteladanan, mengutamakan kepentingan orang
lain dan memiliki sikap demokratis. Rata-rata anggota kelompok menginginkan seorang
pimpinan(ketua kelompok) dengan kriteria tersebut.Kompetensi individu dipertimbangkan
dalam menduduki jabatan yaitu “ada, 3 kompetensi”, yaitu (pendidikan, keterampilan,
kematangan emosional). Menurut Yunasaf (2007), terdapat hubungan yang positif dan
kuat antara kepemimpinan ketua kelompok dengan keefektifan kelompok mencapai tujuan.
Pengalaman dan keterampilan merupakan kompetensi utama sedangkan kematangan
emosional adalah kompetensi penunjang yang harus dimiliki oleh seseorang sebelum
menduduki jabatan tertentu.Hal-hal yang dimiliki bersama yang mempengaruhi perilaku
dalam kelompok termasuk kategori cukup, yaitu kesamaan kepentingan dan tujuan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Aspek kelembagaan berdasarkan nilai, norma dan perilaku pada kelompok tani SISKA
secara keseluruhan termasuk kategori baik dengan skor 3,85. Indicator yang termasuk
kategori “sangat baik” yaitupersepsi terhadap waktu yang berorientasi ke masa depan,
sistem norma yang berlandaskan agama dan kearifan local serta pengaruh kekerabatan
dan pertemanan. Perubahan norma sebelum dan setelah SISKA relative kurang, 45,16%
petani menjawab tidak ada perbedaan.
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NOTULENSI

Presentator : Susy Edwina

Judul :Analisis Kelembagaan Kelompok Tani Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit
di Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan.

Pertanyaan

a. Apa referensi indikator nilai?

Jawaban
a. Paling rendah dan tinggi tidak bisa ditampilkan, namun skor tertinggi 5 dan terendah 1.
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PERANAN PUPUK ORGANIK DALAM KEBERLANJUTAN USAHATANI
KAKAO DI KABUPATEN SIGI SULAWESI TENGAH

Effendy"

YFakultas Pertanian Universitas Tadulako
Email : effendy_surentu@yahoo.com

Abstrak

Kondisi pertanaman kakao di Sulawesi Tengah menghadapi masalah penurunan produktifitas
dan kualitas. Penggunaan bahan organik merupakan upaya yang sangat strategis untuk
meningkatkan produktifitas dan kualitas kakao secara berkelanjutan.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui (1) pengaruh pupuk organik terhadap kualitas biji kakao (jumlah biji per 100
g biji kakao) dan (2) input produksi yang memengaruhi produktivitas kakao dan faktor-faktor
sosial ekonomi petani dalam memengaruhi inefisiensi teknis usahatani kakao. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, pengambilan sampel dilakukan secara
acak sederhana, untuk sampel yang menggunakan pupuk organik diambil secara sensus.
Analisis fungsi produksi Cobb-Douglas digunakan untuk menjawab tujuan pertama. Fungsi
produksi frontier digunakan untuk menjawab tujuan kedua. Hasil penelitian menunjukan pupuk
urea, KCI, SP-36, organik dan pestisida berpengaruh negatif terhadap jumlah biji per 100 g
biji kakao. Pupuk urea, KCI, SP-36, dan curahan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas kakao. Penggunaan pupuk organik, pendidikan, pengalaman usahatani kakao,
dan sanitasi memengaruhi inefisiensi teknis usahatani kakao. Petani harus memperhatikan
penggunaan pupuk organik dan anorganik, mengikuti penyuluhan pertanian, melakukan sanitasi,
dan meningkatkan sumberdaya generasi penerus lewat pendidikan formal agar produktivitas
kakao dapat ditingkatkan.

Kata kunci : Pupuk organik, produktivitas, efisinesi usahatani kakao.

PENGANTAR

Kondisi pertanaman kakao di Indonesia secara umum dan Sulawesi Tengah pada
khususnya menghadapi masalah penurunan produktifitas dan kualitas. Produktifitas kakao di
Sulawesi Tengah hanya mencapai maksimal 670 kg/ha sangat jauh dari potensi genetiknya
yaitu sekitar 1,8 — 2,75 ton/ha/tahun (Departemen Pertanian Direktorat Jenderal Perkebunan,
2009). Salah satu upaya untuk melestarikan usahatani kakao secara berkelanjutan adalah
dengan penggunaan pupuk organik, baik sebagai pupuk maupun sebagai biopestisida. Bahan
organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Penggunaan bahan organik baik
untuk meningkatkan kesuburan tanah, mengendalikan hama dan penyakit, serta meningkatkan
populasi mikroba tanah yang menguntungkan (Salikin, 2003; Hayati, 2006; Darman, 2008).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh pupuk organik terhadap kualitas biji kakao
(jumlah biji per 100 g biji kakao) dan (2) input produksi yang memengaruhi produktivitas kakao
dan faktor-faktor sosial ekonomi petani dalam memengaruhi inefisiensi teknis usahatani kakao.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. Desa Sejahtera dan
Desa Tongoa dijadikan sebagai desa sampel karena kedua desa tersebut merupakan sentra
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produksi kakao terbesar di Kecamatan Palolo. Jumlah sampel dalam penelitian ini 144
Kepala Keluarga (KK). Penentuan sampel dari tiap-tiap desa ditentukan secara proposional.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana, untuk sampel yang menggunakan
pupuk organik diambil secara sensus karena terbatas jumlahnya (46 KK). Kualitas biji Kakao
dinilai dari jumlah biji kakao dalam 100 g biji kakao. Analisis fungsi produksi Cobb-Douglas
digunakan untuk menjawab tujuan pertama. Fungsi produksi frontier yang dikembangkan
oleh Coelli, et al (2005) digunakan untuk menjawab tujuan kedua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh input produksi terhadap kualitas biji kakao

Tabel 1 menunjukkan penggunaan pupuk urea, KCI, SP36, pestisida, dan pupuk organik
berpengaruh negatif dan nyata terhadap jumlah biji per 100 g biji kakao kering. Hal tersebut
menunjukkan penggunaan pupuk urea pada tanaman kakao dapat menyebabkan biji kakao
bertambah besar dan padat sehingga jumlah biji berkurang per 100 g biji kakao kering.

Tabel 1.Taksiran parameter yang memengaruhi jumlah biji per 100 g biji kakao kering

Uraian Koefisien Regresi Probabilitas
Konstanta 5,314
Pupuk urea -0,014*** 0,011
Pupuk KCI -0,028*** 0,000
Pupuk SP36 -0,101*** 0,000
Pestisida -0,013*** 0,004
Pupuk organik -0,091*** 0,000

F hitung 83,162***
Koefisien determinan (R?) yang disesuaikan 0,742

*** signifikan pada a = 5%

Penggunaan pestisida pada tanaman kakao yang terserang hama penyakit dapat
menyebabkan biji kakao dapat terbentuk secara sempurna. Biji kakao yang tumbuh secara
sehat dapat menyebabkan biji kakao bertambah besar dan padat sehingga jumlah biji
berkurang per 100 g biji kakao kering. Namun penggunaan pestisida berlebihan dapat
menimbulkan penyakit pada manusia (Slusky et al. 2012, Navaranjan et al. 2013).

Hasil penelitian Darman (2008) bahwa Pemberian ekstrak kompos limbah buah kakao
teruji sangat nyata dalam meningkatkan pH, P-total, P-tersedia, dan serapan P tanaman. Hal
tersebut menunjukkan penggunaan pupuk organik pada tanaman kakao dapat menyebabkan biji
kakao bertambah besar dan padat sehingga jumlah biji berkurang per 100 g biji kakao kering.

Efisiensi dan inefisiensi teknis usahatni kakao
Input produksi yang memengaruhi produktivitas kakao

Faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi teknis dan inefisiensi teknis usahatani kakao
terlihat pada Tabel 2.Tabel 2 menunjukan pupuk urea, KCI, SP-36, dan curahan tenaga kerja
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berpengaruh nyata terhadap produktivitas kakao. Unsur hara Nitrogen akan mempercepat
tumbuhnya tanaman kakao dan menambah besarnnya biji kakao. Unsur hara Sulfur akan
mempercepat tumbuhnya tanaman, merangsang pembungaan dan pembentukan buah, dan
mempercepat panen. Unsur hara Kalium sangat dibutuhkan oleh tanaman kakao yang akan
memberikan ketahanan tanaman kakao terhadap hama/penyakit dan mempercepat pembuatan
zat pati sehingga akan cederung meningkatkan produksi kakao (Prawoto dkk., 2008). Penelitian
ini didukung oleh: studi LI, et al. (2008) yang menyatakan bahwa pupuk masih berpengaruh
terhadap produksi pertanian di bagian atas dan tengah lembah sungai kuning di Cina. Penelitian
LI, etal. (2008), Khazanani dan Nugroho (2011), dan Effendy (2010) yang menyatakan bahwa
curahan tenaga kerja pertanian masih berpengaruh terhadap produksi pertanian.

Tabel 2. Estimasi parameter model efisiensi teknis dan inefisiensi teknis usahatani kakao
dengan metode MLE

Variabel Parameter Koefisien t-hitung t-tabel 5%
Intersep B, 3,526
Urea B, 0,062*** 4,039 1,977
KCI B, 0,056*** 2,942 1,977
SP-36 B, 0,080*** 5,294 1,977
Tenaga kerja B, 0,699*** 15,905 1,977
Intersep 0, 0,977
Organik ) -1,745%** -2,550 1,977
Pendidikan 0, -0,216*** -2,011 1,977
Pengalaman 0, -0,069** -1,686 1,656
Penyuluhan 0, -0,017ms -0,322 1,288
Sanitasi Os -0,045* -1,390 1,288
sigma-squared 0,247*** 3,473 1,977
Gamma 0,986 154,602 1,977
log likelihood function 64,336
LR 118,734 Zz = 24,72

*** = signifikan pada a 5% uji dua arah** = signifikan pada a 10% uji dua arah
* = signifikan pada a 20% uji dua arah, ns = tidak signifikan

Faktor sosial ekonomi yang memengaruhi inefisiensi teknis usahatani kakao

Tabel 2 juga menunjukan pengaruh dari faktor sosial ekonomi petani terhadap inefisiensi
teknis usahatani kakao. Penggunaan pupuk organik, pendidikan, pengalaman, dan sanitasi
berkorelasi negatif dan signifikan terhadap inefisiensi teknis usahatani kakao. Semakin tinggi
penggunaan pupuk organik maka tingkat inefisiensi teknis semakin kecil. Krasachat (2012),
pertanian organik dapat meningkatkan efisiensi teknis petani durian di Thailand.Pupuk organik
dapat berfungsi meningkatkan serapan hara P dan N (Darman, 2008; Wahyudi, 2009).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pupuk urea, KCI, SP-36, organik dan pestisida berpengaruh negatif terhadap jumlah
biji per 100 g biji kakao. Pupuk urea, KCI, SP-36, dan curahan tenaga kerja berpengaruh
positif terhadap produktivitas kakao. Penggunaan pupuk organik, pendidikan, pengalaman
usahatani kakao, dan sanitasi memengaruhi inefisiensi teknis usahatani kakao.Petani
harus memperhatikan penggunaan pupuk organik dan anorganik, melakukan sanitasi, dan
meningkatkan sumberdaya generasi penerus lewat pendidikan formal.
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NOTULENSI

Presentator : Effendy
Judul : Peranan Pupuk Organik dalam Keberlanjutan Usahatani Kakao di Kabupaten
Sigi Sulawesi Tengah.

Pertanyaan :

a. Perlu dikaji lagi pemilihan variabel dependen yang mempengaruhi kualitas biji dan metode
analisis yang digunakan.

b. Apakah ada serangan hama penyakit?

c. Apa arti tanda (-) pada dummy variabel pada analisis regresi berganda?

d. Penyuluhan tidak berpengaruh, namun mengapa disarankan?

Jawaban

a. Efisiensi dari produksi.

b. Penyakit mati pucuk.

c. Pupuk berpengaruh negatif, kualitas dalam arti jumlah biji semakin sedikit maka kualitas
besar karena ukuran biji besar.

d. Karena arahnya menunjukkan arah yang mendukung.
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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN MOTIVASI PETERNAK
DALAM MEMELIHARA AYAM SENTUL DI KABUPATEN CIAMIS

Sudrajat", Agus Yuniawan Isyanto’, Mohamad Iskandar?

YFakultas Pertanian Universitas Galuh
2Bappeda Kabupaten Ciamis
Email : sudradjat@unigal.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Tingkat motivasi peternak dalam memelihara ayam
Sentul di Kabupaten Ciamis, dan (2) Faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi peternak
dalam memelihara ayam Sentul di Kabupaten Ciamis. Data yang digunakan terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan peternak ayam
Sentul dengan menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya; sedangkan data
sekunder diperoleh dari dinas/instansi terkait. Sampel penelitian sebanyak 36 orang peternak
ayam Sentul. Tujuan penelitian yang pertama dianalisis dengan menggunakan Nilai Tertimbang
untuk melihat tingkat motivasi peternak dalam memelihara ayam Sentul, sedangkan tujuan
penelitian yang kedua dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square untuk melihat faktor-faktor
yang berhubungan dengan motivasi peternak dalam memelihara ayam Sentul. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) Tingkat motivasi peternak dalam memelihara ayam Sentul tergolong tinggi
(94,44%), sedangkan sisanya (5,56%) memiliki tingkat motivasi yang rendah, dan (2) Faktor-
faktor yang berhubungan signifikan dengan motivasi peternak memelihara ayam Sentul adalah
pendidikan, pengalaman beternak, jumlah anggota keluarga, luas lahan pertanian, pekerjaan
utama, jenis kelamin dan pelatihan. Sedangkan faktor umur tidak berhubungan signifikan
dengan motivasi peternak dalam memelihara ayam Sentul.

Kata kunci: Faktor-faktor, Motivasi, Peternak, Ayam Sentul

PENGANTAR

Ayam Sentul merupakan plasma nutfah Kabupaten Ciamis yang telah ditetapkan
melalui SK Menteri Pertanian Rl No. 689/Kpts.PD410/2/2013 tentang Penetapan Rumpun
Ayam Sentul Sebagai Ayam Rumpun Lokal Indonesia Asal Ciamis.Kegiatan usaha ternak
ayam Sentul dapat menggerakkan perekonomian daerah dan meningkatkan pendapatan
peternak (Hartono, dkk., 2013), sehingga perlu dijaga kesinambungannya melalui upaya
pengembangan ke depan dengan tujuan untuk melestarikan plasma nutfah asli Indonesia,
(Hidayat dan Sopiyana, 2010).

Suksesnya pembangunan peternakan tidak hanya ditentukan oleh tersedianya fasilitas
atau sarana dan prasarana, modal dan alat bantu lainnya; tetapi juga tergantung seberapa
besar motivasi yang dimiliki oleh peternak (Alam, dkk., 2012). Adanya motivasi adalah alasan
mengapa seseorang melakukan suatu usaha yang akan mempengaruhi kinerjanya dalam
melaksanakan usaha tersebut (Nuri, dkk., 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Tingkat motivasi peternak dalam
memelihara ayam Sentul di Kabupaten Ciamis, dan (2) Faktor-faktor yang berhubungan
dengan motivasi peternak dalam memelihara ayam Sentul di Kabupaten Ciamis.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Ciamis dengan menggunakan metode survai.
Jumlah responden sebanyak 36 orang peternak ayam Sentul. Data yang digunakan terdiri
atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari peternak melalui wawancara
dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui penelusuran
pustaka maupun publikasi dari dinas/instansi terkait, yaitu Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Ciamis serta Bappeda Kabupaten Ciamis.

Motivasi peternak diukur dengan menggunakan 9 pertanyaan dimana masing-masing
pertanyaan bernilai 1-5. Pengukuran tingkat motivasi peternak (rendah, sedang dan tinggi)
dilakukan dengan menggunakan Nilai Tertimbang (NT) sebagai berikut:

Nilai maksimal — Nilai minimal

NT =
Jumlah kategori
NT = 45-9 _ 36 _ 12
3 3

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan NT tersebut, maka dapat dikategorikan
tingkat motivasi petenak sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Motivasi Peternak

No Tingkat Motivasi Peternak Skor

1 Rendah 9,00 — 21,00
2 Sedang 21,01 -33,00
3 Tinggi 33,01 — 45,00

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap motivasi peternak dalam memelihara ayam
Sentul dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Motivasi Peternak

Tabel 2. Tingkat Motivasi Peternak

No Tingkat Motivasi Peternak (orang) (%)
1 Rendah 2 5,56
2 Sedang 0 0,00
3 Tinggi 34 94,44
Jumlah 36 100,00

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat motivasi peternak dalam memelihara ayam Sentul
tergolong tinggi dimana sebagian besar peternak (94,44%) memiliki tingkat motivasi yang
tinggi, sedangkan sisanya (5,56%) memiliki tingkat motivasi yang rendah.Tingginya motivasi
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peternak merupakan potensi yang besar dalam upaya pengembangan ayam Sentul jika
didukung dengan pengetahuan, keterampilan dan manajemen yang baik.

Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Peternak
Faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi peternak dalam memelihara ayam
Sentul dianalisis dengan menggunakan uji chi-square sebagaimana terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Peternak

Variabel A2 df Asymp sig.
Umur 9,333 23 0,995n
Pendidikan 16,667 5 0,005¢
Pengalaman 27,556 7 0,000s
Jumlah anggota keluarga 29,722 6 0,000s
Luas lahan 23,333 1 0,016°
Pekerjaan 4,000 1 0,046°
Jenis kelamin 28,444 1 0,000s
Pelatihan 7,111 1 0,008¢

ns = tidak signifikan, s = signifikan

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel pendidikan, pengalaman beternak, jumlah anggota
keluarga, luas lahan pertanian, pekerjaan utama, jenis kelamin dan pelatihan berhubungan
signifikan dengan motivasi peternak dalam memelihara ayam Sentul dengan. Sedangkan
umur tidak berhubungan signifikan dengan motivasi peternak dalam memelihara ayam Sentul.

Umur tidak berhubungan signifikan dengan motivasi peternak dalam memelihara ayam
Sentul. Hasil ini sejalan dengan penelitian Luanmase, dkk. (2011) yang menunjukkan bahwa pada
semua kisaran umur peternak memiliki tingkat motivasi sama dalam memelihara ayam Sentul.

Pendidikan berhubungan signifikan dengan motivasi peternak dalam memelihara ayam
Sentul. Rakhmat (2000) dalam Prawira, dkk. (2015) menyatakan bahwa pendidikan formal
yang tinggi akan membuat seseorang memiliki motivasi yang tinggi dan wawasan yang luas.
Hernanto (1995) dalam Alam, dkk. (2014), menyatakan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi
dapat memberikan keinginan untuk melakukan sesuatu guna mengembangkan usahanya.

Pengalaman beternak berhubungan signifikan dengan motivasi peternak dalam
memelihara ayam Sentul. Hasil ini sesuai dengan penelitian Afriani, dkk. (2014). Semakin
lama seseorang memiliki pengalaman beternak akan semakin mudah peternak mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dialaminya (Edwina, dkk., 2006 dalam Alam, dkk., 2014).

Jumlah anggota keluarga dan luas lahan berhubungan signifikan dengan motivasi
peternak dalam memelihara ayam Sentul. Semakin banyak jumlah anggota keluarga
dansemakin luas lahan pertanian yang dimiliki, akan memotivasi peternak untuk meningkatkan
pendapatannya dari usaha ternak ayam Sentul dalam upaya pemenuhan kebutuhan
keluarganya serta ada modal yang dapat diinvestasikan untuk usaha ayam Sentul.

Pekerjaan utama berhubungan signifikan dengan motivasi peternak dalam memelihara
ayam Sentul. Hasil ini menunjukkan bahwa jika beternak ayam Sentul merupakan usaha
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utama (bukan sampingan), maka peternak akan semakin termotivasi dalam memelihara
ayam Sentul sehingga semakin tinggi pendapatan yang diperoleh peternak.

Jenis kelamin berhubungan signifikan dengan motivasi peternak dalam memelihara
ayam Sentul. Hasil ini menunjukkan bahwa peternak laki-laki lebih tinggi motivasinya dalam
memelihara ayam Sentul dibandingkan dengan peternak perempuan. Ini ada kaitannya dengan
tanggungjawab peternak laki-laki sebagai kepala keluarga yang harus menafkahi keluarganya.

Pelatihan berhubungan signifikan dengan motivasi peternak dalam memelihara ayam
Sentul. Hasil ini menunjukkan bahwa peternak yang mengikuti kegiatan pelatihan lebih
tinggi motivasinya dalam memelihara ayam Sentul dibandingkan dengan peternak yang
tidak mengikuti kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan akan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peternak dalam memelihara ayam Sentul sehingga produktivitas dan
pendapatan yang diperoleh dari usaha ayam Sentul semakin tinggi. Hal ini yang menyebabkan
timbulnya motivasi pada peternak yang mengikuti kegiatan pelatihan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Tingkat motivasi peternak dalam memelihara ayam Sentul tergolong tinggi (94,44%),
sedangkan sisanya (5,56%) memiliki tingkat motivasi yang rendah.

2. Faktor-faktor yang berhubungan signifikan dengan motivasi peternak dalam memelihara
ayam Sentul adalah pendidikan, pengalaman beternak, jumlah anggota keluarga, luas
lahan pertanian, pekerjaan utama, jenis kelamin dan pelatihan. Sedangkan umur tidak
berhubungan signifikan dengan motivasi peternak dalam memelihara ayam Sentul.
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NOTULENSI

Presentator : Sudrajat
Judul : Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Peternak dalam Memelihara
Ayam Sentul di Kabupaten Ciamis

Pertanyaan
a. Mengapa jenis kelamin berhubungan kuat dengan motivasi pengembangan ayam?

Jawaban
a. Karena laki-laki sebagai kepala keluarga dan mempunyai tanggung jawab terhadap
keluarganya
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PENGEMBANGAN TANAMAN UMBIAN SUMBER KARBOHIDRAT DALAM
RANGKA PERWUJUDAN FOREST FOR FOOD PADA KAWASAN HUTAN
PRODUKSI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA

Yustinus Suranto", Fransiscus Xaverius Wagiman?, Purnomo?, dan
Bellarminus Triman?
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24Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada
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Email : suranto@ugm.ac.ic

Abstrak

Penelitan ini bertujuan untuk mengungkap status fungsi hutan sebagai penyedia sumber pangan
berupa umbian pada kawasan hutan dan upaya pengembangannya.Penelitian dilakukan dengan
tahapan:(1) pengukuran produksi sumber pangan dari kawasan hutan yang telah dimanfaatkan,
(2), wawancara kelompok petani hutan, (3) pengukuran luaslahan yang belum dimanfaatkan di
bawah tegakan hutan Negara di DIY, (4) Potensi produksi ketela pohon pada tegakan hutan,(5)
upaya penganeka-ragaman penanaman umbian secara agroforestri di bawah tegakan hutan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) wilayah kawasan hutan DIY telah ditanami sumber
pangan berupa padi, jagung, kedelai, kacang tanah dan ketela pohon. (2) Produksi ketela pohon
secara tumpang sari sebesar 15.193 ton/tahun pada lahan seluas 4.280 hektar. (3) faktor-
faktor kemudahan mendapatkan bibit, penanaman, pemanfaatan sepenuhnya hasil umbian
dan pangsa pasar menjadi daya tarik petani untuk memilih penanaman ketela pohon diantara
14 jenis umbian. (4) Luas lahan tidur di bawah tegakan hutan dan berpotensi ditanami ketela
pohon secara agroforestri adalah 2.608,04 hektar. (5) potensi tambahan produksi ketela pohon
dari lahan hutan di DIY sebesar 21.235ton per tahun, (6) pengembangan umbian dilakukan
dengan pembinaan kelompok petani hutan untuk mengolah umbian menjadi tepung/ pati dan
pembentukan kelompok tani hutan baru.

Kata kunci: Ketahanan Pangan, Umbian, Agroforestri Yogyakarta.

PENGANTAR

Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan yang di dalamnya terdapat tanaman
pepohonan yangberasosiasi dengan tanaman semusim dan kegiatan peternakan dalam
sebuah pengaturan tata-ruang dan/atau pengaturan rotasi tanaman dan hewan ternak. Pada
sistem agroforestry terdapat interaksi ekonomis dan ekologis antara tanaman dan komponen
lainnya (Young, 2002). Interaksi ekologis berupa (1) persaingan tapak ruang tumbuh, (2)
Persaingan cahaya oleh adanya naungan tanaman tahunan terhadap tanaman semusim,
dan (3) persaingan air dan unsur hara, (4) mekanisme allelophati.

Jenis tanaman semusim yang ditanam secara agroforestry di dalam hutan milik sangat
bervariasi, antara lain tanaman umbian sebagai sumber karbohidrat. Empat belas jenis
tanaman umbian yang ditemukan di wilayah pedesaan di Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi
gadung, huwi, gembili, gembolo, ketela pohon, ketela rambat, garut, ganyong, tomboreso,
suweg, tales, kimpul, kentang kleci, bengkoang (Suranto dkk, 2015).
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Penanaman tanaman semusim secara agroforestry di dalam hutan dilakukan dengan
melibatkan kelompok tani hutan (KTH). KTH diberi hak penanaman dan pemanfaatan lahan
hutanagar kesejahteraannya meningkat. Pengelolaan hutan dilakukan dengan membagi
kawasan hutan secara hirarki menjadi Bagian Daerah Hutan (BDH), Resor Polisi Hutan
(RPH), petak dan anak petak hutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan tahapan berikut. (1) Pengukuran produksi sumber pangan
dari kawasan hutan yang telah dimanfaatkan.(2), FGD dengan kelompok petani hutan, (3)
Pengukuranluaslahan yang belum dimanfaatkan di bawah tegakan hutan negara di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Tahapan ini dilakukan secara kerja sama dengan KPH DIY, sehingga
data hasil pengukuran merupakan data sekonder. (4) Menghitung potensi produksi umbian
sumber karbohidrat dari tegakan hutan.(5) Upaya penganeka-ragaman penanaman umbian
secara agroforestri di bawah tegakan hutan negara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran Produksi Sumber Karbohidrat dari Kawasan Hutan.

Tabel 1. Hasil Produksi Ketela Pohon di Kawasan Bagian Daerah Hutan Playen.

No Bagian Daerah Hutan No Resort Polisi Hutan Luas (Ha) Produksi (Ton)
1 Playen 1 Bunder 138,0 134,0
2 Kemuning 192,8 141,0
3 Wonolagi 400,0 200,0
4 Gubug rubuh 482,0 158,5
5 Menggoran 500,0 413,0
6 Kepek 307,0 745,0
Jumlah (1) 2019,8 1791,5
2 Palihan 1 Karang Duwet 71,0 31,0
2 Menggoro 100,0 2,0
3 Kedung Wanglu 144,0 95,0
4 Grogol 353,0 370,0
5 Giring 250,0 250,0
6 Mulo 150,0 75,0
Jumlah (2) 1068,0 823,0
3 Kulonprogo — Bantul 1  Kokap 75,0 46,9
2  Sermo 18,3 13,2
3 Dlingo 198,0 5949,0
4 Mangunan 197,0 5939,0
Jumlah (3) 488,3 11948,1
4 Panggang 1 Pucang anom 142,5 90,0
2  Blimbing 225,5 276,0
3 Bibal 176,9 142,0
4  Gebang 160,4 83,0
Jumlah (4) 705,3 591,0
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Lanjutan Tabel 1.

No Bagian Daerah Hutan No Resort Polisi Hutan Luas (Ha) Produksi (Ton)
5 Karangmojo 1 Nglipar 567,0 2.591,0
2 Kenet 534,0 1.523,0

3 Semanu 170,0 2450

4 Candi 263,0 510,0

5 Gelaran 590,3 980,0

Jumlah (5) 2.124,3 5.849,0

Jumlah seluruh(1) s.d (5) 4.732,3 98.433,6

Hasil pengamatan menemukan, bahwa tanaman pangan yang ditanam pada kawasan
hutan KPH DIY ada lima jenis, yaitu jagung, ketela pohon (37,84% luas lahan), kedelai,
kacang tanah dan padi. Karena penelitian ini bertujuan untuk pengembangan jenis umbian,
maka jenis ketela pohon saja yang diamati lebih lanjut.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa hasil produksi ketela pohon secara total
dari kawasan hutan di KPH DIY sebesar 98.433,6 ton dengan kawasan hutan yang ditanami
seluas 4732,34 hektar. Dengan demikian, hasil rata-rata ketela pohon adalah Rata-rata
produksi ketela pohon = 98.433 ton/ 4732,3 ha = 20,80 ton/ ha.

Wawancara Kelompok Petani Hutan.

Berdasarkan wawancara yang dikemas dalam Diskusi Kelompok Terfokus (FGD)
dengan para kelompok tani hutan, diperoleh dua butir kesimpulan. Pertama, adanya
pemahaman tentang barbagai jenis umbian, yang 14 jenis umbian diantaranya adalah huwi,
gembili, gembolo, gadung, tombo-reso (katak), ganyong, garut, ketela pohon, ketela rambat,
tales, kimpul, suweg, kentang kleci, bengkoang. Kedua, pemilihan ketela pohon untuk
ditanam sebagai tanaman agroforestri didasari oleh empat alasan utama, yaitu (1) mudah
mendapatkan bibit, (2) mudah menanam, (3) volume panen umbian sepenuhnya sebagai
hasil produksi, tidak ada sebagian yang disisihkan untuk dijadikan bibit, (4) Pangsa pasar
telah tersedia secara luas, baik dijual dalam bentuk gelondongan, gaplek, tepung, mokaf,
pati maupun bebarapa jenis kuliner antara lain thiwul.

Pengukuran luaslahan yang belum dimanfaatkan.
Hasil pengukuran luas lahan yang belum dimanfaatkan di bawah tegakan hutan Negara
di DIY disajikanpada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Keberadaan dan Luas Lahan Tidur di Bawah Tegakan Hutan di KPH DIY.

No Bagian Daerah Hutan Resort Polisi Hutan Luas (ha)
Playen Wonolagi 88,00
Kepek 100,60
Kedungwanglu 148,70
»  Paliyan Giring 168,00
Mulo 680,10
Karangduwet 542,63
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Lanjutan Tabel 2.

No Bagian Daerah Hutan Resort Polisi Hutan Luas (ha)
3 Panggang Pucanganom 1.669,91
Karangmojo Nglipar 264,70
Semanu 369,30
Kulonprogo-Bantul I\K/Ioal;agriman 12228
Jumlah 2.608,04

BerdasarkanTabel 2, terlihat bahwa luas lahan yang belum ditanami tanaman pangan
secara agroforestri di dalam kawasan hutan sebesar 2.608,04 hektar.

Potensi Produksi Ketela Pohon dari Tegakan Hutan.

Potensi produksi ketela pohon dihitung sebagai hasil perkalian antara luas lahan dan
proporsi luas pertanaman ketela pohon dan rata-rata produksi ketela pohon. Diketahui bahwa
(1) luas lahan yang belum ditanami dalam kawasan hutan sebesar 2.608,04 hektar, (2)
proporsi luas pertanaman ketela pohon sebesar 37,84% dari semua jenis tanaman pangan,
(3) Rata-rata produksi ketela pohon = 98.433 ton/ 4732,34 ha = 20,80 ton/ ha. Oleh karena
itu, potensi produksi Ketela pohon dr kawasan hutan di DIY sebesar 2.608,04 ha x 37,84 %
x 20,80 ton/ha = 21.235 ton per tahun.

Upaya penganeka-ragaman penanaman umbian dalam kawasan hutan negara

Upaya penganeka-ragaman penanaman umbian dalam kawasan hutan negara dilakukan
dengan beberapa kegiatan berikut. (1) Menyediakan kebun sebagai sumber daya genetik
berbagai jenis umbian yang berfungsi sebagai sumber bibit unggul. Langkah ini sedang
dipersiapkan dengan melakukan kerja sama dengan para petani umbian di setiap kabupaten
di DIY. (2) Pelatihan pengolahan ketela pohon dan umbian jenis lain menjadi tepung dan pati
kepada KTH. (3) Pembinaan KTH dengan prosedur yang diatur dalam Peraturan Menteri
Kehutanan Republik Indonesia Nomor: P.57/Menhut-1i/2014 Tentang Pedoman Pembinaan
Kelompok Tani Hutan. (4) Pmbentukan KTH yang baru.

KESIMPULAN DAN SARAN

Lima butir kesimpulan disajikan sebagai berikut. (1) Tanaman pangan dari kawasan
hutan meliputi jagung, ketela pohon, kedelai, kacang tanah dan padi. (2) Ketela pohon
telah ditanam dalam kawasan hutan KPH DIY seluas 4732,34 ha dengan produksi 98.433
ton per tahun. (3) Lahan belum diusahakan di bawah tegakan hutan negara wilayah
DIY seluas 2.608,04 hektar. (4) Potensi produksi ketela pohon dari lahan tidur di dalam
kawasan hutan KPH DIY sebesar 21.235 ton per tahun. (5) Prospek pengembangan
umbian sebagai hasil hutan non-kayu sumber karbohidrat dari kawasan hutan negara
di DIY sangat cerah.
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Disarankan bahwa pengembangan umbian dilakukan melalui pembentukan sumber
daya genetik umbian, pembinaan kelompok tani hutan tentang pengolahan umbian dan
pembentukan kelompok tani hutan baru.
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NOTULENSI

Presentator : Yustinus Suranto

Judul : Pengembangan Tanaman Umbian Sumber Karbohidrat dalam rangka
Perwujudan Forest for Food pada Kawasan Hutan Produksi Kesatuan
Pengelolaan Hutan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pertanyaan :
a. Apakah hak dan kewajiban petani hutan?

Jawaban
b. Hak dan kewajiban petani hutan:
- Mereka diwajibkan untuk tidak membunuh bibit-bibit,
- Memiliki hak menguasai lahan,
- Mengamankan pohon yang tumbuh, sehingga menghindarkan pencurian,
- HKM dikelola bersama masyarakat,
- Berhak mendapatkan batang kayu,
- Mendapatkan kesempatan untuk menjadi buruh pemetik kayu putih,
- Selain mengelola hutan negara, mereka menjadi peternak dan memiliki hutan sendiri.
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FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP EFISIENSI USAHA
PENGGEMUKAN SAPI POTONG DI KABUPATEN CIAMIS

Agus Yuniawan Isyanto’, lwan Sugianto?

YFakultas Pertanian, Universitas Galuh Ciamis
2STIE Latifah Mubarokiyah Suryalaya Tasikmalaya
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Tingkat efisiensi usaha penggemukan sapi
potong di Kabupaten Ciamis, dan (2) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efisiensi usaha
penggemukan sapi potong di Kabupaten Ciamis. Data yang digunakan terdiri atas data primer
dan data sekunder. Sampel penelitian sebanyak 100 peternak. Tingkat efisiensi usaha dianalisis
dengan menggunakan Revenue Cost Ratio (R/C), sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap efisiensi usaha dianalisis dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Tingkat efisiensi usaha (R/C) penggemukan sapi potong di
Kabupaten Ciamis sebesar 1,36 yang menunjukkan bahwa usaha penggemukan sapi potong
tersebut efisien; dan (2) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efisiensi usaha penggemukan
sapi potong di Kabupaten Ciamis adalah pertambahan bobot badan, nilai pembelian, nilai
penjualan, modal, tenaga kerja keluarga, jumlah kepemilikan ternak, dan jumlah anggota
keluarga.

Kata kunci : Efisiensi Usaha, Penggemukan, Sapi Potong.

PENGANTAR

Menyempitnya lahan pertanian mendorong petani berusaha meningkatkan pendapatan
melalui usaha lain, misalnya usaha ternak (Hasiruddin, dkk., 2015). Keberhasilan usaha
ternakdipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi skala usaha, modal dan lokasi; dan
faktor eksternal yang meliputi pasar, teknologi, kondisi ekonomi dan kebijakan pemerintah
(Sonbait, dkk., 2011).

Salah satu cara untuk mengukur keberhasilan suatu usaha adalah dengan analisis
R/C rasio (Santosa, dkk., 2013), yang dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi usaha
tersebut (Soekartawi, 2002 dalam Utami, dkk., 2014).

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui: (1) Tingkat efisiensi usaha
penggemukan sapi potong di Kabupaten Ciamis, dan (2) Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap efisiensi usaha penggemukan sapi potong di Kabupaten Ciamis.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Ciamis dengan menggunakan metode survai.
Jumlah responden sebanyak 100 peternak. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh dari peternak melalui wawancara dengan menggunakan
kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui
penelusuran pustaka maupun publikasi dari dinas/instansi terkait.
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Variabel-variabel dalam penelitian ini dioperasionalisasikan sebagai berikut:

Efisiensi usaha didekati dengan Revenue Cost Ratio (R/C) yang merupakan
perbandingan antara penerimaan (Rp) dengan biaya (Rp).

Pertambahan bobot badan (X,) : selisih antara bobot awal dan bobot akhir sapi
potong, (KQg).

Nilai pembelian (X,) : jumlah nilai pembelian sapi bakalan (Rp).

Nilai penjualan (X,) : jumlah nilai penjualan sapi potong (Rp).

Modal (X,) :;jumlah modal yang digunakan rupiah (Rp).

Tenaga kerja keluarga (X,) :banyaknya tenaga kerja keluarga yang digunakan, dan
diukur dalam hari kerja setara pria (HKSP).

Jumlah kepemilikan ternak (X;) :jumlah sapi potong yang dimiliki oleh peternak, dan
diukur dalam satuan ternak (ST).

Jumlah anggota keluarga (X,) : jumlah anggota keluarga peternak (Orang).

Efisiensi usaha didekati dengan menggunakan persamaan (Triastono, dkk., 2013):

E=R/C

Dimana:

E Efisiensi usaha

R Return (Penerimaan) (Rp)
C Cost (Biaya)(Rp)

Jika R/C>1 berarti efisien, R/C=1 berarti keuntungan bernilai nol, dan R/C<1 berarti
inefisien (Wibowo, dkk., 2013). Semakin besar nilai R/C,maka semakin besar tingkat
efisiensinya (Ibrahim, 2009).

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efisiensi usaha dianalisis dengan

menggunakan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =b, + b,X, + bX, + b,X, + b,X, + bX, + b X, + b X,

Dimana:

Y = Efisiensi usaha (R/C) X, = Tenaga kerja keluarga (HKSP

X, = Pertambahan bobot badan X, = Jumah kepemilikan ternak (ST)
X, = Nilai pembelian (Rp) X, = Jumlah anggota keluarga (Orang)
X, = Nilai penjualan (Rp) b Koefisien regresi

X, = Modal (Rp)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Efisiensi Usaha Penggemukan Sapi Potong

R/C yang dicapai pada usaha penggemukan sapi potong di Kabupaten Ciamis berkisar
dari 0,88 - 1,90 dengan rata-rata 1,36 sebagaimana terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Efisiensi Usaha Penggemukan Sapi Potong

No Efisiensi Usaha Peternak (orang) Persentase (%)
1 <1 9 9,00
2 1 2 2,00
3 >1 89 89,00

Jumlah 100 100,00

Sumber: Analisis Data Primer, 2016

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar peternak sapi potong telah efisien dalam
menjalankan usahanya, Pelaksanaan penyuluhan dan bimbingan teknis seyogyanya
difokuskan pada peternak yang belum efisien (R/C < 1).

Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Efisiensi Usaha

Tabel 2. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Efisiensi Usaha Penggemukan Sapi
Potong

Varigbel . Nllai - Standar Ly pape  Nilai o Standar
Parameter  deviasi Parameter  deviasi
Konstanta -0,377 0,204 -1,844** X, -1,052 0,070 -15,081*
X, 0,234 0,011 22,193* X, -0,397 0,010 41,300*
X, 0,362 0,062 5,869* X 0,287 0,010 28,903*
X, 0,739 0,029 25,270* X, -0,018 0,007 -2,519*

R=0,994; R?= 0,988; F-hit = 1.120,000*
Sumber: Analisis Data Primer, 2016
*** signifikan pada a 0,01; 0,05

Pertambahan bobot badan (X,) berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap
efisiensi usaha. Semakin tinggi pertambahan bobot badan, maka semakin tinggi penerimaan
yang diperoleh peternak, sehingga semakin tinggi tingkat efisiensi usaha yang dicapai,
ceteris paribus.

Nilai pembelian (X,) berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap efisiensi usaha.
Semakin tinggi nilai pembelian sapi bakalan menunjukkan semakin tingginya kualitas sapi
bakalan yang dipelihara berkaitan dengan bangsa sapi bakalan.

Nilai penjualan (X,) berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap efisiensi usaha.
Semakin tinggi penerimaan dan keuntungan menyebabkan semakin tinggi efisiensi usaha
yang dicapai. Siregar (1996) dalam Steflyando, dkk. (2014) menyatakan keuntungan yang
diperoleh tergantung pertambahan bobot badan dan harga daging.

Modal (X,) berpengaruh negatif dan sangat signifikan terhadap efisiensi usaha.
Semakin banyak modal yang digunakan, maka semakin rendah tingkat efisiensi usaha
yang dicapai. Menurut Mutiawardhana, dkk. (2013), usaha ternak sapi potong pada
umumnya dilakukan sebagai usaha sambilan,sehingga menurut Prawira, dkk. (2015),
proses pemeliharaan ternak kurang diperhatikan yang berimbas pada hasil produksi dan
penjualan ternak yang rendah.
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Tenaga kerja keluarga (X,) berpengaruh negatif dan sangat signifikan terhadap efisiensi
usaha. Semakin banyak tenaga kerja keluarga yang digunakan, maka semakin rendah tingkat
efisiensi usaha. Peningkatan penggunaan tenaga kerja keluarga dengan keterampilan yang
rendah akan meningkatkan biaya produksi; sedangkan di sisi lain tidak terjadi peningkatan
produksi danberimbas pada penurunan efisiensi usaha.

Jumlah kepemilikan ternak (X;) berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap
efisiensi usaha. Semakin banyak jumlah sapi potong yang dimiliki, maka semakin tinggi
tingkat efisiensi usaha yang dicapai.

Jumlah anggota keluarga (X,) berpengaruh negatif dan sangat signifikan terhadap efisiensi
usaha. Semakin banyak jumlah anggota keluarga, maka semakin rendah tingkat efisiensi usaha
yang dicapai.Semakin banyak jumlah anggota keluarga maka akan semakin banyak beban
keluarga (Soekartawi, 1999 dalam Tety, dkk., 2011), sehingga peternak lebih berorientasi pada
usaha diluar pertanian (Priyanto dan Adiati, 2008). Kondisi ini menyebabkan menurunnya curahan
waktu kerja dan biaya dalam pemeliharaan ternak, sehingga terjadi penurunan efisiensi usaha.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tingkat efisiensi usaha (R/C) penggemukan sapi potong di Kabupaten Ciamis sebesar
1,36 yang menunjukkan bahwa usaha penggemukan sapi potong tersebut efisien.

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efisiensi usaha penggemukan sapi potong di
Kabupaten Ciamis adalah pertambahan bobot badan, nilai pembelian, nilai penjualan,
modal, tenaga kerja keluarga, jumlah kepemilikan ternak, dan jumlah anggota keluarga.

Saran

Kegiatan penyuluhan dan bimbingan teknis hendaknya difokuskan pada peternak sapi
potong yang belum mencapai tingkat efisiensi usaha, yaitu peternak yang nilai efisiensi
usahanya sama dengan satu (R/C = 1) dan yang di bawah satu (R/C < 1).
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NOTULENSI

Presentator : Agus Yuniawan Isyanto
Judul :Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Efisiensi Usaha Penggemukan
Sapi Potong di Kabupaten Ciamis
Pertanyaan
a. Berapa hari penggemukan sapi?
b. Jenis sapi potong apa?

Jawaban
a. Rata-rata lama penggemukan 7 bulan
b. Sapi jenis PO.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN VI 2016
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS GADJAH MADA [P&E
Peranan Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan Petani



RANCANG BANGUN POLA PEMBIAYAAN RANTAI PASOK AGRIBISNIS MANGGA
PADA PASAR TERSTRUKTUR DI MAJALENGKA

Tuti Karyani", Agriani HS", Hesty NU", dan Elly R, Ery Supriyadi”
DAgribisnis, Faperta Universitas Padjajaran
Email : tutikaryani23@gmail.com

Abstrak

Mangga merupakan salah satu komoditas unggulan Majalengka. Globalisasi ekonomi
memberikan peluang bagi petani mangga untuk memasuki pasar modern danekspor. Namun
demikian pasar tersebut mensyaratkan kualitas, kuantitas, serta kontinyuitas yang baik.Tujuan
penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi pelaku yang terlibat dalam rantai pasok mangga
dan mengetahui proses bisnisnya dan kebutuhan modalnya, serta memberikan masukan
mengenai model pembiayaan yang dapat dikembangkan dalam rantai. Rancangan analisis
data yang digunakan antara lainValue Stream Mapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
untuk mangga berorientasi pasar terstruktur dari Majelengka pelakunya terdiri atas petani,
bandar oles, pedagang besar, ritel modern atau ekpsortir. Pola pembiayaan yang diperlukan
adalah untuk keperluan pemenuhan sarana produksi dan pembiayaan dagang untuk mengatasi
keterlambatan pembayaran dari ritel modern atau eksportir.

Kata Kunci: Pembiayaanrantaipasok, agribisnis inklusif, value stream mapping

PENGANTAR

Kabupaten Majalengka memiliki potensi besar dalam pengembangan mangga gedong
gincu dan arumanis, dengan terbukanya peluang pemasaran untuk pasar domestik baik
pasar tradisional maupun pasar modern (ritel modern dan pasar ekspor). Namun demikian
pasar modern menghendaki kuantitas, kualitas dan kontinuitas pasokan yang terjamin.Akar
permasalahannya berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya ialah ketidakmampuan
permodalan untuk melakukan pemeliharaan serta penanganan panen dan pasca panen secara
baik. Berkembangnya agribisnis inklusif dalam suatu rantai nilai yang melibatkan petani dalam
pemasaran hasil pertaniannya ke pasar terstruktur memberikan angin segar untuk memberikan
solusi. Namun untuk kelancaran aliran barang dan aliran uang, maka salah satu aspek
pelancarnya ialah ketersediaan pembiayaan dari setiap pelaku yang terlibat untuk membiayai
kegiatan dalam rantai pasok tersebut sejak dari on farm sampai pemasaran hasil. Keberlanjutan
dari suatu rantai pasok menjadi terancam yang disebabkan terganggunya cash flow dan
menumpuknya kebutuhan modal kerja sebagai akibat tertundanya pembayaran dari pelaku hilir
yang menimbulkan efek domino terhadap pelaku lainnya sampai di hulu (petani). Aliran uang
memang merupakan salah satu dari empat aliran dalam manajemen rantai pasok pertanian yang
akan menentukan kelancaran dan kesinambungan aliran produk (Perdana dan Catalia, 2008).

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini ialah pembiayaan pada rantai pasok mangga orientasi pasar
terstruktur di Kabupaten Majalengka. Adapun subyek penelitian mencakup pelaku pada
setiap sub system agribisnis (hulu sampai hilir) yang terlibat dalam rantai. Desain penelitian
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sedangkan teknik penelitian
yang digunakan yaitu teknik penelitian studi kasus (case study).

Dalam melakukan identifikasi kebutuhan pembiayaan rantai pasokakan digunakan
Value Stream Mapping yang akan menggambarkan arus informasi, arus barang, arus uang
dengan memperhatikan waktu yang diperlukan proses bisnis dari setiap arus tersebut pada
setiap pelaku dan secara keseluruhan. Adapun untuk analisis kebutuhan modal digunakan
analisis biaya dan pendapatan untuk pemeliharaan tanaman menghasilkan dalam kurun
waktu 1 tahun.Dari proses bisnis dan kebutuhan pembiayaan pelaku dalan rantai, maka
dibuat pola pembiayaan yang mempertimbangkan kemampuan setiap pelaku dalam rantai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aliran Pemasaran Mangga Gedong Gincu dan Mangga Arumanis

Mangga gedong gincu dan mangga arumanis saat ini telah masuk pasar terstruktur
seperti supermarket. Namun khusus untuk mangga gedong gincu, saat ini telah masuk
pada pasar ekspor dengan negara tujuan seperti negara Timur Tengah Mangga gedong
gincu dari supplier di Majalengka akan disalurkan ke eksportir disekitar Cirebon, Bandung,
dan Tangerang seperti PT. SAE, PT. Alindo, PT. Ekaprima, PT. Alamanda, dan PT. Intraco.

) Eksportir |_> Negara
Petani b Supplier di Majalengka I— % PusaJt skwrilayan % Swalayan Jakarta
akarta

Pusat Swalayan Swalayan Bandung

Supplier tingkat desa %
_> Bandung

(Bandar oles)
.—>| Pasar Tradisional I

Gambar 1. Alur Pemasaran Mangga Gedong Gincu dan Mangga Arumanis

Konsumen

Keterangan :
=== Khusus untuk mangga gedong gincu
*» : Jika supplier di Majalengka kekurangan pasokan dari petani dan sisanya
disalurkan ke pasar tradisional

=¥ . Untuk mangga kualitas B dan C

Aliran Informasi Mangga Gedong Gincu dan Mangga Arumanis

Dinas Pertanian

Importir == > Eksportir <5 0
; Ketua poktan
2> Pasar Swalayan < _i_ > Supplier di O
F ] : L= D
<= ! Majalengka £ > Petani
Konsumen | Pasar I i
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Gambar 2. Aliran Informasi Penjualan Mangga Gedong Gincu dan Mangga Arumanis
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Informasi ini mengenai SOP mangga, informasi mengenai kualitas mangga, informasi
kuntitas, dan informasi mengenai harga jual serta infomasi mengenai pelatihan dan pembinaan
dari Dinas Pertanian. Untuk petani, informasi yang didapat hanya berupa informasi mengenai
harga dan standar mutu atau SOP yang diminta oleh eksportir ataupun pasar modern dan
informasi mengenai pelatihan dan pembinaan dari ketua kelompok tani.

Aliran Uang Mangga pada rantai pasok mangga

Pembayaran yang dilakukan dari pihak eksportir maupun pasar swalayan kepada pihak
supplier di Majalengka berjarak sekitar 20 - 30 hari setelah pengiriman barang. Adapun
pembayaran dari pihak eksportir sekitar 2 — 4 minggu setelah mangga dikirim. Namun pihak
supplier akan membayar secara tunai kepada para petani dan bandar oles (supplier desa).

2 —4 minggu
,-———--A._____‘ Laigcmg ‘
Importir =-=> Eksportir | 1 Fumm————— -
:—-) Supplier di Majalengka __________> Petani
1

Pasar swalayan e s s s e s e -

i |
e

20— 30 hari 1

Pasar tradisional fem s s - - -—— - - — -

Supplier Tingkat Desa

A

————————J

Langsung

Gambar 3. Aliran Uang Mangga Gedong Gincu dan Mangga Arumanis

Value Stream Mapping
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Gambar 4.Value Stream Mapping Agribisnis Mangga

Pada value stream mapping mangga di Majalengka terdapat beberapa pelaku yang
terlibat dari mulai pengadaan sarana produksi atau agro input sampai dengan konsumen
akhir mangga.
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Kebutuhan Biaya Usaha pada Rantai Pasok Mangga

Biaya produksi dari mulai tanam sampai panen per Ha (100 pohon) mencapai Rp
587.985.333 dengan asumsi pada tahun ke 4 sudah secara keseluruhan memasuki usia
produktif. Adapun untuk tanaman mangga yang produktif maka biaya yang dibutuhkan adalah
biaya pemeliharaan saja yaitu pembiayaan untuk on- season sebesar Rp 185.150 per pohon
tanpa pemeliharaan out off-season, sedangkan untuk biaya pemeliharaan dengan out off
season memerlukan biaya Rp. 300.000-500.000.

Untuk pasar terstruktur, Gapoktan yang mengirimkan mangga ke eksportir dan menerima
fee sebesar Rp 500 per kg sudah termasuk biaya yang dikeluarkan untuk transportasi,
pengepakan, dan grading yang diperkirakan sekitar Rp 300- Rp.400 per kg.

Pola Pembiayaan pada Rantai Pasok Mangga Orientasi Pasar Terstruktur
Skema Pola pembiayaan pre-harvest (Sarana Produksi)

Pembiayaan pre-harvest ialah pembiayaan yang diperlukan untuk keperluan
produksi, dengan demikian dapat dikatakan sebagai biaya produksi untuk tanaman belum
menghasilkan (TBM). Perbedaan pembiayaan sarana produksi pada rantai pasok dengan
kredit usaha tani konvensional adalah pemberian kredit diberikan kepada kelompok tani/
koperasi perdesaan yang sudah mempunyai kontrak dengan suplier pasar terstruktur
dan kredit yang diberikan berupa sarana produksi (benih, pupuk, pestisida, dsb) yang
disalurkan melalui toko sarana produksi. Alur proses skema pembiayaan sarana produksi
dapat dilihat pada Gambar berikut ini:

Lembaga Penjamin

Perguruan Tingegi Kredit Dacrah

Lembaga @ | _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ __ __
Keuangan/Bank | & T T T T T T T
- T
v L
! "
L B FEkspor
I uyer;
FPetani -— k:e_lc:mpok _ — tir/suplier
Tani/Koperas -
T A
Penyuluh —_— TokofAgen Saprodi LT TITTITITTI_

Gambar 5. Skema pembiayaan sarana produksi (pre harvest)

Skema Pembiayaan Jasa Perdagangan

Skema pembiayaan perdagangan digunakan untuk tambahan modal kerja berupa
pembiayaan yang diberikan kepada kelompok tani untuk membayar hasil produksi kepada
anggota kelompok tani/koperasi pada saat penyerahan hasil produksi yang sesuai dengan
permintaan pasar terstruktur. Petani memerlukan uang tunai yang akan digunakan untuk
biaya usaha tani dan kebutuhan hidupnya. Pembiayaan ini dilakukan jika pembayaran yang
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diterima oleh kelompok tani/koperasi dari pasar terstruktur memerlukan waktu yang lama
(delayed term of payments). Alur proses skema pembiayaan jasa perdagangan dapat dilihat

pada gambar berikut:

Perguruan Tinggil

¥

Lembaga Penjamin
Kredit Dasrah

4

Lembaga
Keuangan/Bank

FPetani

Tol

Kelompok

Tani/Koperas

—a
-—

Buyer/Ekspor
tir/suplier

T s

Pernyuluh

Gambar 6 .Skema pembiayaan Jasa Perdagangan

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaku yang terlibat dalam rantai pasok mangga yang berorientasi pasar terstruktur
adalah petani, kelompok tani/supplier desa, supplier besar (Bandar besar) dan eksportir.
Dalam poses bisnisnya petani ada yang sudah menggunakan teknologi outoff season,
sehingga bisa berbuah di luar musim. Dalam implementasinya banyak petani yang belum
menggunakan SOP secara penuh, demikian juga dalam proses penanganan hasil (Good
Handling Practices) dan distribusinya (Good Distribution Practises) masih belum dilakukan
secara benar. Pembiayaan yang dibutuhkan terbagi dua yaitu pembiayaan untuk sarana
produksi dan pembiayaan perdagangan. Pola pembiayaan rantai pasok mangga memerlukan
kontrak dan kesepakatan diantara pelaku rantai pasok serta untuk keamanan kreditnya
ada penjaminandari LPKD (Lembaga Penjamin Kredit Daerah) dan untuk keberhasilan
produksinya dibimbing oleh penyuluh dan dinas pertanian serta yang memfasilitasinya
adalah PerguruanTinggi.

Perlu pendampingan dari Penyuluh untuk menjaga kuantitas, kualitas dan kontinuitas
produksi untuk memenuhi kontrak dengan pasar terstruktur. Untuk pengembangan usaha
selain kredit sarana produksi untuk Tanaman Menghasilan, diperlukan kredit investasi untuk
pengembangan usaha tani mangga. Perlu komitmen perbankan dalam mendukung usaha
pertanian.
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NOTULENSI

Presentator : Tuti Karyani

Judul : Rancang Bangun Pola Pembiayaan Rantai Pasok Mangga pada Pasar
Terstruktur di Majalengka

Pertanyaan :

a. Margin tertinggi dimana? Petani/eksportir?

b. Eksportir ada kendala? Bagaimana kontribusi pemerintah daerah?

Jawaban

a. Margin tertinggi ada di eksportir, namun resikonya juga tinggi.

b. Penelitian ini memberikan usulan mengenai model pembiayaan.

c. Pemerintah daerah diharapkan memberikan jaminan kepada perbankan melalui LPKD
(Lembaga Penjamin Kredit Daerah).
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DAMPAK PROGRAM GERAKAN PENERAPAN PENGELOLAAN TANAMAN
TERPADU (GPPTT) TERHADAP PRODUKSI DAN KEUNTUNGAN USAHATANI
KEDELAI DI KABUPATEN GUNUNGKIDUL, DIY

Sugeng Widodo" dan Raras Arumingsari Manuhoro?

YBalai Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta
2Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta
E-mail : wsugeng5@gmail.com

Abstrak

Penelitian bertujuan mengkaji dan membandingkan produktivitas kedelai, keuntungan usahatani
dan manfaat usaha yang mengikuti program GPPTT dan non GPPTT di Kabupaten Gunungkidul.
Metode penelitian yang digunakan dalam adalah deskriptif. Metode pelaksanaan penelitian
yaitu dengan metode survei. Penentuan lokasi menggunakan metode multistage sampling.
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis yang digunakan
adalah uji t dan independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas
usahatani kedelai program GPPTT sebesar 1,38ton/ha/th dan non program GPPTT mencapai
1,36ton/ha/th. Keuntungan usahatani kedelai yang diperoleh dari program GPPTT adalah Rp
6.202.799,06/ha/th sedangkan untuk non program GPPTT sebesar Rp 5.779.111,53/ha/th.
Dalam penelitian ini increamental benefit cost rasio usahatani kedelai antara program dan non
program GPPTT diperoleh hasil 18,48.

Kata kunci : usahatani kedelai, program GPPTT.

PENGANTAR

Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GPPTT) Kedelai, adalah program
nasional untuk meningkatkan produksi kedelai, melalui pendekatan gerakan atau anjuran
secara massal untuk melaksanaan teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) dalam
mengelola usahatani kedelai, dengan tujuan meningkatkan produktivitas, pendapatan dan
kelestarian lingkungan. Program ini menggunaan input seperti pupuk Urea, ZA, NPK, SP-
36, pupuk organik dan pestisida disubsidi oleh pemerintah (Kementerian Pertanian Dirjen
Tanaman Pangan, 2015).

Berdasarkan data BPS DIY (2014), Kabupaten Gunungkidul mempunyai potensi besar
untuk komoditi kedelai dengan luas panen seluas 19.142 ha dengan produksi sebesar
25.540,18 ton di tahun 2013. Perkembangan rerata harga kedelai di Kabupaten Gunungkidul
tahun 2012 mencapai Rp 6.800,00/kg, kemudian pada tahun 2013 mengalami kenaikan
mencapai Rp 6.900,00/kg. Rerata harga kedelai kuning mengalami kenaikan pada bulan
Februari tahun 2015 mencapai Rp 7.389,00/kg. Sedangkan bulan Juni mencapai angka
Rp 9.000,00 kg kedelai (Direktorat Pemasaran Domestik, 2015).

Permasalahan yang dihadapi dalam usahatani kedelai adalah ketersediaan benih,
luas lahan dan teknologi budidaya. Pendekatan Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (GP-PTT) melalui pengembangan kawasan dan non kawasan diharapkan mampu
meningkatkan produksi kedelai secara nasional. Langkah yang perlu diambil adalah perluasan
areal tanam, penyediaan benih yang tepat, pengaturan tata niaga, dukungan stakeholders
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pusat dan daerah. Dukungan benih dari Balitbangtan (FS, BS dan SS) sangat diperlukan
untuk jaminan ketersediaan benih di lapangan (Arif, 2014).

Menurut Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2015), Pengelolaan Tanaman Terpadu
adalah pendekatan dalam pengelolaan lahan, air, tanaman, OPT, dan iklim terpadu,
berkelanjutan dalam upaya peningkatan produktivitas, pendapatan, dan lestari. Prinsip PTT
mencakup integrasi, interaksi, dinamis, dan partisipatif. Berdasarkan permasalahan tersebut,
pemerintah dengan program GP-PTT melakukan pendampingan untuk meningkatkan
produksi, produktivitas dan keuntungan usahakedelai

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada periode waktu selama 3 (tiga) bulan, yaitu bulan Maret-Juni
2015. Data yang digunakan kualitatif dan kuantitatif berasal data primer dan sekunder.
Penelitian dilaksanakansecara survei, penentuan lokasi dengan multistage sampling.
Pengambilan sampel gugus bertahap ganda porposional diterapkan dan terpilih Desa
Bleberan Kec. Playen Kab. Gunungkidul. Pengambilan sampel dengan simple random
sampling terpilih Desa Bleberan Kelompok Tani Sawahan |. Pengumpulan data metode Nazir
(1988) yaitu cara wawancara, observasi dan pencatatan di lapangan.Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis deskriptif yang selanjutnya dihitung keuntungan usahatani
kedelai program GP-PTT dan non GPPTT. Analisis data untuk mengetahui manfaat usahatani
digunakan rumus analisis Increamental Benefit Cost Ratio (B/C). Selanjutnya dilakukan uji
beda rata-rata sampel independen antara petani program GPPTT dan non GPPTT dengan
cara uji t dan independent t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi, Penerimaan, Keuntungan dan Kemanfaatan Program

Penerimaan dari usahatani kedelai rata-rata dengan program GP-PTT dan non program
GP-PTT dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Produksi, Rata-Rata Harga, Rata-Rata Penerimaan Pada Usahatani
Kedelai Pada Program GPPTT dan Non GPPTT

Jenis Program Hasil Produksi (ton) Harga (Rp) Penerimaan (Rp)
Per Usahatani
- Kedelai Program GPPTT 0,45 7.200,00 3.276.300,00
- Kedelai Non GPPTT 0,37 7.030,00 2.685.550,00
Per Hektar
- Kedelai Program GPPTT 1,38 7.200,00 10.008.920,63
- Kedelai Non GPPTT 1,36 7.030,00 9.561.000,00

Sumber : Analisis Data Primer

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata penerimaan per usahatani
yang diambil bukan hasil perkalian dari rata-rata produksi dengan rata-rata harga, namun
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rata-rata penerimaan per usahatani diambil dari jumlah penerimaan per usahatani yakni hasil
perkalian harga dan produksi tiap petani responden per tahun. Rata-rata penerimaan dari
usahatani kedelai program GPPTT sebesar Rp 10.008.920,63/ha/th lebih besar dibandingkan
dengan rata-rata penerimaan dari usahatani kedelai non program GPPTT sebesar Rp
9.561.000,00/hatth.

Keuntungan usahatani kedelai selama setahun disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Penerimaan, Rata-Rata Total Biaya, Rata-Rata Keuntungan Pada
Usahatani Kedelai Program GPPTT dan Non Program GPPTT

Unit GPPTT Non GPPTT
Per Usahatani Per Hektar Per Usahatani Per Hektar
Penerimaan 3.276.300,00 10.008.920,63 2.685.550,00 9.561.000,00
Total Biaya 1.174.440,18 3.806.121,57 809.375,35 3.781.888,47
Keuntungan 2.101.859,82 6.202.799,06 1.876.174,65 5.779.111,53

Sumber : Analisis Data Primer

Berdasarkan tabel 2, diketahui rata-rata penerimaan usahatani kedelai program GPPTT
lebih besar dibandingkan rata-rata penerimaan usahatani kedelai non program GPPTT. Oleh
karena itu, rata-rata keuntungan usahatani kedelai program GPPTT Rp 6.202.799,06/ha/th
lebih besar dibandingkan rata-rata keuntungan usahatani kedelai non program GPPTT Rp
5.779.111,53/halth.

Kemanfaatan usahatani kedelai pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan
Increamental Benefit Cost Ratio (B/C). Increamental Benefit Cost Ratio merupakan
perbandingan antara selisih penerimaan (output) program GPPTT dengan non GPPTT dan
selisih biaya usahatani kedelai program GPPTT dengan non GPPTT. Hasil dari kemanfaatan
usahatani kedelai disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Kemanfaatan Usahatani Kedelai Program GPPTT dan Non Program
GPPTT

Unit GPPTT Non GPPTT
Per Usahatani Per Hektar  Per Usahatani Per Hektar
Penerimaan (Output) 3.276.300,00 10.008.920,63 2.685.550,00 9.561.000,00
Total Biaya 1.174.440,18 3.806.121,57 809.375,35 3.781.888,47
Selisih penerimaan 590.750,00 447.920,63
Selisih Total Biaya 365.064,83 24.233,10
Kemanfaatan (B/C) 1,62 18,48

Sumber : Analisis Data Primer

Berdasarkan tabel 3 di atas bahwa penerimaan per hektar usahatani kedelai program
GPPTT Rp 10.008.920,63/ha/th dan untuk non program GPPTT sebesar Rp 9.561.000,00/ha/
th. Total biaya yang dikeluarkan untuk usahatani kedelai program GPPTT Rp 3.806.121,57/
ha/th, sedangkan non program GPPTT sebesar Rp 3.781.888,47/ha/th. Sehingga diperoleh
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kemanfaatan usahatani kedelai sebesar 18,48 yang artinya setiap perubahan kenaikan satu
rupiah akan memberikan tambahan kenaikan pernerimaan sebesar 18,48.

Dengan uji t dapat diketahui bahwa hasil nilai sig rata-rata produksi usahatani kedelai
program GPPTT dengan non GPPTT diperoleh hasil 0,774 dibandingkan dengan 0,05
(0,774 > 0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dalam hal ini berarti produktivitas kedelai
program GPPTT lebih kecil atau sama dengan non GPPTT. Hal ini bisa terjadi dikarenakan
faktor-faktor produksi usahatani kedelai sangat mempengaruhi produksi kedelai, misalnya
: benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Petani program GPPTT menggunakan pupuk
NPK, TSP/SP-36, pupuk organik dan pupuk kandang.

Cara sama digunakan untuk menghitung keuntungan usahatani program GPPTT
dengan non GPPTT. Hasil yang diperoleh adalah nilai sig sebesar 0,386 lebih besar dari
0,05 ( 0,386 > 0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dalam hal ini berarti keuntungan
usahatani kedelai program GPPTT lebih kecil atau sama dengan non GPPTT. Pengujian
hipotesis ketiga yaitu membandingkan manfaat usahatani kedelai yang mengikuti program
GPPTT dan non GPPTT diperoleh nilai sig sebesar 0,507 lebih besar dari 0,05 (0,507 >
0,05) maka menerima Ho dan menolak Ha. Dalam penelitian ini berarti manfaat usahatani
kedelai program GPPTT sama dengan non GPPTT.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Rata-rata produktivitas dan keuntungan usahatani kedelai program GPPTT lebih tinggi
dibandingkan dengan non GPPTT, tetapi secara statistika produktivitas dan keuntungan
program GPPTT tidak berbeda nyatadengan non GPPTT.

2. Hasil increamental benefit cost ratio program GPPTT kedelai bermanfaat. Nilai yang
diperoleh adalah 18,48, tetapi secara statistika increamental benefit cost ratio program
GPPTT tidak berbeda nyata dengan non GPPTT.

Saran
Ketepatan pemilihan varietas, benih labeling, peningkatan pengawalan/kontrol dalam
penerapan program (paket tekn) yang diterapkan harus dilakukan baik
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NOTULENSI

Presentator : Raras Arumingsari M.

Judul : Dampak Program Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GPPTT)
Terhadap Produksi dan Keuntungan Usahatani Kedelai di Gunungkidul.

Pertanyaan :

a. Kenapa Increamental B/C tinggi.

Jawaban
a. ltu menggunakan Increamental B/C.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi Koperasi Unit Desa (KUD) di
Kabupaten Cilacap. Tingkat efisiensi diukur menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA)
asumsi constant return to scale (CRS) dengan orientasi output. Penggunaan CRS berimplikasi
bahwa setiap DMU diasumsikan beroperasi pada skala optimal. Sementara itu, orientasi output
mengindikasikan bahwa pihak manajemen KUD relatif lebih mudah mengendalikan output
dibandingkan input. Agar menghasilkan skor yang dapat diandalkan dan tidak bias, maka
variabel input dan output pada masing-masing KUD yang digunakan untuk mengukur efisiensi
harus memenuhi beberapa konsep dasar DEA, antara lain numerik dan non-negatif, derajat
kebebasan, dan homogen. Adapun variabel input yang digunakan dalam penelitian ini adalah
modal luar dan modal sendiri, sementara variabel outputnya adalah sisa hasil usaha. Setelah
melakukan sortasi berdasarkan konsep dasar DEA, dari total 24 KUD, hanya 10 yang bisa
diikutsertakan dalam analisis DEA. Hasil analisis DEA menunjukkan bahwa 90 persen KUD
di Kabupaten Cilacap belum efisien dalam memanfaatkan input untuk menghasilkan output.
Dengan kata lain, hanya terdapat 10 persen KUD yang mencapai efisien. Berdasarkan skala
pengembalian, diketahui bahwa 10 persen KUD berada pada skala pengembalian konstan
(CRS), 20 persen berada pada skala pengembalian menurun (DRS), dan 70 persen berada
pada skala pengembalian meningkat (IRS).

Kata kunci: koperasi unit desa, efisiensi, data envelopment analysis, Kabupaten Cilacap

PENGANTAR

Dalam perekonomian Kabupaten Cilacap, salah satu sektor yang memegang peranan
penting dalam pembangunan ekonomi daerah adalah sektor pertanian. Atas dasar hal tersebut,
untuk mendukung pembangunan pertanian pada umumnya dan petani pada khususnya,
kemudian didirikan Koperasi Unit Desa. Pada tahun 2014, Kabupaten Cilacap memiliki 24
unit KUD yang tersebar di 24 kecamatan. Agar KUD di Kabupaten Cilacap dapat menjadi
agen pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan petani, maka terlebih dahulu
harus diketahui bagaimana tingkat efisiensi KUD yang berada di Kabupaten Cilacap. KUD
efisien dapat memberikan pelayanan lebih baik jika dibandingkan KUD inefisien. Pelayanan
tersebut dapat berupa biaya pelayanan yang relatif murah atau perolehan/pembagian sisa
hasil usaha yang relatif lebih besar. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya,
maka perludi ketahui tingkat efisiensi KUD di Kabupaten Cilacap.

Efisiensi diukur menggunakan analisis Data Envelopment Analysis (DEA). DEA
dirancang untuk mengukur efisiensi relatif suatu DMU yang menggunakan input dan output
yang lebih dari satu, dimana penggabungan tersebut tidak mungkin dilakukan (Witrayana,
2013).
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DEA dapat berfungsi sebagai alat tolak ukur (bench marking) di antara DMU yang
menjadi objek penelitian.Pertama, karena DEA menghasilkan efisiensi untuk setiap DMU,
relatif terhadap DMU yang lain di dalam sampel. Angka efisien yang dihasilkan memungkinkan
seorang analis untuk mengenali DMU yang tidak efisien, sehingga dapat diambil tindakan
evaluasi serta perbaikan.Kedua, jika suatu DMU tidak efisien, DEA menunjukkan sejumlah
DMU yang memiliki efisiensi sempurna dan seperangkat angka pengganda (lambda) yang
dapat dimanfaatkan untuk menyusun strategi perbaikan (Septianto & Widiharih, 2010).

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive), yaitu Kabupaten Cilacap. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh
melalui Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Perindustrian, Perdagangan, danKoperasi
(Disperindagkop), dan laporan Rapat Anggota Tahunan (RAT) KUD tahun 2013-2014.

Tingkat efisiensi KUD di Kabupaten Cilacap diukur menggunakan Data Envelopment
Analysis (DEA) asumsi constant return to scale (CRS) dengan orientasi output. Penggunaan
CRS berimplikasi bahwa setiap DMU diasumsikan beroperasi pada skala optimal. Sementara
itu, orientasi output mengindikasikan bahwa pihak manajemen KUD relatif lebih mudah
mengendalikan output dibandingkan input. Hasil analisis DEA berupa skor yang berkisar
antara nol sampai dengan satu. Semakin mendekati nol, menunjukkan KUD semakin inefisien.
Sebaliknya, semakin mendekati satu menggambarkan bahwa KUD semakin efisien dan jika
mencapai satu, berarti bahwa KUD sudah pada skala optimal di dalam menggunakan input
untuk menghasilkan output.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah KUD

Di Kabupaten Cilacap terdapat 24 KUD yang tersebar di 24 Kecamatan. Dalam
menjalankan kegiatannya, KUD bekerjasama dan berkoordinasi dengan pihak pemerintah
yaitu Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi (Disperindagkop) Kabupaten Cilacap
dan Pusat KUD (PUSKUD) Jawa Tengah. Akan tetapi, pada kenyataannya tidak semua KUD di
Kabupaten Cilacap aktif dalam kegiatan dan menjalankan fungsinya sebagai KUD. Beberapa
KUD hanya menjalankan kegiatan seadanya tanpa ada tujuan yang jelas. Di sisi lain terdapat
juga KUD yang masih aktif dalam beberapa unit usaha namun tidak melaksanakan Rapat
Anggota Tahunan. Meskipun demikian KUD tersebut masih membuat laporan keuangan.

Menurut hasil monitoring dan evaluasi Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi
Kabupaten Cilacap, seluruh KUD (24 KUD) dinyatakan aktif, namun terdapat beberapa KUD
yang tidak melaksanakan RAT. Meskipun begitu, berdasarkan hasil kunjungan lapangan,
diketahui bahwa 8 dari total 24 KUD dinyatakan tidak aktif. Delapan KUD tersebut dinyatakan
tidak aktif karena belum mengadakan RAT dalam kurun waktu dua tahun terakhir, terhitung
sejak tutup buku tahun 2013 hingga tutup buku tahun 2014. Alasan tidak diadakannya RAT
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adalah keterbatasan anggaran.Pengurus KUD yang tidak melaksanakan RAT berpendapat
bahwa lebih baik dana pelaksanaan RAT digunakan sebagai modal kerja atau pembiayaan
operasional.

Tingkat Efisiensi KUD di Kabupaten Cilacap

Tingkat efisiensi KUD di Kabupaten Cilacap, diketahui dengan cara menggunakan DEA
model Constant Return to Scale (CRS) dengan pendekatan orientasi output. DEA model
CRS disebut sebagai efisiensi teknis global (global technical efficiency (TE)), yang memiliki
asumsi bahwa setiap DMU beroperasi pada skala optimal, sehingga setiap penambahan
satu unit input akan menghasilkan penambahan output yang proporsional dan konstan.
Oleh karena itu, apabila terdapat DMU yang belum optimal dalam mengelola inputnya untuk
menghasilkan output, dikatakan inefisien.

Hasil analisis DEA berkisar antara nol sampai dengan satu. Semakin mendekati nol,
maka DMU tersebut semakin inefisien. Sebaliknya, mendekati satu menunjukkan bahwa
DMU tersebut semakin menuju efisien, hingga akhirnya mencapai skor satu berarti bahwa
DMU tersebut sudah menghasilkan output sesuai output potensialnya dengan menggunakan
input yang ada. Berdasarkan hasil analisis DEA orientasi output yang ditampilkan pada
Tabel 1, dari total 10 DMU, hanya 1 yang efisien. Hal ini berarti bahwa 9 DMU lainnya belum
mampu memproduksi output sesuai dengan output potensialnya.

Tabel 1. Hasil Analisis DEA Orientasi Output

DMU Skor Urutan Skala Pengembalian (Return to Scale)
1 0,2423 7 Decreasing
2 0,2554 5 Increasing
3 0,0853 9 Increasing
4 0,4974 3 Increasing
5 0,4781 4 Decreasing
6 0,0423 10 Increasing
7 0,2539 6 Increasing
8 0,2027 8 Increasing
9 0,5967 2 Increasing
10 1 1 Constant

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2016

DMU 10 merupakan satu-satunya DMU yang mampu mencapai efisien berdasarkan
asumsi DEA Constant Return to Scale dengan menggunakan orientasi output. apabila dilihat
lebih jauh dan dikaitkan dengan data yang tersedia pada Tabel 1, maka secara eksplisit
ditunjukkan bahwa sisa hasil usaha yang dihasilkan DMU 10 berada di atas rata-rata DMU
lainnya. Lebih lanjut, modal sendiiri dan modal luar yang digunakan juga relatif lebih rendah
dan bahkan berada di bawah angka rata-rata. Secara rinci, sisa hasil usaha yang dihasilkan
DMU 10 adalah Rp. 94.114.663, sedangkan moda sendiri dan modal luar yang digunakan
masing-masing sebesar Rp. 964.368.004 dan 677.318.885.
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Skala pengembalian antar DMU dapat berbeda, namun dapat juga sama, hal tersebut
terutama sekali disebabkan pada tingkatan operasional masing-masing DMU. Apakah
konstan (constant), meningkat (increasing) atau bahkan menurun (decreasing). Dengan
demikian, perlakuan yang akan diterapkan pada setiap indikator tidak bisa sama. Huang et
al. (2013) menyarankan pada DMU yang inefisien sebagai akibat beroperasi di bawah skala
optimal, pilihan yang paling tepat untuk meningkatkan efisiensi adalah meningkatkan ukuran
DMU tersebut (increasing size of DMUs). Sementara itu, bagi DMU yang inefisien karena
beroperasi di atas skala optimal, opsi yang dapat diambil adalah mengurangi ukuran DMU
tersebut (decreasing firm size) (Krasachat & Chimku, 2009).

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 10 DMU, terdapat 2 DMU (20 persen) yang beroperasi
di atas skala optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari skala pengembalian menurun (decreasing
return to scale (DRS)). Di sisi lain, terdapat 7 DMU (70 persen) yang beroperasi pada skala
optimal. Sementara itu, hanya ada satu unit (10 persen) DMU yang beroperasi pada skala
optimal. Beroperasi pada skala optimal mengindikasikan bahwa proporsi penambahan output
sama dengan penambahan input.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil analisis DEA menunjukkan bahwa 90 persen KUD di Kabupaten Cilacap belum
efisien dalam memanfaatkan input untuk menghasilkan output. Dengan kata lain, hanya
terdapat 10 persen KUD yang mencapai efisien. Berdasarkan skala pengembalian, diketahui
bahwa 10 persen KUD berada pada skala pengembalian konstan (CRS), 20 persen berada
pada skala pengembalian menurun (DRS), dan 70 persen berada pada skala pengembalian
meningkat (IRS).

Saran

a. Agar dapat mereduksi inefisiensinya, maka KUD inefisien harus mengoptimalkan
penggunaan input untuk menghasilkan output. Agar penggunaan input dapat optimal,
perlu diadakan sosialisasi, pendidikan, pelatihan, dan pendampingan kepada pengurus,
pengelola, dan pengawas KUD tentang pengelollaan keuangan, kewirausahaan, dan
aspek bisnis lainnya.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat efisiensi KUD di Kabupaten
Cilacap dengan menggunakan data dalam kurun waktu yang lebih panjang (lebih dari
1 tahun). Selain itu, perlu juga dilakukan pengukuran efisiensi dengan menggunakan
variabel input dan variabel output lain, salah satunya adalah hasil penjualan/omset.

DAFTAR PUSTAKA
Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap. 2014. Cilacap Dalam Angka 2014.
Disperindagkop Kabupaten Cilacap. 2015. KUD di Kabupaten Cilacap.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN VI 2016
PRZE FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS GADJAH MADA
Peranan Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan Petani



Huang, Z., Fu, Y., Liang, Q., Song, Y., Xu, X., 2013. The Efficiency of Agricultural Marketing
Cooperatives in China’s Zhejiang Province: Efficiency Of Agricultural Marketing
Cooperatives In China. Manag. Decis. Econ. 34, 272-282.

Krasachat W dan K. Chimkul. 2009. Performance Measurement of Agricultural Coopertives in
Thailand: An Accounting-Based Data Envelopment Analysis. In Productivity, Efficiency,
and Economic Growth in the Asia-Pacific Region. Springer. Berlin.

Septianto, H. dan Widiharih, T. 2010. Analisis Efisiensi Bank Perkreditan Rakyat di Kota
Semarang dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis. Media Statistika. \Vol.
3, No. 1, pp. 41-48.

Witrayana, P., D. 2013. Evaluasi Kinerja Portofolio Data Envelopment Analysis (DEA):
Perbandingan dengan Indeks Kompas 100 dan IHSG. Tesis. Universitas Gadjah
Mada. Yogyakarta.

NOTULENSI

Presentator : Lestari Rahayu Waluyati

Judul : Efisiensi Koperasi Unit Desa di Kabupaten Cilacap
Pertanyaan :

a. Kenapa di Cilacap?

b. Apa indikator efisiensi KUD?

Jawaban

a. Karena Kab. Cilacap merupakan Kabupaten terluas, sebagai lumbung pangan Jawa
Tengah, namun ternyata harapan peran KUD dalam Pajale 30% tidak aktif.

b. Efisiensi menggunakan input, faktor berupa manajemen dan kewirausahaan.
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ANALISIS PERANAN LEMBAGA KEUANGAN MIKRO DALAM
PENGEMBANGAN UMKM DI KABUPATEN KUDUS

Widhi Netraning Pertiwi"

VStaff Pengajar Program Studi Agribisnis, Universitas Muhammadiyah Bandung
Email : netra_pertiwi@yahoo.co.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan koperasi simpan pinjam/unit simpan
pinjam di Kabupaten Kudus, menganalisis peran koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam
sebagai sumber pembiayaan bagi UMKM, dan untuk menganalisis potensi dan permasalahan
yang dihadapi koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam dalam menyediakan sumber
pembiayaan bagi UMKM. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan menggunakan data
sekunder dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Kudus meliputi data perkembangan KSP/
USP selama 3 tahun (20013-2015), teknik analisis yang digunakan adalah analisis Deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa KSP/USP mengalami perkembangan yang signifikan dilihat
dari 4 indikator yaitu jumlah, anggota, modal sendiri, serta indikator volume usaha semuanya
mengalami peningkatan, sedangkan satu indikator yaitu modal pinjaman mengalami penurunan.
KSP/USP memiliki peran yang cukup besar dalam pemenuhan permodalan, proporsi kredit
modal kerja ke UMKM sebesar 79,81% dari total kredit yang disalurkan. Permasalahan yang
diidentifikasi dalam perkembangan KSP/USP adalah: rendahnya kemampuan SDM, lemahnya
tata kelola, dan belum optimalnya pembinaan dari pemerintah. Adapun potensi-potensi KSP/USP
di antaranya adalah mendorong pertumbuhan sector rill khususnya UMKM, mampu menciptakan
keterkaitan jalinan usaha kemitraan antara koperasi-UMKM maupun pengembangan jaringan
antar KSP/USP untuk perluasan akses, dan menjalankan fungsi intermediasi yaitu memobilisasi
dana masyarakat dan menyalurkan pada sektor riil khususnya UMKM

Kata kunci: KSP/USP, UMKM, lembaga keuangan mikro.

PENGANTAR

Data pada Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Kudus, sampai dengan 2007 di
Kabupaten Kudus terdapat 207 Koperasi Simpan Pinjam maupun Unit Simpan Pinjam.
Sementara itu jumlah UMKM di Kabupaten Kudus adalah 22.107 unit usaha. Melihat jumlah
UMKM yang cukup besar merupakan potensi bagi koperasi simpan pinjam/unit simpan
pinjam untuk mengambil peran yang lebih besar dalam pembiayaan untuk pengembangan
UMKM di Kabupaten Kudus.

Bank Indonesia (2001) menyebutkan bahwa dilihat dari jumlah pinjamannya (kredit/
pembiayaan yang disalurkan), posisi KSP dan USP termasuk dua besar setelah BRI Unit
Desa. Jumlah kredit yang disalurkan masing-masing sebesar Rp 6.141.400 juta (41,87%)
untuk BRI Unit Desa serta Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan Unit Simpan Pinjam pada
koperasi (USP) Rp 4.159.867 juta (28,36%). Kemudian dilihat dari jumlah lembaganya, KSP
dan USP merupakan lembaga keuangan mikro yang paling banyak, dan tersebar ke pelosok
tanah air. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian tentang peran koperasi simpan pinjam dan
unit simpan pinjam dalam pengembangan UMKM di Kabupaten Kudus. Tujuan penelitian
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ini adalah untuk mengetahui perkembangan koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam di
Kabupaten Kudus, untuk menganalisis peran koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam
sebagai sumber pembiayaan bagi UMKM, dan untuk menganalisis potensi dan permasalahan
yang dihadapi koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam dalam menyediakan sumber
pembiayaan bagi UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Deskriptif, berusaha menganalisis kontribusi
KSP/USP dalam memenuhi kebutuhan permodalan UMKM. Telaah dimulai dari perkembangan
KSP/USP selama 3 tahun terakhir (2013-2015) dilihat dari sisi jumlah lembaga, jumlah
anggota, modal, volume usaha, pelayanan kredit, syarat kredit, dan kemampuan menyediakan
pembiayaan, termasuk pula besarnya kredit yang disalurkan pada UMKM. KSP/USP yang
digunakan sebagai sampel sebanyak 207 unit yang tersebar di seluruh wilayah Kabupaten
Kudus. Sampel diambil menggunakan teknik Purposive Sampling dengan kriteria KSP/USP
aktif. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yang bersumber dari data
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Kudus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan KSP/USP

Berdasarkan indikator perkembangan jumlah koperasi, pada tahun 2013 jumlah KSP
dan USP di Kabupaten Kudus mencapai 198 unit, selanjutnya menjadi 207 unit pada tahun
2015 Indikator jumlah anggota, pada tahun 2013 KSP dan USP di Kabupaten Kudus berhasil
memiliki jumlah anggota sebanyak 72.064 orang, dan pada tahun 2016 jumlah anggota
sebanyak 76.522 orang. Pada tahun 2014 jumlah modal sendiri KSP/USP di Kabupaten Kudus
mencapai Rp 79.126.460.000, sedangkan tahun 2015 mencapai Rp 113.617.830.000,-. Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan modal sendiri koperasi secara keseluruhan di Kabupaten
Kudus pada tahun 2015 memang mengalami peningkatan yang cukup besar, termasuk KSP
dan USP. Sedangkan perkembangan modal luar, peningkatan modal pinjaman KSP/USP
terjadi penurunan pada tahun 2015 yaitu 3,49%. Terakhir tentang indikator perkembangan
transaksi usaha koperasi yang dicerminkan oleh besarnya nilai volume usaha KSP dan
USP di Kabupaten Kudus. mengalami peningkatan sebesar 53,02% pada tahun 2014 dan
meningkat lagi 57,39% pada tahun 2015.

Perkembangan UMKM

Perkembangan jumlah UMKM di Kabupaten Kudus periode 2013-2015 terus mengalami
peningkatan, yaitu sebanyak 224.989 unit usaha pada tahun 2013, menjadi 227.107 unit
pada tahun 2014 dan sebanyak 231.223 unit pada tahun 2015.
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Peran KSP/USP dalam Penguatan Permodalan UMKM

Tabel 1. Kredit yang Disalurkan KSP dan USP

Kredit Konsumsi Kredit Modal Kerja

Tahun Jumlah Proporsi  Jumlah Proporsi Kredi-{?l?;juta) Perker(r:ﬁb)angan
(Rp Juta) (%) (Rp juta) (%)

2013 47.377,91 24,89 142.971,27 75,11 190.349,18

2014 58.777,09 20,18 232.487,00 79.82 291.264,09 53.02

2015 71.007,75 15,49 387.402,54 84,51 458.410,30 57,39

Rata-rata 20.19 79,81

Sumber: Data sekunder, diolah.

Perkembangan jumlah kredit yang disalurkan KSP/USP di Kabupaten Kudus selama
tahun 2013-2015 terus mengalami peningkatan. Peningkatan yang cukup besar dari kredit
yang disalurkan KSP/USP ini mencerminkan semakin tingginya apresiasi masyarakat kepada
usaha KSP/USP, dengan kata lain semakin meningkatnya peran KSP/USP sebagai lembaga
ekonomi rakyat.

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat diketahui bahwa total kredit yang disalurkan oleh
KSP dan USP di Kabupaten Kudus, sebagian besar disalurkan pada kredit modal kerja bagi
UMKM, Dilihat dari karakteristik UMKM di Kabupaten Kudus dimana sebagian besar adalah
dalam bentuk usaha mikro yang memiliki ciri tidak bankable, maka alternatif pemenuhan
kebutuhan permodalan adalah dari KSP/USP.

Keberadaan koperasi masih diharapkan karena dapat mendukung serta mengembangkan
ekonomi masyarakat yang berbasis pada ekonomi kerakyatan. Serta terjadi pemerataan
pendapatan secara adil pada seluruh masyarakat dapat menjadi kenyataan. KSP dan USP
merupakan lembaga keuangan formal yang paling dekat dengan aktivitas UMKM, sehingga
diharapkan dapat menjawab hambatan-hambatan yang dialami UMKM untuk mengakses
pembiayaan dari perbankan karena tidak tersedianya jaminan yang layak. Oleh karena itu
KSP dan USP seharusnya memiliki peran besar dalam pemberdayaan UMKM khususnya
untuk penyediaan permodalan bagi UMKM. Subandi (2007) dari hasil penelitiannya tentang
kedudukan dan kiprah koperasi dalam mendukung pemberdayaan UKM menyatakan bahwa
solusi yang diperlukan untuk memberdayakan koperasi sekarang ini adalah adanya komitmen
yang kuat dan sekaligus upaya nyata dari pihak-pihak terkait khususnya pemerintah, gerakan
koperasi dan lembaga koperasi untuk melakukan pembenahan dalam rangka pemurnian
dan revitalisasi kegiatan usaha serta penguatan pembiayaan koperasi.

Beberapa permasalahan KSP/USP yang berhasil diidentifikasi dari hasil penelitian
ini sejalan dengan pendapat Sulaeman (2004) bahwa kelemahan dari KSP/USP selama
ini adalah 1) Belum adanya system pengembangan keuangan koperasi, dan 2) masih
banyaknya KSP dan USP yang dalam kegiatannya melanggar aturan, khususnya PP No.
9 tahun 1995 tentang Pelaksanaan Usaha Simpan Pinjam. Sejalan pula dengan hasil
pengamatan Nurhayat Indra dkk (2002) mengenai KSP dan USP di Jawa Barat, diantaranya
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merekomendasikan sebagai berikut: 1) sistem pendataan kurang baik, 2) ketersediaan
SDM dan dana bagi keperluan pengawasan relatif kecil, 3) tidak adanya jaminan bagi dana
para penyimpan, 4) tidak adanya sanksi tegas terhadap KSP dan USP yang melanggar
aturan, 5) terjadinya tumpeng tindih/kerancuan hubungan dan koordinasi pelaksanaan

tugas pengawasan antara dinas yang menangani koperasi di daerah dengan kementrian
koperasi dan UKM.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa selama tahun 2013-2015
KSP/USP di Kabupaten Kudus mengalami perkembangan yang cukup signifikan dilihat
dari 4 indikator kelembagaan koperasi. Sejumlah 4 indikator yaitu jumlah, anggota, modal
sendiri, serta indikator volume usaha semuanya mengalami peningkatan, hanya satu
indikator yaitu modal pinjaman mengalami penurunan.

KSP/USP memiliki peran yang cukup besar dalam pemenuhan permodalan UMKM di
Kabupaten Kudus, ditunjukkan dari kemampuan KSP/USP dalam menyalurkan kredit
mengalami peningkatan. KSP/USP mampu menyalurkan kredit modal kerja ke UMKM
sebesar 79,81% dari total kredit yang disalurkan. Tingginya kemampuan KSP/USP
dalam penyaluran kredit menunjukkan semakin meningkatnya peran KSP/USP dalam
pemberdayaan ekonomi rakyat..

Saran

1.

Bagi koperasi disarankan sudah saatnya melakukan upaya perbaikan tata kelola
terutama pengumpulan data keuangan secara lengkap. Data ini sangat berguna
bagi koperasi untuk bahan evaluasi kinerja keuangan, sebagai bahan pengambilan
keputusan maupun penentuan strategi pengembangan usaha. Untuk pembenahan
tata kelola yang baik, bisa dibantu dengan pemanfaatan komputerisasi (sistem
informasi berbasis komputer) dalam menjalankan fungsi pencatatan sampai pelaporan
keuangan.

Perlunya upaya konkrit dalam pemberdayaan KSP/USP terutama dalam hal menjaga
tingkat kesehatan KSP/USP. Hal ini perlu menjadi perhatian karena belum ada mekanisme
pengawasan terhadap aktivitas KSP/USP seperti halnya pada bank yang dilakukan oleh
Bl. Sebab apabila KSP/USP telah menghimpun dana dari anggota tetapi dana yang
berhasil dihimpun diinvestasikan pada aktiva lain yang beresiko, maka jika terjadi kerugian
yang menanggung adalah anggota, padahal tujuan utama koperasi adalah meningkatkan
kesejahteraan anggota.
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NOTULENSI

Presentator : Widhi Netraning Pertiwi

Judul : Analisis Peranan Lembaga Keuangan Mikro dalam Pengembangan UMKM di
Kabupaten Kudus.

Pertanyaan

a. Kenapa penelitian dilakukan di Kudus?

b. Kenapa modal menurun? Bisa lebih diperdalam analisisnya.

Jawaban

a. Karena putra daerah Kudus, dilakukan sebelum kuliah di Bandung. Kudus merupakan
kabupaten paling kecil namun UMKM cepat meningkat.

b. Modal menurun karena kurang bagus, modal secara tidak langsung rendah sehingga
mempengaruhi produktivitas UMKM.
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KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA PETANI HORTIKULTURA DATARAN
TINGGI SUNGAI NANAM KECAMATAN LEMBAH GUMANTI KABUPATEN
SOLOK

Faidil Tanjung", Lora Triana"

YProgram Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Limau Manis Padang 25163 Telp.(0751)72774, Fax.(0751)72702
Email : faidilt@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: menganalisis besarnya proporsi pengeluaran pangan
rumahtangga petani hortikultura; menganalisis besarnya tingkat konsumsi energi dan protein
rumah tangga petani hortikultura; serta menjelaskan kondisi ketahanan pangan rumah tangga
petani hortikultura di Sungai Nanam Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode survei. Populasi yang diamati pada penelitian ini
terfokus pada rumah tangga petani hortikultura di Nagari Sungai Nanam. Sampel penelitian
yakni Ibu rumah tangga atau orang yang lebih mengetahui rincian pengeluaran rumah tangga.
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 30 orang dengan pengambilan data dilakukan dengan
metode cluster sampling. Data digunakan dalam penilitian ini adalah data primer dan sekunder
dengan metode wawancara, recall 24 jam dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
rata-rata pengeluaran total rumahtangga petani holtikultura adalah sebesar Rp. 5.105.183,33 per
bulan terdiri dari pengeluaran untuk pangan sebesar Rp. 1.511.500,00 per bulan atau mencapai
29,60% dari pengeluaran total dan untuk pengeluaran non pangan sebesar Rp 3.593.683,33
per bulan atau 70,40%. Artinya rumah tangga petani hortikultura sungai nanam berdasarkan
pangsa pengeluaran pangan telah dikategorikan tahan pangan. Rata-rata konsumsi energi dan
protein rumah tangga petani di Nagari Sungai Nanam sebesar 7674,24 kkal/rumahtangga/hari
untuk konsumsi energinya dan 161,17 gram/rumahtangga/hari untuk konsumsi proteinnya,
sehingga tingkat konsumsi energinya sebesar 84,14% dan tingkat konsumsi protein sebesar
68,23%. Dimana untuk energi termasuk dalam kategori sedang dan protein termasuk kedalam
kategori defisit. Kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani berdasarkan tingkatannya
adalah tahan pangan sebesar 43,30%, rentan pangan sebesar 30,00%, rawan pangan sebesar
26,67%. Artinya kondisi pangan sebagian besar dari rumah tangga petani hortikultura masih
kurang stabil. Apabila terjadi masa paceklik dan mempengaruhi faktor-faktor konsumsi maka
besar kemungkinan terjadi gangguan pada ketahanan pangan yang menyebabkan rumah
tangga petani hortikultura kekurangan pangan.

Kata Kunci : Ketahanan Pangan, Petani Hortikultura, Pangsa Pengeluaran Pangan, Tingkat
Konsumsi Energi,

PENGANTAR

Pengusahaan hortikultura memiliki potensi keuntungan yang cukup besar namun hal
ini tidak tercermin pada kehidupan masyarakat petani hortikultura itu sendiri. Petani masih
mengeluhkan banyak hal seperti cuaca yang kurang bersahabat, kurangnya perhatian
pemerintah terutama pada harga produksi dan input, hama dan penyakit yang sering
menyerang serta harga produk di pasaran yang cenderung fluktuatif. Belum lagi kerugian
yang harus ditanggung petani apabila musim panen raya tiba, dimana harga komoditi
yang dihasilkan cenderung murah dan bahkan tidak mampu menutupi biaya produksi yang
mengakibatkan petani lebih memilih untuk tidak memanen hasil produksinya. Berbagai

Pl FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS GADJAH MADA

. PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN VI 2016
262
Peranan Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan Petani



kondisi ini akan mempengaruhi besarnya pendapatan petani hortikultura. Sehingga akan
selalu dihantui dengan risiko tinggi (high risk) dalam berproduksi.

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: (1) Menganalisis besarnya proporsi pengeluaran
pangan rumah tangga petani hortikultura; (2) Menganalisis besarnya tingkat konsumsi energi
dan protein rumah tangga petani hortikultura; (3) Menjelaskan kondisi ketahanan pangan rumah
tangga petani hortikultura dataran tinggi Sungai Nanam Kabupaten Solok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Nagari Sungai Nanam Kabupaten Solok sebagai salah
satu daerah dataran tinggi yang banyak mengusahakan hortikultura dan tidak ada yang
mengusahakan tanaman pangan. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan (Juni- Juli 2016).

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitaif. Populasi yang diamati
pada penelitian ini terfokus pada rumah tangga petani hortikultura di Nagari Sungai Nanam.
Sampel penelitian yakni Ibu rumah tangga atau orang yang lebih mengetahui rincian
pengeluaran rumah tangga. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 30 orang dengan
pengambilan data dilakukan dengan metode cluster sampling. Di Nagari Sungai Nanam
terdapat 15 jorong, kemudian dilakukan pengambilan sampel jorong secara acak sederhana
maka diperoleh dua jorong yaitu Jorong Limau Puruik dan Taratak Pauh. Teknik pengumpulan
data dengan observasi, wawancara, pencatatan dan recall method 2x24 jam.

Metode analisis data yang digunakan sejalan dengan pencapaian masing-masing
tujuan penelitian yakni:

1. Menganalisis besarnya proporsi pengeluaran pangan rumah tangga petani hortikultura
di Nagari Sungai Nanam
Proporsi pengeluaran konsumsi pangan terhadap pengeluaran petani dapat dihitung
dengan Pendekatan Pangsa Pengeluaran Pangan Rumah Tangga (Ppp), dengan
formaulasi sebagai berikut:

Pengeluaran Pangan RTx 100%

Total Pengeluaran RT

2. Menganalisis besarnya tingkat konsumsi energi dan protein rumah tangga petani
hortikultura di Nagari Sungai Nanam
Konsumsi energi dan protein rumah tangga dihitung dengan formulasi sebagai berikut:
Gij=BPj. x Bddj x Kgij
100 100
Gij =jumlah energi atau protein yang dikonsumsi dari pangan (energi (kilokalori)
dan protein (gram))
BPj = berat pangan yang dikonsumsi (gram)

Bddj = bagian yang dapat dimakan dari 100 gram pangan,
Kgij = kandungan energi atau protein per 100 gram pangan j yang dikonsumsi (energi
(kilokalori) dan protein (gram))
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Untuk mengukur kecukupan konsumsi energi dan protein secara kuantitatif
digunakan Parameter Tingkat Konsumsi Energi (TKE) dan Tingkat Konsumsi Protein
(TKP), yang dihitung dengan formulasi:

TKE= 3 konsumsi energi x 100%
AKE yang dianjurkan
TKP= } konsumsi protein x 100%
AKP yang dianjurkan
TKE = Tingkat Konsumsi Energi (%),
TKP =Tingkat Konsumsi Protein (%),
> konsumsi energi = jumlah Konsumsi Energi (kkal/rumah tangga/hari),

> konsumsi protein = jumlah Konsumsi Protein (gram/rumah tangga/hari) (Hardiansyah
dalam Nilasari; 2013).

Angka Kecukpan Gzi (AKG) yang digunakan dalam penelitian ini merupakan AKG
berdasarkan umur dan jenis kelamin sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No. 75 tahun 2013.

TKG diklasifikasikan berdasarkan nilai ragam kecukupan gizi yang dievaluasi secara
bertingkat berdasarkan acuan Depkes (1990) dalam Supariasa (2001), yakni:

a. Baik : TKG =100% AKG
b. Sedang : TKG 80-99% AKG
c. Kurang :TKG 70-80% AKG
d. Defisit :TKG <70% AKG

3. Menjelaskan kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani hortikultura

Tabel 1. Derajat Ketahanan Pangan Rumah Tangga

Pangsa Pengeluaran Pangan

Konsumsi energi perunit

ekuivalendewasa Rendah (< 60%

pengeluaran total)
Cukup (>80% kecukupan energi) Tahan Pangan Rentan Pangan
Kurang (<80% kecukupan energi) Kurang Pangan Rawan Pangan
Sumber : Jonsson dan Toole yang diadopsi oleh Maxwell et al. ( 2000)

Tinggi (= 60% pengeluaran total

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengeluaran Rumah Tangga

Pengeluaran untuk padi-padian dan umbi-umbian merupakan pengeluaran terbesar
dari seluruh pengeluaran untuk konsumsi pangan. Pengeluaran terbesar kedua adalah
untuk lauk pauk, sayur-sayuran, dan buah. Untuk pengeluaran terbesar selanjutnya yaitu
pengeluaran untuk tembakau dan rokok. Pengeluaran non-pangan terbesar yaitu untuk
fasilitas rumah tangga dan transportasi Pengeluaran terbesar kedua non pangan yaitu jenis
pengeluaran untuk kredit kendaraan
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Tabel 2. Rata-Rata Pengeluaran Pangan dan Non-Pangan Rumah Tangga Hortikultura

No. Pengeluaran Pangan Rata-Rata(Rp/bin) Prosentase
1 C11 (Padi-padian & Umbi-umbian) 705.000 47,08
2 C12 (Lauk pauk, sayur & buah) 436.167 29,06
3 C13 (Bahan Minuman & Makanan jadi) 79.667 5,32
4 C14 (Minyak goreng & Bumbu) 78,667 5,25
5 C15 (Tembakau/Rokok) 213.000 14,22

Total 1.511.500 100
No. Pengeluaran Non Pangan Rata-rata (Rp/bin) Prosentase
1 C21 (Fasilitas RT & Transportasi) 2.318.000,00 24,31
2 C22 (Pendidikan) 292.000,00 8,13
3 C23 (Pakaian) 135.166,67 3,76
4 C24 (kredit kendaraan, bangunan,dll) 633.333,33 17,62
5 C25 (Kesehatan) 75.016,67 2,09
6 C26 (Pajak & iuran) 140.166,67 3,90

Total 3.593.683,33 100

Besarnya rata-rata pengeluaran total pada penelitian ini adalah Rp. 5.105.183,33 per

bulan. Pengeluaran untuk pangan per bulan mencapai 49,60% dan untuk pengeluaran non

pangan sebesar 70,40%. Hal ini menjelaskan bahwa kebutuhan dasar telah terpenuhi, maka
keluarga akan mengalokasikan pendapatannya untuk kebutuhan non pangan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi (Pengeluaran) Rumah Tangga

1.

Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan rumah tangga yang lebih dari 3 juta perbulannya menyebabkan proporsi
pengeluaran untuk pangan semakin kecil dan konsumsi akan kebutuhan non pangan
semakin meningkat.
Jumlah Anggota Rumah Tangga Responden

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsumsi terbesar dihabiskan oleh keluarga
yang memiliki tanggungan sekitar 5 sampai dengan 7 orang. Persentase pengeluaran
pangannya lebih besar dikarenakan sebagian besar dari pendapatan dialokasikan untuk
memenuhi kebutuhan pangan.
Jumlah Tanggungan yang Bersekolah

Jumlah tanggungan yang bersekolah dalam keluarga mempengaruhi pola konsumsi
rumah tangga. Sebab pada saat seseorang/suatu keluarga makin berpendidikan tinggi,
kebutuhan hidupnya makin banyak. Yang harus mereka penuhi bukan lagi sekedar
kebutuhan untuk makan dan minum, namun juga keperluan sekolah dan iuran sekolah
lainnya.
Faktor Sosial-Budaya Masyarakat

Faktor-faktor non ekonomi yang paling berpengaruh terhadap besarnya konsumsi
adalah faktor sosial-budaya masyarakat. Masyarakat di Nagari Sungai Nanam memiliki
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kebiasaan makan di luar rumah pada hari-hari pasar, saat musim panen dan hampir
setiap pagi makanan yang dikonsumsi rata-rata dibeli di warung.

Konsumsi Energi dan Protein Rumah Tangga Petani Hortikultura

Dari hasil penelitian dapat diketahui rata-rata konsumsi energi rumah tangga responden
adalah 7.674,24 Kkal/rumah tangga/hari. Angka ini masih kurang memenuhi kebutuhan energi
atau sebesar 84,14% dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi. Rata-rata konsumsi
protein rumah tangga sebesar 68,23% dengan rata-rata Angka Kecukupan Gizi untuk protein
161,17 gram/rumah tangga/hari. Nilai ini masih sangat kecil dibandingkan dengan Angka
kecukupan Gizi.

Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Hortikultura

Sebagian besar rumah tangga proporsi pengeluaran pangannya tinggi dan tingkat
konsumsi energinya cukup. Dilihat dari sebanyak 17 rumah tangga petani hortikultura
proporsi pengeluaran pangannya tinggi (260% Pengeluaran Total). Sedangkan rumah
tangga yang proporsi pengeluaran pangannya rendah (<60% pengeluaran total) sebanyak
13 rumah tangga. Untuk tingkat konsumsi energi, sebanyak 22 rumah tangga responden
tingkat konsumsi energinya cukup (>80% kecukupan energi). Sedangkan rumah tangga
tingkat konsumsi energinya kurang (<80% kecukupan energi) sebanyak 8 rumah tangga.

Rumah tangga dengan status rentan pangan menempati urutan kedua selanjutnya
rumah tangga rawan pangan pada urutan ketiga serta tidak ada rumah tangga kurang pangan.

Tabel 3. Rata-Rata Sebaran Ketahanan Rumah Tangga Petani Hortikultura

Kategori Ketahanan Pangan Pendapatan rumah Proporsi Tingkat Jumlah Rumah
tangga (Rp./BIn) Pengeluaran Konsumsi Tangga (%)
Pangan (%) Energi (%)

Tahan Pangan, jika proporsi

pengeluaran pangan <60%,

konsumsi energi cukup

(>80%

kecukupan energi) 4.211.821,00 41,84 87,70 43,30

Rentan Pangan, jika
proporsi pengeluaran pangan
260%, energi cukup (>80%
kecukupan energi)
2.593.222,00 69,43 87,80 30,00

Rawan Pangan, jika proporsi

pengeluaran pangan 260%,

energi kurang (<80% 2.361.000,00 66,83 75,60 26,67
kecukupan energi)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Besarnya rata-rata pengeluaran total pada penelitian ini adalah Rp. 5.105.183,33 per
bulan. Dengan pembagian pengeluaran untuk pangan sebesar Rp. 1.511.500,00 per
bulan atau mencapai 29,60% dari pengeluaran total dan untuk pengeluaran non pangan
sebesar Rp 3.593.683,33 per bulan atau 70,40%. Artinya rumah tangga petani hortikultura
sungai nanam berdasarkan pangsa pengeluaran pangan dikategorikan tahan pangan.
Pengeluaran rumah tangga dipengaruhi oleh faktor pendapatan, jumlah tanggungan,
jumlah tanggungan yang bersekolah dan faktor sosial budaya yang berkembang di
masyarakat..

2. Rata-rata konsumsi energi rumah tangga petani di Nagari Sungai Nanam sebesar termasuk
dalam kategori sedang dan protein termasuk kedalam kategori defisit.

3. Kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani berdasarkan tingkatannya adalah tahan
pangan sebesar 43,30%, rentan pangan sebesar 30,00%, kurang pangan 26,67%. Artinya
kondisi pangan sebagian besar dari rumah tangga petani hortikultura masih kurang stabil..

Saran

1. Penting memperhatikan pengeluaran rumah tangga dengan memperbaiki pola dan prilaku
konsumsi agar pengeluaran rumah tangga tidak semakin meningkat yang mengakibatkan
bergesernya ketahanan pangan rumah tangga.

2. Untuk mengatasi rata-rata TKE dan TKP rumah tangga petani holtikultura yang berada
di bawah angka kecukupan energi dan protein maka diperlukan upaya memperbaiki
konsumsi pangannya sehingga dapat memenuhi standar kecukupan gizi melalui
peningkatan pengetahuan tentang gizi pada masyarakat terutama ibu rumah tangga yang
dilaksanakan dengan penyuluhan-penyuluhan, bekerja sama dengan petugas kesehatan.

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Friska Revayani atas bantuannya
mengumpulkan dan pengolahan data lapangan, sehingga makalah ini dapat dihasilkan.
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Abstrak

Beras merupakan kebutuhan pokok penduduk Indonesia sepanjang masa. Sebagai kebutuhan
pangan utama, ketersediaannya harus terjamin dari sisi kuantitas, kualitas dan kontinuitasnya.
Upaya khusus peningkatan produksi padi harus diikuti dengan manajemen dan teknik
penyimpanannya agar masyarakat dapat memperoleh beras yang mencukupi dan berkualitas.
Pada zaman dahulu, nenek moyang memiliki cara penyimpanan padi secara khusus yang saat
ini sudah sangat langka. Mereka menyimpan padi di dalam suatu bangunan lumbung dengan
cara ditumpuk dalam ikatan-ikatan malai padi. Teknik penyimpanan seperti itu ternyata mampu
menjaga stok beras yang mencukupi dengan kualitas yang baik. Adanya kebijakan pemerintah
saat ini untuk menghidupkan kembali lumbung pangan, perlu kiranya mempertimbangkan
kearifan lokal yang pernah ada tersebut. Penyimpanan beras di dalam gudang saat ini belum
mampu mencegah penurunan kualitas beras yang disimpan. Kualitas beras raskin yang
sering dijadikan program bantuan pemerintah biasanya memiliki kualitas yang rendah akibat
penyimpanan yang lama di dalam gudang logistik. Dengan teknik penyimpanan padi di dalam
lumbung yang berbasis pada kearifan lokal, diharapkan kebutuhan masyarakat akan beras
yang cukup dengan kualitas yang bagus dapat terpenuhi.

Kata kunci : lumbung, penyimpanan, kearifan lokal

PENGANTAR

Ketahanan pangan masih menjadi isu strategis nasional. Ketersediaan pangan sebagai
salah satu subsistemnya perlu dikelola agar volume pangan yang tersedia bagi masyarakat
tercukupi secara jumlah (kuantitas), jenis (kualitas) dan keberlanjutan (kontinuitas)nya. Aspek
cadangan pangan menjadi komponen penting dalam ketersediaan pangan yang berfungsi
untuk menjaga kesenjangan antara produksi dengan kebutuhan (Kepmentan RI, 2016).
Dalam mewujudkan ketahanan pangan, pemerintah menetapkan cadangan pangan nasional
yang terdiri dari cadangan pangan pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat. Dalam
rangka pengembangan cadangan pangan masyarakat, pemerintah memberikan fasilitasi
sesuai dengan kearifan lokal (Undang-undang Pangan, 2012).

Lumbung pangan telah dikenal sebagai salah satu institusi cadangan pangan di
pedesaan dan membantu mengatasi kerawanan pangan masyarakat di masa paceklik dan
masa bencana (Sari, 2013). Cara yang umum dilakukan oleh masyarakat tradisional dalam
mempertahankan ketersediaan pangan mereka adalah dengan melakukan penyimpanan
gabah di tempat tertentu (lumbung) (Harper et al., 1985).

DASAR PEMIKIRAN

Sebagaimana diketahui bahwa kualitas beras logistik biasanya memiliki kualitas
yang kurang bagus. Hal ini dikarenakan penyimpanan yang sudah melampaui batas umur
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simpannya. Menurut Djarot (2015), terdapat 138.000 ton beras yang kondisinya di bawah
standar ada di gudang Bulog. Bulog menemukan dari jumlah tersebut terdapat 14.000 ton
beras yang kualitas mutunya kurang memenuhi standar dan tengah diproses agar mutunya
baik. Bulog melakukan re-proses melalui sortasi, blower dan pengayaan.

Lumbung pangan merupakan salah satu kelembagaan sosial ekonomi pedesaan.
Lembaga ini adalah perwujudan dari tingginya sensitifitas masyarakat miskin mengenai
kehidupan sosial ekonomi di tingkat komunitas (Saharudin, 2002). Lumbung merupakan
kearifan lokal masyarakat. Kearifan lokal (local wisdom) merupakan gagasan-gagasan lokal
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan dan memiliki nilai yang tertanam dan diikuti oleh
warga masyarakatnya (Kartawinata, 2011). Menurut Sartini (2004) kearifan lokal adalah
gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang
tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Kearifan lokal merupakan produk budaya
masa lalu yang patut dan secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di berbagai wilayah Indonesia dikenal bangunan lumbung sebagai cadangan pangan
rumah tangga petani secara khusus (Saliem et.al, 2005) dengan berbagai nama dan coraknya
masing-masing. Menurut Septiawan (2008), bangunan lumbung memiliki rupa sama dengan
rumah, namun dengan ukuran lebih kecil. Di ranah Minang dikenal dengan rangkiang, leuit
di bumi parahyangan, lebak lebung (lumbung ikan) di tanah Sriwijaya, dan masih banyak
kearifan lokal lainnya di nusantara (Anonim, 2015).

Pada masa lalu, padi yang telah dipotong dari tangkainya diikat menjadi satu dalam
satu ikatan yang besarnya segenggaman tangan orang dewasa. Kemudian, ikatan-ikatan
padi tersebut dijemur di atas kepang atau tikar. Padi yang sudah kering disusun bertumpuk
sehingga membentuk seperti gunung kecil. Tumpukan padi tersebut kemudian disimpan
di dalam tempat yang dinamakan lumbung. Sebagian padi ada juga yang disimpan dalam
ruang-ruang terbuka namun beratap rapat. Benih padi yang disimpan dengan tangkainya,
mempunyai masa simpan yang lama. Apabila dibandingkan, benih padi yang dirontokkan
dengan benih padi yang masih terdapat malai kemudian disimpan, maka benih yang ada
malainya akan jauh lebih tahan lama dan tinggi daya kecambahnya (Sartono, 2012).

Leuit suku Baduy

Masyarakat Baduy memiliki lumbung padi yang disebut /euit. Bentuk bangunan leuit
unik, berpintu satu, berbentuk rumah panggung kecil dan beratap rumbia (Sigit, 2012).
Ukuran leuit rata-rata 4 x 5 m (Khomsan dkk, 2014). Penyimpanan gabah dilakukan
dengan sistem ‘gedengan’. Ikatan-ikatan padi diletakkan secara bertumpuk di dalam Leuit
(Septiawan, 2008). Padi yang tersimpan di lumbung tidak dipisahkan dari tangkainya, tetapi
tetap tergantung dalam keadaan terikat menggunakan tali bambu (pocongan). Penyimpanan
padi dengan cara demikian bertujuan agar padi dapat mengering selama dibawa dan tetap
dapat dipertahankan kadar airnya. Sistem penyimpanan ini menyebabkan padi menjadi tidak
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rusak akibat kelembaban (Sigit, 2012). Padi di dalam Leuit biasanya sangat awet dan dapat
disimpan hingga lima tahun (Septiawan, 2008).

Rangkiang di Ranah Minang

Rangkiang adalah lumbung padi khas suku Minangkabau. Rangkiang memiliki
pintu kecil yang terletak di bagian atas dari salah satu dinding singkok (Wikipedia, 2016).
Rangkiang memiliki beberapa jenis dengan fungsi dan bentuk yang berbeda, diantaranya
(1) Sitinjau Lauik, untuk keperluan rumah tangga, (2) Sibayau-Bayau, untuk makan sehari-
hari dan upacara adat, (3) Sitangguang Lapa, untuk musim paceklik, dan (4) Kaciak,untuk
menyimpan benih (Wikipedia, 2016).

Tongkonan di Toraja

Masyarakat Tana Toraja memiliki lumbung dengan bentuk yang sama dengan rumah
tongkonan (rumah adat suku Toraja). Tiang-tiang yang bulat dan terbuat dari kayu banga
(Corypha gebanga), serta dipelitur untuk mencegah tikus (Nurgani, 2007). Padi yang
dipanen diikat (dilentui) lalu dijemur (alloi) pada tempat yang disebut pangrampak. Lama
pengeringan hanya dianggap cukup kering untuk masuk dalam penggilingan. Setelah padi
kering, dirimpang (ikatan-ikatan kecil £ 5 dipadukan) kemudian rimpang-rimpang tersebut
di poko’ (penumpukan padi hasil panen dalam bentuk kerucut) untuk kemudian disimpan
dalam lumbung (Nurgani, 2007).

Jineng di Bali

Jineng adalah lumbung tradisional suku Bali. Jineng terdiri dari 3 bagian utama, yaitu
ruang atap, ruang bale dan bebaturan. Ruang atap digunakan untuk menyimpan padi, ruang
bale digunakan untuk duduk, dan bebaturan untuk menghalangi ternak, tikus, dan hama
lainnya naik ke atas. Struktur bangunan lumbung demikian mampu menjaga hasil panen
dalam jangka waktu yang lama (Dirgantara, 2010).

Sakempat suku Sasak di Pulau Lombok

Bangunan lumbung khas suku Sasak. Bangunan ini memiliki atap berbentuk “topi” yang
ditutup ilalang. Empat tiang besar menyangga tiang-tiang melintang di bagian atas tempat
kerangka utama dibangun. Bagian atas penopang kayu kemudian menguatkan rangka-
rangka bambunya yang semua bagiannya ditutupi ilalang. Satu-satunya yang dibiarkan
terbuka adalah sebuah lubang persegi kecil yang terletak tinggi di bagian ujung berfungsi
untuk menaruh padi hasil panen. Untuk mencegah hewan pengerat masuk, piringan kayu
besar yang mereka sebut jelepreng (Soesandireja, 2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

Lumbung merupakan kearifan lokal di nusantara yang terbukti telah mampu menjadi
penyokong ketahanan pangan. Teknik penyimpanan padi di dalam lumbung yang berbasis
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kearifan lokal memiliki kelebihan dari sisi kualitas beras yang dihasilkan dan mampu
menghasilkan benih padi yang bermutu (daya kecambah bagus). Kebijakan pemerintah
untuk menghidupkan kembali lumbung pangan khususnya padi perlu mempertimbangkan
aspek kearifan lokal dalam hal bangunan fisik dan teknik penyimpanan padi agar ketahanan
pangan dapat terwujud baik dalam skala rumah tangga, masyarakat dan nasional.
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Abstrak

Pengembangan model kawasan rumah pangan lestari sejalan dengan strategi pembangunan
Jawa Timur untuk mewujudkan visi dan menjalankan misi pembangunan daerah Jawa Timur tahun
2009 - 2014. Pengkajian dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan Desember 2014.
Tujuan melaksanakan pendampingan KRPL dan KBD di Desa Wonorejo, Kecamatan Mejayan,
Kabupaten Madiun, sehingga dapat dijadikan show windows untuk implementasi aplikasi KRPL
di wilayah — wilayah pengembangan (spill over areas) di wilayah lain yang ditandai dengan (1).
Adanya minimal 40 rumah tangga pengaplikasi RPL (Rumah Tangga RPL), (2). Adanya minimal
1 buah kebun bibit (KBD), dan (3). Adanya kelembagaan masyarakat pengelola komunitas RPL
dan KBD KRPL. Hasil pengkjian menunjukkan pada awal pelaksanaan M-KRPL (awal Maret
2014), jumlah pelaksana M-KRPL 49 Rumah Tangga, selanjutnya terjadi peningkatan pada
bulan Juni 2014 sejumlah 55 Rumah Tangga meliputi luas lahan pekarangan strata 2 yakni <
120 m? dan strata 3 yakni 120 — 400 m?atau meningkat sebesar 12,24% dibandingkan kondisi
awal. Pada akhir Desember 2014 jumlah pelaksana M-KRPL bertambah menjadi 75 Rumah
Tangga terdiri dari 50 Rumah Tangga (102,04%) dan 25 Rumah Tangga (51,02%) atau terjadi
peningkatan sebesar 53,06%. Hasil analisis ekonomi terhadap 50% rumah tangga menunjukkan
terjadi penurunan pangsa pengeluaran biaya konsumsi antara Rp. 70.000,- sampai dengan
Rp. 150.000,- per bulan atau rata — rata Rp. 110.000,-. Setelah satu tahun kegiatan M-KRPL
dilaksanakan di Dusun Santan, Desa Wonorejo terdapat kenaikan skor PPH dari 77,8 menjadi
86,50 yang artinya terdapat kenaikan 11,18%.

Kata kunci : M-KRPL, Pekarangan, KBD, PPH, Kabupaten, Madiun

PENGANTAR

Jawa Timur dengan luas 47.157.72 km?, memiliki potensi pekarangan yang cukup luas
sebesar + 626.740 Ha dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 10.385.281 KK, dari
jumlah Kepala Keluarga (KK) yang memanfaatkan pekarangan untuk pengembangan usaha
bidang pertanian masih relatif kecil (Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Madiun, 2013).
Pengembangan model kawasan rumah pangan lestari sejalan dengan strategi pembangunan
Jawa Timur untuk mnewujudkan visi dan menjalankan misi pembangunan daerah Jawa Timur
tahun 2009 — 2014.

Tujuan melaksanakan pendampingan KRPL dan KBD di Desa Wonorejo, Kecamatan
Mejayan, Kabupaten Madiun, sehingga dapat dijadikan show windows untuk implementasi
aplikasi KRPL di wilayah — wilayah pengembangan (spill over areas) di wilayah lain yang ditandai
dengan (1). Adanya minimal 40 rumah tangga pengaplikasi RPL (Rumah Tangga RPL), (2).
Adanya minimal 1 buah kebun bibit (KBD), dan (3). Adanya kelembagaan masyarakat pengelola
komunitas RPL dan KBD KRPL.
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METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari bulan Januari hingga Desember 2014. Lokasi
kegiatan dilaksanakan di Dusun Santan, Desa Wonorejo, jumlah 49 Rumah Tangga.
Fokus pendampingan berdasar koordinasi dengan kepala desa, kepala dusun, penyuluh
pendamping dan Kelompok Wanita Tani (KWT) Karya Mulya, selain itu anggota KWT tersebut
paling aktiif. Tahapan ini diawali dengan (1). Rapid Rural Appraisal (RRA) untuk memperoleh
data primer maupun sekunder yang relevan, dan melibatkan SKPD yang terkait serta
perangkat dan tokoh desa, (2). Perbaikan visualisasi KRPL dilakukan renovasi teknologi dan
jenis komoditas yang mendukung KRPL, (3). Penetapan kelompok rumah tangga sasaran
dan rancangan aksi pemanfaatan lahan dalam kawasan. Rumah tangga/KK sasaran dalam
kawasan dikelompokan menjadi 4 strata berdasarkan luasan lahan pekarangan yang dikuasai
setiap KK, vyaitu :

a. Strata 1 : Rumah Tangga dengan luas pekarangan sangat sempit (tanpa halaman)
b. Strata2 :  Rumah Tangga dengan luas pekarangan < 120 m? (katagori sempit)

c. Strata3 . Rumah Tangga dengan luas pekarangan 120 — 400 m? (katagarori sedang)
d. Strata4 . Rumah Tangga dengan luas pekarangan > 400 m? (katagori luas)

(4). Pangsa pengeluaran tingkat RT untuk pangan, dan (5). Pencapaian AKE dan skor PPH
tingkat RT.

Data yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan Model Kawasan Rumah Pangan
Lestari (M-KRPL) di Desa Wonorejo dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi M-KRPL

Pada umumnya status pekerjaan responden hampir separuhnya merupakan ibu rumah
tangga tidak bekerja dan sebagian besar berpendidikan SD. Rata — rata pengeluaran rumah
tangga per bulan < Rp 2.250.000,-. Dari hasil KKP/RRA diketahu bahwa sebagian besar
pelaksana M-KRPL di Desa Wonorejo mempunyai lahan pekarangan strata 2 dan 3 yakni luas
lahan pekarangan < 120 m?dan 120 — 400 m2. Jumlah pelaksana M-KRPL dengan luas lahan
pekarangan strata 2 dan 3 di Desa Wonorejo sampai dengan Desember 2014 sebanyak 65
Rumah Tangga yang terdiri dari 50 Rumah Tangga Strata 2 dan 15 Rumah Tangga Strata 3.

Pada awal pelaksanaan M-KRPL Tahun 2014 (awal Maret), jumlah rumah tangga
berdasarkan strata 1, 2, 3 dan 4 sejumlah 49 rumah tangga. Kemudian seiring dengan
berjalannya program M-KRPL sebagian warga dari yang bukan anggota pelaksan M-KRPL
dan dari dusun lainnya ikut mengambil benih/bibit yang ada di Kebun Bibit Desa (KBD) baik
dari Desa Wonorejo maupun Desa/Kecamatan yang lain. Selanjutnya terjadi peningkatan
pada bulan Juni 2014 sejumlah 55 Rumah Tangga meliputi luas lahan pekarangan strata
2 dan strata 3 atau meningkat sebesar 12,24% dibandingkan kondisi awal. Pada bulan
Desember 2014 jumlah pelaksana M-KRPL bertambah menjadi 75 Rumah Tangga terdiri dari
50 Rumah Tangga Strata 2 dan 25 Rumah Tangga Strata 3 atau terjadi peningkatan jumlah
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Rumah Tangga berdasarkan Strata 2 dan 3 sebesar 53,06%. Keberadaan air yang relatif
tersedia cukup sepanjang tahun telah dimanfaatkan sebagian besar pelaksana M-KRPL untuk
mengusahakan kolam dengan luas 10 — 20 m? untuk membesarkan ikan lele dan ikan nila.

Tabel 1. Jumlah Pelaksana M-KRPL Awal (bulan Maret 2014), bulan Juli 2014 dan akhir
Desember 2014 Berdasarkan Jumlah Strata di Desa Wonorejo

No. Jumlah Strata Awal Maret 2014 Juni 2014 Desember 2014
1. Strata 1 0 0 0
Strata 2 46 Rumah Tangga 50 Rumah Tangga 50 Rumah Tangga
(93,88%) (102,04%) (102,04%)
3. Strata 3 3 Rumah tangga 5 Rumah Tangga 25 Rumah Tangga
(6,122%) (10,20%) (51,02%)
4. Strata 4 0 0 0
Jumlah 49 Rumah Tangga 55 Rumah Tangga 75 Rumah Tangga

Hasil pembibitan yang dilaksanakan di KBD akan disuplai ke masyarakat pelaksana
M-KRPL untuk ditanam di polybag/pot maupun pekarangan, apabila ada kelebihan bibit
dapat dijual dengan harga Rp 150,- sampai dengan Rp 250,- tergantung dari bibit sayuran
dan buah komoditas yang dipesan. Jumlah penghasilan keluarga pelaksana M-KRPL di
Desa Wonorejo per bulan antara Rp. 1,1 juta - Rp. 2,25 juta per bulan. Pengeluaran setiap
bulan antara Rp 1,25 juta - Rp 2,1 juta. Rata — rata pengeluaran Rp. 1,675 juta. Pengeluaran
per bulan untuk konsumsi sayur antara Rp 120 ribu - Rp. 250 ribu atau rata — rata Rp. 185
ribu. Hasil analisis ekonomi terhadap 50% rumah tangga menunjukkan terjadi penurunan
pangsa pengeluaran biaya konsumsi antara Rp. 70 ribu - Rp. 150 ribu per bulan atau rata
—rata Rp. 110 ribu.

Skor PPH Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan M-KRPL

Skor PPH yang diharapkan secara nasional adalah 93% pada tahun 2014. Informasi
dari Kepala Bidang Penganekaragaman dan Konsumsi Pangan BKP Provinsi Jawa Timur
bahwa pada tahun 2010 skor PPH Jatim telah mencapai 86,40%, dan pada tahun 2014
diharapkan dapat mencapai 93,30% dengan angka kecukupan Energi (AKE) per kapita
adalah minimal 2000 kkal/hari, dan konsumsi protein adalah sebesar 52 gram/hari. Setelah
dilaksanakan kegiatan M-KRPL dilaksanakan di Dusun Santan, Desa Wonorejo terdapat
kenaikan skor PPH dari 77,80 (bulan Maret 2014) menjadi 86,50 (bulan Desember 2014)
yang artinya terdapat kenaikan sebesar 11,18%.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN VI 2016
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS GADJAH MADA [PAR]
Peranan Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan Petani



Tabel 2. Skor Pola Pangan Harapan berdasarkan survey Konsumsi Pangan di Dusun Santan,
Desa Wonorejo, Kabupaten Madiun, Tahun 2014 (Maret 2014)

Konsumsi Energi % s s s s
Kelompok (kkal/kap/hr) kor Skor Skor kor
No- " pangan Aktual = % AKE  Bobot a1 AKE Maks PPH
Harapan Aktual
1. Padi - padian 1000 972 53,4 48,4 05 275 242 250 24,2
2. Umbi- Umbian 120 223 12,3 11,2 0,5 6,3 5,6 2,5 2,5
3. Pangan Hewani 240 185 10,2 9,3 20 20,8 186 24,0 18,6
4. Minyak dan 200 150 8,2 7,5 0,5 43 3,8 50 3,8
lemak
5.  Buah/biji 60 36 2,0 1,8 0,5 1,0 0,9 1,0 0,9
berminyak
6. Kacang- 100 57 3,1 29 2,0 6,4 58 10,0 5,8
kacangan
7. Gula 100 108 59 51 0,5 1,7 2,6 2,5 2,5
8. Sayurdan 120 78 4,3 3,9 50 22,0 19,5 30,0 19,5
buah
9. Lain-lain 60 10 0,5 0,5 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

2000 1819 100 88,5 90,0 81,1 100,0 77,8

Keterangan : AKE = 1681/2000 x 100 = 84,1%; Angka 2000 = angka kecukupan energi rata — rata
nasional (hasil Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi, yang dilaksanakan 5 tahun sekali);
Kolom 5 — kontribusi konsumsi energi aktual (kolom (4)/total pada kolom 4); Kolom
6 — % terhadap total energi aktual (kolom (4)/2000); Kolom 8 — % aktual dikalikan
bobot (kolom (4) x kolom (7)’); Kolom 9 — % AKE dialikan bobot kolom (kolom (6) x
kolom (7)); Skor PPH (hasil perhitungan) : 62,5

Tabel 3. Skor Pola Pangan Harapan berdasarkan survey Konsumsi Pangan di Dusun Santan,
Desa Wonorejo, Kabupaten Madiun, Tahun 2014 (Desember 2014)

Konsumsi o
Energi 0 0
Kelompok Yo Skor Skor Skor  Skor
No. Pangan (kkal/kap/hr)  Aktual = e BODOL Mihial AKE  Maks  PPH
Harapan Aktual
1.  Padi - padian 1000 1110 53,6 55,5 05 263 278 250 250
2. Umbi- Umbian 120 256 12,3 12,8 0,5 23,6 6,4 2,5 2,5
3. Pangan Hewani 240 193 9,3 9,7 20 232 194 240 19,4
4.  Minyak dan 200 171 8,2 8,6 0,5 4,0 4,3 5,0 4,3
lemak
5. Buah/biji 60 55 2,7 2,8 0,5 1,3 1,4 1,0 1,0
berminyak
6. Kacang- 100 65 3,1 3,3 2,0 6,0 6,6 10,0 6,6
kacangan
7. Gula 100 88 4,2 4.4 0,5 21 2,2 2,5 2,2
8. Sayurdan 120 101 49 5.1 50 245 255 30,0 255
buah
9. Lain-lain 60 35 1,7 1,75 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
2000 2074 100 102,2 90,0 100,7 100,0 86,5

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS GADJAH MADA

. PROSIDING SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN PERTANIAN VI 2016
276
Peranan Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan Petani



KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pelaksanaan operasional kegiatan penumbuhan M-KRPL di Desa Wonorejo,

Kecamatan Mejayan, Kabuaten Madiun, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Pada awal pelaksanaan M-KRPL di Desa Wonorejo pada awal bulan Maret 2014 diikuti
49 Rumah Tangga (RT), pada bulan Juli 2014 meningkat menjadi 55 Rumah Tangga
(RT), dan pada akhir Desember 2014 meningkat menjadi 75 Rumah Tangga (RT),

b. Setelah kegiatan M-KRPL dilaksanakan di Dusun Santan, Desa Wonorejo terdapat
kenaikan skor PPH dari 77,80 (bulan Maret 2014) menjadi 86,50 (bulan Desember 2014)

c. Fasilitasi dalam Kebun Bibit Desa (Desa Wonorejo) berfungsi sebagai penyedia bibit bagi
masyarakat secara berkelanjutan serta telah menghasilkan keuntungan yang nantinya
menjadi sumber pembiayaan bagi keberlanjutan KBD.
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ANALISIS KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA PETANI GAMBIR DI
NAGARI SIALANG KECAMATAN KAPUR IX KABUPATEN LIMA PULUH KOTA
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YProgram Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Limau Manis Padang 25163 Telp.(0751)72774, Fax.(0751)72702
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketahanan pangan rumah tangga petani gambir di
Nagari Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode survei. Sampel penelitian terdiri dua kelompok yaitu
rumah tangga petani gambir sebagai pemilik lahan dan rumah tangga petani gambir sebagai
pangampo (pengolah). Data digunakan dalam penilitian ini adalah data primer dan sekunder
dengan metode wawancara, recall 24 jam dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata proporsi pengeluaran pangan 53,13% pada rumah tangga petani gambir pemilik
lahan dan 75,37% pada rumah tangga petani gambir pangampo (pengolah). Rata-rata tingkat
konsumsi energi (TKE) 92,10% pada rumah tangga petani gambir pemilik lahan termasuk dalam
kategori normal dan pangampo (pengolah) dan 85,60% pada rumah tangga petani gambir
pangampo (penggarap) termasuk dalam kategori defisit tingkat sedang. Kondisi ketahanan
pangan rumah tangga petani gambir pemilik lahan di Nagari Sialang antara lain 66,67% tahan
pangan, 28,57% rentan pangan dan 4,76% kurang pangan. Rumah tangga petani gambir
pangampo (pengolah) kondisi ketahanan pangan adalah 11,11% tahan pangan, 55,56% rentan
pangan dan 33,33% rawan pangan. Artinya pemilik lahan gambir memiliki ketahanan pangan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang hanya berprofesi sebagai pengolah gambir
(pengampo). Penelitian ini menyarankan agar petani gambir dapat meningkatkan pengetahuan
tentang gizi seimbang dan peningkatan pendapatan rumah tangga.

Kata Kunci: Pangsa Pengeluaran Pangan, Tingkat Konsumsi Energi, Ketahanan Pangan

PENGANTAR

Indikator ketahanan pangan terdiri dari delapan yaitu: tingkat kerusakan tanaman,
ternak dan perikanan, penurunan produksi pangan, tingkat ketersediaan pangan di rumah
tangga, proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total, fluktuasi harga pangan
utama yang umum dikonsumsi rumah tangga, perubahan kehidupan sosial, seperti migrasi,
menjual/menggadaikan aset, keadaan konsumsi pangan berupa kebisaan makan, kuantitas
dan kualitas pangan dan status gizi (Suhardjo (1996) dalam llham dan Sinaga, 2008:5)

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani gambir di Nagari Sialang Kecamatan
Kapur IX.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei. Penelitian dilakukan
pada rumah tangga petani gambir di Nagari Sialang Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima
Puluh Kota. Pemilihan tempat penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 rumah tangga petani gambir yang dikelompokkan
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menjadi dua yaitu rumah tangga pemilik lahan dan rumah tangga pengampo (pengolah).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Teknik
pengumpulan data primer dengan cara wawancara mengunakan kuisioner, dokumentasi
dan metode recall 24 jam.
Metode analaisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif sebagai berikut:
1. Total pengeluaran rumah tangga
TP = PP + PNP

Dimana:

TP = Total pengeluaran rumah tangga (Rp/minggu)

PP Pengeluaran pangan rumah tangga (Rp/minggu)

PNP = Pengeluaran non pangan rumah tangga (Rp/minggu)
2. Pangsa pengeluaran pangan

pengeluaran pangan rumahtangga (Rp/minggu)

PPP =

X100 %

total pengeluaran (Rp/minggu)

__ pengeluaran pangan rumah tangga (Rp/minggu)

PFPP X100 %

total pengeluaran (Rp/minggu)

3. Analisis Tingkat Konsumsi Energi dan Protein Rumah Tangga

. _BPj_Bdd
= 700" 100 * Y
Dimana:

Gij = Jumlah energi atau protein yang dikonsumsi dari pangan j (energi dalam satuan
kilokalori dan protein dalam satuan gram)

BPJ. = Berat Pangan j yang di konsumsi (gram)

dej= Bagian yang dapat dimakan dari 100 gram pangan j (%)

KGij = Kandungan energi atau protein per 100 gram pangan j yang dikonsumsi (energi
dalam satuan kilokalori dan protein dalam satuan gram)

Mengukur kecukupan konsumsi energi dan protein dapat diukur parameter Tingkat
Konsumsi Energi (TKE) dan Tingkat Konsumsi Protein (TKP), rumus sebagai berikut
(Amaliyah dan Handayani, 2011:112):

1 Konesumei Enargi 2 Konesumei Enargi

- oy 0

TKE AKE yang Dianjurkan X100 U AKE vang Dianjurkan X100%
_ X KonsumesiProtein o, & HKonsumsi Protain o

TKP = AKP yvang Dianjurkan X100 mA]CPyangD'Lanjurl—mn X100%

Dimana:

TKE = Tingkat Konsumsi Energi (% AKG)

TKP = Tingkat Konsumsi Protein (% AKG)

> Konsumsi Energi = Jumlah Konsumsi Energi (kkal/orang/hari)
> Konsumsi Protein = Jumlah Konsumsi protein (gram/orang/hari)
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Klasifikasi tingkat kecukupan energi dan protein menurut Amaliyah dan Handayani

(2011:112), sebagai berikut:
a. Defisit tingkat berat : <70 % AKG
b. Defisit tingkat sedang : 70-79 % AKG
c. Defisit tingkat ringan : 80-89 % AKG
d. Normal : 90-119% AKG
e. Kelebihan 12120 % AKG

4. Analisis Ketahanan pangan Rumah Tangga

Tabel 1. Kategori Rumah Tangga Berdasarkan Indikator Ketahanan Pangan

Pangsa Pengeluaran pangan

Konsumsi Energi Rendah Tinggi
(<60 % pengeluran total) (> 60 % pengeluran total)
Cukup
(> 80 % kecukupan energi) 1. Tahan Pangan 2. Rentan Pangan
Kurang

(< 80 % kecukupan energi) 3. Kurang Pangan 3. Rawan Pangan

Sumber: Jhonson dan toole (1991) dalam Maxwell, dkk. (2000: 78)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengeluaran Rumah Tangga
1. Pengeluaran Pangan Rumah Tangga

Tabel 2. Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Petani Gambir di Nagari Sialang Kecamatan
Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota

pemilik lahan dan pangampo

angampo (penggarap).
(penggarap) pangampo (penggarap)

No Pengeluaran Pangan Rata-rata (Rp/ Rata-rata (Rp/

Persentase (%) Persentase (%)

minggu) minggu)

1 Makanan pokok 96.666,67 21,50 79.777,78 23,75
2 Lauk nabati dan hewani 89.642,86 19,94 58.055,56 17,28
3 Sayuran 16.476,19 3,66 13.666,67 4,07
4  Buah-buahan 4.785,71 1,06 3.222,22 0,96
5 Minuman jadi 24.285,71 5,40 2.777,78 0,83
6 Bumbu masakan 41.666,67 9,27 38.777,78 11,54
7 Makanan jadi 22.095,24 4,91 5.222,22 1,55
8 Rokok 41.095,24 9,14 44.555,56 13,26
9 Jajanan 94.047,62 20,92 70.555,56 21,00
10 Lain-lain 18.833,33 4,19 19.333,33 5,75

Jumlah 449.595,24 100,00 335.944 44 100,00

Pengeluaran pangan rumah tangga selama satu minggu (18 Desember 2015-17 Januari
2016) dapat dilihat pada Tabel 2. Rata-rata pengeluaran pangan pada rumah tangga petani
pemilik lahan dan pangampo (penggarap) dan rumah tangga petani pangampo (penggarap)
adalah Rp 449.595,24 dan Rp 335.944,44. Pengeluaran pangan paling besar untuk makanan
pokok kemudian jajanan serta lauk nabati dan hewani.
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2. Pengeluaran Non Pangan

Pengeluaran non pangan merupakan pengeluaran rumah tangga selain konsumsi
pangan. Rata-rata pengeluaran non pangan rumah tangga petani pemilik lahan dan
pangampo (penggarap) dan rumah tangga petani pangampo (penggarap) sebesar Rp
431.071,43 dan Rp 135.388,89. Pengeluran non pangan untuk kebutuhan merupakan yang
paling besar, selanjutnya adalah untuk tabungan dan transportasi.

Tabel 3. Pengeluaran Non Pangan Rumah Tangga Petani Gambir di Nagari Sialang
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota

Pemilik Lahan dan Pangampo Pangampo (Penggarap).
No Pengeluaran Non (Penggarap)
Pangan Rata-'rata (Rp/ Persentase (%) Ratatrata (Rp/ Persentase (%)
minggu) minggu)

1 Pakaian 38.809,52 9,00 23.899 17,64
2 Pendidikan 2.761,90 0,64 5.111,11 3,78
3 Kesahatan 5.238,10 1,22 7.222,22 5,33
4  Transportasi 50.190,48 11,64 30.000,00 22,16
5 kebutuhan harian 26.500,00 6,15 19.111,11 14,12
6 Telpon 4.523,81 1,05 11.111,11 0,82
7  Kredit 10.476,19 2,43 5.555,56 4,10
8 Listrik 952,38 0,22 14.333,33 10,59
9 Tabungan 73.666,67 17,09 3.333,33 2,46
10 Perbaikan rumah 25.238,10 5,85 0 0
11 Kebutuhan lain 192.714,29 4471 25.722,22 19,00

Jumlah 431.071,43 100,00 135.388,89 100,00

3. Total Pengeluaran Rumah Tangga

Total pengeluaran rumah tangga yang tertinggi terdapat pada rumah tangga petani
pemilik lahan dan pengampo (penggarap) sebanyak Rp 880.666,67 sedangkan pada petani
pangampo (penggarap) sebanyak Rp 471.333,33, seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Total Pengeluaran Rumah tangga Petani Gambir di Nagari Sialang Kecamatan
Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota

Pemilik Lahan dan

Pengeluaran Pangampo (Penggarap) Pangampo (Penggarap) Rata-rata
No Rumah Tangga Persentase Persentase Pengeluaran
Rata-rata o Rata-rata o Rumah Tangga
(%) (%)
1 Pengeluaran 44050504 5313 33594444 7537 415.500,00
pangan
p Pengeluaran .4 07143 4687 13538889 24,63 342.366,67
non pangan
Total 880.666,67 100,00 471.333,33 100,00 757.866,67

Pada rumah tangga petani gambir pemilik lahan dan pangampo rata-rata
pengeluaran pangan sebanyak 53,13% dan rata-rata pengeluaran non pangan sebanyak
46,87%. Sedangkan rumah tangga petani pangampo (penggarap) pengeluaran pangan
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sebanyak 75,37% dan pengeluaran non pangan sebanyak 24,63%. Rumah tangga yang
tinggi pengeluaran pangan maka akan rendah tingkat ketahanan pangannya serta apabila
pendapatan rumah tangga rendah maka rumah tangga mengutamakan memenuhi kebutuhan
pangan.

Pangsa Pengeluaran Pangan

Rumah tangga responden pemilik lahan dan pangampo (penggarap), pangsa
pengeluaran pangan paling banyak pada pangsa pengeluaran pangan < 60% yaitu sebanyak
15 rumah tangga, sedangkan pada rumah tangga petani pangampo (penggarap) pangsa
pengeluaran pangan yang paling banyak > 60% yaitu sebanyak 8 rumah tangga. Pangsa
Pengeluaran pangan > 60% pada rumah tangga petani pemilik lahan dan pangampo
(penggarap) terdapat pada rumah tangga yang jumlah anggota rumah tangga 4-5 orang.

Tabel 5. Pangsa Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Petani Gambir di Nagari Sialang
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota

Pemilik lahan

Pangsa dan pangampo pangampo (penggarap) Total
No Pengeluaran (penggarap)
pangan Jumiah Pers:)antase Jumlah persentase (%) Jumiah Persentase (%)
(%) (orang)
1 <60% 15 71,43 1 11,11 16 53,33
2 >60% 6 28,57 8 88,89 14 46,67
Total 21 100,00 9 100,00 30 100,00

Angka Kecukupan Energi dan Protein Rumah Tangga
Tabel 6. Klasifikasi Tingkat Konsumsi Energi Rumah Tangga Petani Gambir di Nagari Sialang
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota

Pemilik lahan dan pangampo (penggarap)
No Klasifikasi TKE pangampo (penggarap)
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)

1 Defisit Tingakt Berat (< 70 % AKG) 0 0,00 0 0,00
2  Defisit Tingakt sedang (70-79 %

AKG) 1 4,76 3 33,33
3  Defisit Tingkat Ringan (80 -89 %

AKG) 11 52,38 3 33,33
4 Normal (90 — 119% AKG) 9 42,86 3 33,33
5 Kelebihan (2 120 % AKG) 0 0,00 0 0,00

21 100,00 9 100,00

Dari tabel 6. dapat diketahui pada rumah tangga pemilik lahan dan pengampo
(penggarap), yaitu 4,76% tingkat konsumsi energi defisit tingkat sedang, 52,28% tingkat
konsumsi energi defisit ringan dan 42,86% tingkat konsumsi energi normal. Pada rumah
tangga pengampo (penggarap), yaitu 33,33% tingkat konsumsi energi defisit tingkat
sedang, 33,33% tingkat konsumsi energi defisit ringan dan 33,33% tingkat konsumsi
energi normal.
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Rumah tangga petani gambir tingkat konsumsi protein sudah baik 57,14% pada tingkat
konsumsi Protein normal dan pada petani pengampo 55,56% pada tingkat konsumsi Protein
normal. Tingkat konsumsi protein dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Klasifikasi Tingkat Konsumsi Protein Rumah Tangga Petani Gambir di Nagari Sialang
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota

Pemilik lahan dan pangampo (penggarap)
No Klasifikasi TKP pangampo (penggarap)
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)

1 Defisit Tingakt Berat (< 70 % AKG) 0 0,00 1 11,11
2  Defisit Tingakt sedang ( 70 — 79 %

AKG) 2 9,52 1 11,11
3  Defisit Tingakt Ringan ( 80 — 89 %

AKG) 6 28,57 1 11,11
4 Normal (90 — 119 % AKG) 12 57,14 6 66,67
5 Kelebihan (= 120 % AKG) 1 4,76 0 0,00

21 100,00 9 100,00

Ketahanan Pangan Rumah Tangga
Ketahanan pangan rumah tangga petani gambir dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Klasifikasi Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Gambir di Nagari Sialang
Kecamatan Kapur IX Kabupaten Limapuluh Kota

Pemilik lahan dan pangampo (penggarap)  pangampo (penggarap)

No Kategori

Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
1 Tahan Pangan 14 66,67 1 11,11
2 Rentan Pangan 6 28,57 5 55,56
3 Kurang Pangan 1 4,76 0 0,00
4 Rawan pangan 0 0,00 3 33,33
Jumlah 21 100.00 9 100,00

Dari Tabel 8 dapat diketahui rumah tangga yang tergolong tahan pangan sebanyak
66,67 % rumah tangga petani pemilik lahan dan pangampo (penggarap) dan 11,11% rumah
tangga petani pangampo (penggarap). Rumah tangga petani pemilik lahan dan pangampo
(penggarap) kategori rentan pangan sebanyak 28,57% sedangkan rumah tangga pangampo
(penggarap) sebanyak 55,56%. Rumah tangga petani gambir kategori kurang pangan
sebanyak 4,76% yang terdapat pada rumah tangga petani pemilik lahan (pangampo). Rumah
tangga petani yang rawan pangan ada 33,33%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ketahanan pangan rumah tangga petani gambir pemilik lahan dan pangampo
(penggarap) di Nagari Sialang antara lain 66,67% tahan pangan, 28,57% rentan pangan
dan 4,76% kurang pangan. Rumah tangga petani gambir pangampo (penggarap) kondisi
ketahanan pangan adalah 11,11% tahan pangan, 55,56% rentan pangan dan 33,33% rawan
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pangan. Hal ini menjelaskan kurang terjangkuanya rumah tangga pangampo (penggarap)
terhadap kebutuhan pangan yang bergizi, seimbang serta tercukupi pangan. Pendapatan
rumah tangga juga mempengaruhi dalam ketahanan pangan dapat dilihat rumah tangga
pemilik lahan dan pangampo (penggarap) ketahanan pangan sudah baik.

Ucapan terimakasih : disampaikan kepada Ristia Juniarsih yang telah membantu
dalam pengumpulan dan pengolahan data penelitian, sehingga makalah ini dapat dihasilkan.
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IDENTIFIKASI PRODUKSI PERBENIHAN PADI UNGGUL WILAYAH
SEMARANG JAWA TENGAH
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Abstrak

Salah satu faktor penting dalam pencapaian sasaran produksi padi adalah penggunaan benih
varietas unggul baru (VUB) dan benih bermutu yang berlabel. Oleh karena itu, ketersediaan
benih VUB berlabel dalam jumlah yang memadai dan sesuai dengan waktu yang dibutuhkan
merupakan syarat utama untuk mencapai peningkatan produksi padi. Kegiatan Identifikasi
dan Karakteristik perbenihan padi dilakukan survey lokasi menggunakan kusioner tersetruktur
sejumlah 75 responden di wilayah kerja perbenihan Semarang Propinsi Jawa Tengah bulan Mei
s/d Juli 2013. Metode diskriptif dengan Analisis data menggunakan statistik tabulasi (kisaran,
jumlah dan rata-rata). Produksi benih padi yang dihasilkan oleh seluruh produsen di Jawa
Tengah pada tahun 2012 adalah sebanyak 54.412,645 ton. Kontribusi produsen terhadap total
produksi benih padi di Jawa Tengah terbesar adalah BUMN yaitu sebesar 51% dan produsen
swasta yaitu sebesar 46%, sedangkan kontribusi dari produsen pemerintah hanya 3% yaitu
sebanyak 1.632,717 ton. Dari jumlah tersebut, produksi benih yang dihasilkan dari BBI/BBU
adalah sebanyak 327,484 ton atau sebesar 0,7%, sedangkan kontribusi produksi benih oleh
UPTD (dulu Balai Benih Pembantu/BBP) wilayah semarang sebanyak 183.320 ton.Varietas
Ciherang menempati posisi sebaran benih dalam jumlah terbanyak (54.5%) yaitu kelas benih
pokok sejumlah 48.700 kg dan kelas benih sebar sejumlah 46.000 kg, Varietas Mekongga
kelas benih pokok sejumlah 43.500 kg dan kelas benih sebar sejumlah 7.500 kg. Sedangkan
varietas situ bagendit kelas benih sebar sejumlah 7.500 kg, Varietas IR-64 kelas benih sebar
sejumlah 3.565 kg, Varietas Membramo kelas benih sebar sejumlah 2.000 kg dan Varietas
Cigelis kelas benih sebar sejumlah 3.5000 kg. Selain pertimbangan karakteristik varietas padi
unggul, Kondisi pasar ternyata cukup berpengaruh dalam area pendistribusian dan permintaan
benih di wilayah semarang.

Kata Kunci: Karakterisasi, Produksi, Perbenihan Padi

PENGANTAR

Produksi dan penyaluran benih padi di Provinsi Jawa Tengah dilakukan oleh 245
produsen dan 107 penyalur resmi (Efendi, 2013). Produsen benih di Jawa Tengah terdiri
dari produsen swasta, BUMN seperti PT Sang Hyang Seri dan PT Pertani, serta produsen
milik pemerintah, baik pemerintah pusat, provinsi maupun kabupaten. Untuk pemerintah
pusat, saat ini sedang dirintis pengembangannya oleh BPTP Jawa Tengah yaitu Unit
Pengelola Benih Sumber (UPBS), kemudian milik pemerintah provinsi yaitu Balai Benih
Tanaman Pangan dan Hortikultura (BBTPH) dan Kebun Benih Padi (KBP), dahulu Balai
Benih Induk (BBI) dan Balai Benih Utama (BBU), serta milik pemerintah kabupaten yaitu
UPTD perbenihan yang dahulu Balai Benih Pembantu (BBP). Untuk mengetahui bagaimana
lembaga tersebut (terutama BBTPH dan KBP) dalam memenuhi kebutuhan benih padi, telah
dilakukan pengkajian identifikasi perbenihan padi. Kajian yang dimaksud terutama terkait
dengan potensi dan permasalahan yang dihadapi dalam penyediaan benih padi. Hal ini
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dimaksudkan agar peta kinerja dalam penyediaan benih padi dari lembaga tersebut dapat
diketahui secara pasti, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi penentu
kebijakan dalam pengembangan sistem perbenihan, khususnya di Jawa Tengah.

METODE PENELITIAN

Identifikasi produksi perbenihan dilakukan di wilayah kerja kelembagaan perbenihan
Tanaman Pangan dan Hortikultura (B2TPH Prop. Jawa tengah di Semarang dan Pati. Waktu
pengkajian dilaksanakan selama dari bulan Maret sampai Juni 2013. Bahan penelitian adalah
lembaga perbenihan padi BBTPH dan KBP yang dikelola oleh Dinas pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa Tengah. Jumlah BBTPH dan KBP yang disurvei
terdiri dari BBTPH Wilayah Semarang terdiri dari 7 KBP. Metode yang digunakan adalah
survei melalui wawancara dan FGD dengan pimpinan lembaga atau staf yang ditugaskan
sebagai partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah kerja B2TPH Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa
Tengah terdapat di 3 zona yaitu UPTP B2TPH Wilayah Banyumas meliputi 8 unit kerja, UPTD
B2TPH Wilayah Semarang meliputi 10 unit kerja dan UPTD B2TPH Wilayah Surakarta 8
unit kerja lokasi perbenihan.

Identifikasi dan Karakterisasi Perbenihan di Wilayah Semarang

Tabel 1. Luas lahan, Status Pengairan dan Produksi Benih Wilayah Kerja UPTD Perbenihan
Semarang 2013

Kebun benih Luas lahan Setatus Pengairan  Produksi benih/ Tahun
(Ha)
KBP. Kalinyamat 1.7 teknis 2 kali
KBP. Sendang Sikucing 18.5 teknis 2kali
KBP. Wonoketingal 8 Semi teknis 2kali
KBP. Winong Il 6.5 teknis 2Kkali
KBP. Banyubiru 5 teknis 2kali
KBP. Ketitang 7 teknis 2kali
KBP. Sonobijo 6 teknis 2kali

Sumber: Data Primer 2013

Dari 10 wilayah perbenihan padi, UPTD Balai Benih Padi Palawija dan UP3 Sambong
memberikan angka tertinggi dan terendah KBP Banyubiru. Keseluruhan luas lahan
perbenihan di 10 wilayah Semarang rata-rata 22.2 Ha. Status pengairan lahan perbenihan
9 wilayah pebenihan Semarang berpengairan irigasi teknis, sedangkan 1 wilayah yaitu KBP.
Wonoketingal berpengairan semiteknis. Kondisi status irigasi tersebut memberikan kontribusi
kegiatan usaha perbenihan rata-rata 2 kali musim tanam dalam setahun.
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Kinerja , Produksi, Distribusi dan Stok Benih Wilayah UPTD Perbenihan Semarang
Kegiatan pendistribusian benih padi wilayah Semarang dilaksanakan 10 UPTD kebun
benih bersertifikat yang meliputi 7 varietas padi unggul yaitu Inpari-13 yang diproduksi Kebun
Benih Kalinyamat Jepara dan kelas benih sebar diproduksi oleh KBP Ketitang. Padi unggul
varietas Ciherang masih cukup banyak diminati oleh petani sentra padi di wilayah kerja kebun
benih Semarang, Varietas padi Mekongga menempati posisi sebaran varietas urutan ketiga,

Tabel 2. Realisasi Kelas Benih (Kg) Yang di Produksi Wilayah kerja UPTD Perbenihan
Semarang Tahun 2012/2013

Varietas Kelas Benih
BS BD BP BR

Ciherang - - 48.700 46.040
IR-64 - - - 3.565
Situbagendit - - - 7.500
Mekongga - - 43.000 7.035
Membramo - - - 2.000
Cegeulis - - - 3.500
Inpari-13 - - 1.500 20.480

Sumber: Analisa data primer 2013

Tabel 3. Realisasi Varietas Padi Unggul Yang di Produksi Wilayah kerja UPTD Perbenihan
Semarang Tahun 2008 s/d 2013

NO Varietas Padi unggul Realisasi (%)
1 Ciherang 44,12
2 IR-64 18,88
3 Situbagendit 11,36
4 Mekongga 8,22
5 Pepe 0,58
6 Membramo 0,76
7 Cegeulis 0,32
8 Cibogo 0,62
9 Inpari-13 2,24
10 Inpari-6 0,44
11 Inpari-10 0,04
12 Inpari-1 2,54

Sumber: data primer

Ketersediaan benih padi Ciherang menempati urutan tertinggi, Varietas IR-64 menempati
urutan kedua. Ketersediaan benih unggul lain seperti Varietas mekongga menghasilkan
ketersediaan kelas benih pokok sejumlah 20.280 kg, Situbagendit kelas benih pokok 24.145
kg dan kelas benih dasar 90 kg. Sedangkan benih padi varietas Cigelis menghasilkan
ketersediaan kelas benih sebar sejumlah 2.500 kg (1.7%). Realisasi kinerja produksi benih
wilayah Semarang menunjukan bahwa penangkar benih padi unggul kelas benih pokok
memberikan angka tertinggi, diikuti benih kelas sebar dan kelas benih dasar.
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Tabel 4. Trend Produksi Benih Padi Varietas Unggul di UPT Perbenihan Wilayah Semarang
Tahun Produksi (t/ha)

Varietas 2008 2009 2010 2011 2012
Ciherang 135,13 229,288 227,537 105,602 108,24
IR-64 105,81 128,442 65,647 57,768 3,565
Pepe 4,43 5,53 0 0 0
Mekongga 5 6,229 103,473 83,059 54,535
Membramo 5,72 0 0,86 6,625 0
Inpari-13 0 0,75 1,48 42 47,4
Situbagendit 0 73,152 113,006 83,157 7,5
Conde 0 21,11 19,94 0 0
Cegeulis 0 1,524 3,248 3,5 0
Ciboga 0 2,911 0 0 0
Inpari-6 0 0,622 12,765 0 0
Inpari-1 0 0 6,363 50,83 0
Inpari-10 0 0,695 0 0 0

Realisasi Produksi Benih Padi (%)

Varietas 2008 2009 2010 201 2012
Ciherang 52,7 48,7 45,9 24,4 48,9
IR-64 41,3 27,3 10,8 13,4 1,6
Pepe 1,7 1,2 0 0 0
Mekongga 1,7 1,3 17,1 19,2 1,8
Membramo 2,2 0 0,1 1,5 0
Inpari-13 0 0,2 0,2 9,7 1,1
Situbagendit 0 15,5 18,7 19,2 3,4
Conde 0 4,5 3,3 0 0
Cegeulis 0 0,3 0,5 0,8 0
Ciboga 0 0,6 0 0 0
Inpari-6 0 0,1 21 0 0
Inpari-1 0 0 1,1 11,7 0
Inpari-10 0 0,2 0 0 0
Sumber: Analisis data primer 2013

Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih, 2013 melaporkan bahwa realisasi produksi benih
padi di wilayah semarang pada lima tahun terakhir dari semua kelas benih menunjukkan
tingkat perbedaan dari ragam varietas maupun hasil produksi benih yaitu tahun 2012 hasil
produksi terendah sejumlah 221.240 ton gabah kering benih (GKB), dikuti tahun 2008
memberikan hasil produksi GKB sejumlah 256.090 ton dan tahun 2010 menghasilkan produksi
benih padi tertinggi sejumlah 604.137.6 ton GKB diikuti produksi benih GKG tahun 2011
sejumlah 432.540,6 ton (GKG) dan tahun 2009 sejumlah 470.519 ton (GKG).
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Tabel 5.Tren Produksi Kelas Benih Padi Varietas Unggul di UPT Perbenihan Wilayah

Semarang
Tahun Klas Benih Jumlah (kg)
FS SS ES
2008 5040 241050 0 246090
2009 5830 214310 0 220140
2010 3200 160501,6 0 163701,6
2011 3265 189994,6 0 193259,6
2012 0 137875 73865 211740
Realisasi 1.7% 91.2% 7.1%

Sumber. Data primer

Hasil produksi padi unggul varietas Ciherang masih mendominasi dari lima tahun terakhir

diikuti varietas IR-64 dan varietas Situbagendit serta diikuti hasil produksi benih varietas lainya
dari keseluruhan jumlah produksi benih yang ada. Realisasi kebutuhan kelas benih wilayah
Semarang pada tiap tahunnya didominasi kelas benih pokok (SS), diikuti benih kelas Sebar
(ES) dan urutan ketiga benih kelas Dasar (FS). Pertimbangan besarnya permintaan benih
kelas SS ( benih pokok) di tingkat pengguna cukup beralasan. yaitu tingginya produksi kelas
benih pokok ini di sebabkan tingkat pengetahuan dan keinginan petani dan penangkar benih
untuk mendapatkan benih dengan tingkat kemurnian yang tinggi. Dan kemudahan dalam
mendapatkan persediaan benih sumber.

KESIMPULAN DAN SARAN

1.

Produksi benih oleh UPTD milik Dinas Pertanian tingkat Kabupaten (Balai Benih
Pembantu/BBP) sebanyak 1.305,233 ton atau sebesar 2,3%. Dari pelaku produsen benih
yang ada di Jawa Tengah.

Lembaga produsen benih padi yang aktif di wilayah kerja UPTD (Balai Benih Pembantu
perbenihan Semarang Jawa Tengah sebanyak 7 (tujuh) produsen. Produksi benih yang
dihasilkan UPTD ( Balai Benih Pembantu/BBP) wilayah Semarang sebanyak 183.320 ton.
Varietas Ciherang menempati posisi sebaran benih dalam jumlah terbanyak (54.5%) yaitu
kelas benih pokok sejumlah 48.7 ton dan kelas benih sebar sejumlah 46 ton, Varietas
Mekongga kelas benih pokok sejumlah 43.5 ton dan kelas benih sebar sejumlah 7.5 kg.
Sedangkan varietas situ bagendit kelas benih sebar sejumlah 7.5 ton, Varietas IR-64 kelas
benih sebar sejumlah 3.6 ton, Varietas Cigelis kelas benih sebar sejumlah 3.5 ton. dan
Varietas Membramo kelas benih sebar dihasilkan paling rendah yaitu sejumlah 2.0 ton.
Produksi benih lima tahun terakhir berdasarkan kelas benih, produksi kelas Benih
Dasar (BD/FS) sebanyak 17.4 ton (1,7% dari total produksi), kelas Benih Pokok (BP/
SS) sebanyak 943,7 ton (91,2%) dan Produksi kelas benih sebar (ES) 73,9 ton (7,1%).
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NOTULENSI

Pertanyaan
a. Apakah benih yang dikembangkan dan disebarkan telah di uji kesehatan benih, khususnya
OPT penting Burkholderia glumae dan Aphelencoides besseyii?

Jawaban
a. Upaya yang dilakukan : penjadwalan tanam, penggunaan VUB, seed treatment, dan
penggunaan benih subur.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial usaha perkebunan karet Eks
UPP TCSDP pengelolaan swadaya dan kelayakan finansial usaha perkebunan karet Eks UPP
TCSDP pengelolaan koperasi. Analisis kelayakan finansial menggunakan kriteria investasi Net
Benefit Cost Ratio (Net B/C), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan analisis
Sensitivitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha kebun karet pengelolaan swadaya dan
koperasi layak untuk dijalankan, dengan kriteria investasi untuk pengelolaan swadaya NPV
sebesar Rp.81.724.375,24, Net B/C sebesar 3,23, dan IRR sebesar 26%, sedangkan hasil
kriteria investasi pengelolaan koperasi menunjukkan nilai NPV sebesar Rp.2.547.643,90, Net
B/C sebesar 2,62, dan IRR sebesar 25%. Analisis sensitivitas menunjukan, jika kedepan masih
terjadi lagi penurunan produksi, kenaikan harga input dan penurunan harga output sebesar
yang terjadi di masyarakat selama ini, maka usaha perkebunan karet pengelolaan swadaya dan
pengelolaan koperasi tidak layak untuk dijalankan. Nilai kriteria investasi pengelolaan swadaya
sedikit lebih tinggi dari pengelolaan koperasi, namun pendapatan nominal yang diterima petani
pada kedua pola pengelolaan usaha karet sebagai sumber pendapatan utama, belum dapat
memenuhi kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Kelayakan Finansial, Pengelolaan, Petani Karet

PENGANTAR

Salah satu program bantuan pemerintah dalam pengembangan perkebunan karet
di Provinsi Riau khususnya di Kecamatan Kampar Kiri Tengah adalah UPP TCSDP (Tree
Crops Smallholder Development Projec), yaitu suatu program pembiayaan dengan pola
SCDP (Sector Crops Development Project) dengan prinsip mengarahkan kepada daerah
transmigrasi umum yang berpotensial karet. Pembiayaan dilakukan oleh Bank Dunia
yaitu menggabungkan manajemen yang berkaitan dengan teknologi, proses produksi dan
pemasaran. Program ini dimulai tahun 1993 dimana petani bergabung dalam kelompok tani
dan koperasi, seiring dengan berjalannya waktu, di Kecamatan Kampar Kiri Tengah ada
dua pola pengelolaan pemasaran kebun karet Eks UPP TCSDP yaitu pola swadaya dan
koperasi. Usaha tanaman karet merupakan sumber pendapatan utama sebahagian besar
masyarakat, sejak sekitar tiga tahun yang lalu sampai saat penelitian dilakukan (tahun 2015),
harga karet terus mengalami penurunan, disisi lain tanaman karet sudah semakin tua atau
mendekati masa peremajaan (hampir berakhirnya umur ekonomis). Perlu dilakukan analisis
kelayakan finansial, sebagai salah satu indikator dalam perencanaan pengembangan kebun
karet masyarakat kedepan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial
usaha perkebunan karet Eks UPP TCSDP pengelolaan swadaya dan koperasi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei, sedangkan data yang diambil terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan
informan dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner yang telah dipersiapkan
terlebih dahulu serta dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan. Penelitian ini
dilakukan di Desa Koto Damai dan Desa Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah,karena
kedua Desa ini letaknya berdekatan, terdapatnya petani karet Eks UPP TCSDP dan memiliki
pengelolaan pemasaran yang berbeda. Pengambilan informan/sampel yang terdiri dari petani
karet, pedagang pengumpul, pedagang kios sarana produksi, pengurus koperasi dan ketua
kelompok tani dilakukan dengan metode purposive sampling. Data sekunder yang diperlukan
diperoleh dari instansi terkait yaitu dari Kantor Desa, Koperasi, Dinas Perkebunan Provinsi
dan Kabupaten Kampar, Biro Pusat Statistik (BPS) serta data dari PTPN V. Analisis kelayakan
finansial pada penelitian ini menggunakan kriteria investasi, yaitu menghitung nilai NPV, Net
B/C, IRR, dan analisis sensitivitas dengan rumus :

NPV = ¥ NB; (1 + i)™

dimana:

NB : Net Benefit = Benefit - Cost

C : Biaya Investasi + Biaya Operasi
B : Benefit yang telah di-discount
C: Cost yang telah di-discount

| : Discount factor

n : Tahun (waktu)

Net B/C = 251210
2i=1 NB, (=)

NPV

IRR = B+
(NPV; —NPV,)

(iz —iy)

dimana:

i, - adalah tingkat discount rate yang menghasilkan NPV1 positif
i, - adalah tingkat discount rate yang menghasilkan NPV2 negatif

Analisis sensitivitas bertujuan untuk menganalisis kembali kriteria investasi yang
sudah layak, dengan memasukan variabel risiko yang mungkin terjadi. Analisis sensitivitas
pada penelitian ini dilakukan terhadap tiga variabel resiko usaha yaitu bila terjadi kenaikan
biaya sarana produksi, penurunan harga jual dan penurunan produksi pada usaha karet.
Persentase kenaikan harga input, penurunan harga output dan penurunan produksi ditentukan
berdasarkan kondisi yang terjadi selama ini di lokasi penelitan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) merupakan salah kriteria investasi yang digunakan untuk
mengukur layak atau tidak untuk dijalankan suatu usaha/proyek. Perhitungan Net Present
Value merupakan net benefit yang telah didiskon dengan menggunakan social opportunity
of capital (SOCC) sebagai discount faktor (Ibrahim, 2009). Nila i NPV dari perkebunan karet
pola swadaya( Desa Koto Damai) dan pola koperasi (Desa Bina Baru) masing-masing
adalah Rp.81.724.375,24/ Ha dan Rp.63.691.097,62/Ha. Artinya dalam menjalankan usaha
karet selama umur ekonomis, berdasarkan harga produksi dan faktor produksi yang terjadi
dilokasi saat penelitian, mendapat keuntungan nilai sekarang sebesar Rp.81.724.375,24
untuk Desa Koto Damai dan Desa Bina Baru Rp.63.691.097,62.

Internal Rate of Return (IRR)

Internal rate of return merupakan suatu tingkat discount rate yang menghasilkan net
present value sama dengan nol. Suatu perencanaan proyek dapat dikatakan layak untuk
dijalankan jika memiliki internal rate of return lebih besar dari Social Opportunity Cost of
Capital (SOCC). Hasil perhitungan IRR di Desa Koto Damai(pola swadaya) sebesar 26%,
sedangkan Desa Bina Baru (pola koperasi) sebesar 25%. Ini berarti bahwa usaha akan
mendapatkan nilai NPV sama dengan nol pada saat SOCC atau tingkat bunga sebesar 26%
dan 25% maka, sedangkan SOCC saat penelitian sebesar 12%, artinya usaha ini layak untuk
dijalankan karena IRR nya lebih besar dari SOCC.

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Net benefit cost ratio pada penelitian ini merupakan perbandingan total present value
positif dengan total present value negatif, pada discount factor 12%. Hasil dari perbandingan
antara present value positif dengan present value negatif di Desa Koto Damai (Swadya)
sebesar 3,23 dan Desa Bina Baru (koperasi) yaitu 2,62. artinya pada pengelolaan swadaya
setiap pengorbanan satu Rp.1 mendatangkan keuntungan sebesar Rp.2,23 untuk selama
umur ekonomis, sedangkan pada pengelolaan koperasi setiap pengorbanan Rp.1 akan
mendatangkan keuntungan sebesar Rp.1,62 untuk selama umur ekonomis. Berdasarkan
nilai Net B/C usaha ini berada pada kondisi yang baik atau layak untuk dijalankan karena
nilai Net B/C lebih besar dari satu.

Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas bertujuan menganalisis kembali kriteria investasi yang sudah layak,
dengan memasukan variabel resiko yang mungkin terjadi. Analisis ini berguna sebagai
bahan pertimbangan dan penilaian untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya perubahan
pada komponen-komponen dominan yang mendasari penyusunan Kriteria investasi, serta
dampaknya atas kinerja finansial usaha. Analisis sensitivitas dilakukan dengan melihat pengaruh
perubahan tiga faktor terhadap nilai NPV yang mungkin terjadi selama proses produksi. Tiga
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faktor yang akan dilihat perubahannya yaitu: tingkat produksi, harga input dan harga output.
Analisis sensitivitas menunjukan, jika ke depan pada pengelolaan swadaya dan koperasi
masih terjadi lagi penurunan produksi dan penurunan harga output seperti kondisi yang terjadi
sejak tahun 2012 sampai 2015, maka usaha ini tidak layak lagi dijalankan, dimana penurunan
produksi dan harga output dari sebesar 45% saja, nilai NPV yang dihasilkan sama dengan nol.

Analisis nilai kriteria investasi pengelolaan swadaya sedikit lebih tinggi dari pengelolaan
koperasi, namun berdasarkan besaran nilai pendapatan nominal yang diterima petani pada
kedua pola pengelolaan usaha karet yang berperan sebagai pendapatan utama, belum dapat
memenuhi kehidupan sehari-hari. Kondisi ini disebabkan harga getah karet yang cenderung
turun, berbeda dengan hasil penelitian Yusmini, dkk (2013), menunjukkan nilai keuntungan
atau NPV yang diterima usaha peremajaan karet di Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar sekitar sebesar Rp.277.318.145/Ha, dimana nilai NPV nya sekitar 240% lebih tinggi
dari Petani Eks UPP TCSD pola swadya dan koperasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kriteria investasi untuk pengelolaan swadaya NPV sebesar Rp.81.724.375,24, Net B/C
sebesar 3,23, dan IRR sebesar 26%, sedangkan hasil kriteria investasi pengelolaan koperasi
menunjukkan nilai NPV sebesar Rp.2.547.643,90, Net B/C sebesar 2,62, dan IRR sebesar
25%. Analisis sensitivitas menunjukan, jika kedepan masih terjadi lagi penurunan produksi,
kenaikan harga input dan penurunan harga output sebesar yang terjadi di masyarakat selama
ini, maka usaha perkebunan karet pengelolaan swadaya dan pengelolaan koperasi tidak
layak untuk dijalankan.
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